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Masyarakat Indonesia tidak dapat menghindar dari arusglobalisasi, apalagi Indonesia sudah meratifikasi GAGAGAGAGATTTTTSSSSS(General Agreement on Trade in Sevices) dan AFTAFTAFTAFTAFTAAAAA
 (ASEAN Free Trade Area) maka globalisasi dan perdagangan bebasantar negara tidak bisa dielakkan lagi. Arus globalisasi akan membawadampak bahwa mulai tahun 2015 setiap negara tidak bisa lagimencegah arus masuknya barang-barang (Free Flow of Goods),layanan/jasa (Free Flow of Services) termasuk pendidikan, arusinvestasi (Free Flow of Investment), arus modal/capital (Free Flow ofCapital), dan arus masuknya tenaga-tenaga trampil dan professional(Free Flow of Professionals and Skilled Labors) dari berbagai bangsadan negara.
 Jika bangsa Indonesia, termasuk di dalamnya lembagaPendidikan Islam, tidak menyiapkan dan meningkatkan sumber dayamanusia yang kompeten secara sungguh-sungguh, maka bisa jaditenaga-tenaga kerja asing akan masuk ke negeri kita yang memilikidaya saing lebih tinggi dan dipekerjakan di berbagai sektor industridan jasa. Karena itu, Lembaga Pendidikan (Islam) dituntut untuk
 KKKKKAAAAATTTTTA PENGANTA PENGANTA PENGANTA PENGANTA PENGANTARARARARARKURIKULUM, PESANTREN MAHASISWA, DAN
 TANTANGAN GLOBALOleh: Prof. Dr. H. Muhaimin, MA.
 (Guru Besar Ilmu Pendidikan Islam UIN MaulanaMalik Ibrahim Malang)
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v i
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 menyiapkan sumberdaya manusia yang setara dan mendapatpengakuan yang sama dengan sumberdaya manusia dari negara-negara lain (asing). Sebagai implikasinya, maka bangsa Indonesiaharus melakukan penataan ulang terhadap jenis dan strata pendidikan,penyetaraan mutu lulusan yang diikuti dengan pengembangankurikulum, pengembangan Sistem Penjaminan Mutu, sertamemfasilitasi pendidikan sepanjang hayat.
 Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk mengantisipasiperubahan-perubahan global dan tuntutan kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi, serta untuk peningkatan dan penyetaraanmutu lulusan tersebut adalah melalui upaya pengembangankurikulum. Dalam dunia pendidikan, kurikulum menjadi salah satufaktor penentu untuk keberhasilan lulusan dalam memasuki duniakerja. Kurikulum merupakan the core/heart of education, yaknikurikulum merupakan inti atau jantungnya pendidikan. Dikatakandemikian karena kurikulum merupakan penjabaran dari idealisme,cita-cita, tuntutan masyarakat, atau kebutuhan tertentu. Arahpendidikan, alternatif pendidikan, fungsi pendidikan serta hasilpendidikan banyak tergantung dan bergantung pada kurikulum.Hanya saja persoalannya adalah jantung pendidikan (kurikulum)tersebut melekat pada siapa? Jika melekat pada para guru yang tidakbermutu, maka mereka tidak akan mampu mengantarkan pesertadidik yang memiliki daya saing di era globalisasi.
 Muhammad Nuh, ketika menjabat sebagai Mendikbud pernahmenyatakan bahwa dalam rentang tahun 2010–2035, Indonesiamendapatkan berkah demografi. Tahun 2010 penduduk Indonesiaberada dalam rentang usia 1–9 tahun mencapai 45.9 juta, usia 11–19 tahun mencapai 43.55 juta. Artinya, dalam rentang tahun 2010–2035 jumlah penduduk Indonesia dengan usia produktif sangatmelimpah. Mereka adalah generasi emas, yang bakal menjadi generasipenerus bangsa ini, yang diharapkan memiliki karakter kuat danpatriotisme tinggi, menunjukkan kinerja yang berdaya saing, tanggapterhadap masalah kemanusiaan, dan siap menjadi pemimpin masa
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vii
 depan. Inilah berkah tersendiri bagi negara ini, lalu, apa yang harussegera dilakukan? Bagaimana republik ini bisa memetik manfaat dariberkah demografi ini?
 Untuk mencapai semua itu wahana terpenting adalah melaluipendidik yang bermutu yang dihasilkan dari pendidikan guru yangbermutu. Tentu untuk mencapai semua sektor pendidikan, perluditopang oleh subsistem kenegaraan yang kondusif, termasukinfrastruktur yang memadai dan sistem manajemen yang efektif.Pendidikan adalah investasi masa depan yang tak ternilai. Untuk ituKemendibud telah berkomitmen bahwa pendidikan bagi generasiemas ini harus dimulai dan disiapkan dengan serius dan sepenuhhati. Selain itu proses penyemaian generasi emas ini harus dibarengidengan penyiapan guru profesional melalui suatu sistem pendidikanguru yang bermutu dan akuntabel.
 Berbicara pengembangan kurikulum tentu akan diikuti denganstrategi manajemen kurikulumnya yang melibatkan komponen-komponen pendidikan lainnya, seperti pendidik, tenaga kependidikan,peserta didik, pembelajaran, sarana dan prasarana, lingkungan,kemitraan dengan institusi lain, maupun pembiayaan dan lain-lainnya. Komponen mana yang perlu digarap terlebih dahulu, bagipengembang kurikulum, akan mendahulukan kurikulumnya, karenadengan demikian akan jelas ke mana arah pengembangan pendidikan-nya, seperti apa model pembelajarannya, pendidik dan tenagakependidikan yang dibutuhkan, seperti apa pula model penciptaansuasana akademiknya, demikian seterusnya. Di sinilah antarakomponen satu dan yang lain saling bersinergi dan saling berkorelasiantara satu dengan yang lainnya.
 Kurikulum akan selalu berkembang seiring dengan perkembanganzaman, perkembangan iptek, dan kebutuhan-kebutuhan tertentu.Namun, yang terpenting adalah kurikulum bukanlah pesananpenguasa atau diseret menjadi bagian dari kendaraan politik kelompoktertentu. Sebaliknya, kurikulum selalu dikembangkan agar tetap pekaterhadap perkembangan zaman. Di sinilah mulai dicari, digali dan
 Kata Pengantar
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viii
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 dikonstruksi ulang untuk mendapatkan format kurikulum yang lebihideal guna mengantisipasi berbagai tantangan dan perkembanganzaman.
 Lahirnya sebuah kurikulum seringkali menyebabkan pro-kontra.Ketidakpuasan terhadap kurikulum yang berlaku adalah suatu yangbiasa dan memberi dorongan untuk memperbaiki dan menyem-purnakan kurikulum yang ada. Akan tetapi, mengajukan kurikulumyang ekstrem sering dilakukan dengan mendiskreditkan kurikulumlama. Padahal, lahirnya kurikulum baru tidak bisa dilepaskan dariadanya kurikulum lama, yang tidak semuanya diperbaiki dandirombak, tetapi ada juga yang masih relevan untuk dipertahankan.Setiap kurikulum akan terlihat kekurangannya seiring denganberjalannya waktu, seperti kurikulum berbasis isi (content basedcurriculum) diganti dengan KBK, lalu dari aspek manajemennya digantidengan KTSP, yang akhirnya diganti dengan Kurikulum 2013.
 Pada awalnya, pengembangan kurikulum banyak menggunakankonsep klasik, di mana kurikulum dipandang hanya sebatas kumpulanisi mata pelajaran atau daftar materi pokok yang ditawarkan ke pesertadidik dalam menyelesaikan suatu program belajar dalam satuanpendidikan tertentu. Namun, dengan hadirnya paradigma baruberupa otonomi pendidikan yang senafas dengan tuntutan perubahan,perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutankemampuan daya saing dalam kehidupan masyarakat modern,pengembangan kurikulum tidak hanya dipandang sebatas deretanmata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik, tetapi jugamemiliki makna yang holistik-universal. Kurikulum diartikan sebagaiapa saja yang dialami oleh peserta didik atau segala upaya yangdiprogram sekolah/madrasah dalam membantu mengembangkanpotensi peserta didik melalui pengalaman belajar yang potensial untukmencapai visi, misi, tujuan dan hasil yang diinginkan oleh satuanpendidikan baik dilaksanakan di dalam maupun di luar lingkungansekolah/madrasah.
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i x
 Konsep di atas berimplikasi pada paradigma, pengembanganmodel dan pendekatan kurikulum yang dilaksanakan oleh satuanpendidikan. Model kurikulum merupakan wujud rancangan khususyang mengambarkan struktur kurikulum yang akan diimplementasi-kan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil analisis terhadap teori,pendekatan, prinsip dan kondisi internal dan eksternal pendidikan.
 Kurikulum 2013 (disingkat K-13) yang sekarang mulaiditerapkan, merupakan salah satu pilihan model kurikulum yangdipilih pemerintah guna memenuhi tuntutan perubahan danperkembangan IPTEK dengan kondisi pendidikan negara Indonesiasaat ini. K-13 ini memiliki karakteristik, yaitu: menggalakkan kembalipendidikan karakter, mengembangkan pembelajaran denganmenggunakan pendekatan saintifik, mengembangkan pembelajarantematik terpadu terutama bagi SD/MI, memaksimalkan danmengopimalkan peranan TIK, dan mengembangkan aspek penilaianpendidikan yang lebih teliti, cermat dan kompleks.
 Menghadapi tantangan globaliasasi tidak hanya sekolah/madrasah yang menjadi objek khusus pengembangan kurikulum,Perguruan tinggi juga mendapat perhatian yang sama, yaitu dengandikembangkannya kurikulum berbasis KKNI (Kerangka KualifikasiNasional Indonesia), sebagaimana tertuang dalam UU No. 12tahun2012 tentang PendidikanTinggi, Perpres RI No. 8 TAHUN2012 Tentang KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia).Tujuan akhir dari Kebijakan tersebut adalah agar sumberdaya manusiaIndonesia memiliki kesetaraan dan kualifikasi yang sama dengansumberdaya manusia dari negara lain (asing).
 Untuk menyiapkan SDM yang memiliki karakter yang kuat,rupanya tidak bisa hanya mengandalkan dimensi-dimensi akademikyang biasa dikembangkan di perguruan tinggi, tetapi harus ditopangoleh latihan, pembiasaan, internalisasi dan keteladaan dari pendidikdan pimpinannya serta budaya religius yang kaya akan nilai-nilaiyang berbasis agama Islam. Karena itu, saat ini ada fenomena baruberupa pesantren yang lahir dari perguruan tinggi. Ini berbeda
 Kata Pengantar
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x
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 dengan era sebelumnya di mana pesantren yang melahirkanperguruan tinggi serta model pendidikan tinggi yang secara khususmengkaji kitab-kitab keislaman klasik yang diperkaya dengan disiplinkeilmuan modern.
 Fenomena penting kajian keislaman di pesantren yaitu berdirinyamodel pendidikan tinggi yang secara khusus mengkaji khazanahkeislaman klasik yang diperkaya dengan materi keilmuankontemporer. Model perguruan tinggi ini dikenal dengan sebutanMa’had Aly, pesantren integratif dan pesantren takmiliyah. Ma’hadAly adalah pendidikan tinggi yang diselenggarakan kurang lebihseperti pondok pesantren dengan berbagai kultur dan tradisi yangmelingkupinya. Hanya saja karena kekhususannya, dalam hal-haltertentu Ma’had Aly di berbagai pesantren diberi fasilitas khusus,seperti asrama, ruang kelas, perpustakaan, dan sarana aktualisasiseperti penerbitan atau ceramah di luar pondok pesantren. Ma’hadAly di lingkungan Perguruan tinggi dikembangkan di samping sebagaiwahana untuk pengembangan kepribadian mahasiswa, pusat kegiatankeagamaan Islam, pusat kegiatan remediasi di bidang Ilmu danAmaliah Keagamaan, pusat pengembangan bakat, minat di bidangtahfidz al-Qur’an, pusat pengembangan budaya dan seni religiusIslam, juga sebagai upaya untuk membangun kemampuan mahasiswaagar mampu menginterkoneksikan dan mengintegrasikan agama dansains. Karena itu, ada perguruan tinggi yang menyelenggarakanpendidikan pesantren yang terpadu dengan kampus perguruan tinggi,dan ada pula perguruan tinggi yang para mahasiswanya sengajamemperdalam wawasan keilmuan dan penghayatan keislamannyamelalui pondok-pondok pesantren yang ada di sekitar perguruantinggi tersebut, yang didukung oleh pimpinan perguruan tinggi,sehingga pesantren tersebut dijuluki dengan Pesantren Mahasiswa.
 Saudari Erma Fatmawati adalah alumni Program DoktorManajemen Pendidikan Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malangyang dalam tugas akhirnya meneliti tentang pesantren mahasiswatersebut, yaitu di Pesantren Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna,
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x i
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember. Dia berupaya mengekplorasi modelpengembangan kurikulum pesantren mahasiswa dengan berbagai alatanalisis tipologi persantren, manajemen dan teori model pengembangankurikulum. Dia mendapatkan hasil yang menarik tentang karakteristikkurikulum pesantren mahasiswa, desain pengembangan kurikulumdan peran pimpinan pesantren mahasiswa dalam manajemenpengembangan kurikulum, yang semuanya dapat dibaca dalam bukuyang ada di hadapan Anda.
 Hadirnya buku ini diharapkan bisa menyuguhkan informasidan refrensi bagi pegiat pendidikan Islam baik dosen, guru,mahasiswa, baik program sarjana maupun program pascasarjana,pengasuh pesantren, pemangku kebijakan dan para peneliti untukmencari format-format ideal tentang kurikulum yang sesuai denganperkembangan zaman. Selain itu, hadirnya buku ini merupakanwujud kepedulian penulisnya tentang dunia pesantren dan perguruantinggi, di mana kedua institusi ini harus menjadi kawah candra-dimuka dalam pengembangan keilmuan dan pemantapankepribadian, sehingga tidak akan ada lulusan perguruan tinggi ataupesantren yang memiliki kepribadian terbelah (split personality).Sebaliknya, mereka menjadi pribadi yang memiliki keseimbanganantara IQ, EQ dan SQ. Inilah profil lululusan perguruan tingggiyang memiliki predikat sebagai insan cerdas komprehensif, yaknicerdas spiritual, cerdas emosional dan social, cerdas intelektual, dancerdas kinestetik, serta insan cerdas kompetitif.
 Buku yang ada di tangan pembaca akan mengajak dialog denganpara pembacanya untuk sama-sama memikirkan masa depanpendidikan di tengah arus kuat globalisasi. Tidak mungkin penulisnyahanya sendirian dalam berdialog, tanpa dibantu oleh pembaca untukmenghasilkan temuan dan solusi yang jitu dalam menyelesaikanpersoalan-persoalan pendidikan. Pesantren dan perguruan tinggi akantetap menarik didiskusikan karena kedua institusi ini merupakanprodusen yang telah dan akan terus melahirkan para cendikiawan,pengusaha, teknisi, birokrat, politisi dan lain-lain. Jika kedua institusi
 Kata Pengantar
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xii
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 tersebut saling mendukung antara satu dengan yang lainnya, makatidaklah sulit untuk melahirkan para generasi bangsa yang memilikikepribadian yang kuat dan utuh. Akhirnya, saya mengucapkanselamat kepada Erma Fatmawati, mudah-mudahan buku inibermanfaat dan membawa keberkahan bagi pembacanya. Amin.
 Malang, 28 September 2015
 Prof. Dr. H. Muhaimin, MA.
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Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yangunik dan khas Indonesia. Keunikan dan kekhasan itulah, kataNurcholish Madjid, pesantren terus berkembang beriringan
 dengan institusi pendidikan formal di negeri ini. Keunikan dankekhasan pesantren itu pula yang melahirkan banyak kajian, tulisan,dan penelitian. Semua itu merupakan indikasi kuat bahwa diskurustentang pesantren selalu hidup, dinamis, segar dan aktual.
 Secara fungsional-institusional pesantren terlihat sebagai sistemyang multidimensional. Ia berfungsi sebagai institusi pendidikan,dakwah, sosial, dan budaya. Jati diri yang multidimensional inimembuat sebagian orang terkecoh dalam mengamati pesantren.Seolah-olah ia terlihat seragam, tetapi ternyata beragam; tampakkonservatif tetapi diam-diam atau bahkan terang-terangan mengubahdirinya guna mengikuti dinamika zaman.
 Di antara respons terhadap dinamika zaman, saat ini munculmodel pesantren mahasiswa. Model pesantren ini melengkapi model-model pesantren yang telah berkembang sebelemunya, sepertisalafiyah, khalafiyah, dan pesantren campuran. Pesantren mahasiswadapat didefinisikan sebagai pesantren mahasiswa yang berada didalam atau di dekat perguruan tinggi yang bertujuan untukpenguatan keberagamaan di lingkungan kampus.
 IKHTIAR MEWUJUDKAN KURIKULUM BERBASISIN LIFE PESANTREN AND DIVERSIFICATION OF
 LEARNER’S NEEDS
 PENGANTPENGANTPENGANTPENGANTPENGANTAR PENULISAR PENULISAR PENULISAR PENULISAR PENULIS
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xiv
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 Ada beberapa ciri pesantren mahasiswa yang tampak menonjol.Pertama, pesantren mahasiswa berada di kota-kota besar yang identikdengan keberadaan perguruan tinggi seperti Surabaya, Malang,Yogyakarta, Jakarta, Jember dan sebagainya. Kedua, lokasinya takjauh dari kampus, baik kampus umum maupun kampus pendidikanIslam seperti IAIN dan UIN. Ketiga, pengasuh pesantren merupakanbagian dari masyarakat urban yang berasal dari desa kemudian hijrahke kota lalu mendirikan pesantren mahasiswa. Keempat, pengasuhpesantren merupakan alumni pondok pesantren sekaligus alumnusperguruan tinggi sehingga ia bisa memberikan corak integrasi kurikulumyang pas dan tepat bagi mahasiswa yang mondok di pesantren yangia dirikan. Kelima, pengasuh pesantren biasanya juga sekaligusmenjadi dosen di perguruan tinggi terdekat. Keenam, pola relasi-santri yang ada di pesantren mahasiswa berjalan cair, egaliter danjauh dari kesan feodalistik sebagaimana terdapat di pesantrentradisional.
 Berbeda dengan pesantren-pesantren lainnya, prosespembelajaran di pesantren mahasiswa dikaitkan dengan persoalan-persoalan nyata yang berlangsung di masyarakat yang berorientasipada peningkatan pemahaman keagamaan yang kontekstual, sehinggapara lulusannya nanti mampu memberikan respons yang proporsionalterhadap problematika kemasyarakatan yang ada. Ini sesuai dengankultur akademik dan kemampuan nalar intelektual santri yang dapatdiajak berpikir rasional, obyektif dan kontekstual. Hal ini menuntutadanya sebuah kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dankemampuan nalar mahasiswa.
 Bertolak dari deskripsi di atas, buku ini memotret modelpengembangan kurikulum pesantren mahasiswa dalam bentuk studiempiris terhadap tiga pesantren mahasiswa yang ada di KabupatenJember, yaitu Pesantren Nuris II Mangli Kaliwates, Pesantren Al-Husna Tegalboto Sumbersari, dan Pesantren Ibnu Katsir Patrang.Lazimnya pengembangan kurikulum, pengembangan kurikulumpesantren mahasiswa tentu melalui proses yang kompleks dan

Page 16
                        

xv
 melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. Pengembanganitu dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal berubah.Pengembangan kurikulum berpijak pada visi yang jelas.
 Yang terlihat dari ketiga pesantren itu adalah bahwa sistempembelajarannya lebih berorientasi pada pemahaman kontekstual,paradigma pembelajarannya berpusat pada santri (student centeredlearning) bukan berpusat pada ustadz atau kiai (teacher centeredlearning) sehingga pola pembelajaran pesantren mahasiswa lebihbanyak pembelajaran kontekstual (contextual learning) danpembelajaran berbasis pada masalah (problem-based learning)daripada pembelajaran yang bertumpu pada kerangka teoritis saja.Sementara itu, dalam aspek metodologi pembelajaran, pesantrenmereka menggunakan metode kooperatif dengan didukung teknologiinformasi mutakhir. Ini yang panulis sebut dengan modelpengembangan kurikulum pesantren mahasiswa berbasis in lifepesantren and diversification of learner’s needs.
 Tentu saja di dalam proses itu terdapat peran pimpinanpesantren, baik pengasuh maupun pengurus. Peran pemimpin dalampengembangan kurikulum pesantren mahasiswa adalah sebagai rolemodel personifikasi keberagamaan, desainer visi dan misi nilaikepesantrenan sebagai acuan pengembang kurikulum, pembangunkepemimpinan kolaboratif dengan membentuk tim pengasuhpengelola kurikulum, director pemenuhan fasilitas dan kebutuhansumber belajar mahasiswa, evaluator kemajuan belajar mahasiswa,dan supervisor keberhasilan belajar dan kepribadian mahasiswa.
 Selesainya buku yang diangkat dari disertasi ini tidak bisadilepaskan dari dukungan, bantuan, bimbingan, arahan, dandorongan berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung.Oleh karenanya, dengan kerendahan hati penulis sampaikan terimakasih yang tidak terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginyakepada:
 Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. H.Mudjia Rahardjo, M.Si., Direktur Program Pascasarjana Universitas
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BAB IBAB IBAB IBAB IBAB IPENDPENDPENDPENDPENDAHULAHULAHULAHULAHULUANUANUANUANUAN
 Perkembangan sains dan teknologi serta arus informasi di eraglobalisasi menuntut semua bidang kehidupan untukberadaptasi agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.
 Adaptasi tersebut secara langsung mengubah tatanan dalam sistemmikro, meso, maupun makro, tidak terkecuali sistem pendidikantermasuk sistem pendidikan pesantren. Untuk itu, sistem pendidikanharus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembanganyang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Salahsatu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalahkurikulum, karena merupakan komponen yang dijadikan acuan padasatuan pendidikan.
 Kurikulum dalam pendidikan menempati posisi yang strategis,dan merupakan landasan yang dijadikan pedoman bagipengembangan kemampuan peserta didik/santri secara optimal sesuaidengan perkembangan masyarakat.1 Untuk kepentingan itu,kurikulum harus dirancang secara terpadu sesuai dengan aspek-aspekkurikulum guna mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Di
 1 Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum untuk dapat mengoptimalkan hasil sesuaikondisi yang ada untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh siswa, keluarga,maupun masyarakat. Lihat Nana Saodih Sukmodinoto, Pengembangan KurikulumTeori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm. 12
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 samping itu, disusun dan dikembangkan dengan melibatkan berbagaikomponen yang tidak hanya menuntut ketrampilan teknis, tetapiharus memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya.2
 Namun demikian, kurikulum seringkali tidak mampu mengikutikecepatan laju perkembangan masyarakat. Oleh karena itu,pembenahan dan pengembangan kurikulum harus senantiasadilakukan secara berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhanmasyarakat dan tuntutan zaman.
 Menurut Nurcholish Madjid, istilah kurikulum sebenarnyatidak dikenal di dunia pesantren, terutama masa pra kemerdekaan,walaupun sebenarnya materi pendidikan dan keterampilan sudahada dan diajarkan di pesantren. Kebanyakan pesantren tidakmerumuskan dasar dan tujuan pesantren secara eksplisit dalambentuk kurikulum, bahkan tujuan pendidikan pesantren ditentukanoleh kebijakan kiai, sesuai dengan perkembangan pesantren tersebut.3
 Dalam perkembangannya, setiap pesantren memiliki ciri khasmasing-masing disertai dengan corak pendidikannya yang bermacam-macam. Pesantren besar, seperti Pesantren Modern Darussalam GontorPonorogo, Darun Najah dan Darur Rahman Jakarta, PesantrenTebuireng Jombang, Pesantren Nurul Jadid Paiton, Pesantren ZainulHasan Probolinggo dan Salafiyah Syafi’iyah Sekorejo Situbondo,Pesantren Al-Qodiri Jember dan pesantren pesantren besar lainnyadi dalamnya telah berkembang madrasah, sekolah umum, sampaiperguruan tinggi. Demikian pula pesantren mahasiswa Al-Hikamdan ma’had yang ada di UIN Malang yang dalam proses pencapaiantujuan institusionalnya telah menggunakan kurikulum secara baik.
 Dalam implementasinya terdapat persamaan dan perbedaanpada pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh model
 2 John dan Joseph Bondi, Curuculum Development, A Guide to Practice, (Ohio: MerrylPublihing Company, 1989), hlm. 13
 3 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,1997), hlm. 59.
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 pesantren salaf, khalaf dan pesantren kombinasi, bahkan pesantrenmahasiswa. Hanya saja beberapa pesantren yang mengikuti polasalafiyyah (tradisional), kurikulumnya belum dirumuskan secara baik.
 Sebagai lembaga pendidikan non-formal, kurikulum pesantrensalaf memiliki spesifikasi keilmuan dengan mempelajari kitab-kitabklasik meliputi: Tauhid, Tafsir, Hadits, Fiqh, Ushul Fiqh, Tasawwuf,Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Balaghah dan Tajwid), Mantiq danAkhlak. Pelaksanaan kurikulum pendidikan pesantren salaf ber-dasarkan kemudahan dan kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahasdalam kitab. Jadi, ada tingkat awal, menengah dan tingkat lanjutan.
 Gambaran kurikulum yang harus dibaca dan dipelajari olehsantri, menurut Zamakhsyari Dhofier mencakup kelompok ilmu“Nahwu dan Sharaf, Ushul Fiqh, Hadits, Tafsir, Tauhid, Tasawwuf,cabang-cabang yang lain seperti Tarikh dan Balaghah”.4
 Itulah gambaran sekilas isi kurikulum pesantren salaf secaraumum bersumberkan dari kitab-kitab klasik, disertai pemberianketerampilan yang bersifat pragmatis dan sederhana bagi para santri.Adapun karakteristik kurikulum yang ada pada pesantren modernmulai diadaptasikan dengan kurikulum pendidikan Islam yangdisponsori oleh Departemen Agama melalui sekolah formal(madrasah). Kurikulum khusus pesantren tersebut dialokasikan dalammuatan lokal atau diterapkan melalui kebijaksanaan sendiri.
 Gambaran kurikulum lainnya adalah pada pembagian waktubelajar, yaitu mereka belajar keilmuan sesuai dengan kurikulum yangada di perguruan tinggi (sekolah) pada waktu-waktu kuliah. Waktuselebihnya dengan jam pelajaran yang padat dari pagi sampai malamuntuk mengkaji ilmu Islam khas pesantren (pengajian kitab klasik).5
 4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), hlm. 50.5 Ainurrafiq, “Pesantren dan Pembaharuan: Arah dan Implikasi”, dalam Abuddin Nata,
 Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001), hlm. 155.
 Bab I Pendahuluan
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 Fenomena pesantren saat ini yang mengadopsi pengetahuanumum untuk para santrinya, tetapi masih tetap mempertahankanpengajaran kitab-kitab klasik merupakan upaya untuk meneruskantujuan utama lembaga pendidikan tersebut, yaitu pendidikan calonulama yang setia kepada paham Islam tradisional.6
 Kurikulum pendidikan pesantren modern termasuk pesantrenmahasiswa merupakan perpaduan antara pesantren salaf dan sekolah(perguruan tinggi), diharapkan akan mampu memunculkan out-putpesantren berkualitas yang tercermin dalam sikap aspiratif, progresifdan tidak “ortodoks” sehingga santri bisa secara cepat beradaptasidalam setiap bentuk perubahan peradaban dan bisa diterima denganbaik oleh masyarakat sekitarnya karena mereka bukan golonganeksklusif, dan memiliki kemampuan yang siap pakai.
 Mencermati hal di atas, bentuk pendidikan pesantren yang hanyamendasarkan pada kurikulum salaf dan mempunyai ketergantunganyang berlebihan pada kiai tampaknya merupakan persoalan tersendiri,apalagi jika dikaitkan dengan tuntutan perubahan jaman yangsenantiasa melaju dengan cepat ini. Bentuk pesantren yang demikianakan mengarah pada pemahaman Islam yang parsial karena Islamhanya dipahami dengan pendekatan normatif semata. Belum lagiout-put (santri) yang tidak dipersiapkan untuk menghadapiproblematika modern, mereka cenderung mengambil jarak denganproses perkembangan jaman yang serba cepat ini.
 Di antara ciri pesantren salaf adalah dalam aspek kepemimpinanyang menonjol, sentralistik serta terpusat pada satu sosok kiai. Apabilakeberadaan pesantren dan kiainya masih menjadi rujukan masyarakat,maka eksistensinya akan bertahan. Sebaliknya, manakala sosok kiaiyang mumpuni tersebut wafat dan tidak meninggalkan penerus yangberkualitas, maka bisa dipastikan pamor pesantren akan meredupdan mempengaruhi jumlah santri.
 6 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1998),hlm. 95-96.
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 Menyikapi dinamika zaman, banyak pesantren yang kemudianmembentuk yayasan sebagai format kepemimpinan kolektif, sehinggamanakala sosok Kiai yang berpengaruh berpulang, masih adapenyangga bernama yayasan yang akan mengelola pesantren secarakolektif. Hal ini terjadi di beberapa pesantren besar seperti Lirboyo,Tebuireng, Sidogiri, Ploso dan sebagainya. Transisi kepemimpinandi dalamnyapun berjalan dengan lancar dan tidak memiliki dampaksignifikan bagi keberlangsungan pesantren. Ini adalah corak pesantrensalaf yang tetap mengutamakan pendidikan klasik berdasarkan turats.
 Dalam bentuk kedua, yaitu pesantren yang telah mengadopsikurikulum dan lembaga sekolah, hubungan ideal antara keduanyaperlu dikembangkan. Kesadaran dalam mengembangkan bentukkedua ini, tampaknya mulai tumbuh di kalangan umat Islam. Namundalam kondisi riil, keberadaan pesantren yang telah mengadopsikurikulum sekolah (madrasah), ternyata belum sepenuhnya berjalansesuai dengan yang diharapkan. Di sana-sini masih banyak terlihatkendala yang dihadapi, sehingga hasilnya belum pada tarafmemuaskan.
 Oleh karena itu, upaya untuk merumuskan kembali lembagayang bercirikan pesantren yang mampu untuk memproduk santriyang benar-benar mempunyai kemampuan profesional serta berakhlakmulia senantiasa perlu dilakukan terus-menerus secara berke-sinambungan.
 Dengan kesadaran perbaikan yang terus menerus dapat diyakinibahwa integrasi pendidikan sekolah/kampus ke dalam lingkunganpendidikan pesantren, sebagaimana tampak dewasa ini, merupakankecenderungan positif yang diharapkan bisa menjadi solusi daribeberapa kelemahan dari masing-masing model pendidikan pesantren.Bagi pendidikan pesantren, integrasi semacam itu merupakan peluangyang sangat strategis untuk mengembangkan tujuan pendidikan secaralebih aktual dan kontekstual. Karena itu pembaruan dan pengembangankurikulum pesantren harus selalu dilakukan untuk menutupi kelemahandan memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat dan zaman.
 Bab I Pendahuluan
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 Sebagaimana telah disebutkan di atas, istilah kurikulummemang tidak begitu dikenal di pesantren, meskipun sebenarnyamateri telah ada dalam praktik pengajaran, bimbingan ruhani, danlatihan kecakapan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Itulahsebabnya, pesantren umumnya tidak merumuskan dasar dan tujuanpendidikan secara eksplisit ataupun mengimplementasikan secaratajam dalam kurikulum baik menyangkut rencana belajar dan masabelajar. Dalam hal ini, Nurcholish Madjid mensinyalir bahwa tujuanpendidikan pesantren pada umumnya diserahkan kepada prosesimprovisasi menurut perkembangan pesantren yang dipilih sendirioleh kiai atau bersama-sama pembantunya secara intuitif.7
 Oleh sebab itu, sangat lazim dijumpai terjadi perbedaan antarasatu pesantren dengan pesantren lainnya dalam merumuskan tujuanpendidikannya. Hanya saja secara umum, Zamakhsyari Dhofier telahmerinci tujuan pendidikan pesantren yang meliputi meninggikanmoral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilaispiritual dan kemanusiaan, mengajarkan tingkah-laku yang jujur danbermoral, serta mempersiapkan para santri untuk hidup sederhanadan bersih hati. Lebih lanjut, ia menegaskan tujuan pesantrenbukanlah untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dankeagungan duniawi, melainkan indoktrinasi bahwa belajar semata-mata adalah kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.8
 Dewasa ini pesantren dihadapkan pada banyak tantangan,termasuk di dalamnya modernisasi pendidikan Islam. Dalam banyakhal, sistem dan kelembagaan pesantren telah dimodernisasi dandisesuaikan dengan tuntutan pembangunan, terutama dalam aspekkelembagaan yang secara otomatis akan mempengaruhi penetapan
 7 Nurcholish Madjid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren, dalamDawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah (Jakarta:P3M, 1985), hlm. 65.
 8 Azyumardi Azra, “Pesantren Kontinuitas dan Perubahan”, dalam Nurcholish Madjid,Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. xii-xiv.
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 kurikulum yang mengacu pada tujuan institusional lembaga tersebut.Selanjutnya, persoalan yang muncul adalah apakah pesantren dalammenentukan kurikulum harus melebur pada tuntutan zaman, ataujustru ia harus mampu mempertahankannya sebagai ciri khas pesantrenyang banyak mengaktualisasikan eksistensinya di tengah-tengahtuntutan masyarakat. Format kurikulum pesantren bagaimanakahyang memungkinkan bisa menjadi alternatif tawaran untuk masayang akan datang.
 Dalam kerangka pengembangan kurikulum, istilah pengem-bangan menunjukkan pada suau kegiatan yang menghasilkan suatualat atau cara yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum.Kegiatan pengembangan kurikulum mencakup penyusunan kurukulum,pelaksanaan di sekolah, kampus ataupun di pesantren disertai penilaianyang intensif, evaluasi secara makro maupun mikro, dan berbagaipenyempurnaan yang dilakukan terhadap komponen tertentu darikurikulum yang didasarkan atas penilaian dan evaluasi kebijakanterhadap pelaksanaan serta isi komponen kurikulum tersebut.9
 Kurikulum harus senantiasa berubah dan berkembangdikarenakan kemajuan dan perubahan kebutuhan masyarakat.Masyarakat merupakan input dari institusi pendidikan membutuh-kan proses dan out-put yang lebih baik, tidak hanya peserta didikdiajari untuk cerdas tetapi juga harus relevan terhadap kebutuhanmasyarakatnya.
 Titik tolak pengembangan kurikulum dapat didasari olehpembaharuan dalam bidang tertentu. Misalnya, penemuan teoribelajar yang baru dan perubahan tuntutan masyarakat terhadapsekolah atau perguruan tinggi. Pengembangan kurikulum diharapkanmampu merealisasikan perkembangan tertentu, sebagai dampakkemajuan iptek dan teknologi informasi, serta globalisasi, tuntutan-
 9 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinan dan Pengembangn Kurikulum; sebagaiSubstansiProblem Administrasi Pendidikan (Jakarta; Bina Aksara, 1986), hlm. 45.
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 tuntutan sejarah masa lalu, perbedaan latar belakang murid, nilai-nilai filosofis masyarakat, agama atau golongan tertentu, dan tuntutanetnis kultural tertentu.10
 Keberadaan kurikulum sangat penting dalam pengembanganmateri dan model materi seperti apa yang ingin disampaikan olehsuatu lembaga pendidikan termasuk pesantren secara umum danpesantren mahasiswa pada khususnya. Dalam hal ini kurikulumpendidikan pesantren yang mempunyai keinginan tertentu sertadipengaruhi oleh muatan ideologis keagamaan.
 Pada sistem pembelajaran, pesantren mampu menyerap banyakhal dari lingkungannya sehingga pesantren dapat bertahan dalamkurun waktu yang cukup lama. Salah satu faktor dari pesantren yangtetap bertahan pada saat ini adalah karena pesantren lebih-lebihpesantren modern yang senantiasa selalu melakukan pengembangankurikulumnya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
 Pengembangan kurikulum pesantren dapat dipahami sebagaiupaya pembaruan pesantren di bidang kurikulum sebagai akibatkehidupan masyarakat yang berubah serta untuk mendukung pesantrendalam memenuhi kebutuhan santri (peserta didik). Mengingatkompleksitas yang dihadapi pesantren maka pengembangankurikulum pesantren dapat menggunakan strategi-strategi yang tidakmerusak ciri khas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islamtradisional.
 Di antara strategi yang patut dipertimbangkan sebagai lembagapendidikan non formal dan mengelola pendidikan formal, makapengembangan kurikulum pesantren hendaknya tetap berada dalamkerangka sistem pendidikan nasional. Maksudnya kitab-kitab yangdigunakan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik padapendidikan formal yang dikelolanya. Dengan demikian, pembelajaran
 10 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung; ROSDA dan UPI,2008), cet kedua, hlm. 46.
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 yang dilakukan oleh pesantren terintegrasi dengan pembelajaran yangdilakukan dalam pendidikan formal, sehingga ciri khas pesantrentetap terpelihara dengan baik. Di samping itu, pengembangankurikulum pesantren sebagai bagian peningkatan mutu pendidikannasional harus dilakukan secara komprehensif, cermat danmenyeluruh (kaffah), terutama terkait dengan mutu pendidikanpesantren, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan duniakerja dengan tetap menggunakan kitab kuning sebagai referensinya.
 Kitab kuning dipertahankan sebagai referensi kurikulum, karenaselain telah teruji zaman, kandungan isinya juga bisa dikontekstualkandengan perkembangan zaman. Tinggal bagaimana para desainerkurikulum pesantren mampu berimprovisasi dengan kebutuhansantri dan perkembangan zaman.11
 Salah satu model pengembangan kurikulum pesantren adalahpenyelenggaraan program pendidikan ketrampilan, pengembanganpotensi ini bermuara pada pengembangan kecakapan hidup pesertadidik. Hal itu sesuai dengan instruksi dari Direktorat PendidikanMenengah Umum sebagaimana dikutip oleh Anwar12 bahwapendidikan kecakapan hidup wajib diberikan dalam jalur pendidikanformal maupun pendidikan non formal melalui ketrampilan pilihanlife skill oleh nara sumber teknis, sehingga dengan memilikiketrampilan tersebut diharapkan para peserta didik dapat memilikibekal untuk dapat bekerja dan berusaha yang dapat mendukungpencapaian taraf hidup yang lebih baik.
 11 Dalam Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, Martin Van Bruinessen mencatat tradisi-tradisi Islam Nusantara yang bertumpu pada desain pendidikan secara umum dipesantren. Tradisi ini terjaga selama puluhan dasawarsa karena selain menggunakankitab kuning sebagai pijakan tradisi, muslim Indonesia juga melakukan pembumiannilai-nilai Islam dengan yang menggunakan adat dan lokalitas. Jadi, kitab kuning yangditulis oleh ulama Timur Tengah di era keemasan Islam dengan klasifikasi kutub al-mu’tabarah dipadupadankan dengan local wisdom sebagai penyangga tradisi-tradisiIslam Nusantara. Selengkapnya baca Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantrendan Terekat (Bandung: Mizan, 1994).
 12 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, (Bandung: Alfabeta, 2006),hlm. 21.
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 Program pendidikan life skill adalah pendidikan yang dapatmemberikan bekal ketrampilan yang praktis, terpakai, relevan dengankebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atauindustri yang ada di tengah-tengah masyarakat.13
 Pendidikan kecakapan hidup (life skill) dapat diimplementasikanpada semua lembaga pendidikan termasuk pula pesantren mahasiswa.Pendidikan life skill dapat diterapkan disemua jalur dan jenjangpendidikan, pendidikan formal maupun non formal (khususnyapesantren) dengan melalui proses penyesuaian kondisi kelompoksasaran dan potensi lingkungan baik lingkungan alam maupunlingkungan sosial budaya.14
 Dengan demikian, pengembangan kurikulum yang dilakukandi pesantren hendaknya dapat memberikan landasan, isi, dan menjadipedoman bagi pengembangan kemampuan santri secara optimalsesuai tuntutan dan tantangan perkembangan masyarakat denganmemfokuskan pada kompetensi tertentu, berupa pengetahuan,keterampilan, dan sikap yang utuh dan terpadu, serta dapatdidemontrasikan santri sebagai hasil belajar. Adapun tujuannyaadalah untuk mewujudkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutandan kebutuhan masyarakat, mengantisipasi perkembangan zaman,serta sebagai pedoman (guideline) dalam penyelenggaraanpembelajaran di pesantren.
 13 Ahmad Baso, dalam Pesantren Studies, jilid 2a (Jakarta: Pustaka Afid, 2012) memberikangambaran menakjubkan mengenai ketahanan pesantren dalam merespon zaman. Sejakdulu para santri dibekali kemampuan-kemampuan yang bakal membuatnya mampumenjadi katalisator di masyarakat. Di era Walisongo, para santri yang merupakanmurid para Walisongo diberi bekal kemampuan retorika, logika, dan estetika sebagaibekal dakwah. Di zaman Perang Jawa, para santri diajari cara meracik mesiu, belajarstrategi perang, belajar kitab-kitab tata negara, dan berbagai kemampuan lain. Di eramenjelang kemerdekaan, para santri selain diberi kemampuan individual dalamberwirausaha, mereka juga dipersiapkan sebagai kader yang mengisi kemerdekaan.Kaderisasi dilakukan di Pesantren Tebuireng melalui Madrasah Nizamiyah yang didirikanoleh KH. A. Wahid Hasyim. Selengkapnya, Abubakar Atjeh, Sedjarah Hidup KH. A.Wahid Hasyim dan Karangan Tersiar (Jakarta: Jakarta, Panitia Buku Peringatan Alm.K.H. A. Wahid Hasyim, 1957).
 14 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup..hlm.75
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 Di antara bentuk adaptabilitas pesantren yang disertai denganpenyesuaian kurikulum di dalamnya pada akhirnya melahirkankategori baru jenis pesantren, yaitu pesantren mahasiswa. Varian-varian yang ada di dalamnya pun juga menarik, disesuaikan denganperguruan tinggi maupun dengan kondisi masyarakat sekitarnya.
 Jenis pertama adalah pesantren yang membuka lembagaperguruan tinggi.15 Hal ini dilakukan oleh beberapa pesantren yangmemiliki santri di atas 2000 orang. Santri yang telah belajar sekiantahun kemudian diperkenalkan dimensi keilmuan Islam yang lebihluas lagi di perguruan tinggi. Dengan demikian terjadi pertukaran(exchange) akademis, di mana santri menjadi mahasiswa di dalamnya.
 Saat ini sudah banyak pesantren yang memiliki perguruan tinggidalam bentuk STAI maupun IAI, misalnya, STAI Al-Qodiri Jember,STAI Al-Falah Assunniyah Jember, STAI Bustanul Ulum Lumajang,IAI Syarifuddin Lumajang, IAI Nurul Jadid Paiton Probolinggo, IAIIbrahimy Salafiyah Syafi’yah Sekorejo Situbondo dan sebagainya.
 Hal ini sangat menarik karena akan terjadi kesadaran ilmiah dikalangan mahasiswa dan santri. Para mahasiswa yang ikut nyantri dipesantren mahasiswa ini sebagian ada yang pernah mondok dipesantren, sebagian lagi berlatar belakang umum. Polarisasi ini akanmembuat dinamika tersendiri di pesantren jenis ini.
 Sedangkan jenis kedua adalah pesantren mahasiswa yangdidirikan oleh seorang alumni pesantren tak jauh dari lokasi kampustertentu.16 Kategori pesantren mahasiswa ini baru semarak pada era2000-an, yaitu bertepatan dengan semakin banyaknya alumnipesantren yang melanjutkan kejenjang perkuliahan di perguruantinggi. Adapun model pesantren mahasiswa diantaranya Ma’had Al-Aly, pesantren Diniyah Takmiliyah al-Jami’ah dan Pesantren Integratif.Di antara ciri pesantren mahasiswa yang tampak menonjol adalah:
 15 Abdl. Chayyi fanani. Pesantren Anak Jalanan. (Surabaya : Alpha, 2008), hlm.3416 Abdl. Chayyi fanani. Pesantren Anak Jalanan… hlm. 34.
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 (1) pesantren mahasiswa ada di kota-kota besar yang identik dengankeberadaan perguruan tinggi seperti Surabaya, Malang, Yogyakarta,Jakarta, Jember dan sebagainya;(2) lokasinya tak jauh dari kampus,baik kampus umum maupun kampus pendidikan Islam seperti IAINdan UIN; (3) pengasuh pesantren merupakan bagian dari masyarakaturban yang berasal dari desa kemudian hijrah ke kota lalu mendirikanpesantren mahasiswa; (4) pengasuh pesantren merupakan alumnipondok pesantren sekaligus alumnus perguruan tinggi, sehingga iabisa memberikan corak perpaduan kurikulum yang pas dan tepatbagi mahasiswa yang mondok di pesantren yang ia dirikan; (5)pengasuh pesantren biasanya juga sekaligus menjadi dosen diperguruan tinggi terdekat; (6) pola relasi-santri yang ada di pesantrenmahasiswa berjalan cair, egaliter, dan jauh dari kesan feodalistiksebagaimana terdapat di pesantren tradisional.17
 Penamaan juga disesuaikan berdasarkan karakter yang ditegaskanoleh pengasuhnya, misalnya “Pesantren Mahasiswa”, “PesantrenLuhur”, hingga “Ma’had Aly”.18 Interaksi dan iklim akademis didalamnya membentuk karakteristik calon cendekiawan muslim,maupun ulama. Di Surabaya, terdapat Pesantren Luhur Al-Husna,Al-Jihad dan An-Nur di sekitar UIN Sunan Ampel Surabaya. Disekitar IAIN Jember terdapat pula PP. Nurul Islam II, Ibnu Katsir,dan beberapa pesantren kecil lainnya. Di Malang, ada PesantrenLuhur yang tak jauh dari UIN Maulana Malik Ibrahim, di Yogyakartajuga ada PP. Hasyim Asy’ari dan PP. Wahid Hasyim yang tak jauhdari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
 17 Ibid., hlm. 34.18 Istilah Ma’had Aly pertama kali dicetuskan di Ponpes Salafiyyah Syafiiyyah Situbondo
 di zaman Kiai As’ad Syamsul Arifin. Kiai kharismatik ini menginginkan lembagapendidikan Islam yang bisa menampung calon ulama untuk takhassus keilmuan secaraspesifik. Upaya Kiai Asad mendirikan lembaga pendidikan tinggi bercorak takhassusini di antaranya akibat dari kekecewaannya melihat menurunnya kualitas alumnusbeberapa perguruan tinggi seperti IAIN. Ma’had Aly di Situbondo yang kentalpendalaman ushul fiqh-nya ini kemudian juga diikuti di berbagai pesantren, misalnyaMa’had Aly Tebuireng, Jombang; Ma’had Aly Al-Hikam, Malang; hingga Ma’had AlyAl-Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Masing-masing memiliki corak keilmuan yang khas.
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 Pola interaksi para mahasiswa-santri yang ada di pesantrenmahasiswa pada akhirnya akan melahirkan kesadaran baru, yaitumemadupadankan keilmuan yang diperoleh di pesantren denganpengembangan keilmuan yang diperoleh di perguruan tinggi. Takberlebihan kiranya jika mencermati pertumbuhan pesantrenmahasiswa yang dinamis di berbagai kota besar kita bisa meminjamistilah yang dikemukakan oleh Babun Suharto, yaitu “pesantrenberwawasan global”, yang berarti pesantren yang selalu tanggapterhadap perubahan dan tuntutan zaman, future-oriented, selalumengutamakan prinsip efektifitas dan efesiensi dan sebagainya.Namun demikian, pesantren tidak mengubah atau mereduksiorientasi dan idealismenya. Demikian pula, nilai-nilai pesantren tidakperlu dikorbankan demi progam modernisasi pesantren. Kendatiharus berubah, menyesuaikan, metamorfosa, atau apa pun namanya,dunia pesantren harus tetap hadir dengan jati dirinya yang khas.19
 Apa yang disebut oleh Suharto di atas tampaknya sedang terjadidi berbagai pesantren mahasiswa, di mana dinamika zaman telah mem-buat para pengasuh membuat terobosan baru dan simbiosis mutualismedi bidang keilmuan melalui reorientasi ilmiah mahasiswa-santri.
 Adapun jenis pesantren mahasiswa ketiga adalah pihak kampusmewajibkan mahasiswa menjadi santri, atau pihak kampus menyedia-kan asrama bagi para mahasiswa dan pengajaran pesantren diterapkandi dalamnya.20 Titik tekan model pesantren mahasiswa seperti initiada lain sebagai benteng moral bagi para mahasiswa. Penyediaanasrama mahasiswa dengan pengajaran ala pesantren berdasarkan kitabkuning akan membuat pola interaksi unik di kalangan penghuninya.Sebab, penghuni asrama sebagian besar adalah alumni pesantren,sebagian lagi berlatar belakang pendidikan umum. Dengan cara inikedua elemen santri ini bisa menunjang.
 19 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reinventing Eksistensi Pesantren di EraGlobalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011), hlm. 85.
 20 Fanani, Pesantren Anak Jalanan…, hlm. 34.
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 Di sisi lain, penyediaan sarana asrama bagi mahasiswa maupunmahasiswi membuat orangtua mahasiswa tidak perlu khawatir denganpergaulan bebas, karena tujuan dari penyediaan asrama oleh pihakkampus adalah mendampingi mahasiswa secara baik dan membentukmental-serta karakter mereka secara sungguh-sungguh. Karena jenispesantren ini merupakan bagian dari pengubahan dan penyesuaianjenis pesantren di kalangan perguruan tinggi, maka secara kurikulumjuga disesuaikan. Hanya saja, dalam soal ubudiyyah dan pengajarankitab kuning serta model pengajaran, pesantren ini tetap memper-tahankan gaya klasik disertai dengan perangkat teknologi sebagai alatbantu belajar mengajar. Di Jember, pesantren mahasiswa di dalamkampus ini disediakan oleh IAIN Jember, pihak UIN Maulana MalikIbrahim juga melakukan hal yang sama, demikian pula dengan UINSunan Ampel Surabaya.
 Keberadaan pesantren mahasiswa dengan beragam karakter diatas sesungguhnya merupakan bentuk adaptabilitas dan konteks-tualisasi keberadaan pesantren di era modern. Perkembangan zamanyang demikian cepat membuat pesantren dengan cerdas melakukanlangkah antisipasi dengan mempertahankan identitas keklasikannya.
 Dalam konteks pengembangan kurikulum pesantren mahasiswadi Kabupaten Jember, terdapat beberapa pesantren mahasiswa yangjumlahnya terus bertambah. Pesantren Nuris II asuhan KH.Muhyiddin Abdusshamad dan Ust. Ihsan S.Ag, dengan modelasrama, santri laki-laki dan perempuan diasramakan dengan fasilitasyang berbeda-beda, baik pada aspek tempat belajar mahasiswamaupun tempat ibadah.
 Santri dari Pesantren Nuris II mayoritas belajar di IAIN Jember.Meskipun mahasiswa tersebut berada di lingkungan kampus agama,namun latar belakang pendidikan mereka bervariasi. Sebagian besarsantri pernah mengenyam pendidikan pesantren, sebagian lagi berlatarbelakang umum.
 Sedangkan Pesantren Putri Al-Husna yang diasuh oleh Dr.Hamam, M.HI hanya menampung santri putri dengan fasilitas yang

Page 36
                        

15
 lengkap. Berbeda dengan Pesantren Nuris II, komposisi mahasiswaPesantren Putri Al-Husna justru berimbang yakni mereka ada yangpernah mengenyam pendidikan pesantren dan ada yang sama sekalibelum pernah mengenyam pendidikan pesantren. Jumlah penghunimahasiswa di dalamnya juga bervariasi, ada yang kuliah di UniversitasNegeri Jember, IKIP PGRI, Universitas Islam Jember, Poltek, Unmuh,dan perguruan tinggi lainnya. Hal ini bisa dimaklumi karena lokasiPesantren Al-Husna strategis di tengah kota Jember dan tak jauhdari berbagai kampus yang telah disebutkan di atas. Latar belakangkeluarga para santri juga berbeda, ada yang berlatar belakang keluargapetani, pedagang, santri, dan umum.
 Begitu pula dengan pesantren mahasiswa Ibnu Katsir asuhanKH. Khoirul Hadi, Lc dan ustad. Abu Hasan, S.Pd mayoritassantrinya pernah mengeyam pendidikan di pondok pesantren baiksalaf maupun khalaf . Sebab, pihak pengasuh mempersyaratkandemikian. Sedangkan para mahasiswa yang mondok di pesantren inirata-rata berasal dari Universitas Islam Jember dan IAIN Jember.21
 Karena santri yang berdomisili di pesantren mahasiswa NurisII, Pesantren Putri Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir memilikilatar belakang pendidikan, keluarga bahkan dari suku yang berbeda-beda, maka ini berimplikasi pada desain kurikulum yangdikembangkan oleh masing-masing pesantren mahasiswa tersebut.
 Berbeda dengan pesantren pada umumnya, kurikulum pesantrenmahasiswa berbasis pada santri/mahasiwa sebagai pengguna utamajasa pendidikan (customer). Jadi, selain kurikulum salaf, pesantrenmahasiswa mendesain kurikulum berbasis kebutuhan mahasiswa(Bottom-Up) sebagai pelengkap dan pendukung dari kurikulumkampus tempat mahasiswa belajar. Dengan demikian, kiai danpengurus pesantren banyak melibatkan santri/ mahasiswa dalammerencanakan, melaksanakan, hingga pada evaluasi kurikulum. Tugas
 21 Observasi sekaligus wawancara dengan salah satu pengurus di tiga pesantren mahasiswadi Jember pada tanggal 15 Agustus 2013.
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 pengasuh dan pengurus pesantren hanya sebagai fasilitator dankonsultan dari kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa yangberada di pesantren. Hal inilah yang terjadi di Pesantren Nuris IIdan Pesantren Putri Al-Husna.
 Sedikit berbeda dengan dua pesantren di atas, Pesantren IbnuKatsir dalam pembelajarannya masih menggunakan cara-caratradisional, sehingga santri dan lingkungan pesantren masih kentaldengan aroma salaf-nya walaupun para santrinya mayoritas darikalangan mahasiswa. Lebih dari itu, berbagai fasilitas disediakan untukmendukung proses belajar mengajar di pesantren ini.22
 Selain desain kurikulum yang berbasis pada santri/mahasiswa,pada umumnya sistem pembelajaran di pesantren mahasiswa lebihberorientasi pada pemahaman kontekstual, paradigma pembelajaran-nya pun berpusat pada santri (student centered learning), bukanberpusat pada sang ustadz atau kiai (teacher centered learning)sehingga pola pembelajaran pesantren mahasiswa lebih banyakpembelajaran kontekstual (contextual learning) dan pembelajaranberbasis pada masalah (problem based learning) dari padapembelajaran yang bertumpu pada kerangka teoretis saja. Adapundalam asepek metodologi pembelajaran, pesantren mahasiswamenggunakan metode kooperatif dengan didukung teknologiinformasi yang canggih.
 Dengan latar belakang, paradigma, metode serta sarana danprasarana yang berbeda itulah, kelak lulusan pesantren mahasiswadiharapkan mampu memberikan respon yang profesional terhadapproblematika kemasyarakatan yang ada. Hal ini sesuai dengan tradisiakademik ilmiah mahasiswa dan kemampuan nalar santri. Mahasiswayang dapat diajak berfikir logis, objektif dan kontekstual dengan tidakmenghilangkan nilai-nilai salaf yang ada di pesantren.
 22 Observasi sekaligus wawancara dengan salah satu pengurus di tiga pesantren mahasiswadi Jember pada tanggal 15 Agustus 2013.
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 Keterlibatan santri-mahasiswa dalam proses perencanaan,pelaksanaan, bahkan evaluasi kurikulum tentunya sangat menarik,sebab selama ini kebanyakan pesantren hanya menempatkan kiaisebagai desainer kurikulum. Perkembangan ini menunjukkan adanyadinamisasi di kalangan pesantren mahasiswa.
 Dalam pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa sendiridibutuhkan prinsip-prinsip praktis dan integral yang dapatmemberikan petunjuk pada permasalahan dan pengambilankeputusan tentang tujuan dan langkah yang diperlukan untukmencapai pendidikan yang efektif dan komprehensif.
 Menurut Jusuf Amir, setidaknya ada tiga hal yang harusdiperhatikan dalam pengembangan kurikulum, yaitu: pertama,setiap ilmu memiliki nilai dasar; kedua, proses pembelajaran melatihperkembangan dan intelektual, dan ketiga, pendidikan harusmemungkinkan dapat dipergunakan atau dapat diaplikasikan dalamkehidupan sehari-hari.23 Dengan begitu, manfaat dari pengembangankurikulum tersebut tidak hanya bagi kalangan pendidikan, tapi jugamengakomodir kebutuhan masyarakat luas.
 Selain itu menurut Nasution, dalam penyusunan danperencanaan kurikulum sangat membutuhkan pertimbanganpsikologis di samping pertimbangan akademis sebagai landasandasar. Sebab dalam penerapannya kurikulum akan terus berhadapandengan pribadi yang berbeda-beda.24
 Pertimbangan-pertimbangan pengembangan kurikulummenjadi menarik ketika proses tersebut terjadi di dalam institusibernama pesantren mahasiswa, sebab meskipun segala proses yangberlangsung di pesantren secara hierarkis harus melewati persetujuanpimpinan pesantren, namun di dalamnya eksistensi mahasiswadiperhatikan dengan cara melibatkannya dalam penyusunan dan
 23 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),hlm. 59.
 24 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum..., hlm.57.
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 evaluasi kurikulum. Di sini terlihat hubungan demokratis antara kiaisebagai pemimpin pesantren dengan para mahasiswa yang menjadisantri. Karena secara usia, pengalaman dan proses akademis-ilmiah,para mahasiswa ini dianggap sudah mampu dalam merancangkurikulum untuk mereka sendiri, maka sangat wajar jika pengasuhpesantren melibatkan mereka sebagai bagian dari pembelajarantanggung jawab sekaligus bagian dari student centered learning.
 Hal itu menjadi keunikan tiga pesantren mahasiswa di kabupatenJember. Oleh sebab itu untuk mengeksplorasi lebih jauh lagi tentangkeberadaan pesantren mahasiswa baik pada aspek manajemen,pengembangan kurikulum dan komponen-komponen lainnya yangberbasis pada partisipasi aktif santri dalam merencanakan,melaksanakan dan mengevaluasinya, dibutuhkan kajian yangmendalam serta holistik, agar pesantren mahasiswa ke depan dapatdijadikan model pengembangan pendidikan pesantren. Lebih-lebihmenjadi model pesantren mahasiswa di berbagai kota di Indonesiayang memiliki perguruan tinggi baik umum maupun agama.
 Dari deskripsi di atas, pengembangan kurikulum pesantrenmahasiswa sangat penting untuk dilakukan agar kebutuhanpendidikan yang berkualitas dan berkarakter terbentuk dari pesantrenmahasiswa sebagai lembaga pendidikan yang mengkader generasibangsa baik pada penguatan intelektualitas, emosionalitas danspritualitas, maka pada saatnya nanti akan lahir generasi yangmemiliki kepribadian yang utuh serta tangguh (ulul albab).
 Pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa akan lebihefektif jika didukung oleh proses manajemen yang baik. Manajemenakan mendorong proses pengembangan kurikulum pesantrenmahasiswa menjadi produktif sehingga pengembangan kurikulumakan berjalan sesuai dengan visi dan misi pesantren mahasiswa.
 Manajemen pengembangan kurikulum di pesantren mahasiswadiharapkan mampu memberikan dorongan bagi kalangan akademisiagar secara konsisten dapat berperan serta demi terbentuknyapesantren-pesantren yang berkualitas dan kompetitif dalam meng-
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 hadapi era baru globalisasi yang sarat akan kepentingan ideologis,politis dan ekonomis, sehingga akhirnya dapat mengangkateksistensi pesantren dalam ruang lingkup pendidikan Islam padakhususnya dan ruang lingkup pendidikan pada umumnya yanginovatif dan kompetitif.
 Kajian ini mencoba untuk menganalisis dan menemukankarakteristik kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren Putri Al-Husnadan Pesantren Ibnu Katsir Jember; menganalisis dan menemukandesain pengembangan kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren PutriAl-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir Jember; dan menganalisis danmenemukan peran pimpinan pesantren Mahasiswa dalam manajemenpengembangan kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.
 Dari kajian tentang manajemen pengembangan kurikulumpesantren mahasiswa (Studi Multi Kasus di Pesantren Nuris II,Pesantren Putri Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir Jember) inidiharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupunpraktis.
 Secara akademis, temuan-temuan dalam kajian ini dapatmemberikan sumbangan teori dan pengembangan ilmu manajemenkurikulum, khususnya di lembaga pendidikan yang mengutamakanpendidikan pesantren dengan pendidikan perguruan tinggi;memformulasi pola manajemen pengembangan kurikulum pesantrenmahasiswa yang selama ini masih sedikit dikaji; dan menambahpembendaharaan diskursus tentang pesantren mahasiswa dalamkonteks pengembangan model manajemen kurikulum pesantren.
 Sementara itu, secara praktis penulisan ini bermanfaat bagipengambil kebijakan terutama, Kemanag dilingkungan pesantren,dan Madrasah Dinyah Takmiliyah Jami’yah; bagi pengasuh pesantrenmemberikan informasi tentang pengembangan kurikulum, baik padaaspek kelemahan maupun pada kelebihannya yang terdapat diPesantren Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna dan Pesantren IbnuKatsir Jember; bagi civitas akademika diharapkan dapat bermanfaat
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 untuk kemajuan penyelenggaraan pendidikan tinggi baik PTUmaupun PTAI, karena kurikulum pesantren mahasiswa dapat menjadisuplemen kurikulum di perguruan tinggi; bagi penulis berikutnyadapat dijadikan sebagai salah satu refrensi untuk kajian yang memilikikesamaan pada objek, serta fokus yang berbeda; dan bagi masyarakat,kajian ini memberikan informasi tentang kurikulum di pesantrenmahasiswa yang menjadi kajian dan targetnya.
 Kajian tentang pesantren memang telah banyak dilakukan olehbeberapa ahli, akademisi maupun praktisi. Dalam kajian kajianterdahulu dikemukakan beberapa kajian yang relevan dengan kajianyang dilakukan oleh penulis, selanjutnya dinarasikan pula posisipenulis dalam kaitannya dengan kajian sebelumnya.
 Ronald Alan Lukens Bull tahun 2004 melakukan kajian berjudulA Peacefull Construction, yang kemudian terbit dengan judul Jihadala Pesantren, dengan objek kajian di tiga pesantren besar di Jombang,An-Nur Malang, dan Pesantren Al-Hikam. Kajian ini memuat informasipenting bahwa pesantren tidak menolak globalisasi dan modernisasiterutama perubahan terhadap strategi pendidikan yang selama iniditerapkan seperti kursus komputer dan beragam keterampilan.25
 Mu’awanah melakukan kajian disertasi berjudul “ManajemenPesantren Mahasiswa: Studi Ma’had UIN Malang”. Hasil kajian inimemuat: Pertama, perencanaan dalam pengelolaan santri di pesantrenmahasiswa terdiri dari langkah-langkah perumusan visi dan misi,penetapan tujuan dan sasaran, serta melakukan analisis strategisdengan mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan internal sertatantangan dan kendala eksternal. Kedua, pengorganisasian dalampengelolaan santri di pesantren mahasiswa dilakukan melalui tahap-tahap pembuatan struktur organisasi yang mencerminkan tugas dankewenangan serta pembagian kerja pada masing-masing unit yangada. Ketiga, pergerakan dalam pengelolaan santri di pesantren
 25 Ronald Alan-Lukens Bull, Jihad Ala Pesantren, (Yogyakarta: Gama Media, 2004), hlm.10.
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 mahasiswa ini meliputi tahap-tahap pemberian motivasi, komunikasidan kepemimpinan. Keempat, pengendalian dalam pengelolaankualitas santri dilakukan dengan penetapan standar akademik dannon-akademik. Standar ganda ini memiliki peranan penting dalammewujudkan standar ulul albab, khususnya dalam perpaduan antarapengetahuan keagamaan khas santri dengan tradisi akademik-ilmiahala mahasiswa.26
 Pada tahun 2009 ini pula Sri Intan Wahyuni menyusun kajianberjudul: “Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan MutuPembelajaran PAI di MTs Negeri Laporatorium UIN Sunan KalijagaYogyakarta”. Hasil kajian ini memuat: 1) Implementasi kurikulummanajemennya meliputi landasan dan tujuan manajemen yaitu KTSPdan Permendiknas 2007, perencanaan dengan penyusunan Silabusdan RPP, pelaksanaannya pada tingkat sekolah dan kelas, penilaiansetelah proses pembelajaran, ujian akhir semester dan ujian nasional:dan 2) terdapat beberapa prinsip dalam manajemen yangdiimplementasikan yaitu relevansi, fleksibelitas, kontinuitas, efisiensidan efektifitas.
 Pada tahun 2012 Sukiman melakukan penulisan untuk disertasidenhan judul “Kurikulum Pendidikan Tinggi Islam (Studi terhadapDesain dan Implementasi Kurikulum Jurusan Pendidikan AgamaIslam (PAI) di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta2010.” Dalam disertasi ini ditemukan: pertama, rumusankompetensi jurusan PAI Fakultas Tarbiyah secara hirarkis meliputikompetensi lulusan, standar kompetensi lulusan, serta kompetensidasar jurusan dan indikator kompetensi. Kedua, rumusan mata kuliahdalam kurikulum PAI terlihat memberikan porsi yang lebih besaruntuk penguasaan kompetensi paedagogik dibandingkan penguasaankompetensi professional dan belum sepenuhnya relevan denganrumusan kompetensi lulusan. Ketiga, sistem pembelajaran dan
 26 Mu’awanah, Manajemen Pesantren Mahasiswa: Studi Ma’had UIN Malang, (Kediri:STAIN Kediri Press, 2009).
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 penilaian yang dikembangkan secara umum sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi. Keempat,secara kuantitatif, kinerja mahasiswa dalam mengikuti kegiatanperkuliahan termasuk kategori baik, tetapi secara kualitatif masihkurang. Kelima, penyelenggaran kegiatan PPL belum memadai untukmembekali calon guru PAI yang betul-betul profesional.27
 Selain Sukiman, Husniyatus Salamah menulis desertasi denganjudul “Integrasi Pesantren Ke Dalam Sistem Pendidikan Tinggi AgamaIslam (Studi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbrahimMalang)”, pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam NegeriSunan Ampel Surabaya 2012. Di antara inti dari disertasi ini adalah:pertama, integrasi lembaga. Dalam rangka mewujudkan intelektual-ulama dan ulama-intelektual, UIN Maliki Malang membentuklembaga penunjang akademik dan lembaga pelaksana teknis. Lembagapenunjang akademik terdiri dari; LKQS, HTQ, Kajian Tarbiyah UlulAlbab, Lembaga Penerbitan, Kajian Zakat dan Wakaf, Unit Informasidan Publikasi, Unit Kerjasama, Laboratorium Bahasa. Sedangkanlembaga pelaksana teknis terdiri dari; Ma’had Aly, PKPBA, PKPBI,Perpustakaan, Lembaga Penjaminan Mutu, serta Pusat Komputerdan Informasi.
 Kedua, integrasi kurikulum. Untuk mewujudkan tujuanpendidikan tersebut, UIN Malang menyusun: (1) struktur keilmuanintegratif dengan metafora pohon ilmu. (2) struktur kurikulummemadukan program Ma’had Sunan Ampel Al-Aly dengankurikulum UIN Malang, dengan menjadikan sertifikat kelulusanta’lim Al-Afkar Al-Islami dan Ta’lim Al-Qur’an sebagai prasyarat untukmemprogram studi keislaman dan sebagai prasyarat ujiankomprehensif. Sedangkan pembinaan kajian al-Quran bagi dosenmelalui kegiatan di LKQS dan pembinaan membaca al-Quran bagikaryawan melalui kegiatan tahsin al-Qur’an di HTQ.
 27 Sukiman, “Kurikulum Pendidikan Tinggi Islam (Studi terhadap Desain dan ImplementasiKurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan KalijagaYogyakarta 2010,” Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta2010.
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 Ketiga, langkah-langkah yang dapat digunakan untuk menerap-kan pembelajaran berparadigma nilai-nilai al-Qur’an yaitu, a)memetakan konsep keilmuan atau sains dan keislaman; b)memadukan konsep keilmuan atau sains dan keislaman; c)mengelaborasi ayat-ayat al-Qur’an yang relevan secara saintifik.
 Keempat, integrasi tradisi ma’had seperti salat berjamaah, dzikirbersama, khatmil Qur’an dan hifdul Qur’an, puasa senin dan kamis,serta berinfaq dan shadaqah untuk membentuk karakter mahasiswadan mengembangkan kultur Islami di kalangan civitas akademikaUIN Maliki Malang. Tradisi pesantren juga dikembangkan sebagaiwahana pendidikan kepemimpinan umat dan pengembangankecakapan berbahasa Arab dan Inggris.
 Pendirian ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maliki Malangdibutuhkan untuk mendukung terwujudnya bi’ah Islamiyah yangmampu menumbuhsuburkan akhlakul karimah bagi civitasakademik. Secara praktis, pendirian Ma’had Sunan Ampel Al-Alyuntuk merespon rendahnya pengetahuan agama Islam, dan jugalemahnya penguasaan bahasa Arab, di kalangan Mahasiswa UINMaliki Malang.
 Karena itu, pendirian ma’had di UIN Malang berfungsi sebagai:(a) Pusat pembinaan dan pengembangan kepribadian Mahasiswa;(b) Pengembangan pembiasaan berbahasa Arab dan Inggris; (c)Pengembangan bakat dan minat yang Islami; dan (d) Pusat kegiatanremidiasi ilmu dan amaliyah keagamaan, seperti pembiasaan shalatberjamaah, membaca Al-Quran, kajian pemikiran Islam, dll.
 Novita Rahmawati menyusun kajian dengan judul, “ManajemenKurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT Alam NurulAslam Yogyakarta”. Hasil kajiannya adalah: Pertama, implementasimanajemen kurikulum PAI meliputi kegiatan perencanaan kurikulumPAI dengan penyusunan rencana kerja sekolah, silabus PAI, LessonPlan PAI, spider web, weekly planning sheet, dan RPP, pelaksanaanmanajemen kurikulum PAI, terbagi menjadi dua tingkat yaitu tingkatsekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI yakni dengan
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 mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses pembelajaran PAI,dan evaluasi belajar siswa. Kedua, manajemen kurikulum berjalanefektif; ketiga, fakor penunjangnya yaitu adanya konsep keterpaduan,ustadz yang kreatif, dan penciptaan keadaan yang Islami.
 Lusia Andriani menyusun judul kajian, “PelaksanaanPengembangan Kurikulum Produktif Pendidikan VokasionalBerdasarkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008”, dalam kajianini ditemukan bahwa: Pertama, perencanaan pengembangan kurikulumproduktif secara umum sudah sesuai dengan pengembangankurikulum; kedua, pelaksanaan kurikulum produktif di SMK PutraIndonesia Malang secara umum sudah dilaksanakan berdasarkanmanajemen ISO 9001:2008; dan ketiga, hasil perencanaan danpelaksanaan kurikulum produktif dapat dilakukan verifikasi, syarat-syarat yang digunakan sesuai dengan desain yang ditetapkan dansesuai kebutuhan stakeholder.
 No. Penulis,, JJudul Kajian, Tahun
 Persamaan Perbedaan Orisinalitas KKajian
 1 Ronald Alan-Lukens
 Bull: “Jihad Ala
 Pesantren”,
 (2004)
 Pengembangan
 kurikulum
 Pesantren
 Pesantren
 modernisasi dan
 globalisasi
 terutama
 perubahan
 terhadap strategi
 pendidikan
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren
 mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 2 Mu’awanah:Manajeme
 n Pesantren
 Mahasiswa: Studi
 Ma’had UIN Malang”,
 (2009)
 Manajemen
 pesantren
 mahasiswa
 Perencanaan,
 pengorganisasian,
 pergerakan dan
 pengendalian
 dalam
 pengelolaan
 pesantren
 mahasiswa di
 dalam kampus
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren
 Mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 Tabel 1.1Orisinalitas Kajian
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 3 Sukiman: “Kurikulum
 Pendidikan Tinggi
 Islam (Studi terhadap
 Desain dan
 Implementasi
 Kurikulum Jurusan
 Pendidikan Agama
 Islam (PAI) Fakultas
 Tarbiyah UIN Sunan
 Kalijaga Yogyakarta,
 (2009)
 Kurikulum Implementasi
 Kurikulum
 Jurusan
 Pendidikan
 Agama Islam
 (PAI)
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 peran pimpinan pesantren
 Mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 4 Sri Intan Wahyuni,
 “Manajemen Kurikulum
 dalam Meningkatkan
 Mutu Pembelajaran PAI
 di MTs Negeri
 Laporatorium UIN
 Sunan Kalijaga
 Yogyakarta”,
 (2012)
 Manajemen Manajemen
 Kurikulum dalam
 Meningkatkan
 Mutu
 Pembelajaran PAI
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember. Peran pimpinan pesantren
 Mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 5 Husniyatus Salamah:
 “Integrasi Pesantren Ke
 Dalam Sistem
 Pendidikan Tinggi
 Agama Islam (Studi di
 Universitas Islam
 Negeri Maulana Malik
 Ibrahim Malang)”,
 (2012)
 Pengembangan
 kurikulum
 pesantren
 Integrasi lembaga
 dan integrasi
 kurikulum
 perguruan tinggi
 dan pesantren
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren
 Mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 6 Novita Rahmawati,
 “Manajemen Kurikulum
 Pendidikan Agama
 Islam (PAI) di SDIT
 Alam Nurul Aslam
 Yogyakarta“,
 (2013)
 Manajemen Manajemen
 Kurikulum
 Pendidikan
 Agama Islam
 (PAI)
 karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren
 mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
 7 Lusia Andriani:
 “Pelaksanaan
 Pengembangan
 Kurikulum Produktif
 Pendidikan Vokasional
 berdasarkan Sistem
 Manajemen Mutu ISO
 9001:2008”,
 (2014)
 Pengembangan
 Kurikulum
 Pengembangan
 Kurikulum
 Produktif
 Pendidikan
 Vokasional
 berdasarkan
 Sistem
 Manajemen Mutu
 ISO 9001:2008
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri Al-Husna
 dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.
 Desain pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren
 Mahasiswa dalam manajemen
 pengembangan kurikulum
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember
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 Kajian yang dilakukan oleh beberapa penulis sebelumnyamenunjukkan adanya beberapa persamaan, yakni lembaga pendidikanpesantren sebagai pijakan umum, dan kiprah kiai sebagai fokus kajiansecara khusus. Kemudian, para penulis di atas memberikan perhatiankhusus terhadap sistem pendidikan pesantren, baik berkenaan dengankurikulum, maupun sistem pembelajarannya. Hanya saja dari kajiantersebut, belum ada yang menelaah secara langsung tentangmanajemen pengembangan kurikulum pesantren, lebih-lebih padapesantren mahasiswa. Dengan demikian, kajian ini lebih fokus padamanajemen pesantren mahasiswa: dari desain pengembangankurikulum dan karateristiknya, serta peranan pimpinan pesantrenmahasiswa dalam manajemen pengembangan kurikulum.
 Adapun tiga pesantren mahasiswa terkemuka di Jember menjadiobyek kajian ini. Penulis sengaja menempatkan tiga pesantrenmahasiswa sebagai obyek kajian karena beberapa kajian sebelumnyafokus pada pesantren salaf, khalaf dan perpaduan keduanya.
 Dalam kajian ini, penulis menemukan model pengembangankurikulum pesantren mahasiswa yang dapat digunakan sebagai saranapengembangan kurikulum di pesantren lain, khususnya pesantrenmahasiswa. Sebab dengan latar belakang para santri yang berbedadisertai dengan asal perguruan tunggi yang variatif, maka desainkurikulum yang dibikin pesantren mahasiswa disesuaikan denganperkembangan zaman dan tradisi ilmiah-akademik.
 Dengan demikian, penulis berharap bisa memberikan kontribusibagi pesantren mahasiswa yang sampai saat ini jumlahnya terusbertambah di berbagai kota besar.
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 Buku ini disusun menurut sistematika pembahasan sebagaiberikut. Bab satu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, fokuskajian, tujuan kajian, manfaat kajian, orisinalitas kajian, definisiistilah, dan sistematikan pembahasan. Bab dua kajian pustaka. Babini mencakup tentang pembahasan teori. Dalam kajian teoridipaparkan beberapa penjelasan tentang teori karakteristik pesantrendan kurikulum pesantren mahasiswa, desain pengembangankurikulum mahasiswa dan peran pemimpin pesantren dalammanajemen pengembangan kurikulum mahasiswa. Bab tiga adalahhasil kajian yang mencakup paparan data dan temuan kajian. Babempat diskusi hasil kajian. Bab ini mendiskusikan temuan-temuankajian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dengan tujuanmenjawab masalah kajian, menafsirkan temuan kajian untukdiintegrasikan ke dalam pengetahuan yang sempurna, memodifikasiteori yang ada atau menyusun teori baru dan sebagainya. Terakhirbab lima, penutup, yang berupa kesimpulan dan implikasi saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait dengan kajian ini.
 Tabel 1.2Posisi Temuan Kajian
 Nama Penulis Judul Temuan Kajian
 Erma Fatmawati
 NIM: 12730013
 Manajemen
 Pengembangan
 Kurikulum Pesantren
 Mahasiswa (Studi
 Multikasus di Pesantren
 Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren
 Ibnu Katsir Jember)
 Karakteristik kurikulum Pesantren
 mahasiswa Nuris II, Pesantren Putri
 Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Desain pengembangan kurikulum di
 Pesantren Nuris II, Pesantren Putri Al-
 Husna dan Pesantren Ibnu Katsir
 Jember.
 Peran pimpinan pesantren mahasiswa
 dalam manajemen pengembangan
 kurikulum di Pesantren Nuris II,
 Pesantren Putri Al-Husna dan
 Pesantren Ibnu Katsir Jember
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A.A.A.A.A. TTTTTipologi Pipologi Pipologi Pipologi Pipologi Pesantresantresantresantresantren dan Ken dan Ken dan Ken dan Ken dan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Pengertian pesantren, secara sederhana, dikemukakan olehZamahsyari Dhofier dalam bukunya yang berjudul TradisiPesantren. Ia mendefinisikan pesantren sebagai lembaga
 pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankanpentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.1
 Sistem pendidikan pesantren menggunakan pendekatan holistic,artinya para pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan belajar-mengajar merupakan kesatupaduan atau lebur dalam totalitas hidupsehari-hari. Bagi warga pesantren, belajar di pesantren tidak mengenalhitungan waktu, kapan harus memulai dan kapan harus selesai, dantarget apa yang harus dicapai. Idealnya pengembangan kepribadianyang dituju ialah kepribadian Muslim yang kaffah, bukan sekadarMuslim biasa.2
 Secara garis besar, karakter utama pesantren adalah, (1).Pesantren didirikan sebagai bagian dan atas dukungan masyarakatnyasendiri, (2). Pesantren dalam penyelenggaraan pendidikannya
 BAB IIBAB IIBAB IIBAB IIBAB IIKKKKKAJIAN PESANTREN MAHASISWAJIAN PESANTREN MAHASISWAJIAN PESANTREN MAHASISWAJIAN PESANTREN MAHASISWAJIAN PESANTREN MAHASISWAAAAA
 1 Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 3.2 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), hlm. 57.
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 menerapkan kesetaraan dan kesederhanaan santrinya, tidakmembedakan status dan tingkat kekayaan orang tuanya, (3).Pesantren mengembangkan misi ‘menghilangkan kebodohan’khususnya tafaqquh fi al-din dan mensyiarkan agama Islam.
 Adapun tipologi pesantren, menurut Zamakhsyari Dhofier,secara garis besar terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, pesantrenSalafi yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasiksebagai inti pendidikan di pesantren tradisional. Sistem madrasahditerapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalamlembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkanpengajaran pengetahuan umum. Kedua, pesantren modern yang telahmemasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madrasahyang dikembangkannya, atau membuka tipe-tipe sekolah umumdalam lingkungan pesantren. Pondok pesantren Gontor tidakmengajarkan lagi kitab-kitab Islam klasik. Pesantren-pesantren besarseperti Tebuireng dan Rejoso di Jombang telah membuka SMP danSMA dan Universitas. Sementara itu tetap mempertahankanpengajaran kitab-kitab Islam klasik.3
 Pengelompokan di atas tampaknya perlu diurai lagi. Hal inimengingat perkembangan pesantren yang sudah sangat pesat akhir-akhir ini. Ridwan Nasir mengelompokkan pesantren menjadi lima,yaitu: 1) pesantren Salaf, yaitu pesantren yang di dalamnya terdapatsistem pendidikan Salaf (weton dan sorogan) dan sistem klasikal, 2)pesantren semi berkembang, yaitu pesantren yang didalamnyaterdapat sistem pendidikan Salaf (weton dan sorogan) dan sistemmadrasah swasta dengan kurikulum 90 % agama dan 10 % umum,3) pesantren berkembang, yaitu pondok pesantren seperti semiberkembang hanya saja lebih variatif yakni 70 % agama dan 30 %umum, 4) pesantren modern, yaitu seperti pesantren berkembanghanya saja sudah lebih lengkap dengan lembaga pendidikan yang adadi dalamnya sampai perguruan tinggi dan dilengkapi dengan takhasus
 3 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 41-42.
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 bahasa Arab dan Inggris, dan 5) pesantren ideal, yaitu pesantrensebagaimana pesantren modern, hanya saja lembaga pendidikannyalebih lengkap terutama dalam bidang keterampilan, yang meliputiteknik, perikanan, pertanian, perbankan, dan lain-lain, denganmemperhatikan kualitas tanpa menggeser ciri khas pesantren.4
 Beberapa karakteristik pesantren di atas merupakan salah satuindikasi pesantren melakukan inovasi-inovasi untuk mengukuhkaneksistensinya. Inovasi dan pembaruan pesantren, secara umum, selalumenarik dikaji karena mengandung empat signifikansi: Pertama,kajian pembaruan pesantren dan madrasah merupakan kajian yangrelevan dalam konteks keIndonesiaan yang sedang melakukan prosespembangunan dan modernisasi; kedua, pesantren merupakansubkultur pendidikan Islam Indonesia sehinggga dalam menghadapipembaruan akan memberikan warna yang unik; ketiga, pendidikanpesantren ditengarai merupakan prototype model pendidikan yangideal bagi bangsa Indonesia. Karena di dalamnya menyeimbangkanantara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik; keempat, untukmengamati apakah pesantren yang dikatakan sebagai lembagapendidikan tradisional melakukan pembaruan atau tidak.5 Sampaisejauh mana pembaruan pesantren dilaksanakan agar bisaberdialektika dengan modernisasi dan dunia luar.
 Agar lebih memudahkan kajian mengenai pesantren, maka poin-poin berikut ini bisa memberi penjelasan mengenai struktur dansistem yang menopang pesantren.
 1.1.1.1.1. TTTTTipologi Pipologi Pipologi Pipologi Pipologi Pesantresantresantresantresantrenenenenen
 Secara umum tipologi pesantren dapat dibagi atas dua jenisyaitu: pesantren Salafiah, dan pesantren khalafiah. Kategori pesantren
 4 M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren diTengah Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 87-88.
 5 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa Bandung, 2003),hlm. 115.
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 Salafiah adalah yang dikategorikan sebagai pesantren yang hanyamengajarkan pengetahuan keagamaan dan lembaga pendidikanmadrasah, sedangkan pesantren khalafiah adalah yang dikategorikansebagai pesantren modern yang selain mengajarkan pengetahuankeagamaan, madrasah, dan keterampilan praktis.
 Sebagai lembaga pendidikan, dakwah, sosial, dan budaya,pesantren telah memberikan corak khas bagi arah pendidikan dinusantara. Kehadirannya mengikuti perkembangan dinamikamasyarakat, ia selalu tampil untuk menjawab tantangan yang dihadapioleh masyarakat sekitarnya, dengan demikian kehidupan pesantrenselalu dinamis.6
 Kritik yang dialamatkan kepada pesantren jumud, tradisionalis,dan tidak responsif-secara langsung dijawab oleh kalangan internalpesantren dengan melakukan inovasi di beberapa bidang, misalnyadalam segi metode pengajaran, kurikulum, hingga manajemenpengelolaan pesantren. Inovasi-inovasi ini dijalankan oleh kalanganpesantren secara evolutif, sehingga membuat pesantren tetap bertahansebagai bagian integral tradisi Islam Indonesia, dan bercorak pewaristradisi indegenous Islam Indonesia. Keberhasilan pesantrenmempertahankan diri di tengah kemajuan zaman, di antaranya,dengan mengaplikasikan sebuah kaidah al-Muhafadhat ‘ala al-Qadimal-Shalih wa al-Akhdz bi al-Jadid al-Ashlah yang secara bebasdimaknai sebagai upaya “menjaga sesuatu yang lama (klasik) yangpositif, sambil mengadopsi sesuatu yang baru yang lebih aktual danpositif ”.
 Pengaplikasian kaidah di atas merupakan sebuah implementasiruang dinamis pesantren. Di satu sisi, sebagai lembaga pendidikanIslam, pesantren dengan kukuh menjaga dan melestarikan warisanklasik (al-turats al-qadim) berupa khazanah keilmuan Islam zamankeemasan yang lazim disebut “kitab kuning”. Di sisi yang lain,
 6 Hasan, Karakter & Fungsi Pesantren. dalam Dinamika Pesantren (Jakarta : P3M,1988),hlm. 49.
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 pesantren tidak bisa menghindari perubahan dan kemajuan zamansebagai akibat dari modernisasi. Dengan kata lain, meminjam istilahAbid al-Jabiri, pesantren berada dalam wilayah tarik menarik antaraperiode klasik (al-turats) dan modernitas (al-hadatsah).7 Dalamwilayah ini, pengasuh pesantren akan selalu dihadapkan pada pilihan“mendua”, dalam tradisionalitas yang melestarikan warisan lamasebagai konsekuensi ideologis ahl al-sunnah wa al-jama’ah, dengantantangan modernitas sebagai tuntutan sosial-historis.
 Dengan demikian, pesantren sering dikonotasikan sebagaisebuah lembaga tradisional yang berusaha menempatkan diri dalamiklim modernitas sembari mempertahankan identitasnya.
 Karena itu, meskipun kemudian terdapat dikotomi pendidikanumum dan agama, pesantren tetap mampu bertahan sembarimelakukan inovasi di berbagai bidang. Sebagaimana diketahui, setelahmemberlakukan politik etis, pemerintah kolonial Hindia Belandamemberlakukan Ordonantie Guru dan Sekolah Umum yang secaraotomatis membatasi peranan guru dalam hal belajar mengajar dansecara langsung memberi dampak siginifkan dalam hal polarisasi dandikotomi lembaga pendidikan.
 Ordonansi guru dikenal pada masa pemerintah Belanda denganmengeluarkan peraturan yang dapat memberantas dan menutupmadrasah dan sekolah yang tidak ada izinnya atau memberikanpelajaran yang tidak disukai oleh pemerintah yang disebut OrdonansiSekolah Liar (Wilde School Ordonantie). Ordonansi guru inimenurut Nurhayati Djamas merupakan bentuk kekhawatiranpemerintah belanda terhadap penyelanggaraan pendidikan Islam dansepak terjang guru agama yang akan memperluas pengembanganagama Islam melalui pendidikan.8
 7 Konsep Abid al-Jabiri ini bisa dicermati dalam karyanya, al-Turats wa al-Hadatsah:Dirasat wa al-Munaqasat (t.tp: al-Markaz al-Thaqafi al’Arabi, t.t.).
 8 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan di Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta:RajaGrafndo, 2009), hlm. 178.
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 Selain itu untuk lingkungan kehidupan agama Kristen diIndonesia yang selalu menghadapi reaksi dari rakyat, dan untukmenjaga sekolah umum yang kebanyakan muridnya beragama Islam,maka pemerintah mengeluarkan peraturan yang disebut netral agama.Seperti yang dinyatakan pada Indische Staatsregeling bahwapendidikan umum adalah netral, yang berarti pengajaran diberikandengan menghormati keyakinan masing-masing. Namun disekolahumum untuk kalangan pribumi, pada HIS dan MULO diberikanpelajaran agama Islam, secara sukarela sekali dalam seminggu bagimurid-murid yang berminat atas persetujuan orang tuanya.Pemerintah Belanda sendiri yang melakukan pengawasan terhadappenyelenggaraan pendidikan bagi pribumi, membentuk dua lembaga,yaitu Departemen van Onderwijst en Eerendinst untuk mengawasipengajaran agama di sekolah umum dan Departemen vanBinnenlandsche Zaken untuk pendidikan Islam dilembagapendidikan Islam.
 Kebijakan pemerintah kolonial yang memarjinalkan aspirasi dankepentingan kalangan muslim menjadi cikal bakal terciptanyadualitas pengaturan negara terhadap berbagai masalah yangberhubungan dengan kepentingan kalangan muslim.9 Langkahperubahan melalui pendidikan pada akhirnya menjadi pilihan bagiumat Islam Indonesia untuk melakukan berbagai pembaruan diberbagai bidang kehidupan dalam Islam.10
 Demikian juga dengan bangsa Indonesia yang selama masapenjajahan terpuruk di segala bidang, akan tetapi bangsa Indonesiabangkit kembali akibat proses pendidikan yang mereka terima.
 9 Ibid., hlm. 178.10 Islam lebih diidentikkan dengan Timur Tengah, hal ini karena agama Islam bermula
 dari daerah tersebut. Pandangan tersebut berakibat adanya pengabaian secara tidaklangsung terhadap perkembangan Islam di luar Timur Tengah. Sebagai misal daerah diluar Timur Tengah adalah Indonesia. Indonesia merupakan negara yang mempunyaipemeluk Islam terbanyak di dunia. Akan tetapi, hal itu berubah seiring adanyatransformasi budaya dan sosial yang ada di tengah masyarakat Islam, terutama melaluijalur pendidikan. Lihat Nata, Kapita Selekta..., hlm. 96.
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 Kebangkitan tersebut meliputi perkembangan rasa kebangsaan hinggaperkembangan dunia pendidikan di Indonesia, yang termasuk didalamnya adalah pendidikan Islam. Pendidikan Islam pun mengalamipembaruan. Hal ini tidak lepas dari keinginan para sarjana Indonesiauntuk melakukan pembaruan di dunia pendidikan Islam.
 Pembaruan-pembaruan yang juga menimpa pesantren diantaranya untuk mengimbangi polarisasi dan dikotomi pendidikan,yaitu pembagian pendidikan menjadi umum dan agama. Dikotomipendidikan ini secara perlahan-lahan dikurangi dengan cara: (a)Mendirikan tempat-tempat pendidikan di mana ilmu agama danilmu pengetahuan umum diajarkan bersama-sama.(b) Memberikantambahan pelajaran agama pada sekolah/ kampus umum yang sekuler.
 Poin pertama bisa dipenuhi oleh kalangan pesantren denganmemberikan pelajaran berupa materi umum yang diitegrasikan didalam kurikulum, sedangkan poin kedua dilaksanakan oleh beberapasekolah, meskipun sejujurnya komposisi mata pelajaran Agama Islamyang diajarkan sangat tidak berimbang dengan kebutuhan sebenarnyabagi siswa.
 Dari berbagai tingkat konsistensi dengan sistem lama danketerpengaruhan oleh sistem modern, secara garis besar pondokpesantren dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk yaitu a) pondokpesantren Salafiyah ; b) Pondok pesantren khalafiyah, dan c) PondokPesantren campuran/ kombinasi,11 serta jenis inovasi baru yangdisebut sebagai pesantren mahasiswa.
 a. Pesantren Salafiyah
 Sesuai dengan namanya, salaf yang berarti lama, pesantrenSalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakanpembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimana yangberlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pesantren Salafiyah adalah
 11 Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah DiniyahPertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta, DEPAG RI, 2003), hlm. 28-30.
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 pesantren yang menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakankitab kuning dan sistem pengajaran yang ditetapkan oleh kiai ataupengasuh.12
 Perbelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individuatau kelompok dengan kosentrasi pada kitab-kitab klasik berbahasaArab. Penjenjangan tidak didasarkan pada waktu, tetapi berdasarkantamatnya kitab yang dipelajari. Dengan selesainya kitab tertentu,santri dapat naik jenjang dengan mempelajari kitab yang tingkatkesukarannya lebih tinggi demikian seterusnya. Pendekatan ini sejalandengan prinsip pendidikan modern yang dikenal dengan sistembelajar tuntas.
 b. Pesantren Khalafiyah
 Khalaf berarti ‘kemudian’ atau ‘belakang’ atau ‘modern’.Sedangkan pesantren khalafiyah berarti pondok pesantren yangmenyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan mod-ern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs,MA atau MAK), maupun sekolah/kampus. Pesantren khalafmenerima hal-hal baru yang dinilai baik di samping tetap memper-tahankan tradisi lama yang baik. Pesantren jenis ini mengajarkanpelajaran umum di madrasah dengan sistem klasikal dan membukasekolah/kampus umum di lingkungan pesantren. Dengan alasan itu,maka masyarakatnya menyebutnya dengan pesantren modern ataukhalafiyah.13
 c. Pesantren Campuran/Kombinasi
 Sebagian besar yang ada sekarang adalah pondok pesantren yangberada di antara rentang dua pengertian di atas. Sebagian pondokpesantren yang mengaku atau menamakan diri Salafiyah, pada
 12 Permenag Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2012 Tentang Pendidikan KeagamaanIslam Bab 1 Ketentuan Umum Ayat 5.
 13 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan IslamTradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 70.
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 umumnya juga menyelenggarakan secara klasikal dan berjenjang,walaupun tidak dengan nama madrasah atau sekolah/kampus.Demikian juga pesantren khalafiyah yang pada umumnya jugamenyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan pengajian kitabklasik, karena sistem ngaji kitab itulah yang selama ini diakui sebagaisalah satu indentitas pondok pesantren.
 Ditinjau dari model mengelola pesantren, Mastuhu mengatakanbahwa model pengelolaan pesantren dapat dibedakan menjadi duagolongan, yaitu:
 Pertama, pesantren pribadi. Dalam pengelolaan pesantrenpribadi, pemiliknya memiliki kebebasan menentukan jalan hidupnyasendiri dan bebas merencanakan pola pengembangannya. Hanya saja,karena otoritasnya ada di tangan satu orang, maka dalam halkemampuan manajerial pesantren jenis ini akan sulit berkompromidengan ide-ide baru yang datang dari luar, kecuali pengasuhnyamemiliki sikap terbuka menerima hal-hal yang baru.
 Kedua, Institusional. Berbeda dengan “pesantren pribadi”,pesantren institusional tidak tergantung pada perorangan, tetapidikelola secara kolektif-institusional, lengkap dengan mekanismesistemnya, sehingga dapat dikontrol dan dievaluasi kemajuan dankemundurannya dengan menggunakan tolok ukur yang objektif. Akantetapi, karena dikelola secara kolektif, maka seringkali pesantren jenisini terbelenggu dengan aturan-aturan birokrasi sehingga tidak lincahdalam mengambil keputusan yang dapat menghambat kemajuan.
 Namun demikian, secara keseluruhan, baik pengelolaanpesantren pribadi maupun institusi, kiai tetap merupakan tokohkunci, dan keturunannya memiliki peluang besar menjadipenggantinya untuk memimpin pondok pesantren.
 Dari dua model pengelolaan pondok pesantren di atas, agarberjalan sesuai dengan yang diharapkan maka pesantren harusmenetapkan visi dan misi, tujuan dan program-programnya secarajelas dan terarah.
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 Ditinjau dari sudut administrasi ada 4 (empat) kategori pondokpesantren yaitu:
 1) Pesantren dengan sistem pendidikan lama yang padaumumnya terdapat jauh di luar kota, dan hanya memberi pengajiankepada para santri maupun masyarakat sekitar.
 2) Pesantren modern dengan sistem pendidikan klasikalberdasarkan kurikulum yang tersusun baik, termasuk pendidikanskill dan vocational (ketrampilan).
 3) Pesantren dengan sistem kombinasi yang selain menyediakanpengajaran dalam bentuk pengajian juga menyediakan madrasah yangdilengkapi dengan pengetahuan umum menurut tingkatannya(klasikal).
 4) Pondok pesantren di mana santri-santrinya kebanyakanbelajar di sekolah/kampus di luar pesantren yang bersangkutan,sedangkan di dalam pondok sendiri tidak diwajibkan untuk mengikutipengajian-pengajian yang diadakan oleh kiai.
 Sedangkan menurut Jamal Ma’mur,14 klasifikasi pesantrendibedakan menjadi tiga bentuk:
 a) Pesantren Salaf, seperti al-Anwar Sarang Rembang, PaculGowang Jombang, dan Lirboyo-Ploso Kediri. Pesantren model inimempunyai beberapa karakteristik di antaranya pengajian hanyaterbatas pada kitab kuning (Salaf ), intensifikasi musyawarah ataubahtsul masail, serta berlakunya sistem diniyah (klasikal). Sedangkanpakaian, tempat dan lingkungannya mencerminkan masa lalu, sepertike mana-mana selalu memakai sarung, songkok, dan menanamkankemandirian seperti mencuci dan memasak sendiri.
 b) Ada bebarapa kelebihan dari pesantren model ini, yaitusemangat mengarungi hidup yang luar biasa, mental kemandirian
 14 Fanani dan Elly (eds.), Menggagas Pesantren Masa Depan: Geliat Suara Santri untukIndonesia Baru (Yogyakarta: Qirtas, 2003), hlm. 49.
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 yang tinggi, terjaga moralitas dan mentalitasnya dari virus modernitas,serta mampu menciptakan insan dinamis, kreatif dan progresif. Selainitu, watak kemandirian dan karakter yang tertempa di pesantren iniakan menyebabkan santri tertantang menghadapi hidup tanpaformalitas ijazah dan membuat mereka berpikir kreatif mewujudkancita-citanya.
 c) Pesantren modern, seperti Pesantren Modern DarussalamGontor Ponorogo, maupun Darun Najah dan Darur Rahman Jakarta.Karakteristik pesantren model ini adalah penekanan pada penguasaanbahasa asing (Arab dan Inggris), tidak ada pengajian kitab-kitabkuning (Salaf ), kurikulumnya mengadopsi kurikulum modern,lenturnya term-term yang berakar dari tasawuf (tawadhu, zuhud,qana’ah, barakah, dan sejenisnya), dan penekanan pada rasionalitas,orientasi masa depan, persaingan hidup dan penguasaan teknologi.Adapun kelemahan pesantren model ini adalah lemah dalampenguasaan khazanah klasik, bahkan mayoritas out put pesantrenini tidak mampu membaca kitab kuning dengan standar pesantrenSalaf seperti penguasaan nahwu, sharaf, balaghah, arudh, mantiq,dan qawa’id.
 d) Pesantren semi Salaf-semi modern, seperti PesantrenTebuireng, Sunan Drajat Lamongan, dan Mathaliul Falah Kajen Pati.Karakteristik pesantren model ini adalah pengajian kitab Salaf (sepertiTaqrib, Jurumiyah, Ta’lim muta’alim, dll), ada kurikulum modern(seperti bahasa Inggris, fisika, matematika, manajemen dansebagainya), mempunyai independensi dalam menentukan arah dankebijakan, ada ruang kreatifitas yang terbuka lebar untuk para santri(seperti berorganisasi, membuat buletin, majalah, mengadakan semi-nar, diskusi, bedah buku, dll). Adapun kelemahan pesantren modelini adalah santri kurang menguasai secara mendalam terhadapkhazanah klasik, bergesernya keyakinan terhadap konsep barakah,sikap tawadhu, doktrin kualat dan sikap zuhud, serta orientasiukhurawi dan perjuangan kepada masyarakat menjadi berkurang.
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 d. Pesantren Mahasiswa
 Salah satu fenomena penting kajian keislaman di pesantrenadalah berdirinya model pendidikan tinggi yang secara khususmengkaji khazanah keislaman klasik yang diperkaya dengan materikeilmuan kontemporer. Model pendidikan tinggi ini dikenal dengansebutan Ma’had Aly, pesantren integratif dan pesantren takmiliyah.15
 Pertama, Ma’had Aly, adalah pendidikan tinggi yangdiselenggarakan kurang lebih seperti pondok pesantren denganberbagai kultur dan tradisi yang melingkupinya. Hanya saja karenakekhususannya, dalam hal-hal tertentu Ma’had Aly di berbagaipesantren diberi fasilitas khusus, seperti asrama, ruang kelas,perpustakaan, dan sarana aktualisasi seperti penerbitan atau ceramahdi luar pondok pesantren.
 Ma’had Aly berbeda dengan yang lainnya, yang membedakandengan yang lain adalah metode pembelajarannya, yang melibatkansantri sebagi subyek belajar, dan tingkatan kitab kuning yang dikajirelatif tinggi, serta cara mengkajinya secara lebih kritis.16
 Pembentukan dan pengelolaan Ma’had ‘Aly sebagai programpendidikan tinggi model pesantren melibatkan setidaknya empatfaktor, yaitu, pertama, Faktor kualitas input mahasantri, yang efektifdengan latar belakang kepesantrenan yang kuat dan intelektualitasserta moralitas yang tinggi. Kedua, faktor sistem belajar mengajar,yang dialogis antara mahasantri dan dosen serta dikondisikan dalamsuasana kemitraan. Ketiga, faktor kualitas tenaga pengajar yangmenguasai kitab Islam klasik dan menguasai metodologi, dan keempat,faktor perangkat dan fasilitas yang diperlukan dalam proses belajarmengajar yang menunjang antara lain peraturan yang memadai danefektifitas serta sistem penyuluhan dan pengawasan yang terprogram.
 15 h t t p : / / w w w . p o n d o k p e s a n t r e n . n e t / p o n p r e n / i n d e x . p h p ? o p t i o n =com_content&task=view&id =156, diakses 23 Maret 2013.
 16 Ibid.
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 Sedangkan Kurikulum Ma’had ‘Aly yaitu Kurikulum yangterdiri dari kurikulum nasional sebagai standar nasional yang disusunoleh masing-masing penyelengaraan Ma’had ‘Aly. Kurikulum padasatu Ma’had ‘Aly mencerminkan program akademik dan programprofessional untuk mencapai standar kompetensi yang harus dimilikioleh lulusan Ma’had ‘Aly. Adapun silabinya disusun dan ditetapkanoleh masing-masing Ma’had ‘Aly.17
 Komponen kurikulum Ma’had ‘Aly terdiri dari:18 1) Komponenpengkajian tekstual yang merujuk pada al-Qur’an, al-Hadist dan al-Kutub al-Mu’tabarah; 2) Komponen pengembangan wawasansubstansial yang meliputi disiplin keislaman dan disiplin umum yangrelevan dengan merujuk pada berbagai madzab pemikiran dan anekaliteratur, baik klasik maupun kontemporer. Disiplin keilmuandimaksud melalui landasan atau dasar keilmuan yang kuat (filsafatilmu) agar mampu memberikan penjelasan ajaran agama secara ilmiah(rasional) dan memiliki pengetahuan agama yang mendasar sesuaidengan tantangan zaman; dan 3) Komponen ilmu alat yang meliputibahasa, mantiq dan ilmu ushul.
 Desain kurikulum Ma’had ‘Aly disusun dengan memadukanantara tradisi ilmiah pesantren dengan sistem perguruan tinggiumum. Secara umum, struktur kurikulum Ma’had ‘Aly tersusunsebagai berikut; Mata Kuliah Dasar, Mata Kuliah Konsentrasi, MataKuliah Ketrampilan dan Penulisan Karya Ilmiah, Berdasarkan jenjangpendidikan Ma’had ‘Aly.19
 17 Bagian Proyek Peningkatan Ma’had ‘Aly, Pedoman Penyelenggaraan Ma’had ‘Aly,Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Direktorat JendralKelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI 2004, hlm. 11.
 18 Bagian Proyek Peningkatan Ma’had ‘Aly, Naskah Kurikulum Ma’had ‘Aly, DirektoratPendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Direktorat Jendral Kelembagaan AgamaIslam Departemen Agama RI 2004, hlm. 6-7.
 19 Fatah Syukur, “Ma’had ‘Aly Lembaga Tinggi Pesantren Pencetak Kader Ulama’ (Studidi Pesantren Ma’had ‘Aly Situbondo dan Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes,” ForumTarbiyah, 2 (Desember 2007), hlm. 161.
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 Kurikulum Ma’had ‘Aly disusun sesuai dengan tujuanpendidikan, yaitu mengkaji bidang studi agama Islam denganprogram kekhususan ilmu yang terbagi dalam lima program bidangstudi:20 1) Program pengajian pendalaman Tafsir; 2) Programpengajian pendalaman Hadits; 3) Program pengajian pendalamanFiqih dan Ushul Fiqih; 4) Program pengajian pendalaman Ilmu Alat;4) Program pengajian pendalaman Tasawuf.
 Kedua, pesantren integratif, pesantren dengan pola ini adalahpesantren yang memiliki madrasah atau sekolah semacam MI, MTs,MA/MAK atau perguruan tinggi.21 Pesantren jenis ini adalahpesantren berusaha menyeimbangkan antara pendidikan agama danumum. Hal ini didorong oleh kesadaran tinggi mereka bahwa agamatidak Pesantren integratif membeda-bedakan antara ilmu agama dannon agama. Kedua-duanya penting dan harus dipelajari karena sama-sama ilmu yang bersumber dari Allah SWT.
 Ketiga, pesantren takmiliyah, adalah pesantren yangmenyelenggarakan pendidikan Madrasah Diniyah TakmiliyahJami’yah. Madrasah ini merupakan bentuk satuan pendidikankeagamaan non-formal yang diselenggarakan secara berjenjang.
 Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014disebutkan Madrasah Diniyah Takmiliyah Jami’yah mempunyaijenjang Ula, Wustha, Ulya, dan Jami’ah. Secara kelembagaanMadrasah Diniyah Takmiliyah Jami’yah merupakan jenis pendidikanyang berfungsi untuk menyempurnakan pendidikan agama Islamyang didaptkan peserta didik pada satuan pendidikan formal mulaidari tingkat dasar, hingga perguruan tinggi.
 Madrasah Diniyah Takmiliyah Jami’yah merupakan jenjangpendidikan nonformal tingkat tinggi yang diselenggarakan olehmasyarakat untuk memperdalam dan melengkapi pengetahuan
 20 http://pesantren.tebuireng.net/index.php?pilih=hal&id=21, diakses 23 Maret 2013.21 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosda, 2000), hlm. 193.
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 keagamaan Islam peserta didik pada perguruan tinggi ataupun warganegara usia pendidikan tinggi.
 Dari segi kedalam kajian, kurikulum yang diberlakukanMadrasah Diniyah Takmiliyah Jami’yah dikelompokkan kedalam 3level, yaitu Ula (level A), wustha, (level B), dan ulya (level C). masing-masing level tersebut dapat ditempuh selama satu tahun. Setiapmahasantri juga diberikebebasan memilih level placement test yangdiikuti. Mahasantri juga diberi pilihan untuk melanjutkan kelevelberikutnya setelah menyelesaikan level tertentu, atau mencukupkandiri dalam satu level.
 Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah mengacu pada PP.No. 55 Tahun 2007, PMA No. 13 Tahun 2014 dan kebijakanKementerian Agama dengan keleluasaan masing-masing lembagauntuk mengembangkannya, sesuai kebutuhan, karakteristik dankeunggulan yang dimiliki. Struktur kurikulum Madrasah DiniyahTakmiliyah untuk masing-masing level (Ula, Wustha, dan Ulya)adalah sebagai berikut: Materi dasar, meliputi: Al-Quran, Hadits,Aqidah, Fiqih, Akhlak, Tarikh Islam, dan bahasa Arab. Materi kekhasan,minimal satu materi kajian program pengabdian pada masyarakat.22
 Selain model di atas, ada dua bentuk pesantren mahasiswa.Pertama, “menawarkan” kepada para mahasiswa untuk menjadi santri,atau para santri yang berdomisili di pesantren untuk jadi mahasiswa.Sehingga pesantren mahasiswa berfungsi sebagai wahana kajian danpengembangan ilmiah. Kedua, “mewajibkan” para mahasiswa untukjadi santri, sehingga pesantren mahasiswa tersebut berfungsi sebagaibenteng moral.
 Corak pertama ini memang menjadi media pengembanganilmiah, yaitu sebuah lembaga yang dengan sengaja didirikan dengantujuan mengembangkan dan melestarikan kualitas ilmiah. Di antara
 22 Pedoman umum Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Jami’ah:Kementrian Agama RI Derektorat Jendral Pendidikan Islam Derektorat PendidikanDiniyah dan Pondok Pesantren tahun 2014, hlm. 8-19.
 Bab II Kajian Pesantren Mahasiswa

Page 65
                        

44
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 pesantren jenis ini adalah Pesma Al-Hikam di Malang di bawahpimpinan KH. Hasyim Muzadi, Pesma Al-Husna Surabaya di bawahasuhan KH. Ali Maschan Moesa, Pesma An Nur Surabaya di bawahasuhan KH. Imam Ghazali Said, juga di komplek elit NU Ciganjur,yang berada di bawah pimpinan KH. Said Aqiel Siradj.
 Jenis pesantren tersebut sejak awal berdirinya bukan “mewajibkan”para mahasiswa untuk menjadi santri. Tetapi lembaga tersebut“menawarkan” kepada para mahasiswa atau sarjana, untuk menjadisantri. Sehingga hadirnya para calon sarjana, ataupun yang sudahjadi sarjana ke dalam tatanan lembaga tersebut, adalah berdasarkesadaran nurani ilmiah.23
 Jadi, keberadaan pesantren mahasiswa jenis ini akan terusmemacu berkembangnya pola pikir ilmiah dan nalar akademis. Tentusaja hal ini bisa menjembatani karakteristik khas santri dan nalarkritis-ilmiah mahasiswa.24
 Sedangkan jenis berikutnya adalah pesantren mahasiswa yangberada di dalam kampus. Bila corak pertama merupakan bagian daripengembangan ilmiah-akademis santri dan mahasiswa, maka corakkedua ini merupakan pesantren mahasiswa yang didirikan di dalamkampus. Misalnya pesantren mahasiswa yang didirikan oleh UINMalang, UIN Surabaya, dan IAIN Jember.
 Pesantren dalam kampus merupakan bagian dari kebijakankampus untuk memberikan suplemen pendidikan agama bagi paramahasiswa. Bagi mereka yang pernah belajar di pesantren, keberadaanpesantren di dalam kampus ini menjadi bagian dari pengembaraanintelektual dan pengembangan kailmuan santrinya. Sedangkan bagipara mahasiswa yang belum pernah mencicipi bangku pesantren,
 23 Virtual.com.Mengkaji Ulang Pondok Pesantren Mahasiswa.htm, diakses Kamis, 10Oktober 2013/ 5 Zulhijjah 1434 Hijriah.
 24 Corak pesantren demikian sebenarnya tidak jauh berbeda dengan keberadaan Ma’hadAly yang berada di bawah naungan beberapa pesantren besar seperti Salafiyah Syafi’iyahSitubondo, Tebuireng Jombang, dan Krapyak Yogyakarta.
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 keberadaan pesantren mahasiswa ini bisa menjadi bagian dari prosespembelajaran keilmuan Islamnya. Sebab, jika ditelusuri masih banyakmahasiswa yang belum memahami hakikat ajaran Islam meskipunmereka adalah mahasiswa kampus Islam. Di sinilah fungsi positifpesantren mahasiswa ini. Selain itu, keberadaan pesantren mahasiswajenis kedua ini lebih pada benteng moral yang membatasi pergaulanmahasiswa-mahasiswi di dalam kampus.
 2.2.2.2.2. MMMMMetode Petode Petode Petode Petode Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran PesantresantresantresantresantrenenenenenPembelajaran di pesantren merupakan kegiatan penanaman
 nilai-nilai pada pribadi santri, sesuai dengan pendapat Dhofier bahwapembelajaran pesantren merupakan proses penanaman nilai-nilaiserta ajaran agama pada santri oleh kiai atau guru.25
 Pembelajaran di pesantren secara umum terpaku padabagaimana metode dalam mengajarkan kitab atau mata pelajaransecara langsung kepada santri. Aspek lain yang membedakan antarapondok pesantren modern dengan pondok pesantren tradisionaladalah dari segi metode pendidikan pondok pesantren tersebut.Departemen Agama Republik Indonesia menyatakan bahwa metodepenyajian atau penyampaian di pondok pesantren didominasi metodewetonan dan sorogan.26 Kedua, metode tersebut berkaitan dengantempat di mana kiai dan santri melakukan aktivitas belajar-mengajar.
 Metode tradisional lainnya adalah metode muhawarah, metodemudzakarah, dan metode majelis ta’lim. Metode sorogan adalah suatumetode privat tutorial di mana guru menyampaikan pelajaran kepadasantri secara individual. Metode ini tidak hanya disampaikan di dalampondok pesantren, tetapi juga dilangsungkan di rumah-rumahmasyarakat sekitar.27 Hal ini memungkinkan karena jumlah santriyang masih sedikit. Sasaran dari metode ini adalah kelompok santri
 25 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 23.26 Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang:
 Kalimasahada Press, 1993), hlm. 37.27 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 28.
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 tingkat rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan al-Quran. Melalui metode ini seorang kiai dapat memantauperkembangan intelektualitas santri secara utuh dan menyeluruh.
 Kiai dapat memberikan bimbingan penuh serta memberikantekanan pengajaran kepada santri-santri tertentu berdasarkan tingkatkemampuan dan kapasitas mereka masing- masing. Namunpelaksanaan dari metode ini membutuhkan waktu yang lama ataudapat dikatakan kurang efektif dan efesien.
 Sedangkan metode kedua adalah wetonan atau bandongan, yaitumetode suatu metode pengajaran di mana guru membaca, menerjemah-kan, menerangkan, dan mengulas kitab lalu santri mendengarkan.Metode seminar ini merupakan cara pengajaran yang paling dominandi berbagai pesantren. Mereka memperhatikan buku mereka sendirilalu membuat catatan-catatan berupa arti, terjemahan, maupunketerangan lain tentang kata-kata atau kalimat yang sulit.
 Namun, penerapan metode wetonan ini mengakibatkan parasantri bersikap pasif. Sebab kreativitas dalam proses belajar mengajardidominasi ustadz atau kiai saja, sementara para santri hanyamendengarkan dan memperhatikan keterangannya. Dengan kata lain,santri tidak dipancing daya kritisnya guna mencermati kebenaransuatu pendapat. Wetonan dalam praktiknya selalu berorientasimemberikan materi tanpa kontrol tujuan yang tegas.
 Metode sorogan maupun wetonan sama-sama memiliki ciripemahaman yang sangat kuat terhadap pemahaman tekstual atauliteral.28 Sehingga bersamaan dengan munculnya kedua metode inimaka muncul juga tradisi hafalan. Bahkan, di pondok pesantren,keilmuan hanya dianggap sah dan kokoh bila dilakukan melauitransmisi ‘hafalan’ dan keilmuan seseorang dinilai berdasarkankemampuan orang tersebut dalam menghafal teks-teks.29
 28 Suwendi, dkk, Pondok Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan TransformasiPondok Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah), hlm. 281.
 29 Suwendi, dkk., Pondok Pesantren Masa Depan..., hlm. 271.
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 Adapun kelebihan metode sorogan dan wetonan sebagaimana,metode sorogan memiliki efektivitas dan signifikansi yang tinggi dalammencapai hasil belajar. Sebab metode ini memungkinkan kiaimengawasi, menilai, dan membimbing secara maksimal kemampuansantri dalam menguasai materi. Sedangkan efektivitas metode wetonanterletak dalam pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab,selain juga untuk tujuan kedekatan relasi santri-kiai atau ustadz.30
 Metode sorogan justru mengutamakan kematangan danperhatian kecakapan seseorang. Adapun wetonan, karena santrimemberi catatan makno gandul di kitab mereka, maka mereka bisaleluasa menelaah dan mempelajari lebih lanjut isi kitab tersebutsetelah pelajaran selesai. 31
 Metode ketiga adalah metode muhawarah, yang dimaksudadalah suatu kegiatan berlatih, bercakap-cakap dengan bahasa Arabyang diwajibkan pondok pesantren kepada para santri selama merekatinggal di pondok atau asrama.32
 Dalam penerapannya ada pondok pesantren yang mengharuskankegiatan ini pada hari, tempat, dan acara-acara tertentu. Ada jugapondok pesantren yang menerapkan metode ini setiap hari. Pondokpesantren yang menerapkan metode ini secara intensif biasanyaberhasil mengembangkan pemahaman bahasa. Sebab santri yangbertempat tinggal di asrama sangat mendukung terbentuknyalingkungan yang komunikatif di sebuah pondok pesantren.
 Metode keempat adalah metode mudzakarah. Metode inimerupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik membahasmasalah diniyah seperti aqidah, ibadah, dan masalah agama secaraumum. Metode ini mengajak para santri berpikir ilmiah dengan
 30 Ismail SM, dkk., Dinamika Pondok Pesantren dan Madrasah..., hlm. 54.31 Husni Rahim, Pembaharuan Sitem Pendidikan Nasional: Mempertimbangkan Kultur
 Pondok Pesantren (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm. 151.32 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
 hlm. 39.
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 menggunakan penalaran-penalaran yang disandarkan pada al-Qur’andan al-Hadits serta kitab-kitab Islam klasik. Namun, penerapanmetode ini belum bisa berlangsung secara optimal karena ketika santrimembahas aqidah dan ibadah, mereka dibatasi dengan madzhabtertentu.
 Metode kelima adalah metode majelis ta’lim, di mana seorangustadz atau kiai menyampaikan ajaran Islam yang bersifat umumdan terbuka, yang dihadiri jamaah dengan berbagai latar belakangpengetahuan, tingkat usia, dan jenis kelamin. Metode ini tidak hanyamelibatkan para santri (baik santri mukim maupun santri kalong)tetapi juga masyarakat sekitar pondok pesantren yang tidak memilikikesempatan untuk mengikuti pengajian setiap hari. Di pondokpesantren, metode seperti ini tidak dilaksanakan setiap hari, karenapengajian ini lebih bersifat bebas dan membuka kesempatan terjalinnyahubungan akrab antara pondok pesantren dengan masyarakat sekitar.
 3.3.3.3.3. KKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 a. Definisi Kurikulum
 Kata kurikulum, berasal dari bahasa latin (Yunani), yakni cucereyang berubah menjadi kata benda curriculum. Kurikulum, jamaknyacuricula, yang pertama kali dipakai dalam dunia atlantik.
 Kurikulum dalam arti sempit adalah “a course, esp a specificfixed course of study, as in school or college, as one leading to adegree.”33 kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran di sekolah/kampus atau di perguruan tinggi yang harus ditempuh untukmendapatkan ijazah atau naik tingkat.
 Kurikulum secara umum adalah rangkaian semua programkegiatan yang telah direncanakan dan diterapkan oleh masing- masinglembaga pendidikan baik sekolah dasar, menegah, maupun perguruantinggi. Pada pengertian yang bersifat makro ini maka kurikulum tidak
 33 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 7.
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 hanya berbentuk draf mata pelajaran/mata kuliah yang kemudiandisajikan kepada peserta didik atau mahasiswa, melainkan semuaaktivitas dalam pendidikan bisa disebut sebagai kurikulum yang harusmemuat sejumlah sistem yang saling mempengaruhi antara satudengan yang lainya, misalnya kurikulum KTSP dan Kurikulum 13(K13) yang menekankan peserta didik yang aktif.
 Dengan demikian, pada tahapan ini kegiatan pembelajarannyaharus bersifat student orented, kemudian sarana apa saja yangdibutuhkan dalam pengajaran terkait dengan kurikulum tersebutuntuk mencapai sebuah cita-cita ideal yang diinginkan.
 Tujuan pendidikan dan tujuan institusi/lembaga pendidikanserta komponen sistem yang disebutkan di atas semuanya bermaknakurikulum. Dengan demikian kurikulum tidak hanya difahamisebagai draf mata kuliah/silabus tapi lebih dari itu kurikulum adalahaktivitas kegiatan, yang ada dalam kelas/luar kelas. Hal ini sesuaidengan apa yang di kemukakan oleh Robert Zaiz “curriculum is aresourse of subject matters to be mastered”34atau kurikulum adalahserangkaian mata pelajaran yang harus dikuasai.
 Sedangkan Ronald Doll mengemukakan bahwa kurikulumadalah All the experiences which are offered to learnes under theauspices or direction of the school35 atau kurikulum adalah semuapengalaman yang disajikan kepada murid di bawah naungan ataubimbingan sekolah/kampus.
 Sedangkan William B. Ragan mengartikan kurikulum sebagaithe experiences of childler for which the school accepts respobilityatau kurikulum adalah segala pengalaman murid di bawah naungantanggung jawab sekolah/kampus.
 34 Robert S Zaiz, Curricuum Principles and Fundation (Harper & Row Publisher: 1976),hlm. 71.
 35 William B. Ragan, Modern Elementry Curriculum (Holt Renehart and Winston Inc:1960), hlm. 4.
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 Sementara Oemar Hamalik36 mengatakan bahwa istilahkurikulum memiliki berbagai tafsiran yang dirumuskan oleh parapakar. Secara etimologi “kurikulum” berasal dari kata latin “curriculae”,artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari.
 Pada pemahaman kurikulum konvensional berarti sejumlah matapelajaran dan jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh olehpeserta didik maupun mahasiswa yang bertujuan untuk memperolehijazah. Sementara para ahli yang lain memberikan konsep pemahamankurikulum yang modern adalah kurikulum yang menekankan padaseluruh pengalaman belajar peserta didik.
 Dalam konteks pendidikan tinggi, kurikulum adalah suatu pro-gram pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan mahasiswasehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku mahasiswa,sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.
 Dengan kata lain, kampus menyediakan lingkungan bagimahasiswa untuk belajar. Itu sebabnya, kurikulum harus disusunsedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai dengan baik.
 Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata kuliah saja,melainkan meliputi semua yang dapat memberikan perkembanganbagi mahasiswa seperti gedung kampus, alat pelajaran, perlengkapan,dan semua fasilitas yang membuka kemungkinan belajar secara efektif.Semua yang berkenaan dengan perkembangan mahasiswa harusdirencanakan melalui kurikulum, sebagaimana yang dikemukakanoleh Oemar Hamalik mengutip Douglass:
 The curriculum is as broad and varied as the clid’s schoolenvironment. Broadly conceived the curriculum embraces notonly subject matter but also various of the physical and socialenvironment. The school brings the with his impelling flow ofexperiences into an envirinment consisting of school facilities.Subject metter, other clildren, and teachers. From interactionor the child with these elements learning results.37
 36 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., hlm. 16.37 Ibid., hlm. 17.
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 Dari dua pendapat di atas ternyata kurikulum memilikipengertian yang begitu luas. Seperti yang dikatakan oleh Kelly, bahwa:
 From much of what follows in this book it will be clear that theterm ‘curriculum’ can be, and is, used, for many different kindsof programme of teaching and instruction. Indeed, as we shallsee, quite often thus leads to a limited concept of the curriculum,defined interms of what teaching and instruction is to be offeredand sometimes also what its purposes, its objectives, are. Hencewe see statements of the curriculum for the teaching of themost basic courses in many different contexts. And we shallalso see that much of the advice which has been offered forcurriculum planning is effevtive only at the most simplistic levels,for teaching of a largely unsophist icated and usuallyunproblematic kind.38
 Apa yang dikemukakan oleh Kelly dapat menambah wawasanbahwa kurikulum begitu luas tidak saja menyangkut guru/dosen dansiswa/mahasiswa saja, tetapi lebih luas menyangkut manajemen. Daribeberapa pendapat para ahli tersebut sebetulnya kurikulum dapatdibedakan menjadi beberapa sudut pandang. Ada yang disebutkurikulum sebagai produk, sebagai program, sebagai hal yangdiharapkan, dan sebagai pengalaman mahasiswa.
 Pendidikan, kurikulum, dan pengajaran merupakan tiga konsepyang saling terkait satu sama lain. Pendidikan dimaknai sebagai usahadan kegiatan manusia dewasa terhadap manusia yang belum dewasa,bertujuan untuk menggali potensi-potensi tersebut menjadi aktual.Dengan begitu, pendidikan adalah alat untuk memberikanrangsangan agar potensi-potensi manusia tersebut dapat berkembangsesuai dengan dengan apa yang diharapkan.
 Dengan perkembangan itulah maka manusia akan menjadimanusia dalam arti yang sebenarnya. Di sinilah kemudian seringdiartikan sebagai upaya manusia untuk memanusiakan manusia.39
 38 A.V. Kelly, The Curriculum Theory and Practice (London: Sage Publications, 2004),hlm. 2.
 39 A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1996), hlm. 1.
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 Kurikulum berfungsi untuk membina dan mengembangkanMahasiswa menjadi manusia yang berilmu (kemampuan intelektualtinggi/cerdas), bermoral (memahami dan memiliki nilai-nilai sosialdan nilai-nilai religi) sebagai pedoman dalam hidupnya, dan beramalmenggunakan ilmu yang dimilikinya untuk kepentingan manusiadan masyarakat sesuai fungsinya sebagai mahluk sosial.40
 Dengan kata lain proses belajar mengajar adalah perwujudanpelaksanaan atau operasionalisasi kurikulum. Sedangkan kurikulummerupakan bentuk operasionalisasi pendidikan di kampus untukmencapai tujuan institusi dari masing masing jenjang universitas.
 b. Komponen Dasar Kurikulum
 Menurut Oemar Hamalik kurikulum sebagai suatu sistemkeseluruhan memiliki komponen-komponen yang berkaitan satudengan yang lainnya, yakni tujuan, materi, metode, organisasi, danevaluasi. Komponen-komponen tersebut, baik sendiri maupunbersama, menjadi dasar utama dalam upaya mengembakan sistempembelajaran.41 Untuk lebih jelasnya akan dibahas di bawah ini:
 1) Dasar dan tujuan pendidikan
 Konsep dasar dalam hal ini merupakan konsep dasar filosofisdalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang pada giliran-nya akan berpengaruh terhadap tujuan pendidikan Islam itu sendiri.Dalam hal ini Muhaimin berpendapat bahwa pendidikan bertugassebagai perantara atau pembawa nilai di luar ke dalam jiwa pesertadidik, sehingga ia perlu dilatih agar punya kemampuan yang tinggi.42
 Sedangkan tujuan kurikulum pendidikan Islam bila ditinjaudari cakupannya dibagi menjadi tiga yaitu (1) dimensi imanitas, (2)
 40 Nana Sudjana, Pembinaan dan Perkembangan Kurikulum di Sekolah (Jakarta: SinarBaru, 1989), hlm. 3.
 41 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hlm. 95.42 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
 2003), hlm. 41.
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 dimensi jiwa dan pandangan hidup Islami (3) dimensi kemajuanyang peka terhadap perkebmangan Iptek serta perubahan yang ada.Sedangkan bila dilihat dari segi kebutuhan ada dimensi individualdan dimensi sosial.43
 2) Materi
 Materi merupakan isi pokok yang terdiri nilai-nilai yang akandiberikan mahasiswa. Dalam rangka memilih materi pendidikan,Hilda Taba yang dikutip oleh Abdul Ghofir dan Muhaimin,44
 mengemukakan beberapa kriteria di antaranya: (1) Harus valid dansignifikan, (2) Harus berpegang pada realitas sosial, (3) kedalamandan keluasannya harus seimbang, (4) Menjangkau tujuan yang luas,(5) Dapat dipelajari dan disesuaikan dengan pengalaman mahasiswa,dan (6) Harus dapat memenuhi kebutuhan dan menarik minatmahasiswa.
 Sebelum menentukan isi atau content yang dilakukan sebagaikurikulum, maka perencana kurikulum harus menyeleksi isi agarmenjadi lebih efektif dan efisien. Kriteria yang dapat dijadikanpertimbangan, antara lain: 1) Kebermaknaan; 2) Manfaat ataukegunaan; 3) Pengembangan manusia.
 3) Metode atau sistem penyampaian
 Sistem penyampaian merupakan sistem atau strategi yangdigunakan dalam menyampaikan materi pendidikan yang telahdirumuskan. Sistem pengampaian ini mencakup beberapa hal pokok,yaitu strategi dan pendekatannya, metode pengajarannya, pengaturankelas, serta pemanfaatan media pendidikan.45
 Dalam hal metode, misalnya, ia ikut menentukan efektif atautidaknya proses pencapaian tujuan pendidikan. Semakin tepat metodeyang digunakan, akan semakin efektif proses pencapaian tujuan
 43 Ibid., hlm. 30.44 Ghofir dan Muhaimin, Pengenalan Kurikulum Madrasah..., hlm. 37.45 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., hlm. 182.
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 pendidikan tersebut. Bagi Ahmad Tafsir, pengetahuan tentang metodemengajar yang terpenting adalah pengetahuan tentang cara menyusunurutan kegiatan belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan.46
 Sementara itu Muhaimin mengidentifikasi bahwa sistempenyampaian ini mencakup beberapa hal pokok, yaitu: strategi danpendekatannya, metode pengajarannya, pengaturan kelas, sertapemanfaatan media pendidikan.47
 4) Organisasi kurikulum pendidikan
 Organisasi kurikulum di sini merupakan kerangka umumprogram pendidikan yang akan disampaikan kepada mahasiswa dalamrangka mencapai tujuan pendidikan. Beberapa jenis organisasikurikulum tersebut antara lain subject curriculum merupakankurikulum yang direncanakan berdasarkan disiplin akademik sebagaititik tolak mencapai ilmu pengetahuan.48
 5) Sistem evaluasi
 Menurut Muhaimin ada satu ciri khas dari sistem evaluasipendidikan yang Islami, yaitu self-evaluation di samping tetap adanyaevaluasi kegiatan belajar peserta didik/mahasiswa. Evaluasi semacamini menjadi penting karena sebagai sosok social being dalamkenyataannya ia tidak akan bisa hidup (lahir dan proses dibesarkan)tanpa bantuan orang lain.49
 Komponen pelaksana dan pendukung kurikulum meliputi tigakomponen, yaitu komponen pendidik atau dosen, dan mahasiswa.Seorang guru atau dosen biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim,murabby, mursyid, mudarris, dan mu’addib.50 Sebagai ustadz, ia
 46 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,1999), hlm. 34.
 47 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., hlm.184.48 Abdul Manab, Pengembangan Kurikulum (Tulungagung: Kopma IAIN Sunan Ampel,
 1995), hlm. 24.49 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam..., hlm. 88.50 Muhaimin, Wacana Pengembangan..., hlm. 23.
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 dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalammengemban tugasnya yaitu menyiapkan generasi penerus yang akanhidup pada zamannya di masa depan.
 Sebagai mu’allim ia dituntut mampu mengajarkan kandunganilmu pengetahuan dan al-hikmah atau kebijaksanaan dan kemahiranmelaksanakan ilmu pengetahuan itu dalam kehidupan yangmendatangkan manfaat dan semaksimal mungkin menjauhi madlarat.Sebagai murabby, guru dituntut menyiapkan peserta didik agarmampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinyaagar tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, danalam sekitarnya.
 Untuk mencapai hal di atas, maka mahasiswa membutuhkanbimbingan dan konseling. Bimbingan dilakukan secaraberkesinambungan, supaya individu dapat memahami dirinyasehingga sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secarawajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan kampus,keluarga, dan masyarakat.51 Sedangkan konseling merupakan bantuanyang diberikan kepada klien dalam memecahkan masalah kehidupandengan wawancara face to face atau yang sesuai dengan keadaan klienyang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.52
 c. Macam-macam Kurikulum
 Dalam kurikulum nasional, semua program belajar sudah bakudan siap untuk diterapkan oleh tenaga edukatif. Jenis kurikulumyang demikian telah bersifat resmi (ideal curriculum) yakni kurikulumyang masih berbentuk cita-cita. Kurikulum yang masih berbentukcita-cita ini masih dikembangkan menjadi kurikulum yang berbentukpelaksanan, atau sering dikenal dengan actual curriculum. Dalampenyusunan kurikulum tergantung pada asas organisasi, yakni bentuk
 51 Rachman Natawidjaja, Pendekatan-Pendekatan dalam Penyuluhan Kelompok (Bandung:Diponegoro), hlm. 7.
 52 Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Bandung:Alfabeta), hlm. 67.
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 penyajian bahan pelajaran atau organisasi. Di antara jenis kurikulummenurut Hilba Taba yang dikutip Abdullah Idi adalah sebagaiberikut:53
 1) Kurikulum yang berisi mata pelajaran yang terpisah-pisah(Separated Subject Curriculum)
 Jenis kurikulum yang terpisah antara satu pelajaran dengan yanglainnya. Kurikulum mata pelajaran terpisah (separated subjectcurriculum), adalah tiap mata pelajaran tidak mempunyai keterkaitandengan mata pelajaran yang lainnya, masing- masing berdiri sendiridengan tujuan sendiri pula.
 Tyler dan Alexander sebagaimana yang dikutip Soetopo danSoemanto, dalam buku Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum:Sebagai Subtansi Problem Administrasi Pendidikan mengatakanbahwa:
 Jenis kurikulum ini digunakan dengan school subject.Kurikulum ini terdiri dari mata pelajaran yang tujuannya adalahmahasiswa harus menguasai bahan dari setiap mata kuliah yang telahditentukan secara logis, sistematis dan mendalam.54
 Separated subject curriculum yang menekankan pada masing-masing mata pelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: Ilmusosial, Ilmu Agama, Ilmu Budaya, Ilmu Sains, dan Ilmu Eksak.
 2) Kurikulum yang berisi mata pelajaran yang berhubungansecara erat (Correlated Curriculum).
 Kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa sejumlah matakuliah dihubungkan antara yang satu dengan yang lain, sehinggaruang lingkup bahan yang tercakup semakin lengkap. Begitu jugadengan mata kuliah sosial budaya yang dapat dihubungkan dengan
 53 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2006), hlm. 141.
 54 Soetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum sebagai SubstansiProblem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 78.
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 Pancasila. Pada jenjang pendidikan di tingkat kampus, Mata KuliahAl-Qur’an dapat dihubungkan dengan Mata Kuliah Fiqih.Sebagaimana yang digambarkan oleh Abdullah Edi,55 yaitu matakuliah Al-Qur’an, Fiqih dan Tauhid.
 3) Kurikulum yang terdiri dari peleburan (Fusi) mata pelajaran-mata pelajaran sejenis (Broad fields Curriculum).
 Broad fields Curriculum juga disebut sebagai kurikulum fusi.Taylor dan Alexander menyebutnya sebagai the broad fields curricu-lum subject matter.
 Broad field menghapuskan batas-batas dan menyatukan matakuliah (subject matter) yang erat hubungannya. Sedangkan HilbaTaba sebagaimana yang dikutip oleh Abdullah Idi, mengatakanbahwa,56 the Broad fields curriculum is essentially an effroort toutomatization of curriculum by combining several sepecific areas largefields. Dengan demikian, the broads curriculum adalah usahameningkatkan kurikulum dengan mengkombinasikan beberapa matakuliah, sebagai contoh: sejarah, geografi ilmu ekonomi dan ilmupolitik dapat dipersatukan menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial.Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Soetopo danSoemanto57 bahwa broad fields adalah adanya kombinasi matapelajaran sehingga manfaatnya semakin dirasakan, dan memungkinkanadanya mata pelajaran yang kaya akan pengertian dan mementingkanprinsip dasar serta generalisasi.
 Lima macam bidang studi yang menganut broad field antaralain: 1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan peleburan darimata, pelajaran ilmu alam, ilmu hayat, ilmu kimia, ilmu kesehatan,2) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan peleburan dari matapelajaran ilmu bumi, sejarah, civic, hukum, ekonomi, 3) Bahasa
 55 Idi, Pengembangan Kurikulum..., hlm. 143.56 Ibid., hlm. 144.57 Soetopo, Pembinaan dan Pengembangan..., hlm. 78.
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 merupakan peleburan dari mata pelajaran membaca, mengarang,menyimak dan pengetahuan 4) Matematika merupakan peleburandari berhitung, aljabar, ilmu ukur sudut, bidang dan statistik.
 4) Kurikulum terpadu (Integrated Curriculum)
 Kurikulum terpadu (Integrated Curriculum) merupakan suatuproduk dari usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagaipelajaran. Integrasi diciptakan dengan memusatkan pelajaran masalahtertentu yang memerlukan solusinya dengan materi atau bahan dariberbagai disiplin atau mata pelajaran.
 Kurikulum jenis ini membuka kesempatan yang lebih banyakuntuk melakukan kerja kelompok, masyarakat dan lingkungan sebagaisumber belajar, mementingkan perbedaan individual anak didik, dandalam perencanaan mata kuliah mahasiswa diikutsertakan.58
 d. Kurikulum Pesantren dan Pesantren Mahasiswa
 Dari teori kurikulum dan pesantren di atas maka di bawah initerdapat beberapa kurikulum yang ada di dalam pesantren. Konsepkurikulum pesantren sampai saat ini masih mengalami banyakperubahan. Pada umumnya kurikulum pesantren adalah berupapelajaran yang dikaji wajib bagi para santri.
 Di antara kurikulum yang diterapkan di pesantren meliputibeberapa materi kitab, seperti tampak pada tabel di bawah ini.59
 58 Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), hlm. 111.59 van Bruinessen, Kitab Kuning..., hlm. 130.
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 Tabel 2.1Materi-Materi Kitab di Pesantren
 MATERI NAMA KITAB PENGARANG/TAHUN
 FFIQIH
 Safinah An-Najah Salim Bin Abdullah Bin Samir (Pertengahan Abad 19 M)
 Sulam At-Taufiq Abdullah Bin Husain Bin Thohir Ba’alawi (W. 1272 H)
 As-Sittin Abul Abbas Ahmad Al-Mistri (W. 818H/1415)
 Mukhtasar/Taqrib Abu Suja’ Al-Isfahani (W. 593 H)
 Al-Minhaj Al-Qowwim Ibnu Hajar Al-Haitami (W. 937H/1565 M)
 Alhawasyiy Al-Madaniyyah Sulaiman Al-Kurdi
 Fath Al-Qorib Ibnu Al-Qosim Al-Ghuzzi (W.918 H)
 Hasyiyah Al-Bajuri Ibrahim Al-Bajuri (W.1277 H)
 Al-Iqna’ Al-Khatib Al-Syarbini (W. 977 H)
 Minhajuttholibin Abu Zakariya An-Nawawi (W. 676 H)
 I’anah At-Tholibin Al-Bakriy Bin Muhammad Ad Dimyati (W. 1300 H)
 Fath Mu’in Zainuddin Al-Malaibariyyil Fanani (W. 975 H)
 Kifayah Al-Akhyar Taqiyyuddin Ad-Damsyiqi (W. 829 H)
 Minhaj At-Thullab Zakariya Al-Anshari (W. 926 H)
 Kasyifat As-Saja Muhammad An-Nawawi Al-Bantani (W.1314 H/1897 M)
 At-Tahrir Zakariya Al-Anshari (W. 926 H)
 Ar-Riyadh Al-Badi’ah Muhammad Hasbullah
 Sulam Al-Munajad Nawawi Al-Bantani
 Uqud Al-Lujjain Nawawi Al-Bantani
 Al-Muhaddzab Ibrahim Bin Ali Asy-Syirazi (W. 476 H/1083 H)
 Al-Mabadiyy Al-Fiqiyyah Umar Abdul Jabbar
 Al-Fiqih Al-Wadih Mahmud Yunus (1899-1982 M)
 Sabil Al-Muhtadin Muhammad Arsyad Al-Banjari (W. 1227 H/ 1812 M)
 USUSHUL
 FIQIH
 Al-Waraqath Abdul Malik Al-Juwaini (W. 478 H/ 1085 M)
 Lathaif Al-Isyarat Abdul Hamid Al-Qudsi (W. 1334 H/ 1916 M)
 Jam’ul Jawami Tajuddin As-Subki (727-771 H/ 1327-1369 M)
 Al-Luma Ibrahim Bin Ali Asy-Syirazi (W. 476/ 1083 M)
 Al-Asbah Wa An-Nadhair Jalaluddin As-Suyuthi (W. 911 H)
 AAKHHLAQ
 Bidayatul Hidayah Abu Hamid Bin Muhammad Al-Ghazali
 Minhajul Abidiin Abu Hamid Bin Muhammad Al-Ghazali
 Mauidotul Mu’minin Abu Hamid Bin Muhammad Al-Ghazali
 Ihya’ Ulumuddin Abu Hamid Bin Muhammad Al-Ghazali
 Bab II Kajian Pesantren Mahasiswa

Page 81
                        

60
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 Secara umum keseluruhan kitab-kitab kuning yang diajarkandi pesantren (kususnya pesantren Salaf ) dapat digolongkan menjadi8 kelompok, yaitu (1) Nahwu (syntax) dan Sharaf (morfologi); (2)fiqh; (3) ushul fiqh; (4) hadits; (5) tafsir; (6) tauhid; (7) tasawuf danetika; dan (8) cabang lain seperti tarikh dan balaghah.60
 Penambahan materi pembelajaran pesantren menjadikesepakatan dan keahlian sang kiai yang mendirikan pesantren.Sebagai bahan perbandingan antara pesantren secara umum denganpesantren pesantren mahasiswa di bawah ini akan dideskripsikansecara singkat tentang kurikulum pesantren mahasiswa yang ada diPesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang dan di UIN Maliki Malang.
 Kurikulum Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang di antaranyaMuhadatsah, Amtsilati, Baca Tulis Al-Qur’an, Baca Kitab, Aswaja,Fiqih Ibadah, Tarikh Tasyri’, Mustholah Tafsir, Mustholah Hadits,Kaidah Fiqih, Ushul Fiqih, Masail Fiqih, Ekonomi Islam, FiqihMu’amalah, Fiqih Munakahat, Manajemen Komunikasi, SejarahKebudayaan & Pemikiran Islam, Bahasa Inggris, Al-Mursyidul Amin,Riyadhussholihin, Nashoihul Ibad, dan Tafsir.61
 Kegiatan belajar mengajar di Pesantren Luhur (Ma’had Aly) AlHikam Malang dirancang untuk ditempuh selama empat tahun yangterbagi dalam delapan semester. Secara umum dapat dijelaskan bahwadalam kurun waktu delapan semester tersebut santri Ma’had Alyakan dibekali ilmu dalam tiga kelompok keilmuan, yakni kelompokbahasa yang meliputi Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan BahasaInggris dengan bobot kredit sebanyak 66 SKS (45,8%), kelompokmetodologi berpikir sebanyak 26 SKS (18%), kelompok strategidakwah dan pendidikan pesantren sebanyak 18 SKS (12,5%),kelompok wawasan ilmu keislaman tradisional dan kontemporersebanyak 30 SKS (20,8%), dan tugas akhir sebanyak 4 SKS (2,7%).
 60 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 50.61 Silabus Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang 2006.htm diakses Kamis,10 Oktober
 2013/ 5 Zulhijjah 1434 Hijriah.
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 Dengan demikian, total kredit yang akan ditempuh adalah sebanyak144 SKS.62
 Ma’had Sunan Ampel UIN Maliki Malang menerapkan modelpesantren integrasi, artinya pesantren mahasiswa terintegrasi denganperguruan tinggi. Sedangkan Pengembangan SDM, Kurikulum,Silabus, dan kelembagaan di Ma’had Sunan Ampel UIN MalikiMalang adalah sebagai berikut: pertama, Peningkatan kompetensiAkademik : Ta’lim al-Afkar al-Islamiyyah, Ta’lim al Qur’an, PengayaanMateri Musyrif, Khatm al Qur’an, kedua, Peningkatan KompetensiKebahasaan: Penciptaan Lingkungan Kebahasaan, PelayananKonsultasi Bahasa, Al-Yaum Al-Araby, Al-Musabaqah Al-Arabiyah,English Day, English Contest, Shabah al-Lughah, ketiga, peningkatankompetensi keterampilan: penerbitan al-Ma’rifah, Latihan SeniReligius dan Olahraga, diklat jurnalistik, Diklat Khitabah dan MC,LKTI, Lomba Debat Opini, PHBI dan Nasional, keempat: PeningkatanKualitas dan Kuantitas Ibadah, Kuliah Umum Shalat dalam PerspektifMedis dan Psikologi, Pentradisian Shalat Maktubah Berjamaah,Pentradisian Shalat-shalat Sunnah Muakaddah, Kuliah Umum Puasadalam Perspektif Medis dan Psikologi, Pentradisian Puasa-puasaSunnah, kuliah umum dzikir dalam perspektif psikologi, pentradisianPembacaan al-Adzkar al-Ma’tsurah dan Pengabdian Masyarakat. 63
 B. B. B. B. B. MMMMManajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Murikulum Murikulum Murikulum Murikulum Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Istilah pengelolaan atau manajemen berdasarkan tujuan untukpertama kali digunakan Peter Ducker pada tahun 1954 dan sejak ituprinsip ini terkenal luas dan digunakan sebagai suatu sistemmanajemen dalam industri dan perdagangan.
 Menurut Ducker manajemen merupakan suatu prediksi bahwadengan menggunakannya seseorang manajer pada waktu yang akan
 62 http://www.staima-alhikam.ac.id/kurikulum/25/kurikulum-staima/ diakses pada 23Maret 2013.
 63 Ma’had Sunan Ampel Ali.htm, diakses Kamis,10 Oktober 2013/5 Zulhijjah 1434 H.
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 datang akan dapat mempertanggungjawabkan, baik hasil maupunkualitas hubungan kemanusiaan yang berlaku di dalam organisasinya.64
 Manajemen dalam bahasa inggris artinya to manage, yaitumengatur atau mengelola. Manajemen adalah ilmu dan seni mengaturproses pemanfaatan sumberdaya manusia secara efektif yangdidukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untukmencapai tujuan tertentu. Dalam kamus besar bahasa Indonesiamanajemen diartikan penggunaan sumber daya secara efektif untukmencapai sasaran, pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannyaperusahaan dan organisasi.65
 Di samping pengertian di atas ada pengertian lain seperti padaHoghton yang dikutip oleh Ibrahim Ihsmat Mutthowi yaitu:Manajemen adalah suatu aktivitas yang melibatkan proses pengarahan,pengawasan dan pengarahan segenap kemampuan untuk melakukansuatu aktifitas dalam suatu organisasi.66
 Dengan demikian dari pengertian manajemen di atas dapatdiambil suatu pengertian bahwa pada dasarnya dari pengertianpengertian tersebut memberikan arti yang sama di mana dalampengertiannya manajemen merupakan sebuah proses, aktivitas,pemanfaatan dari semua faktor serta sumberdaya dengan menggunakanfungsi-fungsinya yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahandan juga pengendalian untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Halini sebagaimana dalam hadits Rasulullah SAW: “Sesungguhnya Allahsangat mencintai orang yang jika melakukan suatu pekerjaan dilakukansecara itqon (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. Thabrani).67
 64 Ivor, K. Devies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Gramedia Widia Sarana, 1996), hlm. 328.65 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3, (Jakarta:
 Balai Pustaka, 2005), hlm. 708.66 Ibrahim Ihsmat Mutthowi, Al-Ushul Al-Idariyah Li Al Tarbiyah (Riad: Dar Al Syuruq,
 1996), hlm. 13.67 Sayyid Ahmad al-Hasyim, Mukhtarul al-Hadits wa al-Hukmu al Muhammadiyah
 (Surabaya: Daar al-Nasyr al-Misriyyah,1997), hlm. 34.
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 Dari pengertian tersebut penulis dapat mengambil beberapaunsur pokok yang ada dalam manajemen, yaitu: adanya sekelompokmanusia, tujuan yang hendak dicapai, tugas/fungsi yang harusdilaksanakan, serta peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.
 Sedangkan istilah Kurikulum diartikan rencana pendidikanyang memberi pedoman tentang jenis, lingkup dan urutan isi, sertaproses pendidikan.68 Kemudian dalam dunia pendidikan istilahkurikulum diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran yang harusditempuh anak atau peserta didik guna memperoleh ijazah ataumenyelesaikan pendidikan.69
 Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya merupakan suatu bukti,bahwa santri telah menempuh kurikulum yang berupa rencanapelajaran, seperti halnya seorang pelari telah menempuh suatu jarakantara satu tempat ke tempat lainnya dan akhirnya mencapai finish.70
 Dalam sistem pendidikan Islam, kurikulum dikenal denganistilah ‘manhaj’ yang berarti ‘jalan terang’. Makna tersirat dari jalanterang tersebut menurut Al- Syaibany adalah jalan yang harus dilaluioleh para pendidik dan anak-anak didik untuk mengembangkanketerampilan, pengetahuan, dan sikap mereka.71 Bila dikaitkan denganwahyu, yakni dalam konteks ajaran keislaman, ada satu ayat al-Qur’anyang mengandung kata ‘minhâjan’,72 yakniSurat Al-Maidah ayat 48:
 68 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 161.69 David Pratt, Curriculum Design and Development (New York: Harcourt Grace
 Javanovich Publisher, 1980), hlm. 4.70 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., hlm. 16.71 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hassan
 Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 478. Dengan makna kurikulum sebagai‘jalan terang’ berarti kurikulum merupakan sarana yang secara prosedural harusdijalankan guna mencapai tujuan- tujuan pendidikan itu sendiri. Menarik jika dikaitkandengan pengertian kurikulum yang dikemukakan dalam bahasa Prancis (couriar) yangberarti berlari. Ada korelasi yang unik antara kedua kata; manhaj dan couriar, yangsama-sama ‘menuju sesuatu’.
 72 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy, Al-Mu’ja m al-Mufahras Li Alfadz al-Qur’an al-Ka rim(Kairo: Daar el-Fikr, 1981), hlm. 719. Kata tersebut sangat minim dibanding denganpersoalan-persoalan lain yang dibahas al-Qur’an.
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 Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawakebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian. terhadapKitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara merekamenurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikutihawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telahdatang kepadamu. untuk tiap-tiap umat di antara kamu. Kamiberikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allahmenghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapiAllah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nyakepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanyakepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,Maksudnya: Al Quran adalah ukuran untuk menentukan benart idaknya ayat -ayat yang di turunkan dalam Kitab-Kitabsebelumnya.Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. danumat-umat yang sebelumnya.73
 Berangkat dari beberapa pengertian di atas dapat dipahamibahwa secara umum kurikulum merupakan suatu rancangan pro-gram pendidikan yang harus dijalani guna mencapai danmengembangkan pengetahuan dan keterampilan, di samping juganilai-nilai normatif. Yang terakhir sangat menarik untuk diteliti lebihjauh mengingat umumnya pendidikan hanya berorientasi keilmuansaja. Penanaman nilai-nilai moral dalam pendidikan tentumembutuhkan pengetahuan keagamaan.
 73 Terjemah Al-quran digital QS. Al-Maidah ayat 48.
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 Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen kurikulumadalah pengelolaan seperangkat rencana dan pengaturan mengenaitujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaipedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaitujuan pendidikan tertentu.
 Pengembangan kurikulum atau disebut juga curriculumdevelopment atau curriculum planning menunjuk pada kegiatanmenghasilkan kurikulum, kegiatan ini lebih bersifat konseptualdaripada material. Yang dimaksud dalam kegiatan pengembanganini adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian dan perbaikan.
 Pada pengembangan kurikulum, istilah desain sering dipakai,desain menyarankan pada suatu kegiatan yang lebih tertentu danseksama. Desain dapat dirumuskan sebagai proses yang disengajatentang suatu pemikiran, perencanaan dan penyeleksian bagian-bagian, teknik, dan prosedur yang mengatur suatu tujuan. Jika telahmenyelesaikan tahap-tahap tersebut, selesailah tugas pengembanganatau desain kurikulum. Tugas selanjutnya adalah tugas-tugasmelaksanakan kurikulum tersebut di lembaga pendidikan danmemonitor pelaksanaan pengembangan kurikulum.
 Menurut Nana, desain kurikulum menyangkut pola peng-organisasian unsur-unsur atau komponen kurikulum.74 Sedangkanmenurut Wina, yang dimaksud desain adalah rancangan, pola, ataumodel. Jadi, mendesain kurikulum berarti menyusun rancangan ataumenyusun model kurikulum sesuai dengan visi dan misi insitusipendidikan.75
 Konsep mengenai desain kurikulum sebenarnya membawa kitamenuju kepada fokus dalam salah satu proses kurikulum. Padapermulaan proses kurikulum yakni perencanaan konsep desaindibicarakan.
 74 Sukmadinata, Pengembangan Kurkulum..., hlm. 113.75 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan KTSP,
 (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), hlm. 6.
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 Tugas dan peran seorang desainer kurikulum sama seperti seorangarsitek. Sebelum menentukan bahan dan cara mengonstruksikanbangunan terlebih dahulu seorang arsitek harus merancang modelbangunan yang akan dibangun. Dalam mempertimbangkan desainkurikulum, seorang pembuat kurikulum dihadapkan pada pertanyaan,desain kurikulum seperti apa yang bisa dikembangkan sehinggamampu memberikan kontribusi yang baik untuk semua kalangan.76
 Sedangkan manajemen kurikulum adalah bagian integral darikurikulum. Pokok kegiatan utama studi manajemen kurikulumadalah meliputi bidang perencanaan dan pengembangan, pelaksanaandan perbaikan kurikulum. Berdasarkan asumsi bahwa telah tersediainformasi dan data tentang masalah-masalah dan kebutuhan yangmendasari disusunnya perencanaan yang tepat disertai dengankurikulum yang siap dioperasionalkan.
 Manajemen perbaikan kurikulum berdasarkan asumsi bahwaperbaikan kurikulum sekolah perlu diperbaiki dan dikembangkanlebih lanjut untuk meningkatkan mutu pendidikan. Manajemenpengembangan kurikulum pada dasarnnya juga berkaitan denganstudi administrasi pendidikan, fungsi supervisi telah mencakup didalamnya.
 Dalam bidang pengembangan kurikulum maka ada baiknyakembali ke fungsi-fungsi manajemen, yakni: perencanaan, pelaksanaan,supervisi, monitoring dan evaluasi. Fungsi-fungsi lainnya, sepertipengorganisasian, penggerakan motivasi, koordinasi, pembiyaaan danmaterial, dimasukkan kedalam fungsi-fungsi pokok tersebut. Sebagaikerangka berfikir yang cukup sederhana dan lebih mudah dipelajarisecara mendalam, maka ruang lingkup studi dikembangkan, terdiridari dan dibatasi pada: Pertama, manajemen perencanaan danpengembangan kurikulum. Dalam konteks ini akan dipelajarimasalah perencanaan kurikulum dan pengembangan selanjutnya.
 76 Ornstein A.C dan Hunkins, F.P, Curriculum: Foundation, Principles, and theory,(Boston: Allyn and Bacon, 1988), hlm. 232.
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 Kedua, manajemen pelaksanaan kurikulum. Bidang ini pentingdipelajari, sebab erat kaitannya dengan keterlaksanaan kurikulum dikampus atau lembaga pendidikan dan latihan. Para admistrator dandosen mendapat tugas lebih lanjut. Ketiga, supervisi pelaksanaankurikulum bidang ini penting dibahas agak lebih mendasar danmeluas, sebagai erat kaitannya dengan upaya pengembangan.Keempat, pemantauan dan penilaian kurikulum. Bidang ini perludibahas karena fungsinya sangat penting dalam rangka pengembangan,pelaksanaan, supervisi dan perbaikan kurikulum.
 Kelima, perbaikan kurikulum. Bidang ini penting mendapatperhatian oleh sebab erat kaitannya dengan upaya merelevansikanpendidikan dan peningkatan mutu pendidikan sejalan denganperkembangan masyarakat secara menyeluruh. Keenam, desentralisasidan sentralisasi pengembangan kurikulum perlu dikaji lebih lanjutbekaitan dengan desentralisasi pengelolaan pendidikan olehpemerintahan. Ketujuh, masalah ketenagaan dalam pengembangankurikulum serta model kepemimpinan yang serasi pada konteksmasyarakat yang berkembang dinamis dewasa ini.77
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa desain manajemenpengembangan kurikulum merupakan suatu pengorganisasiantujuan, isi, serta proses belajar yang akan diikuti mahasiswa padaberbagai tahap perkembangan pendidikan. Ada beberapa hal yangperlu diperhatikan dalam desain manajemen pengembangankurikulum di antaranya adalah di bawah ini.
 1.1.1.1.1. FFFFFungsi Pungsi Pungsi Pungsi Pungsi Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumKurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
 mengenai isi bahan pelajaran/matakuliah serta cara yang digunakansebagai pedoma untuk menggunakan aktivitas belajar.78
 77 Hamalik, Manajemen Pengembangan..., hlm. 22.78 Idi, Pengembangan Kurikulum..., hlm. 205.
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 Dengan demikian kurikulum dipandang sebagai programpendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan dalam mencapaitujuan. Kurikulum di samping bermanfaat bagi anak didik, jugamempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: (a) fungsi kurikulum dalampencapaian tujuan kurikulum, (b) fungsi kurikulum bagi anak didik,(c) fungsi kurikulum bagi pendidik, (c) fungsi kurikulum bagi kepalalembaga, (d) fungsi kurikulum bagi orangtua, (e) fungsi kurikulumbagi sekolah/kampus tingkat di atasnya, dan (f ) fungsi kurikulumbagi masyarakat dan pemakai lulusan.79
 a. Fungsi Kurikulum dalam Pencapaian Tujuan Pendidikan
 Kurikulum pada suatu sekolah/kampus merupakan suatu alatatau usaha-usaha mencapai tujuan pendidikan yang diinginkansekolah/kampus. Salah satu langkah yang harus dilakukan adalahmeninjau kembali tujuan yang selama ini digunakan oleh kampusbersangkutan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan.
 b. Fungsi Kurikulum Mahasiswa
 Keberadaan kurikulum sebagai organisasi belajar tersusunmerupakan suatu persiapan bagi mahasiswa. Mereka diharapkanmendapatkan sejumlah pengalaman baru yang di kemudian hari dapatdikembangkan seirama dengan perkembangan mahasiswa, agar dapatmemenuhi bekal hidunya nanti.80
 Pendapat lain mengatakan bahwa sebagai alat dalam mencapaitujuan pendidikan, kurikulum diharapkan mampu menawarkan pro-gram-program pada mahasiswa yang akan hidup pada zaman di manakedua orang tuanya berada.
 79 Soetopo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum..., hlm. 17-21.80 Ibid., hlm. 17.81 Ibid., hlm. 18.
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 c. Fungsi Kurikulum Bagi Pendidik (Guru/Dosen)
 Guru/dosen merupakan pendidik profesional, yang secaraimplisit telah merelakan dirinya untuk memikul tanggung jawabpendidikan yang ada di pundak orangtua. Dengan adanya kurikulum,maka tugas pendidik/guru sebagai pengajar dan pendidik semakinterarah. Orangtua menyerahkan anaknya ke sekolah/kampus, berartiia telah melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknyakepada guru atau pendidik.81
 d. Fungsi Kurikulum Bagi Kepala/Rektor
 Kepala sekolah atau rektor di kampus sebagai administrator dansupervisor mempunyai tanggung jawab terhadap kurikulum. Fungsikurikulum bagi kepala sekolah atau rektor kampus, antara lain: sebagaipedoman supervisi, memperbaiki situasi belajar, sebagai pedomanuntuk mengembangkan kurikulum pada masa yang akan datang,dan sebagai pedoman mengadakan evaluasi atas kemajuan belajarmengajar.
 e. Fungsi Kurikulum Bagi Orangtua
 Bagi orangtua, kurikulum difungsikan sebagai bentuk adanyapartisipasi orangtua dalam membantu usaha sekolah/kampus dalammemajukan putra-putrinya. Bantuan yang dimaksud dapat berupakonsultasi langsung dengan guru/dosen mengenai masalah yangmenyangkut anak-anak mereka.82
 Sedangkan menurut Soetopo bahwa fungsi kurikulum bagiorangtua adalah agar orangtua dapat turut serta membantu usahasekolah/kampus dalam memajukan putra-putrinya.83
 f. Fungsi Kurikulum Bagi kampus
 Dalam hal ini, fungsi kurikulum dapat dibagai menjadi duayaitu; pemeliharaan keseimbangan pendidikan dan penyiapan tenaga
 82 Idi, Pengembangan Kurikulum..., hlm. 207.83 Soetopo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum..., hlm. 19.
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 baru. Pertama, pemeliharaan keseimbangan proses pendidikan.Kedua, penyiapan tenaga baru. Bila suatu kampus berfungsimenyiapkan tenaga dosen bagi kampus yang berada di bawahnyaperlu mengetahui kurikulum sekolah/ kampus yang berada dibawahnya tersebut.
 Pengetahun tentang kurikulum sekolah/kampus yang beradadi bawahnya menyangkut pengetahuan tentang isi, susunan(organisasi) maupun cara pengajarannya, di mana hal itu akanmembantu sekolah/kampus, guru atau dosen tersebut di dalammengadakan perubahan dan penyesuaian di dalam kurikulumnya.84
 g. Fungsi Kurikulum Bagi Masyarakat dan Pemakai Lulusan
 Kurikulum dilembaga pendidikan juga bermanfaat bagimasyarakat dan pihak pemakai lulusan sekolah/kampus. Denganmengetahui kurikulum, masyarakat dapat memberikan kontribusidalam memperlancar pelaksanaan pendidikan dan ikut memberikankritik dan saran yang konstruktif pada lembaga pendidikan yangada.85
 2. 2. 2. 2. 2. PPPPPrinsip Prinsip Prinsip Prinsip Prinsip Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumKurikulum dalam tingkat satuan pendidikan dan kurikulum
 jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh sekolah/kampus dan komite sekolah/kampus berpedoman pada standarkompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunankurikulum yang dibuat oleh Badan Nasional Standar Pendidikan(BNSP).
 Muhaimin mengemukakan beberapa prinsi-prinsip dasar yangdipakai sebagai landasan pengembangan kurikulum, yaitu sebagaiberikut:
 1) Berpusat pada pengembangan, kebutuhan, kepentinganpeserta didik/mahasiswa dan lingkungan.
 84 Ibid., hlm. 19.
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 2) Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan denganmemperhatikan keragaman karakteristik mahasiswa, kondisi dearah,jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatifterhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosialekonomi dan gender.
 3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi dan seni.
 4) Relevan dengan kebutuhan hidup. Pengembangankurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan(stakeholder) untuk menjamin relevansi kehidupan dengankebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupankemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja.
 5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
 6) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada prosespembangunan dan pemberdayaan mahasiswa yang berlangsungsepanjang hayat.
 7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingandaerah. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan antarakepentingan nasional dan kepentingan daerah.86
 Selanjutnya Muhaimin mengemukakan enam prinsip pelaksanaanpengembangan kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagaiberikut:
 a. Didasarkan pada potensi, perkembangan dan dan kondisipeserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya.Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan.
 b. Menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: (a) belajar untukberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar
 85 Ibid., hlm. 21.86 Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada
 Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 21-22.
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 untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk melaksanakandan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama danberguna bagi orang lain, (e) belajar untuk membangun danmenemukan jati diri.
 c. Memungkinkan peserta didik untuk mendapat pelayananyang besifat perbaikan, pengayaan, dan percepatan sesuai denganpotensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetapmemperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didikyang berdimensi Ketuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.
 d. Dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik danpendidik yang saling menerima dan menghargai, akarab, terbuka,dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangunkarsa, ing ngarsa sung tulada.
 e. Dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosialdan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikandengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.
 f. Mencakup seluruh komponen kompetensi mta pelajaran,muatan lokal dan pengembanagn diri diselenggarakan dalamkeseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang yang cocok danmemadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.87
 Memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum yangditawarkan Muhaimin tersebut di atas, maka dalam pelaksanaankurikulum di setiap satuan pendidikan baik pendidikan dasar,menengah dan pendidikan tinggi harus mendasarkan pada prinsip-prinsip pelaksanaan kurikulum sehingga tujuan yang hendak dicapaisesuai dengan yang direncanakan sebelumnya.
 Muhaimin dan Mulyasa sependapat dalam hal prinsippengembangan kurikulum, sedangkan Abdullah Idi membagiprinsip- prinsip pengembangan kurikulum sebagai berikut:
 87 Ibid., hlm. 23.
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 a. Prinsip Relevansi
 Yaitu kesesuaian antara lulusan suatu kampus dengan tuntutankehidupan yang ada pada masyarakat. Masalah relevansi ini setidaknyadapat dilihat dari tiga segi yaitu; (a) relevansi pendidikan denganlingkungan mahasiswa atau masyarakat, (b) relevansi dengan tuntutanpekerjaan, (c) relevansi dengan perkembangan kehidupan sekarangdan akan datang, (d) relevansi pendidikan dengan ilmu pengetahuan.
 b. Prinsip Efektifitas
 Yaitu sejauh mana perencanaan kurikulum yang dicapai sesuaidengan keinginan yang ditentukan. Efektifitas dapat dilihat dari duasisi yaitu, efektiftas mengajar pendidikan dan efektifitas belajarmahasiswa.
 c. Prinsip Efisiensi
 Yaitu segala usaha, biaya, waktu dan tenaga yang digunakanuntuk menyelesaikan program pengajaran tersebut sangat optimaldan hasilnya bisa seoptimal mungkin, tentunya denganpertimbangan yang rasional dan wajar.
 d. Prinsip Kontinuitas (Kesinambungan)
 Yaitu adanya saling terkait antara tingkat pendidikan, jenis pro-gram pendidikan dan bidang studi.
 e. Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan)
 Artinya tidak kaku, dan ada semacam ruang gerak yangmemberikan kebebasan dalam bertindak. Misalnya kebebasanmahasiswa dalam memilih program yang disenangi. Sedangkan bagidosen adalah kebebasan untuk mengembangkan program-programpengajaran sendiri dengan berpedoman pada ketentuan yangdigariskan oleh kurikulum.
 f. Prinsip Berorientasi Tujuan
 Bahwa sebelum bahan ditentukan, langkah yang perlu dilakukanoleh seorang pendidik adalah menentukan tujuan terdahulu. Prinsip
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 dan model pengembangan kurikulum; prinsip ini memiliki maksudbahwa harus ada pengembangan kurikulum secara bertahap dan terusmenerus, yakni dengan cara memperbaiki, menetapkan danmengembangkan lebih lanjut kurikulum yang sudah berjalan setelahada pelaksanaan dan sudah diketahui hasilnya.88
 Selain prinsip-prinsip yang ada Hamalik menambahkanbeberapa prinsip yang lain, di antaranya adalah:
 a. Prinsip keseimbangan;
 Keseimbangan secara proporsional dan fungsional, antaraberbagai program dan sub-program, antara semua mata pelajaran/mata kuliah, dan antara aspek-aspek prilaku yang ingin dikembangkan.
 b. Prinsip Keterpaduan;
 Dengan melibatkan semua pihak, baik di tingkat sekolah/kampus maupun intersektoral. Keterpaduan juga dalam prosespembelajaran, baik dalam interaksi antara mahasiswa dan dosenmaupun antara teori dan praktik.
 c. Prinsip Mutu;
 Berorientasi pada pendidikan mutu dan mutu pendidikan.Pendidikan mutu berarti pelaksanaan pembelajaran yang bermutu,sedangkan mutu pendidikan berorientasi pada hasil pendidikan yangberkualitas.89
 3.3.3.3.3. MMMMModel Podel Podel Podel Podel Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumModel pengembangan kurikulum merupakan ulasan teoretis
 tentang pengembangan kurikulum secara menyeluruh ataupun hanyasebagian dari komponen kurikulum. Di antaranya adalah sebagaimanayang dikemukakan oleh Sukmadinata berikut ini:
 88 Idi, Pengembangan Kurikulum..., hlm. 179-183.89 Hamalik, Manajemen Pengembangan..., hlm. 32.
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 a. The Administratire ModelModel ini disebut juga line staff karena inisiatif dan gagasan
 pengembangan datang dari para administrator pendidikan danmenggunakan prosedur administrasi. Model ini memiliki langkah-langkah kerja antara lain; a) administrator pendidikan (pemimpin)membentuk komisi pengarah, b) komisi pengarah (stering komite)merumuskan rencana umum dan landasan filosofis serta tujuan untukseluruh wilayah kampus, c) membentuk komisi kerja pengembangankurikulum secara operasional, dan d) komisi pengarah memeriksakanhasil kerja komisi kerja dan menyempurnakan bagian-bagian tertentuyang dianggap perlu penyempurnaan. Karena sifatnya yang datangdari atas, model ini disebut juga model “top down” atau “line staff”.90
 b. The Grassroots ModelUpaya pengembangan model ini adalah yang berasal dari bawah,
 yaitu dosen atau kampus. Ada empat prinsip yang digunakan dalammodel ini yaitu; a) kurikulum akan bertambah baik kalau kompetensiprofesi dosen bertambah baik; b) kompetensi dosen bertambah baikkalau dosen menjadi personil-personil yang dilibatkan dalamperbaikan kurikulum; c) jika para guru/dosen bersama-samamenanggung bentuk yang menjadi tujuan yang dicapai dalammemilih dan memecahkan masalah yang dihadapi serta dalammemutuskan dan menilai hasil, maka keterlibatan mereka akan lebihterjamin, dan d) sebagai orang yang bertemu dalam kelompok tatapmuka, mereka akan mengerti satu sama yang lain dan membantuadanya konsensus dalam prinsip-prinsip dasar, tujuan danperencanaan.91
 c. Beauchamp’s SystemTeori ini diprakarsai oleh Beauchamp yang mengemukakan ada
 lima langkah penting dalam pengembangan kurikulum, yaitu; a)
 90 Sukmadinata, Pengembangan Kurkulum...., hlm. 161-170.91 Ibid., hlm. 161-170.
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 menentukan arena pengembangan kurikulum yang dilakukan, yangberupa kelas, sistem kampus regional atau nasional, b) menetapkanpersonalia, yaitu siapa-siapa yang turut serta terlibat dalampengembangan kurikulum; c) mengorganisasikan dan menentukanprosedur perencanaan kurikulum yang meliputi penentuan tujuan,materi pelajaran dan kegiatan belajar secara sistematis di kampus; d)melaksanakan kurikulum yang membutuhkan kesiapan semua pihak,mulai dari dosen, mahasiswa, fasilitas, biaya dan manajerial daripimpinan kampus dan administrator; e) melakukan evaluasi terhadappelaksanaan kurikulum oleh dosen, desain kurikulum, hasil belajarmahasiswa dan keseluruhan sistem kurikulum.92
 d. The Demonstration ModelModel ini juga bersifat grassroots, atau dari bawah yang
 diprakarsai oleh dosen dan bekerja sama dengan para ahli. Model iniumumnya berskala kecil, hanya mencakup suatu atau beberapa kampus,suatu komponen atau mencakup keseluruhan komponen kurikulum.93
 e. Taba’s Inverted ModelAda lima langkah pengembangan kurikulum model Taba yaitu:
 a) mengadakan unit-unit eksperimen bersama guru-guru/ dosen; b)menguji unit eksperimen; c) mengadakan revisi dan konsolidasi; d)pengembangan keseluruhan kerangka kurikulum; e) implementasidan diseminasi.94
 f. Roger’s Interpersonal Relations ModelRogers menawarkan empat langkah pengembangan kurikulum,
 yaitu: a) pemilihan target dan sistem pendidikan, b) partisipasi dosendalam pengalaman kelompok yang intensif, c) pengembanganpengalaman kelompok yang intensif untuk satu kelas atau unit
 92 Ibid.93 Ibid.94 Ibid.

Page 98
                        

77
 pelajaran, d) melibatkan orangtua dalam pengalaman kelompok yangintensif.
 g. Emerging Technical ModelsModel ini melibatkan kepribadian orangtua, mahasiswa, dosen,
 struktur sistem kampus, pola hubungan pribadi dan kelompok darikampus dan masyarakat. Ada dua langkah yang dilakukan, yaitu: a)mengadakan kajian secara saksama tentang masalah kurikulum,berupa pengumpulan data yang bersifat menyeluruh dan meng-identifikasi faktor-faktor, kekuatan dan kondisi yang mempengaruhimasalah tersebut, b) implementasi dari keputusan yang diambil dalamtindakan pertama.95
 h. Emerging Technical ModelsPerkembangan bidang teknologi dan ilmu pengetahuan serta
 nilai-nilai efisiensi efektivitas dalam bisnis, juga memengaruhiperkembangan model-model kurikulum.96 Selanjutnya pengembangankurikulum dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatantop-down the administrative model dan pendekatan the grassrootmodel.
 The Adminstrative model, model ini merupakan polapengembangan kurikulum yang paling lama dan paling banyakdigunakan. Gagasan pengembangan kurikulum datang dari paraadimistrator pendidikan dan menggunakan prosedur administrasi.Dengan wewenang administrasinya, membentuk suatu komisi atautim pengerah pengembangan kurikulum. Anggotanya terdiri pejabatdi bawahnya, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplinilmu, dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan.
 Tugas ini adalah merumuskan konsep dasar, landasan,kebijaksanaan dan strategi utama dalam pengembangan kurikulum.
 95 Ibid.96 Ibid.
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 Selanjutnya membentuk kerja yang terdiri dari para ahli pendidikan,ahli kurikulum, ahli disiplin ilmu dari perguruan tinggi, dan dosensenior. Mereka bertugas menyusun kurikulum sesungguhnya yanglebih operasional menjabarkan konsep-konsep dasar, landasan-landasan dan kebijakan dasar yang telah digariskan oleh tim pengarah.Seperti merumuskan tujuan-tujuan yang lebih operasioanl, memilihmateri, memilih startegi pembelajaran dan evaluasi, serta menyusunpedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum bagi dosen. Setelahmenyelesaikan tugasnya, hasilnya dikaji ulang oleh tim pengarahanpara ahli lain yang berwenang atau pejabat yang kompeten.
 The grassroots model, model pengembangan ini merupakanlawan dari model pertama. Inisiatif dan upaya pengembangankurikulum, bukan datang dari atas tetapi dari bawah, yaitu guru/dosen sekolah/kampus.
 Model pengembangan kurikulum yang pertama digunakandalam sistem pengelolaan pendidikan/kurikulum yang bersifatsentralisasi, sedangkan model grassroots akan berkembang dalamsistem desentralisasi.
 Dalam model grassroots, seorang dosen, sekelompok dosen ataukeseluruhan dosen di suatu kampus mengadakan upaya pengembangankurikulum. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dosen adalahperencana, pelaksana, dan juga penyempurna dari pengajaran dikelasnya. Pengembangan kurikulum yang bersifat grassroots mungkinhanya berlaku untuk bidang studi tertentu atau kampus tertentu,tetapi mungkin pula dapat digunakan untuk seluruh mata kuliahpada kampus atau daerah lain.
 4.4.4.4.4. PPPPPendekatan Mendekatan Mendekatan Mendekatan Mendekatan Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumKegiatan manajemen pengembangan kurikulum dapat
 dilakukan dengan menggunakan beberapa pendekatan. MenurutSoetopo ada dua jenis pendekatan yang dapat ditempuh dalammengembangkan kurikulum, yaitu pendekatan yang berorientasi pada
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 bahan-bahan mata kuliah dan pendekatan yang beroreintasi padatujuan pengajaran.97
 Pendekatan pertama, yaitu pendekatan yang berorientasi padabahan mata kuliah. Dalam pendekatan ini, pertanyaan yang pertamatimbul pada waktu menyusun kurikulum adalah bahan atau materiapakah yang perlu diajarkan pada mahasiswa. Sedangkan Hamalikmengategorikan pendekatan manajemen pengembangan kurikulumdalam enam pendekatan kegiatan manajemen pengembangankurikulum yaitu, (a) produktif, (b) humanistik, (c) demokrasi, (d)klasik, (e) romantik, (f ) modern.98
 a. Pendekatan Produktif
 Pendekatan produktif adalah pendeakatan yang dilandasi olehpemikiran dalam bidang ekonomi dalam rangka meningkatkanproduktivitas. Untuk meningkatkan produktivitas diperlukan orang-orang yang mampu memproduksi barang-barang kebutuhanmasyarakat. Implikasinya, kurikulum disusun sedemikian rupa untukmembentuk manusia yang terampil dan produktif. Untuk itu paralulusannya dituntut agar dapat bekerja sebagai manusia terlatih.
 b. Pendekatan Humanistik
 Pendekatan ini menitikberatkan pada nilai-nilai manusiawi dannilai-nilai kultural. Kepribadian manusia sesuai dengan nilai-nilaimanusiawi dan kultural menempati tempat di atas segalanya.
 c. Pendekatan Demokrasi
 Pendekatan demokrasi adalah pendekatan yang dilandasi olehpemikiran yang bersifat politis. Kritik yang dilemparkan olehpendekatan ini terhadap pendekatan sebelumnya adalah bahwapendekatan produktif terlalu mengekang mahasiswa. Oleh karenaitu dalam pendekatan ini mahasiswa harus diberi kebebasan untuk
 97 Soetopo, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum..., hlm. 54.98 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum..., hlm. 12.
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 berkembang dan mampu berpikir rasional dalam kehidupanmasyarakat, karena mahasiswa sebagai pelaku utama dalampembelajaran.
 d. Pendekatan Klasik
 Pendekatan klasik adalah pendekatan yang berpijak pada asumsibahwa mahasiswa adalah instrumen yang pasif, mampu belajar danmenerima pengarahan, tetapi belum matang melalui kegiatan-kegiatan yang bermakna. Pendekatan ini lebih memandang mahasiswasebagai objek dari pada subjek pembelajar. Oleh sebab itu kurikulumdisediakan walaupun tidak sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
 e. Pendekatan Romantik
 Pendekatan romantik adalah pendekatan yang berpijak padaasumsi bahwa mahasiswa datang ke kampus sudah memiliki bekalberupa sikap, nilai, dan cita-cita, karena itu mereka harus dimotivasike arah yang mendorong mereka berpartispasi, serta adakeseimbangan antara cita-cita pribadi dan cita-cita masyarakat meskikeseimbangan itu belum lengkap.
 Implikasi dari pendekatan ini adalah kurikulum disusunberdasarkan kebutuhan, minat dan masalah-masalah yang dihadapimahasiswa. Para mahasiswa bebas memilih program yang sesuaidengan minat dan keinginannya.
 f. Pendekatan Modern
 Pendekatan ini merupakan kombinasi antara pendekatan klasikdan romantik. Menurut pendekatan ini, semua mahasiswa adalahpembuat keputusan dan para pemecah masalah. Proses dipandangsebagai sentral untuk menjelaskan tingkah laku, sementara merekaitu berbeda satu sama lainnya, sedangkan masalah merupakan kuncidi mana proses dimulai, karena itu cara penyelesaian masalahnyapun berbeda antara satu dan lainnya.
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 5.5.5.5.5. PPPPPengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumJika dikaitkan dengan konteks pengembangan kurikulum, maka
 hal ini tidak dapat dipisahkan dari sentralisasi dan desentralisasipendidikan. Pada era sentralisasi, kurikulum diberlakukan secaranasional. Adapun dilihat dari segi pengelolaannya, pengembangankurikulum dapat dibedakan antara lain seperti di bawah ini.
 a. Sentralisasi
 Dalam sejarah perkurikuluman di Indonesia. Dunia pendidikankita telah “melahirkan” beberapa kurikulum. Pada masa Orde Lama,di kenal kurikulum 1947, 1952 dan 1964. Selanjutnya pada masaOrde Baru terdapat kurikulum 1975. Kemudian disempurnakanmenjadi Cara Belajar Mahasiswa Aktif (CBSA), lalu disempurnakanlagi menjadi kurikulum 1994.99
 Pada awalnya sistem sentralisasi kurikulum dimaksudkan untukmembantu standardisasi mutu pendidikan secara nasional. Palingtidak akan ada semacam standar minimal bagi semua sekolah di In-donesia, apalagi sistem sentralisasi itu juga mencakup aspekevaluasinya, yang dulu kita kenal dengan sebutan evaluasi belajartahap akhir nasional alias Ebtanas. Sistem sentralisasi juga dapatmemacu sekolah-sekolah yang kurang bermutu untuk meningkatkankualitas pembelajarannya, sedangkan bagi sekolah yang sudah baikdapat menambah sendiri dengan melakukan berbagai pengayaansehingga jadi lebih bermutu. Namun, manakala dihadapkan padasituasi daerah di Indonesia yang memiliki jurang perbedaan yangbegitu besar tadi, muncul keraguan dalam praktiknya.
 Kurikulum sentralistik kerap memuat bermacam-macam matapelajaran atau materi yang sesungguhnya tidak sesuai kebutuhandan keadaan daerah sehingga hanya menyulitkan. Karena kebutuhandaerah berlainan, sebenarnya mereka harus diberi tempat untuk
 99 Hamid Hasan, “Pendekatan Multikultural untuk Penyempurnaan Kurikulum Nasional”,Makalah (Jakarta, 2001).
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 memilih dan mengembangkan isi kurikulum yang sesuai dengankebutuhan dan kemajuan daerah bersangkutan.
 Dalam kurikulum yang bersifat sentralisasi, dosen tidakmempunyai peranan dan evaluasi kurikulum yang bersifat makro,mereka lebih berperan dalam kurikulum mikro. Kurikulum makrodisusun oleh tim khusus yang terdiri atas para ahli. Penyusunankurikulum mikro dijabarkan dari kurikulum makro. Dosen menyusunkurikulum dalam bidangnya untuk jangka waktu satu tahun, satusemester, beberapa minggu, atau beberapa hari saja.
 Kurikulum untuk satu tahun disebut prota, dan kurikulumuntuk satu semester disebut dengan promes. Sedangkan kurikulumuntuk beberapa minggu, beberapa hari disebut rencana pembelajaran.Program tahunan, program semester ataupun rencana pembelajaranmemiliki komponen-komponen yang sama yaitu tujuan, bahanpelajaran, metode dan media pembelajaran dan evaluasi hanyakeluasan dan kedalamannya berbeda-beda.
 Tugas dosen adalah menyusun dan merumuskan tujuan yangtepat, memilih dan menyusun bahan kuliah yang sesuai dengankebutuhan, minat, dan tahap perkembangan mahasiswa memilihmetode dan media mengajar yang bervariasi serta menyusun metodedan alat yang tepat. Suatu kurikulum yang tersusun secara sistematisdan rinci akan sangat memudahkan dosen dalam implementasinya.Walaupun kurikulum sudah tersusun dengan terstruktur, tapi dosenmasih mempunyai tugas untuk mengadakan penyempurnaan danpenyesuaian-penyesuaian.
 b. Desentralisasi
 Seiring dengan era reformasi pengembangan kurikulummerupakan tuntutan desentralisasi pendidikan sebagaimana tertuangdalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahdaerah yang menegaskan adanya kewenangan daerah provinsi,kabupaten, dan kota untuk “mengatur dan mengurus kepentingan
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 masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasimasyarakat.100
 Pada era ini muncul Kurikulum 2004. Yang ini akrab disebutKurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dalam perkembanganyaterjadi perubahan pada pola standar isi dan standar kompetensi.Inilah yang selanjutnya melahirkan Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP).
 Berdasarkan peraturan perundang-undangan di atas sudah diaturbahwa pelaksanaan pendidikan di luar kewenangan pemerintah pusatdan harus dilakukan di daerah.
 Pengembangan kurikulum ini didasarkan atas karakteristik,kebutuhan, perkembangan daerah serta kemampuan lembagapendidikan. Dengan demikian setiap kmpus memiliki kurikulumtersendiri yang berbeda dengan kampus lainnya. Dosen turutberpartisipasi, bukan hanya dalam penjabaran dalam programtahunan/semester/satuan mata kuliah, tetapi di dalam menyusunkurikulum yang menyeluruh untuk kampus. Di sini dosen juga bukanhanya berperan sebagai pengguna, tetapi perencana, pemikir,penyusunan, pengembang dan juga pelaksana dan evaluatorkurikulum.101
 Ditinjau dari aspek administrasinya, desentralilasi adalah bentukorganisasi yang menghubungkan otonomi organik dengan aspekkelembagaan tertentu bagi daerah tertentu. Berkaitan dengan maknadesentralilasi tersebut, maka terdapat makna administrasi yangbersifat desentralisasi sebagai wujud pertanggungjawaban terhadapsiapa yang mempunyai wewenang mengorganisasikan dalammencapai kesesuaian komponen kelembagaan dengan cara menjagakeseimbangan dan keharmonisan yang dinamis.102
 100 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah Pasal 4.101 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru, t.t.),
 hlm. 43.102 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum..., hlm. 201.
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 Prinsip dasar desentralisasi adalah pendelegasian dari otoritas-otoritas dan fungsi-fungsinya terhadap semua level yang hierarkistersebut. Dalam hubungannya dengan desentralisasi administratif,maka secara tradisional terdapat tiga bentuk, yakni by technicalservice; by territorial function; and by cooperation. Maksudnya bahwadesentralisasi administratif kurikulum mempunyai makna yangketerkaitan dengan teknik-tekni pelayanan, fungsi teritorial, danadanya kerjasama.
 Sebagaimana telah dikemukakan di muka bahwa desentralisasijuga dapat difahami secara sederhana, yakni ia memiliki persoalanadministrasi dan kewenangan (mengenai kurikulum atau hallainnya). Desentralisasi pengembangan kurikulum mempunyaimakna bahwa pengembangan kurikulum mahasiswa yangdihubungkan dengan potensi, karakteristik dan kebutuhanpengembangan daerah dapat dimulai dari pemegang kewenangandan pengajaran (pengembangan kurikulum) yang dimulai dari rektorbersama dengan dosen.
 Kurikulum desentralisasi disusun oleh kampus tertentu dalamsuatu wilayah atau daerah. Kurikulum ini diperuntukan bagi suatulembaga pendidikan ataupun lingkungan wilayah tertentu.Pengembangan kurikulum semacam ini didasarkan oleh ataskarakteristik, kebutuhan, perkembangan daerah serta kemampuansekolah-sekolah tersebut. Dengan demikian, isi dari pada kurikulumsangat beragam, tiap sekolah atau wilayah mempunyai kurikulumsendiri tetapi kurikulum ini cukup realistis.
 Bentuk kurikulum ini mempunyai kelebihan dan kekurangan.103
 Kelebihannya antara lain: pertama, kurikulum sesuai dengankebutuhan dan perkembangan masyarakat . Kedua, kurikulum sesuaidengan tingkat dan kemampuan kampus baik kemampuanprofesional, finansial dan manajerial. Ketiga, disusun oleh dosen
 103 Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: Sinar Baru, tth.),hlm. 43.

Page 106
                        

85
 sendiri. Keempat, ada motivasi kepada kampus, untuk berinovasidengan kurikulum. Dengan demikian akan terjadi semacam kompetisidalam pengembangan kurikulum.
 Beberapa kelemahan kurikulum ini adalah: 1) tidak adanyakeseragaman untuk situasi yang membutuhkan keseragaman demipersatuan dan kesatuan nasional, 2) tidak adanya standar penilaianyang sama sehingga sukar membandingkan proses dan hasilnya dengankampus lainnya. 3) adanya kesulitan bila terjadi perpindahanmahasiswa ke kampus lain. 4) sukar untuk mengadakan pegelolaandan penilaian secara nasional. 5) belum semua kampus daerahmempunyai kesiapan untuk menyusun dan mengembangkankurikulum sendiri.104
 c. Sentral-Desentral
 Untuk mengatasi kelemahan kedua bentuk kurikulum tersebut,bentuk campuran antara keduanya dapat digunakan yaitu bentuksentral-desentral. Dalam kurikulum yang dikelola menggunakan carasentralisasi-desentralisasi mempunyai batas-batas tertentu juga.
 Peranan dosen dalam pengembangan kurikulum lebih besardibandingkan dengan yang dikelola secara sentralisasi. Dosen turutberpartisipasi, bukan hanya dalam penjabaraban kurikulum indukke dalam program tahunan, semester atau rencana pembelajaran,tetapi juga di dalam menyusun kurikulum yang menyeluruh untuksekolahnya. Dosen turut memberi andil dalm merumuskan dalamsetiap komponen dan unsur dari kurikulum.
 6.6.6.6.6. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumDesain kurikulum menyangkut pola pengorganisasian unsur-
 unsur atau komponen kurikulum. Penyusunan desain kurikulumdapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi horisontal dan vertikal.Dimensi horisontal berkenaan dengan penyusunan isi kurikulum.
 104 Ibid.
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 Susunan ini sering diintegrasikan dengan proses belajar danmengajarnya. Sedangkan dimensi vertikal menyangkut penyusunansekuens bahan berdasarkan urutan tingkat kesukaran.105
 Pola desain kurikulum yang ada sebenarnya dipengaruhi olehfaktor keyakinan dalam memberikan pengertian mengenai kurikulum,yang secara tidak langsung hal itu juga dipengaruhi oleh pandanganseseorang terhadap teori pendidikan yang dipercayainya.
 Menurut Ornstein A.C dan Hunkins F.P., terdapat beragampola kurikulum, namun demikian secara garis besar desain kurikulumdapat dikelompokan menjadi tiga macam, yaitu: desain kurikulumyang berpusat pada bahan ajar (subject centered design), desainkurikulum yang berpusat pada peranan mahasiswa (Learner CenteredDesign), dan desain kurikulum yang berpusat pada masalah-masalahyang dihadapi masyarakat (problem centered design).106
 Untuk lebih jelasnya, berikut ini gambaran desain kurikulumdan bagian-bagiannya:
 a. Subject Centered DesignSubject centered design atau yang lebih dikenal dengan desain
 kurikulum yang berpusat pada mata pelajaran merupakan bentukdesain kurikulum yang paling populer, paling tua dan paling banyakdigunakan. Dalam subject centered design, kurikulum dipusatkanpada isi atau materi yang akan diajarkan.
 Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran atau matakuliah.107 Terdapat tiga bentuk kurikulum yang berorientasi padamata pelajaran, yaitu subject matter design, disciplines design, danbroad-field design.108
 105 Sukmadinata, Pengembangan kurikulum..., hlm.113106 Ornstein A.C dan Hunkins, F.P, Curriculum: Foundation, Principles, and Theory,
 (Boston: Allyn and Bacon, 1988), hlm. 242.107 Sukmadinata, Pengembangan kurikulum..., hlm.113.108 Ornstein A.C dan Hunkins, F.P, Curriculum: Foundation..., hlm. 242-249.
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 1) Subject design
 Pada subject design, bahan atau isi kurikulum disusun dalambentuk mata pelajaran yang terpisah-pisah, misalnya: mata pelajaransejarah,ilmu bumi, kimia, fisika, berhitung dan lain sebagainya. Matapelajaran itu tidak berhubungan satu sama lain. Pada pengembangankurikulum di dalam kelas atau pada kebiasaan belajar mengajar, setiapguru hanya bertanggung jawab pada mata pelajaran yang diberikannya.
 Desain ini berdasarkan pada keyakinan bahwa yang membuatmanusia memiliki ciri khas dari makhluk lain adalah kecerdasanmereka. Dengan kata lain, dalam merencanakan suatu kurikulumakan lebih baik jika dipusatkan pada mata pelajaran yaknipengetahuan-pengetahuan sehingga manusia akan bertambah cerdas.
 2) Disciplines design
 Bentuk ini merupakan pengembangan dari subject design,keduanya masih menekankan pada isi atau materi kurikulum.Perbedaannya, pada subject design belum ada kriteria yang tegastentang apa yang disebut subject (ilmu). Sementara pada disciplinesdesign, kriteria tersebut telah tegas, yaitu dengan pengetahuan sebagaipembeda. Perbedaan lain terletak pada tingkat penguasaan. Karenaitu, discipline design tidak seperti subject design yang menekankanpenguasaan fakta-fakta dan informasi, tetapi pada pemahaman(understanding).109
 Bentuk ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengansubject design, di antaranya adalah kurikulum ini memiliki organisasiyang sistemik dan efektif, serta dapat memelihara integritas intelektualmanusia. Juga mahasiswa tidak hanya menguasai serentetan fakta tetapidapat menguasai konsep, hubungan, dan proses-proses intelektualyang berkembang pada mahasiswa.
 109 Sukmadinata, Pengembangan kurikulum..., hlm. 116.
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 3) Broad-field design
 Broad-filed design merupakan pengembangan dari subject designdan disciplines design. Dua desain tersebut masih menunjukkanadanya pemisahan antar-mata pelajaran. Salah satu usaha untukmenghilangkan pemisahan tersebut adalah dengan mengembangkanthe broad field design yakni desain yang menyatukan beberapa matapelajaran yang berdekatan atau berhubungan menjadi satu bidangstudi seperti sejarah, geografi, dan ekonomi digabung dalam IlmuPengetahuan Sosial, dan sebagainya.110
 Secara umum broad-fields adalah kurikulumnya terdiri darisuatu bidang pengajaran di mana sejumlah mata pelajaran yang salingberhubungan disatupadukan.
 b. Learner Centered DesignLearner Centered Design adalah kurikulum yang berpusat pada
 peranan mahasiswa. Desain ini hadir sebagai reaksi sekaliguspenyempurnaan atas kelemahan subject centered design. Desain iniberbeda dengan subject centered, di mana cita-cita untuk melestarikandan mewariskan budaya menjadi salah satu prioritas.
 Desain ini memberikan tempat utama kepada mahasiswa. Didalam pendidikan atau pengajaran yang belajar dan berkembangadalah peserta didik sendiri. Mahasiswa hanya berperan menciptakansituasi belajar-mengajar, mendorong, dan memberikan bimbingansesuai dengan kebutuhan peserta didik atau mahasiswa.111
 Ada dua ciri utama yang membedakan desain ini dengan subjectcentered, yakni pertama, learner centered mengembangkankurikulum dengan berpusat pada peserta didik dan bukan dari isi.Kedua, learner centered bersifat not-preplanned.
 110 Ornstein A.C dan Hunkins, F.P, Curriculum: Foundation..., hlm. 245.111 Ibid.
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 Ada beberapa variasi model learner centered, yakni kurikulumberpusat pada anak didik (child centered design) dan kurikulumberpusat pada pengalaman (experience-centered).
 1) Child centered design
 Para penganjur child-centered design ini meyakini bahwapembelajaran yang optimal adalah ketika mahasiswa dapat aktif dilingkungannya. Pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kehidupanmahasiswa di lingkungannya. Jadi, child centered design harusberdasar pada kehidupan, kebutuhan, dan kepentingan mahasiswa.112
 2) Experience-centered design
 Experience-centered design ini adalah desain kurikulum yangberpusat pada kebutuhan mahasiswa. Ciri utama dari experience-centered design adalah pertama, struktur kurikulum ditentukan olehkebutuhan dan minat Mahasiswa. Kedua, kurikulum tidak dapatdisusun terlebih dahulu, melainkan disusun secara bersama-samaoleh mahasiswa dengan para mahasiswa. Ketiga, desain kurikulumini menekankan prosedur pemecahan masalah.
 Desain ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: pertama,karena kegiatan pendidikan didasarkan atas kebutuhan dan minatpeserta didik, maka motivasi bersifat instrinsik dan tidak perludirangsang dari luar. Kedua, pengajaran memperhatikan perbedaanindividual sehingga mereka mau turut dalam kegiatan belajarkelompok karena membutuhkannya. Ketiga, kegiatan-kegiatanpemecahan masalah memberikan bekal pengetahuan untukmenghadapi kehidupan di luar kampus.113
 c. Problem Centered DesignProblem centered design berpangkal pada filsafat yang
 mengutamakan peranan manusia (man centered). Berbeda dengan
 112 Zurinal dan Wahdi Sayuti, Ilmu Pendidikan.113 Sukmadinata, Pengembangan kurikulum..., hlm.113.
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 learner centered yang mengutamakan manusia atau peserta didiksecara individual, problem centered design menekankan manusiadalam kesatuan kelompok yaitu kesejahteraan masyarakat.
 Konsep pendidikan para pengembang model kurikulum iniberangkat dari asumsi bahwa manusia sebagai makhluk sosial selaluhidup bersama dan seringkali manusia juga menghadapi masalah-masalah yang harus dipecahkan bersama-sama.
 Konsep ini menjadi landasan pula dalam pendidikan danpengembangan kurikulum. Berbeda dengan learner centered,kurikulum ini disusun terlebih dahulu (preplanned). Isi kurikulumberupa masalah-masalah sosial yang dihadapi peserta didik sekarangdan yang akan datang.
 Kurikulum disusun berdasarkan kebutuhan, kepentingan, dankemampuan Mahasiswa sekarang dan yang akan datang. Problemcentered design menekankan pada isi maupun perkembangan pesertadidik. Ada dua variasi model desain kurikulum ini, yaitu the areas ofliving design, dan the core design.
 1) The areas of living design
 Desain kurikulum terhadap bidang kehidupan dimulai olehHerbert Spencer pada abad ke-19. Dalam tulisannya yang berjudulWhat Knowledge is Of Most Woth, ia mengungkapkan bahwa areasof living design menekankan prosedur belajar melalui pemecahanmasalah sehingga peserta didik memiliki kemampuan untukmenghadapi kehidupannya di luar sekolah atau perguruan tinggi.
 Ciri lain dari model desain ini adalah dengan menggunakanpengalaman dan situasi-situasi nyata dari peserta didik sebagaipembuka jalan dalam mempelajari bidang-bidang kehidupan,sehingga desain ini selain mampu menarik minat peserta didik jugaakan mampu mendekatkannya pada pemenuhan kebutuhanhidupnya dalam masyarakat.
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 Desain ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya: pertama,the areas of living design merupakan the subject matter design tetapidalam bentuk yang terintegrasi. Kedua, prinsip belajar aktif dapatditerapkan. Ketiga, menyajikan bahan ajar dalam bentuk yang relevan.Keempat, menyajikan bahan ajar yang fungsional, dan kelimamotivasi belajar datang dari dalam.
 2) The Core Design
 The core design timbul sebagai reaksi utama kepada separatesubject design, yang sifatnya terpisah-pisah. Dalam mengintegrasikanbahan ajar, mereka memilih mata-mata kuliah tertentu sebagai inti(core). Terkait pengertian, banyak ahli yang memberikan pengertiandari core curriculum di antaranya:
 Saylor dan Alexander sebagaimana dikutip Oemar Hamalik,mengatakan bahwa istilah core curriculum menunjuk pada suaturencana pengorganisasian dan pengaturan bagian utama dari programpendidikan umum di sekolah. Sedangkan Faunce dan Bossingmendefinisikan istilah core curriculum menunjuk pada pengalamanbelajar yang fundamental bagi peserta didik atau mahasiswa.114
 Adapun karakteristik dari core curriculum yang dikemukakanoleh Saylor dan Alexander, sebagaimana dikutip Oemar Hamalik,adalah program kurikulum inti yang melengkapi pendidikan umum,dan tujuan program sesuai dengan hasil dasar yang dicapai melaluiprogram pendidikan umum. Kelas dalam kurikulum inti (corecurriculum) disusun atau diatur untuk dua atau lebih periode kelaspada umumnya. Kegiatan dan pengalaman belajar disusun dalambentu kesatuan dan tidak dibatasi oleh garis-garis pelajaran yangterpisah-pisah. Kurikulum inti menggunakan metode pengajaranyang lebih fleksibel dan bebas. Program kurikulum inti menggunakanberbagai macam pengalaman belajar. Bimbingan merupakan bagianyang pokok dari kegiatan kurikulum inti. 115
 114 Hamalik, Manajemen Pengembangan kurikulum..., hlm. 109.115 Ibid., hlm. 110-111.
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 7.7.7.7.7. Langkah-Langkah MLangkah-Langkah MLangkah-Langkah MLangkah-Langkah MLangkah-Langkah Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumMuhaimin mengemukakan bahwa kurikulum sebagai suatu
 rencana pada intinya adalah upaya untuk menghasilkan lulusan, ataumengubah input peserta didik dari kondisi awal menjadi pesertadidik yang memiliki kompetensi.
 Kompetensi lulusan yang dimaksud memiliki kriteria; 1)Mampu memahami konsep yang mendasari standar kompetensi yangharus dikuasai/dicapai; 2) Mampu melakukan pekerjaan sesuaidengan tuntutan standar kompetensi yang harus dicapai dengan caradan prosedur yang benar serta hasil yang baik, dan 3) mampumengaplikasikan kemampuannya dalam kehidupan sehari-hari.Dengan demikian kompetensi merupakan kombinasi yang baik daripenguasaan ilmu (knowledge), keterampilan dalam melaksanakanpekerjaan (skill), dan sikap yang dituntut untuk menguasai suatupekerjaan (attitude).116
 Pengembangan kurikulum senantiasa berlandaskan manajemenyang sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri dari,pertama, perencanaan kurikulum yang dirancang berdasarkan analisiskebutuhan, menggunakan model tertentu dan mengacu pada suatudesain kurikulum yang efektif. Kedua, pengorganisasian kurikulumyang ditata, baik secara struktural maupun fungsional. Ketiga,implementasi, yakni pelaksanaan kurikulum di lapangan. Keempat,ketenagaan dalam pengembangan kurikulum. Kelima, kontrolkurikulum yang mencakup evaluasi kurikulum. Keenam, mekanismepengembangan kurikulum secara menyeluruh.
 Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan dijelaskan secara rincilangkah-langkah manajemen pengembangan kurikulum.
 a. Perencanaan pengembangan Kurikulum
 Perencanaan merupakan rangkaian tindakan untuk ke depan.Perencanaan bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi yang
 116 Ghofir & Nur Ali Rahman, Strategi Belajar..., hlm. 24.
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 konsisten dan terkoordinasi guna memperolah hasil-hasil yangdiinginkan. Perencanaan adalah tugas utama manajemen.117
 Selanjutnya, dalam proses perencanaan, menurut Sutopo,terdapat beberapa kegiatan, di antaranya: (1) menegadakan surveyterhadap lapangan; (2) menentukan tujuan; (3) memprediksi kondisi-kondisi yang akan datang; (4) menentukan sumber-sumber yangdiperlukan; (5) memperbaiki dan menyeleksi rencana karena adanyaperubahan-perubahan kondisi.118
 Dengan demikian, bila dilihat dari segi proses perencanaan,maka kegiatan dalam pelaksanaan perencanaan pengembangankurikulum dapat mengadopsi pendekatan yang digunakan dalamperencanaan pendidikan, karena kurikulum merupakan salah satukomponen pendidikan.
 Dalam setiap perencanaan terdapat tiga kegiatan, yaitu: (1)perumusan tujuan yang akan dicapai; (2) pemilihan program untukmencapai tujuan itu; (3) identifikasi dan pengerahan sumber dayayang jumlahnya selalu terbatas.119
 Pakar manajemen mengungkapkan 60% keberhasilan sebuahaktivitas terletak pada kematangan menyiapkan perencanaan. Jadi,perencanaan atau planning adalah kegiatan awal dalam sebuahpekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait denganpekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal serta tidak terjadidengan sia-sia.
 Dalam hal ini firman Allah dalam surat Shaad ayat 27 yangberbunyi:
 117 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hlm. 135.118 Hendyat Soetopo, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, Tim Pakar Manajemen
 Pendidikan UM (Malang: UM Press, 2003), hlm. 16.119 Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan..., hlm. 49.
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 Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang adaantara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalahanggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafiritu karena mereka akan masuk neraka.120
 Konsep perencanaan terlihat jelas dalam proses penciptaan langitdan bumi besrta isinya bahwa Allah telah merencanakan segala sesuatudengan jelas dan matang bahkan usia manusiapun telah direncanakanpanjang pendeknya. Dalam Al-Quran manusia disuruh memper-hatikan dan mempersiapkan bekalnya untuk hari esok dalam SuratAl-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah danhendaklah set iap dir i memperhatikan apa yang telahdiperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepadaAllah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamukerjakan.121
 Prinsip perencanaan yang visioner nampak jelas dalam ayattersebut konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang dibuatharus memperhatikan tiga masa yang dilalui yakni masa lampau masakini dan prediksi masa yang akan datang.
 Dalam melakukan perencanaan masa depan diperlukan kajian-kajian masa kini dan menjadikan masa lampau sebagai bahan evaluasiyang sangat berharga. Begitu pentingnya merencanakan masa depan,dikenal ilmu yang membahas dan meramal masa depan yang disebutilmu “futuristic”122 demikianlah pentingnya sebuah perencanaankarena menjadi bagian utama dari sebuah kesuksesan.
 120 QS. Shaad: 27.121 QS. Al-Hasyr: 18.122 Ishak Arep dan Hendri Tanjung, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Trisakti,
 2002), hlm. 19.
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 Kurikulum adalah suatu proses sosial yang kompleks danmenuntut berbagai jenis tingkat pembuatan keputusan kebutuhanuntuk mendiskusikan dan mengkoordinasikan proses penggunaanmodel-model aspek penyajian kunci. Sebagaimana pada umumnyarumusan model perencanaan harus berdasarkan asumsi-asumsirasionalitas dengan pemrosesan secara cermat.
 Proses ini dilaksanakan dengan pertimbangan sistematik tentangrelevansi pengetahuan filosofis, sosiologis (argumen-argumenkecenderungan sosial), dan psikologi dalam menentukan urutanmateri pelajaran.
 Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalambanyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, caramencapai tujuan tersebut melalui situasi mengajar-belajar, sertapenelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. Tanpaperencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajartidak akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yangdiharapkan.123
 Secara umum, dalam perencanaan kurikulum harusdipertimbangkan kebutuhan masyarakat, karakteristik pembelajar,dan lingkup pengetahuan menurut hierarki keilmuan. Mahasiswadengan karakteristik tersebut memiliki dua kemungkinan;meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, atau terjun kedunia kerja serta masyarakat
 Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai pedoman yang berisipetunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, mediapenyampaian, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga,sarana yang diperlukan, sistem kontrol, dan evaluasi untuk mencapaitujuan organisasi.
 Perencanaan akan memberikan motivasi pada pelaksanaan sistempendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Kegiatan
 123 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, cet. III (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2009), hlm. 171
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 inti pada perencanaan adalah merumuskan isi kurikulum yangmemuat seluruh materi dan kegiatan yang dalam bidang pengajaran,mata pelajaran, masalah-masalah, serta proyek-proyek yang perludikerjakan. Isi kurikulum dapat disusun sebagai berikut:
 1) Bidang-bidang keilmuan yang terdiri atas ilmu-ilmu sosial,administrasi, ekonomi, komunikasi, IPA, matematika, dan lain-lain.
 2) Jenis-jenis mata pelajaran disusun dan dikembangkanbersumber dari bidang-bidang tersebut sesuai dengan tuntutanprogram.
 3) Tiap mata pelajaran dikembangkan menjadi satuan-satuanbahasan atau standar kompetensi dan kompetensi dasar.
 4) Tiap-tiap mata pelajaran dikembangkan dalam bentuksilabus.124
 Dari rumusan perencanaan di atas penulis menyimpulkanbahwa kurikulum itu tidak hanya memuat pada rangkaian susunanmata pelajaran, tetapi juga memuat seluruh aspek kegiatanpendidikan dan pendukung-pendukungnya. Hanya saja dalamperumusan lebih banyak difokuskan pada perencanaan pengajarandengan menyusun materi ajar. Karena materi pelajaran adalah sesuatuyang dianggap sangat urgen dalam kurikulum. Maka dalamperumusannya juga diperlukan adanya landasan yang kokoh untuksebagai pedoman.
 Tujuan perencanaan kurikulum dikembangkan dalam bentukkerangka teori dan penelitian terhadap kekuatan sosial, pengembanganmasyarakat, kebutuhan, dan gaya belajar mahasiswa. Beberapakeputusan harus dibuat ketika merencanakan kurikulum dankeputusan tersebut harus mengarah pada spesifikasi berdasarkan kriteria.
 Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang sangatpenting dalam perencanaan kurikulum karena pembelajaran
 124 Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 195.
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 mempunyai pengaruh terhadap mahasiswa dari pada kurikulum itusendiri.125
 Pimpinan perlu menyusun perencanaan secara cermat, teliti,menyeluruh dan rinci, karena memiliki multi fungsi sebagai berikut:
 a) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alatmanajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber pesertayang diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perludilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistemkontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapaitujuan manajemen organisasi.
 b) Berfungsi sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksanauntuk menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai dengantujuan organisasi. Perencanaan kurikulum yang matang memilikipengaruh signifikan terhadap pembuatan keputusan oleh pimpinan,dan oleh karenanya perlu memuat informasi kebijakan yang relevan,di samping seni kepemimpinan dan pengetahuan yang telahdimilikinya.
 c) Sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikansehingga mencapai hasil optimal.126
 Dari sudut pandang organisasi, perencanaan pengembangankurikulum berperan menentukan tujuan dan maksud pengembangankurikulum, perkiraan lingkungan, dan penetapan pendekatan dimana maksud dan tujuan pengembangan kurikulum hendak dicapai.
 Berdasarkan pemikiran di atas, maka yang dimaksud denganperencanaan pengembangan kurikulum adalah keputusan yangdiambil untuk melakukan tindakan dalam waktu tertentu agarpelaksanaan kegiatan pengembangan kurikulum menjadi lebih efektifdan efisien serta menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan harapanserta relevan dengan kebutuhan stakeholders.
 125 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hlm.21.126 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, hlm. 152.
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 b. Pengorganisasian dan Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum
 Organisasi kurikulum adalah struktur program kurikulum yangberupa kerangka umum program-program pengajaran yang akandisampaikan kepada peserta didik. Struktur program ini merupakandasar yang cukup esensial dalam pembinaan kurikulum dan berkaitanerat dengan tujuan program pendidikan yang hendak dicapai.
 Kurikulum lebih luas dari pada sekedar rencana pelajaran, tetapimeliputi segala pengalaman atau proses belajar mahasiswa.Pengorganisasian adalah keseluruhan proses untuk memilih orang-orang serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk menunjangtugas sekelompok orang dalam organisasi.
 Adapun Gibson sebagaimana dikutip Syaiful, menyatakan bahwapengorganisasian bermakna semua kegiatan manajerial yang dilakukanuntuk mewujudkan kegiatan yang direncanakan menjadi suatustruktur tugas, wewenang dan menentukan siapa yang akan melaksana-kan tugas tertentu untuk mencapai tugas yang akan diinginkanorganisasi.127
 Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan, danmendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya di antaraanggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yangdirencanakan dan dilaksanakan di bawah bimbingan lembagapendidikan. Artinya, kurikulum bukan hanya berupa dokumenbahan cetak, melainkan rangkaian aktivitas mahasiswa yangdilakukan dalam kelas, laboratorium, lapangan, maupun dilingkungan masyarakat yang direncanakan serta dibimbing olehsekolah/madrasah atau perguruan tinggi.
 Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam pengembangankurikulum adalah aspek yang berkaitan dengan organisasi kurikulum.Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulumyang tujuannya mempermudah mahasiswa mempelajari bahan
 127 Syaiful, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2000), hlm. 49-50.
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 pelajaran serta mempermudah mahasiswa dalam melakukan kegiatanbelajar sehingga tujuan pembzelajaran dapat dicapai secara efektif.
 Organisasi dalam pandangan Islam bukan semata-mata wadahmelainkan lebih menekankan pada bagaimana suatu pekerjaandilakukan secara rapih dan terarah. Dalam surat Ash-Shaff disebutkan:
 Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakansesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisiAllah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamukerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperangdijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan merekaseperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.128
 Ayat di atas memperlihatkan secara jelas prinsip pelaksanaandan pengorganisasian. Pengorganisasian dan pelaksanaan kurikulumberkenaan dengan semua tindakan yang berhubungan dengan perinciandan pembagian semua tugas yang memungkinkan terlaksana.Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulumyang tujuannya untuk mempermudah mahasiswa dalam mempelajaribahan pelajaran serta mempermudah mereka dalam melakukan kegiatanbelajar sehingga tujuan perkuliahan dapat dicapai secara efektif.
 Pengorganisasi kurikulum terkait dengan pengaturan bahanpelajaran yang ada dalam kurikulum, sehingga dalam hal ini, adabeberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengorganisasiankurikulum, di antaranya:
 Pertama, ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran. Dalamhal ini yang menjadi pertimbangan dalam penentuan materi kuliah
 128 Q.S. Ash-Shaff ayat 2-4.
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 adalah adanya integrasi antara aspek masyarakat (yang mencakupnilai budaya dan sosial) dengan aspek mahasiswa (yang mencakupminat, bakat dan kebutuhan). Dalam hal ini, bukan hanya materipelajaran yang harus diperhatikan, tetapi bagaimana urutan bahantersebut dapat disajikan secara sistematis dalam kurikulum. Yangperlu diperhatikan dalam pengorganisasian kurikulum adalah yangberkaitan dengan substansi bahan yang dipelajari mahasiswa, agartidak sampai terjadi pengulangan yang tidak jelas tingkat kesukarannya.
 Kedua, keseimbangan bahan kuliah. Oleh sebab itu dalampengorganisasian kurikulum keseimbangan substansi isi kurikulumharus dilihat secara komprehensif untuk kepentingan mahasiswasebagai individu, tuntutan masyarakat, maupun kepentinganpengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dalampenentuan bahan pelajaran, aspek estetika, intelektual, moral, sosial-emosional, personal, religius, seni-aspirasi dan kinestetik, semuanyaharus terakomodasi dalam isi kurikulum.
 Ketiga, alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harussesuai dengan jumlah materi yang disediakan. Maka untuk itu,penyusunan kalender pendidikan untuk mengetahui secara pastijumlah jam tatap muka masing-masing pelajaran merupakan hal yangterpenting sebelum menetapkan bahan pelajaran atau kuliah.129
 Organisasi kurikulum terkait dengan pengaturan materi kuliahyang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahankuliah dalam kurikulum adalah nilai budaya, nilai sosial, aspekmahasiswa dan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi.Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam organisasikurikulum, di antaranya berkaitan dengan ruang lingkup (scope), urutanbahan (sequence), kontinuitas, keseimbangan dan keterpaduan(integrated).130
 129 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hlm. 3.130 Ibid., hlm. 60.
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 Menurut Evelyn J. Sowell konsep organisasi kurikulum adalah:
 Subject matter designs, Single subject designs, Correlatedsubjects, Broad fields, Interdisciplinary integrated studies,Thematic instruction, Society-culture-based designs/socialfunction and activities designed, Learner-based designed,Organic curriculum, Development curriculum, Other desigsTechnology as curriculum, School-to-work curriculum, Corecurriculum.131
 Implementasi kurikulum merupakan penerapan ataupelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalamtahap sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan danpengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadapsituasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembanganintelektual, emosional, serta fisiknya. Implementasi ini juga sekaligusmerupakan penelitian lapangan untuk keperluan validasi sistemkurikulum itu sendiri.132
 Maka dalam hal ini, pembelajaran di dalam kelas merupakantempat yang tepat untuk melaksanakan dan menguji validasikurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip,nilai, pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalambentuk perbuatan, yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yangnyata. Perwujudan konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulumtersebut seluruhnya terletak pada kemampuan dosen sebagaiimplementator kurikulum. Oleh karena itu, guru menjadi kuncipemegang pelaksana dan keberhasilan kurikulum. Guru yangbertindak sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan pengembangkurikulum yang sebenarnya.
 Dalam manajemen, pelaksanaan kurikulum bertujuan supayakurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini manajemen
 131 Evelyn J. Sowell, Curriculum An Integrative introduction (Edisi III; New York: PearsoEducation, Inc), hlm. 135.
 132 Hamalik, Dasa-Dasar..., hlm. 238.
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 bertugas menyediakan fasilitas material, personal dan kondisi-kondisisupaya kurikulum dapat terlaksana. Pelaksanaan kurikulum dibagimenjadi dua:
 Pertama, pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah atau kampusditangani oleh rektor. Selain bertanggung jawab supaya kurikulumdapat terlaksana di kampus, dia juga berkewajiban melakukankegiatan-kegiatan lain, seperti menyusun kalender akademik yangakan berlangsung di kampus dalam satu tahun, menyusun jadwalmata kuliah dalam satu semester, pengaturan tugas dan kewajibandosen, dan lain-lain yang berkaitan tentang usaha untuk pencapaiantujuan kurikulum. Kedua, pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, yangdalam hal ini dibagi dan ditugaskan langsung kepada para guru.
 Pembagian tugas ini meliputi: a) Kegiatan dalam bidang prosesbelajar mengajar; b) Pembinaan kegiatan ekstrakulikuler yang beradadi luar ketentuan kurikulum sebagai penunjang tujuan kampus; c)kegiatan bimbingan belajar yang bertujuan untuk mengembangkanpotensi yang berada dalam diri mahasiswa dan membantu mahasiswadalam memecahkan masalah.133
 Pembinaan kurikulum pada dasarnya adalah usaha pelaksanaankurikulum di kampus, sedangkan pelaksanaan kurikulum itu sendiridirealisasikan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnyabagi suatu jenjang pendidikan tertentu.
 Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitupelaksanaan kurikulum tingkat kampus dan tingkat kelas. Dalamtingkat kampus yang berperan adalah rektor, dan pada tingkatankelas yang berperan adalah dosen.
 1) Pelaksanaan kurikulum tingkat kampus
 Pada tingkatan kampus, rektor bertanggung jawab melaksanakankurikulum di lingkungan kampus yang dipimpinnya. Rektor
 133 Dadang Suhardan dkk., Manajemen Pendidikan..., hlm. 195.
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 berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan seperti menyusun rencanatahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapatdan membuat notula rapat, membuat statistik dan menyusun laporan.
 2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas
 Pembagian tugas dosen harus diatur secara administratif untukmenjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. Pem-bagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan administrasi,yaitu:1) Pembagian tugas mengajar; 2) Pembagian tugas pembinaanekstra-kurikuler dan 3) Pembagian tugas bimbingan belajar.134
 c. Penyusunan Pengembangan Staf
 Penyusunan staf adalah fungsi yang menyediakan orang-oranguntuk melaksanakan suatu sistem yang direncanakan dan diorganisasi-kan. Fungsi ini mensuplai sumber daya manusia untuk melaksanakanmisi dan memvitalisasikan departemen/kelembagaan. Staffing terjadisetelah tugas-tugas tersebut ditetapkan orang untuk melaksanakannya.Staffing terdiri dari rekrutmen, seleksi, hiring, penempatan, pelatihan,penilaian, dan kompensasi.
 Manajemen staf dilakasanakan dalam bentuk pelatihan,penilaian, dan kompensasi. Rekrutmen, seleksi dan hiring sangatpenting bagi pelaksanaan fungsi pengembangan SDM. Hal pentinglain yang harus diperhatikan adalah pertumbuhan dan perkembanganunsur ketenagaan pada lembaga tersebut. Itu sebabnya, diperlukandesain program pelatihan, program penilaian, perilaku dan programkompensasi agar dirancang secara efektif.135
 d. Evaluasi Pengembangan Kurikulum
 Evaluasi kurikulum ialah suatu proses yang sistematis daripengumpulan, analisis dan interpretasi informasi/data untuk menentu-kan sejauhmana mahasiswa telah mencapai tujuan pembelajaran.136
 134 Sowell, Curriculum An Integrative..., hlm. 135.135 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, hlm. 139.136 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hlm. 91.
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 Evaluasi kurikulum tersebut dimaksudkan untuk memeriksakinerja kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai kriteria.Indikator kinerja yang dievaluasi adalah efektivitas, efisiensi, relevansi,dan kelayakan (feasibility) program. Dalam konteks pelaksanaan sertapengembangan kurikulum, evaluasi merupakan bagian yang tidakdapat terpisahkan, karena dengan evaluasi akan dapat ditentukan nilaidan arti dari suatu kurikulum, sehingga dapat dijadikan bahanpertimbangan apakah suatu kurikulum perlu dipertahankan atau tidak.
 Evaluasi kurikulum dapat dilakukan pada berbagai komponenpokok yang ada dalam kurikulum, di antara komponen yang dapatdievaluasi adalah sebagai berikut:
 Pertama, Evaluasi Tujuan Pendidikan; merupakan evaluasiterhadap tujuan setiap mata pelajaran untuk mengetahui tingkatketercapaiannya, baik terhadap tingkat perkembangan mahasiswamaupun ketercapaiannya dengan visi-misi lembaga pendidikan.
 Kedua, Evaluasi terhadap Isi/Materi Kurikulum; merupakanevaluasi yang dilakukan terhadap seluruh pokok bahasan yang diberikandalam setiap mata pelajaran untuk mengetahui ketersesuaiannyadengan pengalaman, karakteristik lingkungan, serta perkembanganilmu dan teknologi.
 Ketiga, Evaluasi terhadap strategi pembelajaran; merupakanevaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan olehguru/ustadz atau dosen terutama di dalam kelas guna mengetahuiapakah strategi pembelajaran yang dilaksanakan dapat berhasil denganbaik.
 Keempat, Evaluasi terhadap program penilaian yang dilaksana-kan guru selama pelaksanaan pembelajaran baik secara harian,mingguan, semester, maupun penilaian akhir tahun pembelajaran.137
 Untuk itulah secara umum tujuan dan fungsi evaluasi dalampersepektif Islam diarahkan pada dua dimensi di atas, yakni sejauh
 137 Wina Sanjaya, Kurikulum..., hlm. 342.
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 mana pencapaian yang telah diperoleh pendidikan Islam dalamkaitannya dengan pembentukan al-insan al-kamil.
 Allah swt dalam berbagai firman-Nya dalam kitab suci Al-Qur’an menginformasikan bahwa, pekerjaan evaluasi merupakansuatu tugas penting dalam rangkaian proses pendidikan. AbuddinNata mengutip Q.S. al-Baqarah ayat 31-32 menyebut empat halyang dapat diketahui. Pertama, Allah swt bertindak sebagai guruyang memberikan pelajaran kepada Nabi Adam as. Kedua, paramalaikat tidak memperoleh pengajaran sebagaimana yang diterimaNabi Adam, mereka tidak dapat menyebutkan nama-nama benda.Ketiga, Allah swt meminta kepada Nabi Adam agar mendemonstrasikanajaran yang diterimanya. Keempat, materi evaluasi, haruslah materiyang pernah diajarkannya.138
 Selanjutnya Nabi Sulaiman pernah mengevaluasi kejujuran seekor burung hud-hud yang memberitahukan tentang adanya kerajaanyang diperintah oleh seorang wanita cantik, sebagaimana dijelaskandalam al-Qur’an yang berbunyi:
 Berkata Sulaiman: Akan kami lihat (evaluasi) apakah kamu benarataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.139
 Mendengar keterangan burung hud-hud, Nabi Sulaiman As.tidak langsung mengambil keputusan untuk membenarkan ataumenyalahkannya. Karena itu, dalam rangka menguji kebenaran hud-hud, Nabi Sulaiman berkata: akan kami lihat, yakni menyelidikidan memikirkan dengan matang, apakah engkau, wahai hud-hud,telah berkata benar tentang kaum Saba’ itu ataukah engkau termasuksalah satu dari kelompok pera pendusta.140
 138 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Grasindo, 2001), hlm. 134-135.139 Q.S. al-Naml/27:27.140 Kisah lebih lengkapnya, lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan
 Keserasian al-Qur’an, vol. 9, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm. 433.
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 Anas Sudijono141 merumuskan secara umum tujuan evaluasipendidikan yakni: (a). Untuk menghimpun bahan-bahan keteranganyang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atautaraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik, setelah merekamengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. (b).Untuk mengetahui tingkat efektifitas dari metode-metode pengajaranyang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangkawaktu tertentu. Jadi secara umum evaluasi kurikulum untukefektivitas pembelajaran yang telah direncanakan dan dilaksanakan.
 e. Kontrol dan Penilaian Pengembangan Kurikulum
 Pemantauan kurikulum adalah pengumpulan informasi berdasar-kan data yang tepat, akurat, dan lengkap tentang pelaksanaan kurikulumdalam jangka waktu tertentu oleh pemantau ahli untuk mengatasipermasalahan dalam kurikulum. Pelaksanaan kurikulum di dalampendidikan harus dipantau untuk meningkatkan efektifitasnya.Pemantauan ini dilakukan supaya kurikulum tidak keluar dari jalur.
 Oleh sebab itu seorang yang ahli menyusun kurikulum harusmemantau pelaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan sampaimengevaluasinya.142
 Sesungguhnya untuk mengetahui keefektifan pelaksanaankurikulum yang dilakukan oleh dosen, biasanya seorang rektor melaluimonitoring pelaksanaan kurikulum dapat menghimpun dan meng-analisis data yang diperlukan untuk perbaikan dan penyempurnaankurikulum mendatang. Dalam tataran praktis, pemantauankurikulum memuat beberapa aspek di antaranya:
 1) Mahasiswa dengan mengidentifikasi pada cara belajar, prestasibelajar, motivasi belajar, keaktifan, kreativitas, hambatan dan kesulitanyang dihadapi.
 141 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, cet. III (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2001), hlm. 16.
 142 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, hlm. 19.

Page 128
                        

107
 2) Tenaga pengajar dengan memantau pada pelaksanaantanggung jawab, kemampuan kepribadian, kemampuan kemasyarakatan,kemampuan profesional, dan loyalitas terhadap atasan.
 3) Media pengajaran dengan melihat pada jenis media yangdigunakan, cara penggunaan media, pengadaan media, pemeliharaandan perawatan media.
 4) Prosedur penilaian instrumen yang dihadapi mahasiswa,pelaksanaan penilaian, pelaporan hasil penilaian.
 5) Jumlah lulusan kategori, jenjang, jenis kelamin, kelompokusia, dan kualitas kemampuan lulusan.143
 Pengontrolan adalah proses pengecekan performance terhadapstandart untuk menentukan sejauh mana tujuan telah tercapai.Pengontrolan bertalian dengan perencaan sebagai bagian dari sistemmanajeman.
 Ada yang menafsirkan bahwa kontrol setelah dilaksanakannyafungsi-fungsi manajeman lainnya artinya kontrol merupakan fungsiterakhir dalam proses manajemen. Penafsiran seperti itu jelas keliru.Padahal fungsi kontrol berlangsung secara simultan dengan fungsi-fungsi lainnya dalam sistem.
 Keputusan kontrol mempengaruhi rencana, dan sebaliknyaperencanaan mempengaruhi fungsi kontrol. Dengan tindakan kolektifmaka perencanaan dapat diperbaiki, berarti terjadi perubahan padatujuan (baru), yang pada gilirannya diperlukan kontrol baru pula.
 Kebijakan (policies); kebijakan adalah pernyataan yang luastentang tindakan yang diinginkan dimaksudkan untuk menyakinkankoordinasi di dalam departemen atau di antara departemen yang terkait.
 Ada 7 komponen pada kebijakan komprehensif: pernyataantujuan umum departemen, tujuan-tujuan dasar (basic objectives),
 143 Rahmat Raharjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: MagnumPustaka, 2010), hlm. 161.
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 filsafat yang menjadi petunjuk pelaksanaan, pelaksanaan umum(general practice) misalnya penjadwalan evaluasi, penggunaanfasilitas, metode anggaran biaya (budgeting) dan pencatatan (record-keeping).
 Prosedur; pernyataan prosedur untuk menjawab pertanyaantentang bagaimana menjalankan unit dan bagaimana melaksanakan/menangani kegiatan-kegiatan unit. Untuk itu diperlukan prosedurkerja yang spesifik.
 Standar; standar adalah pernyataan yang luas tentang praktikdan merefleksikan tingkat kualitas yang diinginkan. Beberapapendapat yang dipertimbangkan oleh pimpinan sebagai berikut:
 a) Pelatihan harus memberikan dampak kemajuan bagiperbaikan pengetahuan dan keterampilan karyawan.
 b) Pelatihan harus menunjukkan sejumlah pengetahuan,keterampilan, serta sikap agar peserta mengetahuinya sebelummengikuti pelatihan.
 c) Pelatihan harus menunjukkan sejumlah pengetahuan,keterampilan, dan sikap agar peserta harus mempertunjukkanselanjutnya pengalaman pelatihan.
 d) Pelatihan harus didesain oleh orang-orang yang kompetenbaik dalam mata pelajaran maupun prinsip-prinsip pelatihan.
 Kontrol mengandung manifestasi administratif formal,misalnya: spesifikasi-spesifikasi kurikulum pada tingkat negara(nasional) berupa kebijakan kurikulum yang terpusat dan jelaskebijakan kurikulum barangkali kurang berpengaruh dalam praktikpendidikan, tetapi penting dalam pengaturan finansial sebagai kuncidari kurikulum.
 Diera Otonomi sekolah para guru-guru masih meragukan.Karena biasanya terdapat tekanan dari kepala sekolah dan hambatandari staf lembaga sehingga pelaksanaan public curiculum menentukanketerampilan-keterampilan dasar yang tidak diajarkan bukan
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 sepenuhnya bersifat otonomi dosen, kendatipun tekanan itu bersifatinformal.144
 8.8.8.8.8. MMMMMekanisme Mekanisme Mekanisme Mekanisme Mekanisme Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen Pengembangkan kurikulumengembangkan kurikulumengembangkan kurikulumengembangkan kurikulumengembangkan kurikulumManajemen pengembangan kurikulum memiliki mekanisme
 yaitu berupa tahapan-tahapan dari mulai pendahuluan, peneliantentang keberhasilan dan perbaikan-perbaikan kurikulum.
 Mekanisme manajemen pengembangan kurikulum menurutOemar Hamalik145 adalah sebagai berikut.....
 Tahap 1: studi kelayakan dan kebutuhan
 Pengembangan kurikulum melakukan kegiatan analisiskebutuhan program dan merumuskan dasar-dasar pertimbangan bagipengembangan kurikulum tersebut. Untuk itu pengembang perlumelakukan studi dokumentasi dan/ atau studi lapangan.
 Tahap 2: menyusun konsep awal perencanaan kurikulum
 Konsep awal ini dirumuskan berdasarkan rumusan kemampun,selanjutnya merumuskan tujuan, isi, strategi pembelajaran sesuaidengan pola kurikulum sistemik.
 Tahap 3: pengembangan rencana untuk melaksanakan kurikulum
 Penyusunan rencana ini mencakup penyusunan silabus,pengembangan bahan pelajaran dan sumber-sumber material lainnya.
 Tahap 4: pelaksanaan uji coba kurikulum di lapangan
 Pengujian kurikulum di lapangan dimaksudkan untukmengetahui tingkat keandalannya, kemungkinan pelaksanaan dankeberhasilannya, hambatan dan masalah-masalah yang timbul danfaktor-faktor pendukung yang tersedia, dan lain-lain yang berkaitandengan pelaksanaan kurikulum.
 144 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, hlm. 141.145 Ibid., hlm. 143.
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 Tahap 5: Pelaksanaan kurikulum
 Ada 2 kegiatan yang perlu dilakukan, yaitu: Kegiatandesiminasi, yakni pelaksanaan kurikulum dalam lingkup sampel yanglebih luas danm Pelaksanaan kurikulum secara menyeluruh yangmencakup semua satuan pendidikan pada jenjang yang sama.
 Tahap 6: Pelaksanaan penilaian dan pemantauan kurikulum
 Selama pelaksanaan kurikulum perlu dilakukan penilaian danpemantauan yang berkenaan dengan desain kurikulum dan hasilpelaksanaan kurikulum serta dampaknya.
 Tahap 7: Pelaksanaan perbaikan dan penyesuaian
 Berdasarkan penilaian dan pemantauan kurikulum diperolehdata dan informasi yang akurat, yang selanjutnya dapat digunakansebagai bahan untuk melakukan perbaikan pada kurikulum tersebutbila diperlukan, atau melakukan penyesuaian kurikulum dengan keadaan.Perbaikan dilakukan terhadap beberapa aspek dalam kurikulum tersebut.
 C.C.C.C.C. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pesantresantresantresantresantren dalam Men dalam Men dalam Men dalam Men dalam ManajemenanajemenanajemenanajemenanajemenPPPPPengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Murikulum Murikulum Murikulum Murikulum Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 1.1.1.1.1. DDDDDefinisi, efinisi, efinisi, efinisi, efinisi, TTTTTipe, dan Pipe, dan Pipe, dan Pipe, dan Pipe, dan Perilaku Kerilaku Kerilaku Kerilaku Kerilaku Kepemimpinanepemimpinanepemimpinanepemimpinanepemimpinan
 a. Definisi Kepemimpinan
 Robbin mendefinisikan kepemimpinan adalah kemampuanmempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan.146
 Sedangkan Gibson mendefinisikan kepemimpinan sebagai usahamenggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untukmemotivasi individu dalam mencapai tujuan.147 Menurut George di
 146 Robbin Stephen P, Organizational Behaviour , edisi terjemahan (New Jersey: PearsonEducation International, 2001), hlm. 3.
 147 James L Gibson,, John M. Ivancevich dan James H. Donnelly Jr, Organisasi, Perilaku,Struktur, Proses, terj. Nunuk Adiarni (Jakarta: Binarupa Aksara, 1996), hlm. 4.
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 dalam bukunya Principles of Management mengartikan kepemimpinansebagai hubungan dimana satu orang yakni pemimpin memengaruhipihak lain untuk bekerja sama sukarela dalam usaha mengerjakantugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai tujuan yangdiinginkan oleh pemimpin tersebut.148
 Sedangkan Imam mengatakan kepemimpinan adalah prosesmempengaruhi aktifitas individu atau group untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam situasi yang telah ditetapkan.149
 Adapun Rivai mendefinisikan kepemimpinan secara luasmeliputi proses mempengaruhi dan menentukan tujuan organisasi,memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan danmemengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.150
 Sedangkan Ibrahim mendefinisikan kepemimpinan sebagaikeseluruhan proses mempengaruhi, mendorong, mengajak,menggerakkan dan menuntun orang lain dalam proses kerja agarberfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku dalamrangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.151
 Konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya dengankekuasaan, dengan adanya kekuasaan pemimpin dapat memengaruhiorang lain sehingga ia dapat melakukan kerjasama yang baik. Olehkarena itu praktik kepemimpinan dalam manajemen erat sekalihubungannya untuk mempengaruhi orang lain dalam bertingkahlaku baik secara individu maupun secara kolektif.152
 148 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, terj. Winardi (Bandung: Alumni, 1986), hlm.343.
 149 Imam Suprayogo, Reformulasi Visi dan Misi Pendidikan Islam (Malang: STAIN Press,1999), hlm. 160.
 150 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), hlm. 2.
 151 Ibrahim Bafadhal, Manajemen Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi MenujuDesentralisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 44.
 152 Stephen P, Organisation Behaviour..., hlm. 8.
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 Dari penjelasan di atas, kepemimpinan merupakan tingkah lakudari pemimpin yang menggambarkan suatu dinamika kegiatan dariseseorang pemimpin berdasarkan asas kepemimpinannya. Dengansendirinya ada beberapa hal yang bersifat universal, namun terdapatpula beberapa yang bersifat spesifik dan sangat tergantung pada situasibudaya, kelompok yang dipimpin dan tujuannya untuk keberhasilanorganisasi.
 Dari definisi kepemimpinan di atas maka kepemimpinan bisadiklasifikasikan ke dalam tipe, gaya dan perilakunya.
 b. Tipe-tipe Kepemimpinan
 Sondang P. Siagian membagi tipologi kepemimpinan menjadi5 tipe, yaitu:153
 1) Tipe Kepemimpinan Otokratik
 Tipe otokratik adalah tipe pemimpin yang memperlakukanorganisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi. Sehingga hanyakemauannya sajalah yang harus berlangsung dan kurang maumemperhatikan kritik dari bawahannya. Ia berfikir bahwa merekayang dipimpin itu semata-mata bawahannya.
 Pemimpin semacam ini biasanya mengagungkan kekuasaanformalnya. Oleh sebab itu, biasanya ia tertutup terhadap kritik, sa-ran dan pendapat orang lain. Ia beranggapan bahwa seolah-olahpikiran dan pendapatnyalah yang paling benar, karena itu harusdilaksanakan dan dipatuhi secara mutlak.
 2) Tipe Kepemimpinan Paternalistik
 Kepemimpinan paternalistik adalah model kepemimpinan dimana seorang pemimpin menganggap yang dipimpin tidak pernahdewasa, karena itu ia jarang memberikan kesempatan kepada yangdipimpinnya untuk mengembangkan daya kreasi, inisiatif dan
 153 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, cet. 5 (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2003), hlm. 31-45.
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 mengambil keputusan dalam bidang tugas yang dibebankankepadanya. Kepemimpinan ini lebih menonjolkan figur, dan biasanyajika figurnya wafat, maka organisasi akan menjadi stagnan, munduratau runtuh.
 3) Tipe Kepemimpinan Kharismatik
 Kepemimpinan kharismatik adalah suatu kemampuan untukmenggerakkan orang lain dengan mendayagunakan kelebihan ataukeistimewaan dalam sifat kepribadian yang dimiliki seorang pemimpin.154
 Para pemimpin kharismatik kemungkinan akan mempunyaikebutuhan yang tinggi akan kekuasaan, rasa percaya diri, sertapendirian dalam keyakinan-keyakinan dan cita-cita mereka sendiri.Suatu kebutuhan akan kekuasaan memotivasi pemimpin tersebutuntuk mencoba mempengaruhi para pengikutnya.
 4) Tipe Kepemimpinan Laissez- Faire
 Pola kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari polakepemimpinan otokrasi. Perilaku yang dominan dalam dalamkepemimpinan ini adalah kompromistik.
 Pemimpin dalam pola kepemimpinan ini berkedudukan sebagaisimbol atau perlambang organisasi. Kepemimpinan dijalankandengan memberikan kebebasan kepada semua anggota organisasidalam menetapkan keputusan dan pelaksanaannya menurut kehendakmasing-masing. Kepemimpinan ini juga disebut kepemimpinanbebas kendali.155
 5) Tipe Kepemimpinan Demokratik
 Kepemimpinan demokratis adalah sebuah model kepemimpinandi mana pemimpinnya berusaha melakukan sinkronisasi kepentingandan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan orang yangdipimpinannya.
 154 Hadari Nawawi, Kepemimpinan yang Efektif (Yogyakarta: Gadjah Mada UniversityPress, 2004), hlm. 103.
 155 Ibid., hlm. 168.
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 Pemimpin model ini biasanya lebih mengutamakan kerjasama.Ia lebih terbuka, mau dikritik dan menerima pendapat dari oranglain. Dalam mengambil keputusan dan kebijaksanaan lebih meng-utamakan musyawarah.
 Sedangkan Keating (1986) menyatakan bahwa tipe kepemimpinanyang diterapkan para pemimpin secara umum terbagi menjadi duahal, yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (task oriented)dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia (human relationoriented).156
 Sedangkan Blanchard (1992) mengemukakan empat gayakepemimpinan dasar yaitu:
 1) Gaya Directing (mengarahkan)
 Di sini pemimpin lebih banyak memberikan petunjuk yangspesifik dan mengawasi secara ketat penyelesaian tugas. Polakepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahanyang kinerjanya rendah namun punya komitmen cukup baik.
 2) Gaya Coaching (melatih)
 Di sini pemimpin menggunakan directive dan supportivesecukupnya. Artinya, pengarahan dan pengawasan tetap dilakukansecara ketat oleh pemimpin, namun disertai dengan penjelasankeputusan, permintaan saran dari bawahan, dan dukungan akankemajuan.
 3) Gaya Supporting (mendukung)
 Di sini supportive lebih banyak diberikan daripada directive,khususnya untuk bawahan yang komitmennya kurang baik.Pemimpin. dengan gaya ini lebih banyak memberikan fasilitas danmendukung usaha bawahan ke arah penyelesaian tugas-tugas mereka.
 4) Gaya Delegation (mendelegasikan)
 156 Charles J. Keating, The Leadership Book, diterjemahkan oleh A.M. Mangunhardjana,Kepemimpinan: Teori dan Pengembangannya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), hlm. 11.
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 Gaya ini diimplementasikan bagi bawahan yang sudah menjadi“orang kepercayaan”. Directive dan supportive tidak banyak diberikan.Oleh karena itu, pemimpin lebih banyak menyerahkan pengambilankeputusan dan tanggung jawab kepada bawahan.157
 c. Perilaku Pemimpin
 Perilaku kepemimpinan merupakan tindakan-tindakan spesifikseorang pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan kerjaanggota kelompok. Menurut pendapat Hasibuan bahwa perilakukepemimpinan dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinanmeliputi aktivitas sebagai berikut: 158
 1) Mengambil keputusan
 2) Mengembangkan imajinasi
 3) Mengembangkan kesetiaan pengikutnya
 4) Pemrakarsa, penggiatan dan pengendalian rencana
 5) Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumberlainnya
 6) Melaksanakan kontrol dan perbaikan-perbaikan ataskesalahan
 7) Memberikan tanda penghargaan
 8) Mendelegasikan wewenang kepada bawahannya
 9) Pelaksanaan keputusan dengan memberikan dorongan kepadapara pengikutnya
 Komaruddin mengungkapkan bahwa kepemimpinan bertugasuntuk membuat keputusan, menetapkan sasaran, memilih dan
 157 Kenneth Blanchard, et.al., Leadership and the One Minute Manager, diterjemahkanoleh Agus Maulana, Kepemimpinan dan Manajer Satu Menit: Meningkatkan EfektifikasMelalui Kepemimpinan Situasional (Jakarta: Erlangga, 1992), hlm. 30.
 158 Hasibuan Malayu SP, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah (Jakarta: GunungAgung, 2000), hlm. 205.
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 mengembangkan personalia, mengadakan komunikasi, memberikanmotivasi, dan mengawasi pelaksanaan manajemen.159
 Sementara Yukl mengidentifikasi empat belas perilaku kepe-mimpinan yang dikenal dengan taksonomi manajerial sebagai berikut:
 1) Merencanakan dan mengorganisasi (planning and organizing)dengan indikator; menentukan sasaran dan strategi berjangka panjang,mengalokasikan sumber-sumber daya sesuai dengan prioritas-prioritas, menentukan cara menggunakan personil untukmenghasilkan efisiensi tugas, dan menentukan cara memperbaikikoordinasi, produktivitas, serta efektivitas unit organisasi.
 2) Pemecahan masalah (Problem Solving) yaitu mengidentifikasimasalah yang berkaitan dengan pekerjaan, menganalisis masalah padawaktu yang tepat namun dengan cara yang sistematis untukmengidentifikasi sebab-sebab dan mencari pemecahan, dan bertindaksecara tegas mengimplementasikan solusisolusi untuk memecahkanmasalah-masalah atau krisis-krisis panting.
 3) Menjelaskan peran dan sasaran (Clarifying Roles andObjectivies) membagi-bagi tugas, memberi arah tentang caramelakukan pekerjaan tersebut, dan mengkomunikasikan pengertianyang jelas mengenai tanggung jawab akan pekerjaan, dan sasarantugas, batas waktu, serta harapan mengenai kinerja.
 4) Memberi lnformasi (Informing) membagi-bagi informasiyang relevan tentang keputusan, rencana, dan kegiatan-kegiatankepada orang yang membutuhkannya agar dapat melakukanpekerjaannya, memberi materi dan dokumen tertulis, dan menjawabpermintaan akan informasi teknis.
 5) Memantau (Monitoring), yaitu mengumpulkan informasimengenai kegiatan kerja dan kondisi eksternal yang mempengaruhipekerjaan tersebut, memberikan kemajuan dan kualitas pekerjaan,
 159 Komarudin, Manajemen Berdasarkan Sasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 27.
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 mengevaluasi kinerja para individu dan unit-unit organisasi, meng-analisis kecenderungan-kecenderungan (trends), dan memprediksiperistiwa-peristiwa eksternal.
 6) Memotivasi dan Memberi Inspirasi (Motivating andInspiring ) dengan menggunakan teknik mempengaruhi emosi ataulogika untuk menimbulkan semangat terhadap sasaran tugas, danpatuh terhadap permintaan-permintaan akan kerja sama, bantuan,dukungan, atau sumber-sumber daya, menciptakan suatu contohmengenai perilaku yang sesuai.
 7) Berkonsultasi (Consulting), yaitu memeriksa kondisi orang-orang sebelum membuat perubahan yang akan memengaruhi mereka,mendorong saran- saran untuk membuat perbaikan, mengundangpartisipasi di dalam pengambilan keputusan, memasukkan ide-ideserta saran-saran dari orang lain dalam keputusan-keputusan.
 8) Mendelegasikan (Delegating), yaitu mengizinkan parabawahan untuk mempunyai tanggung jawab yang substansial dankebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja,menangani masalah, dan membuat keputusan penting.
 9) Memberi Dukungan (Supporting) yaitu bertindak ramahdan penuh perhatian, sabar, dan membantu memperlihatkan simpatidan dukungan jika seseorang bingung dan cemas, mendengarkankeluhan dan masalah, mencari minat seseorang.
 10) Mengembangkan dan Membimbing (Developing andMentoring) yaitu memberi pelatihan dan nasihat karier yangmembantu, dan melakukan hal- hal yang membantu perolehanketerampilan seseorang, pengembangan professional, dan kemajuankarier.
 11) Mengelola Konflik dan Membangun Tim (Managing andTeam Building) yaitu memudahkan pemecahan konflik yangkonstruktif, dan mendorong koperasi, kerja sama tim, dan identifikasidengan unit kerja.
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 12) Membangun Jaringan Kerja (Networking) dengan carabersosialisasi secara informal, mengembangkan kontak dengan or-ang-orang yang menjadi sumber informasi dan dukungan, danmempertahankan kontak-kontak melalui interaksi secara periodik,termasuk kunjungan, menelepon, korespondensi, dan kehadiran padapertemuan-pertemuan serta peristiwa- peristiwa sosial.
 13) Pengakuan (Recognizing ) atau memberi pujian danpengakuan bagi kinerja yang efektif, keberhasilan yang signifikan,dan kontribusi khusus, serta mengungkapkan penghargaan terhadapkontribusi dan upaya -upaya khusus seseorang.
 14) Memberi imbalan (Rewarding) memberi atau merekomen-dasikan imbalan-imbalan yang nyata seperti penambahan gaji ataupromosi bagi yang kinerja efektif, keberhasilan signifikan, dankompetensi yang terlihat.160
 Menurut Devung sebagaimana dikutip Hasibuan, ada tigafaktor yang menentukan tingkat pengaruh seorang pemimpin dalamsuatu organisasi, yaitu : (1) faktor pribadi, (2) faktor organisasional,dan (3) interaksi antara faktor pribadi dan faktor organisasional.161
 a) Mempengaruhi dan Menggerakkan Bawahan
 Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatukelompok untuk mencapai tujuan. Adanya sumber pengaruh bisadidapatkan secara formal maupun secara non formal. Pengaruh secaraformal bisa dilakukan dengan cara berorganisasi seperti kepala sekolahdalam lembaga pendidikan, sedangkan secara non formal bisa melaluistruktur organisasi yang tidak formal di lingkungan masyarakat yangada. Jenis pengaruh seperti ini biasanya ada dalam pranata sosial,difrensi sosial, keturunan, kiai, ustadz dan lain sebagainya.
 b) Memilih dan Mengembangkan Personil
 160 Gary Yukl, Leadership in Organizations, third edition (Prentice Hall, Englewood Cliffs),1994), hlm. 58-57.
 161 Malayu SP, Manajemen Dasar..., hlm. 62.
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 Memilih dan menempatkan pegawai tidak sekadar menempatkansaja, melainkan harus mencocokkan dan membandingkan kualifikasiyang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan persyaratan dari suatujabatan atau pekerjaan. Dalam kaitan ini Hasibuan menegaskanbahwa: “Penempatan pegawai hendaklah memperhatikan azaspenempatan orang-orang yang tepat dan penempatan orang yangtepat untuk jabatan yang tepat atau the right man in the right placeand the right man behind the right job”.162
 Penempatan pegawai yang tepat akan memberikan dampakpositif bagi organisasi. Sastrohadiwiryo mengemukakan dampak yangmenguntungkan perusahaan adalah meningkatnya semangat dankegairahan kerja serta displin kerja tenaga kerja yang bersangkutan”.163
 Senada dengan Sastrohadiwiryo, Manullang dalam kaitan ini meng-ungkapkan bahwa penempatan pegawai yang tepat dapat menaikkanefisiensi pegawai dan menimbulkan kepuasan dalam melaksanakantugasnya.164
 Selain itu tugas pemimpin adalah mengembangkan kemampuanpegawai. Hasibuan memaparkan bahwa pengembangan adalah suatuusaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, konseptualdan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jaba tanmelalui pendidikan dan latihan.165
 Pemimpin dalam hal ini harus berupaya untuk memperbaikipengetahuan, keterampilan dan sikap pekerja terhadap tugas-tugasnya. Pengembangan kinerja pegawai akan dirasakan semakinpenting seiring dengan tuntutan jabatan, sebagai akibat darikemampuan teknologi dan berkembangnya tuntutan masyarakat.
 162 Ibid., hlm. 64.163 Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia: Pendekatan Administrasi dan
 Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 162.164 Manullang, Manajemen Sumber daya Manusia, edisi 1, (Yogyakarta: BPFE, 2001),
 hlm. 199.165 Malayu SP, Manajemen Dasar..., hlm. 103.
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 c) Mengadakan Komunikasi
 Pemimpin dapat melaksanakan kepemimpinannya dengan efektifbila melakukan komunikasi dengan efektif. Karena jika komunikasiefektif, pelaksanaan tugas-tugas yang dilimpahkan kepada parabawahan akan dikerjakan dengan baik, sebab mereka mengerti apayang diperintahkan. Lindgren dalam Hasibuan menegaskan “Effectiveleadership means effective communication (kepemimpinan yangefektif berarti komunikasi yang efektif )”166
 Bagi seorang pemimpin, menurut Hasibuan, komunikasi dapatberfungsi antara lain sebagai berikut : 1) Instructive, komunikasidalam hal ini berfungsi untuk memberikan instruksi, perintah dariatasan kepada para bawahannya. 2) Informative, komunikasi dalamhal ini berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi danberita. 3) Influencing, komunikasi dalam hal ini berfungsi untukmemberikan saran-saran, nasehat-nasehat dari seseorang kepada oranglain. 4) Evaluative, komunikasi berfungsi untuk memberikan laporan,dari bawahan kepada atasan.167
 Pimpinan dapat melakukan komunikasi baik secara formalmaupun informal. Yuniarsih memaparkan komunikasi formal adalah:
 Proses komunikasi yang terikat pada aturan dan kondisi formal,dengan mengikuti alur struktural dan birokrasi, sedangkankomunikasi informal adalah proses komunikasi yang tidakdibatasi oleh ketentuan formal organisasi, di mana arushubungan bisa terjadi melalui jalur pintas tanpa melalui hierarkiorganisasi.168
 Jadi komunikasi terikat oleh aturan resmi didalam berokrasi,sedangkan diluar organisasi sifatnya informal yang tidak terikat.
 d) Memberikan Motivasi
 166 Ibid., hlm. 215.167 Ibid., hlm. 217.168 Yuniarsih, Manajemen Organisasi (Bandung: IKIP Bandung Press, 1998), hlm. 94.

Page 142
                        

121
 Sumantri mengungkapkan bahwa Motivasi sangat pentinguntuk mengerti mengenai mengapa dan bagaimana perilaku seseorangdalam bekerja atau dalam melakukan suatu tugas tertentu. Olehkarena itu, agar dapat mengarahkan perilaku produktif dan efisien,masalah motivasi ini perlu diketahui dan dikaji lebih dalam.Sebagaimana pendapat Arifin, bahwa:
 Motivasi diperlukan untuk (1) mengamati dan memahamitingkah laku individu; (2) mencari dan menentukan sebab sebabtingkah laku individu; dan (3) memperhitungkan, mengawasidan mengubah serta mengarahkan tingkah laku individu.169
 Sedangkan Komaruddin mengungkapkan motivasi adalahkeseluruhan proses gerakan yang mendorong perilaku dalam mencapaitujuan dan mempengaruhi tingkah laku, serta perilaku dipengaruhioleh kebutuhan dari seseorang.170
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pegawai akantermotivasi untuk bekerja bila kebutuhannya terpenuhi. Petersondan Plowman dalam Suwatno, menjelaskan bahwa seseorang maubekerja karena termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhansebagai berikut :
 Pertama, The desire to life, artinya keinginan untuk hidupmerupakan keinginan utama dari setiap orang; manusia bekerja untukdapat makan dan makan untuk dapat melanjutkan hidupnya. Kedua,The desire for possession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu.Ini salah satu sebab mengapa manusia mau bekerja. Ketiga, The desirefor power, artinya keinginan akan berkuasa, sehingga seseornag akanbekerja untuk mencapai apa yang ia kehendaki, keempat, The desirefor recognition, artinya keinginan akan pengakuan merupakan jenisterakhir dari kebutuhan dan juga mendorong orang untuk bekerja.171
 169 Sumantri, Perilaku Organisasi (Bandung: Universitas Padjadjaran, 2001), hlm. 53.170 Komarudin, Manajemen Berdasarkan Sasaran..., hlm. 34.171 Suwatno dkk., Manajemen Modern: Teori dan Aplikasi (Bandung: Zafira, 2002), hlm.
 100.
 Bab II Kajian Pesantren Mahasiswa

Page 143
                        

122
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 e) Membuat Keputusan
 Dermawan mengatakan “Pengambilan keputusan merupakanilmu dan seni yang harus dicari, dipelajari, dimiliki, dikembangkansecara mendalam oleh setiap orang”.172 Dikatakan seni karenakegiatannya selalu dihadapkan pada sejumlah peristiwa yang memilikikarakteristik keunikan tersendiri. Sebagaimana pendapat Jogiyanto,bahwa: “Pengambilan keputusan adalah tindakan manajemen didalampemilihan alternatif untuk mencapai sasaran”.173 SependapatJogiyanto Ukas mengemukakan “Pengambilan keputusan merupakansuatu “pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu masalah yangdihadapi”.174
 Demikian juga dengan pendapat Siagian yang menyatakan:
 Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematisterhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta -fakta dandata, penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi danmengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakantindakan yang paling tepat.175
 Mengambil atau membuat keputusan berarti memilih satu diantara sekian banyak alternatif, yang dibuat dalam rangka untukmemecahkan permasalahan atau persoalan (problem solving).176
 Dapat disimpulkan bahwa pengambil keputusan adalah prosespemilihan alternatif terbaik untuk pemecahan suatu masalah melaluimetode dan teknik tertentu. Dalam pengambilan keputusanpimpinan hendaknya memberikan tempat kepada bawahan baik
 172 Dermawan, Pengambilan Keputusan Landasan Filosofis, Konsep dan Aplikasi (Bandung:Alfabeta, 2004), hlm. 2-3.
 173 Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm. 66.174 Ukas M, Manajemen Konsep, Prinsip dan Aplikasi (Bandung: Agnini, 2004), hlm.
 140.175 Siagian Sondang P, Sistem Informasi untuk Pengambilan Keputusan (Jakarta: Gunung
 Agung, 1980), hlm. 82.176 Supranto, Teknik Pengambilan Keputusan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 1.
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 sebagai penimbang, partisipan, maupun sebagai informan. Sebagaipenimbang, pemimpin perlu berlapang dada karena pada kenyataannyabawahan merupakan orang yang paling mengetahui segala pekerjaanatau tugas yang dihadapi.
 Sebagai partisipan, hendaknya pemimpin mengikutsertakanbawahan dalam mengambil keputusan sampai tingkat yang memadai,supaya bawahan merasakan keputusan itu sebagai keputusannya jugadan agar supaya bawahan tersebut bertanggung jawab terhadappelaksanaannya. Sebagai informan, bawahan diberi kesempatan untukmemberikan laporan yang bermutu dan benar sebagai bahanpertimbangan pengambilan keputusan.
 f ) Melakukan Pengawasan
 Peran pemimpin dalam mengawasi pelaksanaan pekerjaandimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sangat berpengaruhbesar terhadap kelangsungan hidup organisasi. Farland sebagaimanaditerjemahkan Handayaningrat mengemukakan “Pengawasan adalahsuatu proses dimana pemimpin ingin mengetahui hasil pelaksanaanpekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya, sesuai dengan rencana,perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah digunakan.”177
 Fungsi pemimpin dalam pengawasan adalah bertanggung jawabuntuk meyakinkan bawahan, bahwa aktivitas organisasi sesuai denganrencana- rencana yang telah dibuat dari tujuan organisasi. Tugas iniantara lain menetapkan standar, mempengaruhi penampilan,memonitor dan mengevaluasi serta memprakarsai tindakan koreksi.
 2.2.2.2.2. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimimpin Pemimimpin Pemimimpin Pemimimpin Pemimimpin Pesantresantresantresantresantren Den Den Den Den Dalam Palam Palam Palam Palam PengembanganengembanganengembanganengembanganengembanganKurikulumKurikulumKurikulumKurikulumKurikulum
 Peran pemimimpin pesantren dalam pengembangan kurikulumdi diperankan oleh kiai atau seseorang yang menjadi pengasuh dipesantren tersebut.
 177 Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Jakarta: CV. HajiMasagung, 1998), hlm. 143.
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 Kiai adalah pemimpin non formal sekaligus pemimpin spritual,dan posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakatlapisan bawah di desa-desa. Sebagai pemimpin masyarakat, kiaimemiliki komunitas dan massa yang diikat oleh hubunganpaternalistik. Kiai menguasai sektor kehidupan pesantren lebih-lebihpada sektor pendidikan.
 Segala bentuk kebijakan pendidikan, baik menyangkut formatkelembagaan berikut jenjangnya, kurikulum, metode pengajaran, danpendidikan yang diterapkan, penerimaan santri baru, hingga sistempendidikan yang adalah wewenang atau otoritas mutlak kiai.
 Dalam konsep kepemimpinan klasik, yang terpilih sebagaipemimpin ialah orang yang memiliki segala kelebihan dari orang-orang lain. Ia ada karena memiliki talenta kepemimpinan.Kecakapannya dalam memberi keputusan dan keberaniannyamenanggung konsekwensi merupakan sebuah kelebihan yangmungkin tidak dimiliki oleh orang lain. Selain itu, kecakapannyadalam mengatur kelompok serta anak buahnya serta membentuktim yang kompak adalah salah satu unsur mutlak yang harus dimilikioleh seorang pemimpin. Jadi persamaannya antara pemimpin dahuludan sekarang ini ialah mereka bersama-sama memenuhi kebutuhankelompok. Jika kebutuhan kelompok itu tidak terpenuhi, maka iadianggap bukan dari kelompok itu lagi.178
 Pengasuh pesantren merupakan motor penggerak, penentu arahkebijakan pesantren, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan pesantren dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.Sehubungan dengan kepemimpinan pesantren, seorang pengasuhdituntut untuk senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja.
 Selain peran pemimpin di atas dalam lembaga pendidikan dibawah ini peran pengasuh dalam pengembangan kurikulum pesantrendi antaranya:
 178 M. Ngalim Purwanto dan Sutadji Djojopranoto, Administrasi Pendidikan (Jakarta:Mutiara,1984), hlm. 38.

Page 146
                        

125
 a. Mengorganisir Pengembangan Kurikulum
 Pengorganisasian bukan hanya mengidentifikasikan jabatan danmenentukan hubungan, akan tetapi yang paling penting adalahmempertimbangkan orang-orang dengan memperhatikankebutuhannya agar berfungsi dengan baik.
 Fatah, mengklasifikasi tahapan-tahapan dalam proses peng-organisasian menjadi lima tahapan sebagai berikut: (1). Menetukantugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuanorganisasi. (2) Membagi semua beban kerja menjadi kegiatan-kegiatanyang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau berkelompok denganmendasarkan pada kualifikasi tertentu (3). Menggabungkan pekerjaanpara anggota dengan cara yang rasional, efisien (4). Menetapkanmekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satukesatuan yang harmonis (5) Melakukan monitoring dan mengambillangkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan danmeningkatkan efektifitas.....179
 Berdasarkan pada pemikiran di atas, dapat dikatakan bahwakeefektifan dalam pengorganisasian dapat menggambarkan ketepatanpembagian tugas, hak, tanggung jawab, hubungan kerja bagian-bagian organisasi, dan menetukan personal untuk melaksanakantugasnya. Jadi pengorganisasian adalah proses menentukan hubunganyang esensial di antara orang-orang, tuga-tugas, dan aktivitas-aktivitasdengan cara mengintegrasikan dan mengkoordinir semua sumberorganisasi ke arah pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.
 Dalam kegiatan pengorganisasian, menurut Sutopo, ada beberapakegiatan yang dilakukan, yaitu: (1) mengidentifikasi pekerjaan yangakan dilakukan; (2) membagi pekerjaan dalam tugas-tugas tertentu,(3) mengelompokkan tugas dalam jabatan, (4) menentukan jabatanyang diperlukan, (5) menentukan tugas/pekerjaan yang harus dilaksana-kan, (6) mengatur personil, fasilitator dan sumber-sumber lain.180
 179 Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan..., hlm. 72.180 Sutopo, Administrasi Manajemen Organisasi (Jakarta: LAN RI, 1998), hlm. 16.
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 Pembagian tugas dan wewenang adalah prinsip pengorganisasiandalam Islam. Wewenang bermakna kekuasaan untuk mengambilkeputusan atau kebijakan yang bersifat mengikat dan harus dijalankanoleh bawahan dan mentaatinya.181
 Wewenang akan semakin besar jika kedudukan seorang dalamorganisasi semakin tinggi. Ketinggian kedudukan dan kebesaranwewenang pada diri seseorang hendaklah disertai keinginan yangkuat untuk menjalankannya berdasarkan ketentuan, hal ini kemudiandisebut dengan amanah.182 Pemimpin yang menjalankankewenangannya dengan penuh amanah adalah prinsip kepemimpinandalam organisasi Islam.
 Setinggi apa pun kedudukan dan sebesar apa pun wewenangyang ada di tangan seorang pemimpin tetap saja terdapat keterbatasan,sehingga Islam sangat mengenal adanya pendelegasian wewenangsebagai langkah antisipatif terhadap keterbatasan pemimpin itusendiri. Walaupun banyak pemimpin sekarang yang masih berlakuseperti single fighter (pemain tunggal) ia lupa bahwa ada saatnyaseorang pemimpin kurang kesempatan, jatuh sakit dan sebagainya.
 Pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh pengasuhpesantren dimaksudkan agar setiap bagian dapat menjalankan segalaaktivitas manajerial dan pada saatnya dapat dituntut tanggung jawabterhadap tugas yang didelegasikan kepadanya. Dalam hal ini perludiperhatikan adanya keseimbangan antara kewenangan dan tanggungjawab. Keseimbangan ini akan mewujudkan mekanisme kerja yangsehat dan dapat memotivasi bawahan untuk lebih percaya diri, bekerjalebih baik dan kreatif serta penuh tanggung jawab.
 Berangkat dari pemikiran di atas dapat diformulasikan bahwapengorganisasian pengembangan kurikulum adalah suatu upayamenetapkan kerjasama di antara personil dalam sebuah kelompok
 181 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syari’ah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer(Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 94.
 182 Hafifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’at..., hlm. 102.
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 yang diberi tugas, wewenang, tanggung jawab, serta hubunganmasing-masing dalam perencanaan, pengarahan, dan pengendalianpengembangan kurikulum.
 Ada empat aspek yang menandai pengorganisasian pengembangankurikulum, yaitu: (1) pembagian tugas dan tanggung jawab, (2)pendelegasian wewenang, (3) banyaknya posisi yang tersedia, dan(4) pengelompokan bidang pekerjaan. Kepemimpinan adalah prosesmengarahkan dan mempengaruhi yang berhubungan dengan tugasanggota kelompok. Tugas mengarahkan dan memengaruhi adalah tugasseorang pemimpin.183 Misalnya, pengasuh pesantren memegangperan strategis dalam mengarahkan guru /ustadz dalam pelaksanaankurikulum di pesantren yang dipimpinnya. Contoh konkret, ketikakelompok kerja kurikulum akan memulai pekerjaan menyusunkurikulum, terlebih dahulu pengasuh senantiasa mengawali denganmemberikan pengarahan, kemudian kelompok kerja kurikulummelaksanakan tugasnya. Jika ditinjau dari sisi manajemen dan biladikaitkan dengan fungsi pengarahan, maka peran seorang pemimpindi lembaga pendidikan akan sangat menentukan.
 b. Pengawasan Pengembangan Kurikulum
 Dalam pandangan Islam pengawasan (control) dimaksudkanuntuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, danmembenarkan yang hak.184
 Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang bertujuan untukmemastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai dengantujuan yang direncanakan dengan performa sebaik mungkin. Begitujuga dalam menyingkap kesalahan dan penyelewengan yang disertaidengan pemberian tindakan korektif.185
 183 Aw .Tunggal, Manajemen: Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 76.184 Abdul Mannan, Membangun Islam Kaffah (Madinah Pustaka, 2000), hlm. 152.185 Abu Sinn, Manajemen…, hlm. 179.
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 Fungsi utama pengawasan yang dilakukan oleh pengasuhpesantren bertujuan untuk memastikan bahwa setiap pegawai yangmemiliki tanggung jawab bisa melaksanakannya dengan sebaikmungkin. Kinerjanya dikontrol sesuai prosedur yang berlaku sehinggadapat disingkap kesalahan dan penyimpangan yang terjadi.
 Setidaknya ada dua bentuk pengawasan yang sangat mendasaryang dikenal dalam manajemen Islam, pertama, pengawasan internal.Pengawasan yang berasal dari dalam diri sendiri yang bersumber daritauhid dan keimanan kepada Allah. Seseorang yang yakin bahwaAllah mengawasi setiap manusia, maka ia akan bertindak sangat hati-hati baik ketika sendiri, berdua maupun di tengah banyak orang, iniadalah kontrol yang paling efektif yang berasal dari diri sendiri.
 Pengawasan internal yang melekat dalam diri setiap muslimakan menjauhkannya dari segala bentuk penyimpangan danmenuntunnya untuk konsisten kepada hukum Allah dalam setiapaktivitasnya, akan tetapi mereka hanyalah manusia biasa yang sangatmungkin melakukan penyimpangan dan kecenderungan kepadatuntutan hawa nafsu.
 Sistem pengawasan yang baik tidak terlepas dari pemberianreward (imbalan) and punishment (hukuman).186 Jika seorangkaryawan melakukan pekerjaan dengan baik, maka karyawan tersebutsebaiknya diberi reward. Bentuk reward tidak mesti berupa materi,dapat pula berupa pujian, penghargaan bahkan promosi jabatan,beasiswa dan lain-lain. Sedangkan seorang karyawan yang melakukankesalahan dalam pekerjaannya bahkan hingga merugikan perusahaansebaiknya diberi punishment.
 c. Mengendalikan Pengembangan Kurikulum
 Pengendalian lebih luas daripada pengawasan, pengendalianmenuntut turun tangan, sementara pengawas sebatas memberi saran,
 186 Hafifuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari.ah..., hlm. 158.
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 sedangkan tindak lanjutnya dilakukan oleh pengendali, karenayapengendalian lebih luas daripada pengawasan.187
 Pendapat lain menyatakan, bahwa pengendalian merupakanproses dasar yang secara esensial tetap diperlukan, proses dasar terdiridari tiga tahap yaitu: (1) menetapkan standar pelaksanaan, (2)pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan standar, (3)menentukan kesenjangan antara pelaksanaan dengan standar danrencana.188
 Fungsi pengendalian dalam suatu organisasi adalah melakukankoreksi, Nana menyatakan bahwa ada tiga fungsi pengendalian yangdapat diterapkan pemimpin, yaitu (1) pengendalian umpan maju(feed forward), (2) pengendalian konkuren (concurent controls) yaitumemusatkan kegiatan pengendalian pada apa yang sedang berjalanatau proses kegiatan, (3) pengendalian umpan balik (feedback con-trols), yaitu pengukuran dan perbaikan dilakukan setelah kegiatandilakukan.189
 Memahami pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwapengendalian adalah kegiatan terencana, untuk mencapai tujuan yangtelah ditetapkan. Dengan demikian pengendalian terkait denganperencanaan, pengorganisasian dan pengarahan yang dilakukan olehpengasuh pesantren.
 187 H. Usman, Manajemen:Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Akasara,2006), hlm. 2.
 188 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja RosdakaryaPersada), hlm. 101.
 189 Nana Syaodih Sukmadinata, dkk., Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah,Konsep, Prinsip dan Instrumen (Bandung: PT. Refika Adsitama, 2006), hlm. 46-47.
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A. PA. PA. PA. PA. Prrrrrofil Pofil Pofil Pofil Pofil Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris II
 1.1.1.1.1. SSSSSejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Demografi Pemografi Pemografi Pemografi Pemografi Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris II
 Dari dokumen Pesantren Nuris II disebutkan bahwa kata“Nuris” merupakan singkatan dari Nurul Islam. Inimerupakan nama sebuah pesantren yang didirikan pada
 1981 oleh KH. Muhyiddin Abdussamad di Kelurahan AntirogoKecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Sementara itu, PesantrenNuris II berdiri pada 1993 yang merupakan “cabang” dari PesantrenNuris 1. Pesantren Nuris II berlokasi di Kelurahan Mangli KecamatanKaliwates Kabupaten Jember.
 Semula, KH. Muhyiddin Abdussamad tidak bermaksudmendirikan Pesantren Nuris II. Dia hanya membuat tempat singgahatau istirahat istrinya, Hj. Fatimah, yang saat itu sedang aktif kuliahdi IAIN Sunan Ampel Jember, yang sejak 1997 beralih status menjadiSTAIN Jember. Kemudian, setelah melihat perkembangan MahasiswaSTAIN yang semakin meningkat, KH. Muhyiddin Abdussamadmemperluas tanah yang dimilikinya, yang semula hanya cukup untuksatu rumah menjadi beberapa bangunan untuk dijadikan asramasantri dan musholla. Itulah awal berdirinya Pesantren Nuris II.
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 Pendirian Pesantren Nuris II dimaksudkan sebagai wahana belajarkeagamaan yang dibimbing oleh seorang ustadz. Pendirian PesantrenNuris II ternyata mendapat sambutan positif dari masyarakat sekitardan mahasiswa. Keberadaan pesantren di dekat kampus memangdibutuhkan masyarakat dan mahasiswa sehingga sebelum seluruhasrama santri rampung, Pesantren Nuris II sudah menerima santribaru.
 Sebagai pengasuh, KH. Muhyiddin Abdussamad tidak menetapdi Pesantren Nuris II dan tidak setiap saat berada di sana. Diamempercayakan pengelolaan pesantren kepada penanggung jawabyang dipilih khusus oleh kiai. Ini tidak lepas dari kesibukan kiai,baik di Pesantren Nuris II maupun kesibukan-kesibukan sosial-keagamaan, khususnya dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Hinggasaat ini tercatat enam ustadz yang pernah dan sedang menjadi pengasuhPesantren Nuris II seperti terlihat dalam tabel di bawah ini.1
 Tabel 3.1Pengasuh Pesantren Nuris II
 Dari tabel di atas tampak bahwa Ust. M. Eksan, S.Ag., M.Si.merupakan penanggung jawab yang masa baktinya paling lama diPesantren Nuris II. Hingga tahun 2013, alumni IAIN Jember inisudah mengabdikan sudah mengabdikan diri selama 10 tahun. Diatidak pernah berhenti menjadi penanggung jawab meski dirinyapernah bertugas sebagai anggota KPU Jember selama satu periode.
 Pengasuh Nama Pengasuh Masa Bakti
 I Ust. Hollan Umar 1993-1994
 II Ust. Mansur Fatah 1994-1997
 III Drs. Ust. Tauhid Zain 1997-1999
 IV Ust. Musthofa 1999-2001
 V Ust. H. Abd. Karim, Lc. 2001-2003
 VI Ust. M.Eksan, S.Ag, M.Si. 2003-sekarang
 1 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli. Diambil pada tanggal 2 Juli 2014.
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 Pesantren Nuris II berada di Kelurahan Mangli KecamatanKaliwates Kabupaten Jember. Tepatnya di Jl. Jumat RT. 03 RW. 01Dusun Karang Mluwo, yang berhubungan dengan Jl. Mataram danJl. Otto Iskandar Dinata, Mangli. Pesantren Nuris II berada di sebelahBarat Kampus STAIN Jember.2
 Pesantren Nuris II berdiri di atas lahan seluas 25 x 50 meterpersegi. Ukuran yang tidak luas sebagai sebuah pesantren. Ini bisadimaklumi karena tidak ada lahan kosong lagi untuk memperluaslahan pesantren akibat padatnya rumah penduduk dan berbatasandengan kali bedadung. Di lahan seluas itulah berdiri 17 asrama santri,1 rumah penanggung jawab, 2 musholla, 1 ruang tamu, dan 1 tokopesantren.
 Pada tahun 2013, tercatat 88 santri belajar di Pesantren NurisII dengan rincian: 47 santri putri dan 41 santri putra. Pesantren initidak memiliki lembaga pendidikan formal atau pendidikan diniyahdari kurikulum Kementerian Agama, sebab semua santrinya berstatusmahasiswa IAIN Jember. Kegiatan pendidikan di Pesantren Nuris IImeliputi kajian kitab kuning, bahtsul masail, dan seminar.3
 2. Karakteristik K2. Karakteristik K2. Karakteristik K2. Karakteristik K2. Karakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris IIKurikulum di pesantren mahasiswa sebenarnya tidak jauh
 berbeda dengan pesantren biasanya baik dari awal berdiri sampaipada pengembangannya. Pada awal berdirnya di Pesantren Nuris II,kurikulum yang digunakan lebih pada pengajian kitab kuning dengantujuan agar mahasiswa mendalami agama.
 Kitab yang digunakan di Pesantren Nuris II adalah Tafsir Jalalain,Kifayatul Atqiya’, Mabadi Awaliyah, Fathul Qarib, FaroidatulBahiyyah, Fiqh Tradisional. Selain itu ada kegiatan pendukung yaituKhotmil Qur’an, dan Itighasah. Namun, ketika pesantren Nuris
 2 Observasi pada tanggal 2 Juli 2014.3 Dokumentasi diambil pada tanggal 3 Juli 2014.
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 mengalami pengembangan, maka materinya ditambah dengan, kajiantematik, bahasa arab, bahasa inggris, khitobah jurnalistik dan diklat.4
 Dari dokumen di atas dikatahui bahwa materi yang terdapat diPesantren Nuris II bisa diklasifikasikan menjadi materi: kitab kuning(yellow book) dan materi kreatifitas (skill). Perkembangan kurikulumtersebut disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa sebagai subjekpembelajar yang mengetahui kebutuhan akan masa depannya melaluipola yang dirancang oleh struktur kepengurusan pesantren dimanamasing-masing pengurus yang terbagi ke dalam divisi memilikiprogram atau materi pembelajaran masing-masing yang telahdiidentifikasi oleh para pengurus, hal ini sebagaimana pernyataanMeida Rokayana, ketua pengurus Pesantren Nuris II ia menyatakan:
 Kalau dari pengurus bagian bahasa itu ada pemberian vocabdan mufradad setiap hari Senin sampai Kamis. Itu dari pengurusbagian bahasa. Kalau dari divisi Keilmuan itu ada diskusi tematiksetiap malam Jumat. Diskusi itu temanya banyak, ya tentang fiqih,isu agama, sosial, budaya, pendidikam politik dan lain-lainmisalnya isu gender, kepemimpinan dan lain-lainnya danbiasanya materi itu dirancang terlebih dahulu oleh pengurusmengenai tema apa yang menarik atau aktual untuk diangkatkepermukaan, dan tema tersebut sebelum di bahas bersamabiasanya di lempar/atau diwacanakan terlebih dahulu agar parasantri nantinya mencari bahan-bahan materi atau pendekatandari konsep-konsep yang dibutuhkan kemudian kami undangpemateri atau Ustad Ihsan sendiri yang menjadi narasumbernya,materi ini dalam pelaksanaannya menggunakan model diskusidengan target penguasaan ilmu agama dan kepribadian sertamemahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya dengan waktu yang tidak terbatas dalam mempelajarinya.5
 Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa dalampraktiknya ada beberapa kurikulum yang diberikan kepada santrimahasiswa berikut pula metode pembelajarannya dengan waktu yang
 4 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli Tanggal 2 Juli 2014.5 Wawancara dengan Meida Rokayana, Ketua Pengurus Pesantren Nuris II, Tanggal 3
 Juli 2014.
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 kondisional serta target penguasaan ilmu agama dan kepribadianmahasiswa. Sebagaimana dokumen kepengurusan pesantren, diPesantren Nuris II terdapat beberapa pengurus, diantaranya bagianbahasa secara rutin bertugas memberikan vocab dan mufradad setiaphari Senin sampai kamis dan pengurus bagian keilmuan yangmelakukan diskusi rutin setiap malam Jumat dengan materi tematikaktual.
 Jadi tugas pengurus bagian bahasa memberikan vocab danmufradad sedangkan divisi keilmuan menyiapkan kajian denganmateri tematik yang bersifat aktual, dimana kajian tematik aktualdisini pengurus divisi keilmuan menyiapkan materi yang aktualsekaligus mencari bahan atau materi lain sebagai pisau analisa ataupendekatan-pendekatan yang dapat dijadikan alat untuk membedahtema aktual yang akan disajikan oleh pengurus pengurus bagiankeilmuan.
 Ada yang cukup menarik dari materi tematik aktual yangmenjadi kajian rutin mahasiswa tersebut, dalam pelaksanaannyamateri tematik aktual, sebagaimana Ustad ihsan mengatakan:
 Ya kalau materi tematik itu biasanya disesuaikan dengan isuyang sedang berkembang atau aktual misalnya isu gender makatemanya tentang gender yang didekati dengan perspektif yanglain misalnya perspektif ilmu budaya, fiqih dan perspektif yanglainnya. Tujannya agar mereka bisa mendalami dan memahamiilmu-ilmu atau mata kuliah yang sudah didapat dikampus untukbiasanya dijadikan alat analisisnya serta dapat mempraktikkan-nya, karena kurikulum yang ada disini untuk mendukung semuamata kuliah yang sudah di pelajari oleh mahasiswa di kampus.6
 Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa materi tematikyang disajikan berbasis aktual adalah materi ini bersifat fleksibel,artinya pola kajian ini dengan menggabungkan berbagai konsep-konsep yang ada dalam satu tema pembahasan yang masih actual,
 6 Wawancara dengan Ustadz M. Eksan, S.Ag., M.Si., Penanggung Jawab PesantrenNuris II, Tanggal 12 Juli 2014.
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 atau dengan kata lain pembahasan materi bisa didekati oleh berbagaidisiplin keilmuan, misalnya materi gender bisa didekati dengankonsep fiqih, ilmu budaya dan seterusnya. Jadi kurikulum jenis inimemang baru dalam beberapa jenis kurikulum yang sudah ada,sehingga kurikulum jenis ini bisa disebut kurikulum tematik aktual.
 Selain pengurus bagian bahasa dan bagian keilmuan, pengurusbagian ubudiyah pun juga memiliki program tersendiri, misalnyangaji kitab kuning, seperti pernyataan di bawah ini:
 Nah, sekarang ini persiapan untuk tema. Tema itu dirapatkansendiri dengan kelompok dan pengurus divisi keilmuannya, jaditema-tema dipilih berdasarkan isu yang sedang actual, Kalaungaji itu dari divisi Ubudiyah, biasanya mereka ngaji Faroidulbahiyyah dan yang ngajar Gus Robith dari Nuris 1. Tahunkemarin sempat fakum karena Gus Robith-nya sendiri sibuk.Dan kalau dari Ustadz Eksan sendiri itu ngaji Tafsir Al-Qur’an.Untuk santri barunya itu Fathul qorib diajar oleh Ustadz Didikdari santri putra dengan metode bervariasi seperti Wetonan-Bendongan, Sorogan dan tanya-jawab adapun targetnyamenguasai, memahami dan mengamalkannya sedangkan waktubelajarnya tidak terbatas “7
 Dari pernyataan di atas untuk divisi ubudiyah. Kitab yang dikajiyaitu kitab faroidul bahiyyah dengan pengajar Gus Robith daripesantren Nuris pusat, Ustadz Eksan mengajar tafsir Al-Qur’an dankitab fathul qorib diajar oleh Ustadz Didik. Jadi kitab-kitab yangmenjadi program divisi ubudiyah diantaranya faroidul bahiyyah, tafsirAl-Qur’an dan kitab fathul qorib dengan metode pembelajaran variatifdiantaranya wetonan-bendongan, sorogan dan tanya-jawab denganwaktu belajar tidak terbatas. Serta target menguasai dan memahamidan mengamalkannya.
 Dari gambaran kurikulum yang disajikan oleh pengurus divisiubudiyah di atas, salah satu pengurus dari divisi bahasa mengatakankepada peneliti tentang keberadaan kurikulum di Pesantren Putri
 7 Wawancara dengan Meida Rokayana, Ketua Pengurus Pesantren Nuris II, Tanggal 3Juli 2014.

Page 158
                        

137
 Nuris II. Menurut Grorizatul Latifah, pengurus bagian bahasamengatakan pada peneliti bahwa:
 Dulu setiap malam Rabu ada kajian Al-Qur’an beserta tafsirnyayang diisi oleh Ustadz Eksan. Dengan target menguasai,memahami dan mengamalkan, dengan belajar tidak terbataswaktu/khatam, Selain itu, ada kajian interaktif yang membahastentang fiqih, bahasa Arab dan Inggirs. Untuk malam Seninsampai Selasa ada conversation. Untuk malam Rabu dan KamisBahasa Arab dan malam Minggu ada khitobah dari masing-masing kegiatan ini metode yang dipakai biasa itu Tanya-jawab,sema’an, demonstrasi dan lain sebaginya.8
 Menurut pernyataan pengurus di atas bahwa kegiatan diPesantren Nuris II setiap malam Rabu ada kajian Al-Qur’an dantafsirnya, kajian diskusi interaktif, pengembangan bahasa arab daninggris untuk malam Rabu dan Kamis. Untuk malam Senin sampaiSelasa ada conversation, sedangkan malam Minggu ada khitobah.
 Jadi program pengurus Pesantren Nuris II diantaranya adaprogram kajian, pengajian kitab, pengembangan bahasa dan skill.Dimana masing-masing program ini telah dirancang sendiri olehmasing-masing divisi kepengurusan pesantren.
 Lebih lanjut pengurus bagian bahasa mengatakan tentangketentuan pelaksanaan pengembangan bahasa sebagaimanapernyataan di bawah ini:
 Biasanya untuk mahasiswa yang baru ada Osaba (orientasimahasiswa baru) dan program intensif selama liburan bulanuntuk bahasa (Arab dan Inggris). Setelah itu baru mendapatkansertifikat. Untuk pengajar didatangkan dari dosen IAIN Jember.Selain itu, mahasiswa harus menyetor 15 vocab dan mufradadsetiap hari.9
 Kegiatan lain seperti program intensif bahasa (Arab dan Inggris).Dilaksanakan selama liburan semester kurang lebih sekitar satu bulan
 8 Wawancara dengan Grorizatul Latifah, Pengurus Divisi Bahasa, Tanggal 4 Juli 2014.9 Wawancara dengan Grorizatul Latifah, Pengurus Divisi Bahasa, Tanggal 4 Juli 2014.
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 lebih serta, kegiatan setoran 15 vocab dan mufradad setiap hari. Jadikegiatan pengembangan bahasa dilakukan selama 2 semester atausatu tahun yang diselenggarakan pada saat liburan semester pertamabahasa arab dan liburan semester berikutnya bahasa inggris barukemudian setelah selesai program tersebut mahasiswa mendapatsertifikat sebagai pengakuan atas keilmuan yang dimilikinya.
 Lebih lanjut, Wardatul Ayifa, santri putri mengatakan:
 Pengembangan bahasa tiap malamnya yang ngisi devisipengembangan bahasa itu sendiri. Kadang ada beberapa yangnggak bisa. Kan kita sendiri yang buat. Tapi di bahasa itu adaprogram panjang. Ada intensif selama semester full. Biasanyadilaksanakan pada waktu liburan Semester. Kalau yang pengurusbagian Keilmuan ya ada sich diskusi yang dilaksanakan olehsantri sendiri, dan kadang pemecahannya terkadang nggak jelasgitu. Jadinya masih ngambang hasil diskusinya.Tapi, selain itujuga sering diadakan diskusi responsif dan juga biasanyamengundang para dosen.10
 Selain itu, ada juga kajian isu-isu aktual tematik. Jika dilihatdari aspek tingkat minat santri adalah pelaksanaan forum diskusidari divisi keilmuan. Berdasarkan keterangan informan, hal tersebutdisebabkan dalam forum diskusi para santri terdorong untuk berbatdalam mempertahankan pendapatnya masing-masing sehingga terjadiproses dialektika yang cukup dinamis. Hal ini sebagaimanapernyataan di bawah ini:
 Kalau yang paling diminati itu biasanya pengurus bagianKeilmuan adalah diskusi. Soalnya di dalam diskusi itu kan kadanganak-anak itu debat. Itu yang bikin mereka itu menggalikemampuannya terus dari tadinya yang nggak tahu menjadi tahu.Itu biasanya anak-anak berminat pada waktu diskusi. Kalau yanglainnya masih minim ya, contohnya dari divisi Bahasa itu kankadang anak-anak males karena agak sulit.11
 10 Wawancara dengan Wardatul Ayifa, santri putri Pesantren Nuris II Tanggal 6 Juli2014.
 11 Wawancara dengan Taufik, Ketua Pengurus Santri Putra, Tanggal 7 Juli 2014.
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 Perdebatan tersebut menjadi titik ketertarikan sendiri bagi santriuntuk terus melaksanakan belajar dan berdiskusi. Kemudian jugapara santri merasa proses diskusi tersebut merupakan bentuk atauupaya mereka untuk menggali potensi atau kemampuan merekamasing-masing karena mereka yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.
 Sedangkan jika dibandingkan dengan minat santri terhadapmateri lainnya masih dapat dikatakan minim. Salah satu contohnyaadalah kebanyakan santri males untuk mengikuti materi-materi ataupelajaran-pelalajaran yang telah dirumuskan oleh pengurus daripengurus bagian bahasa.
 Berdasarkan alasan-alasan di atas dapat dikatakan bahwa parasantri lebih berminat untuk mengikuti forum diskusi yang diwadahioleh pengurus dari divisi keilmuan sehingga dapat disimpulkan bahwakurikulum atau materi pelajaran yang paling aktual jika dipandangdari aspek tingkat minat para santri adalah forum diskusi dengantema-tema aktual yang dirumuskan oleh pengurus dari divisi keilmuan.
 Kurikulum Pesantren Nuris II tidak hanya sebatas itu saja, tetapijuga kurikulum soft skill, seperti pengembangan bahasa jurnalistik,khitobah dan lain sebagainya. Jurnalistik dipersiapkan untuk mengisikajian, liputan dan lain sebagainya di dalam bulletin kreasi miliksantri, yaitu bulletin “Lentera”.
 Selanjutnya praktik khitobah, kegiatan ini merupakan rutinitasyang dilaksanakan setiap malam Sabtu,12 sedangkan pelaksanaannyasebagaimana yang dikatakan oleh Meida Rokayana, bahwa:
 Praktik khitobah tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwalyang telah dibuat oleh pengurus. Ada tiga khitobah yang dilaksana-kan secara rutinitas setiap sabtu malam, diantaranya adalahpidato bahasa Arab, pidato bahasa Inggris dan pidato bahasaIndonesia. Jadi setiap minggunya masing-masing kamar secarabergantian mempunyai tanggung jawab mendelegasikan anggota-
 12 Wawancara dengan Meida Rokayana, Ketua Pengurus Pesantren Nuris II, Tanggal 3Juli
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 nya untuk berpidato bahasa Inggris, bahasa Arab dan bahasaIndonesia. Selain itu juga ada yang bertugas menjadi MC (masterof ceremony) dan qori’.13
 Dari pernyataan di atas terdapat khitobah dengan tiga bahasayaitu bahasa arab, pidato bahasa inggris dan pidato bahasa Indonesia.Jadi untuk menambah skill mahasiswa di Pesantren Nuris II maka diprogramkan khitobah dengan tiga bahasa.
 Di samping jurnalistik, pengembangan bahasa dan khitobah.Pesantren Nuris II sering mengadakan diklat yang bertujuan untukmengembangkan wawasan mahasiswa, hal ini sebagaimana dikatakanoleh pengurus di bawah ini:14
 di Pesantren Nuris II itu sering diadakan diklat, ya bermacam-macam untuk diklatnya, kemaren-kemarennya ada diklat masak-mamasak, Kesehatan kecantikan dan diklat-diklat yang lain,waktunya bisanya dilaksanakan pada hari libur kualiah, ya antarahari sabtu sampai dengan minggu.
 Untuk menambah dan mendukung kurikulum yang ada, baikdari pengurus bagian keilmuan, bahasa dan divisi ubudiyah diPesantren Nuris II juga diadakan diklat-diklat, seperti diklat masak-mamasak, kesehatan kecantikan, dan diklat-diklat lain yangmendukung skill mahasiswa atau dalam kata lain sebagai pelengkapatau penunjang kurikulum yang sudah ada.
 Dari penyajian data di atas dapat diketahui bahwa materikurikulum yang ada di Pesantren Nuris II adalah materi kitab kuning(yellow book) dan materi skill. Metode pembelajaran yang digunakanbervariasi seperti wetonan-bendongan, sema’an, sorogan dan tanya-jawab, diskusi dan tanya-jawab ceramah, dan demonstrasi dengantarget penguasaan ilmu agama dan kepribadian mahasiswa denganwaktu belajar kondisional.
 13 Wawancara dengan Meida Rokayana, Ketua Pengurus Pesantren Nuris II, Tanggal 3Juli 2014.
 14 Wawancara dengan Grorizatul Latifah, Pengurus Divisi Bahasa, Tanggal 4 Juli 2014.
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 3. D3. D3. D3. D3. Desain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris IIPada awal berdirinya Pesantren Nuris II, desain pengembangan
 kurikulum banyak ditentukan oleh pengasuh. Namun, padaperkembangannya desain pengembangannya lebih melibatkanmahasiswa. Ustadz M. Eksan, S. Ag., M.Si mengatakan:
 Pada awalnya, pengasuh sendiri yang menentukan desainkurikulumnya, namun pada pengembangannya melibatkanmahasiswa sebagai objek dari kurikulum itu sendiri. Untukperencanaan kurikulum pesantren mahasiswa, ya memper-timbangkan keunikan dan kekhasan, dakwah, spirit dankemauan serta dalam kebutuhan mahasiswa.15
 Sebagaimana dikatakan oleh pengasuh di atas bahwa diawal awalberdirinya pesantren, kurikulum Pesantren Nuris II di desain langsungoleh pengarus namun pada tahap berikutnya desain kurikulum sudahmelibatkan mahasiswa. Sedangkan kurikulum yang dirancang lebihmempertimbangkan keunikan, kekhasan, dakwah, spirit dan kemauanserta kebutuhan para mahasiswa.
 Keterlibatan mahasiswa ini juga diakui oleh ketua penguruspesantren putra Nuris II saudara Taufik, dia mengatakan:
 Dalam mendesain pengembangan kurikulum pesantren,pengasuh tidak merencanakan dengan sendiri kurikulum yangakan diaplikasikan dalam proses pembelajaran, bahkan pengasuhmemberikan keleluasaan terutama kepada pengurus putra danputri untuk merencanakan kurikulumnya sesuai dengan kondisiyang ada di pesantren serta kebutuhan para mahasiswa.Pengasuh menganggap bahwa pengurus bisa merumuskanperencanaan kurikulum dengan baik karena para pengurussudah menjadi mahasiswa. Setelah pengembangan kurikulumtersebut sudah direncanakan oleh pengurus, maka hasilnyadiserahkan kepada pengasuh untuk dipelajari oleh pengasuh.16
 15 Wawancara dengan Ustadz M. Eksan, S.Ag., M.Si., Penanggung Jawab PesantrenNuris II, Tanggal 12 Juli 2014.
 16 Wawancara dengan Grorizatul Latifah, Pengurus Divisi Bahasa, Tanggal 4 Juli 2014.
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 Keterlibatan mahasiswa memberikan penguatan bahwa sebagaimahasiswa tentunya sangat berbeda dengan seorang siswa. Oleh sebabitu, keterlibatan mereka dalam proses perencanaan kurikulum cukupurgen karena kurikulum yang dirancang dari, oleh dan untuk dirinyasangat menentukan model pembelajaran dan berikut pula mutunya.Sehingga dengan demikian dalam desain kurikulum lebih melibatkansantri sebagai pemakai utama kurikulum.
 Sebagaimana pernyataan di atas, santri juga dilibatkan dalamperencanaan kurikulum tetapi, yang dilibatkan tidak semua santri,melainkan pengurus yang dipandang sebagai represenstasi dari seluruhsantri. Pelibatan ini dimaksudkan agar apa yang diinginkan dandibutuhkan oleh santri bisa ter-cover dalam kurikulum pesantren.
 Menurut ketua pengurus Pesantren Nuris II Meida Rokayana:
 Kalau di pesantren putri itu santrinya nggak ikut-ikut semua.Jadi, perencanaan itu ‘cuman’ anggota pengurus saja, terus nantisetelah itu kita coba konfirmasi ke ustadz atau ning yang ada diPesantren Nuris II. Baru kalau sudah ada persetujuan nanti kitasosialisasi ke santri tentang pengembangan kurikulum yang telahdirencanakan dan diterapkan.17
 Pengurus menjadi unsur vital dalam penyusunan perencanaankurikulum di Pesantren Nuris II karena pengurus diberikan otoritaspenuh untuk menyusun kurikulum yang akan diberikan kepada parasantri. Setelah kurikulum itu selesai dirumuskan, maka pengurusmengkonfirmasi atau mengkonsultasikan kepada penangungjawabyang dalam hal ini adalah Ustadz Ihsan.
 Selanjutnya penanggung jawablah yang memutuskan apakahkurikulum itu disetujui atau tidak. Jika disetujui, maka tugaspengurus selanjutnya adalah mensosialisasikan kepada semua santriagar santri terlebih dahulu mengetahui kurikulum/materi apa sajayang akan diimplementasikan kepada mereka selama satu periode
 17 Wawancara dengan ketua pengurus Pesantren Nuris II Meida Rokayana pada Tanggal3 Juli 2014.
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 kepengurusan. Setelah itu, baru materi-materi pelajaran itu dapatdilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
 Dalam perumusan perencanaan kurikulum di Pesantren NurisII, pengurus mengklasifikasi materi-materi/pelajaran-pelajaranberdasarkan divisi-divisi yang telah ada di struktur kepengurusan, diantaranya: divisi bahasa, divisi keilmuan dan divisi ubudiyah. Masingmasing pengurus diberi kewenangan penuh untuk merancangkurikulum yang dibutuhkan oleh santri, kemudian hasil rancangantersebut dibahas secara kolektif di forum Rapat Kerja (Raker)kepengurusan. Adapun tugas-tugas masing-masing pengurusPesantren Nuris II yang terbentuk dalam divisi sebagai berikut:
 1) Divisi Bahasa
 Divisi bahasa merupakan suatu bidang yang berupaya untukmengembangkan bahasa santri, baik bahasa arab maupun bahasainggris. Bidang ini bertanggung jawab agar santri bisa berbahasadengan baik dan lancar. Salah satu yang direncanakan dalam bidangini adalah tujuan pembelajaran bahasa, strategi, evaluasi dan waktu.Untuk waktu, setiap hari senin sampai kamis para santri diberikankosa kata baru, yakni kosa kata inggris dan arab.18
 2) Divisi Keilmuan
 Dari divisi ini terumuskan diskusi rutin mingguan, yaitu setiapjumat malam. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pengurusPesantren Nuris II, disebutkan bahwa materi diskusi yangdiselenggarakan pada setiap Jumat malam tersebut sangat beragamatau tematik berbasis aktual dan tergantung keinginan dan intruksidari pemateri atau ustadz yang menjadi fasilitator dalam perjalanandiskusi tesebut. Misalnya, diskusi seputar kajian tentang fiqih, sosialdan lain sebagainya.19
 18 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli Tanggal 2 Juli 2014.19 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli Tanggal 2 Juli 2014.
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 Untuk mekanisme dan teknisnya, para santri dikelompokkanmenjadi beberapa kelompok. Kemudian bagi kelompok yangmendapat giliran maju minggu depan untuk presentasi, maka minggusebelumnya tema telah ditentukan untuk dikaji dan didiskusikandengan internal kelompoknya, selanjutnya hasil diskusi internaltersebut dikonfirmasikan kepada pengurus divisi keilmuan.20
 3) Divisi ‘Ubudiyah
 Adapun perencanaan pengembangan kurikulum yang telahdirumuskan oleh pengurus dalam bidang ubudiyah adalah berupakajian kitab kuning, yaitu: tafsir jalalain, kifayatul atqiya’, mabadiawaliyah, fathul qarib, dan faroidatul bahiyyah. 21
 Berdasarkan gambaran di atas perumusan kurikulum PesantrenNuris II, dengan dipasrahkan kepada masing-masing devisi yaitudivisi bahasa, divisi keilmuan dan divisi ubudiyah.
 Kemudian rancangan kurikulum yang digodok tersebut olehmasing-masing devisi diajukan kepada pengasuh untuk mendapatkankoreksi dan masukan-masukan kemudian selanjutnya baru disosialisasikan. Hal ini sebagaimana pernyataan beberapa pengurusPesantren Nuris II di bawah ini. Grorizatul Latifah sebagai pengurusputri divisi bahasa mengatakan:
 Setelah perencanaan pengembangan kurikulum disetujui olehpengasuh dan disosialisasikan oleh pengurus kepada para santri,maka perencanaan pengembangan kurikulum tersebut diterapkandalam proses pendidikan yang ada di pesantren. Penerapankuriulum tersebut tidak boleh melenceng dari perencaaan yangsudah dirumuskan.22
 Menurut narasumber di atas setelah perencanaan pengembangankurikulum disetujui kemudian pengurus mensosialisasikannya kepada
 20 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli Tanggal 2 Juli 2014.21 Dokumen Pesantren Nuris II Mangli Tanggal 2 Juli 2014.22 Wawancara dengan Grorizatul Latifah, Pengurus Divisi Bahasa, Tanggal 4 Juli 2014.
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 seluruh santri yang ada. Jadi perencanaan dirumuskan oleh penguruspesantren kemudian pengurus mengajukan kepada pihak pengasuhuntuk diminta persetujuannya, tentu dalam permintaan iniketerlibatan pengasuh dalam perencanaan kurikulum bukan sebagaisubjek yang pasif tentu pengasuh memberikan masukan-masukankepada pengurus tentang kurikulum yang akan dikembangkan.
 Hal senada juga disampaikan salah satu santri putra yang adadi Pesantren Nuris II, yakni Ubaidillah,ia mengatakan:
 Pada waktu sosial isasi tentang kurikulum yang sudahdirencanakan, pengurus memberitahu kepada para santri tentangkurikulum yang akan diterapkan dalam kegiatan yang ada dipesantren tersebut. Pengurus juga menyerahkan jadwal darisetiap kegiatan yang akan diikuti oleh para santri. Upaya pengurusini membuat kegiatan yang ada di pesantren berjalan denganbaik dan tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai dari setiapkegiatan yang direncanakan.
 Menurut Ubaidillah sosialisasi tentang kurikulum terdirikurikulum itu sendiri dalam hal ini materi-materi apa saja yang akandipelajari oleh mahasiswa dan sekaligus menyerahkan jadwal darisetiap kegiatan yang akan diikuti oleh para santri/mahasiswa. Jadisetelah proses perencanaan kurikulum selesai dan mendapatkanrekomendasi dari pengasuh kemudian dilakukan sosialisasi yang berisimateri apa saja yang akan diajarkan sekaligus jadwal kegiatannya.
 Kemudian pengurus putra divisi ubudiyah, Zainuddin, jugamenambahkan bahwa:
 Pengembangan kurikulum yang direncanakan tersebut dijadikanpedoman oleh para pengurus untuk menjalankan kegiatan diPesantren Mahasiswa Nuris II. Dengan perencanaan kurikulumyang matang tersebut, kegiatan pendidikan yang ada di PesantrenNuris II baik Pesantren putra maupun putri berjalan denganlancar dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.23
 23 Wawancara dengan Pengurus Putra Divisi Ubudiyah,Tanggal 4 Juli 2014.
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 Dengan demikian, para pengurus yang ada di Pesantren NurisII melaksakan rumusan pengembangan kurikulum berdasarkanpedoman atau petunjuk sesuai dengan perencanaan yang telahdisepakati dan disetujui oleh pengasuh. Ini menunjukkan bahwaperencanaan tersebut dijadikan sebagai pedoman bagi mereka untukmelaksanakan kegiatan-kegiatan selanjutnya.
 Sedangkan pada aspek evaluasi pelaksanaan pengembangankurikulum tersebut, Ustadz M. Eksan, S.Ag., M.Si, mengatakan:
 Saya melakukan pemantauan terhadap pelaksanaanpengembangan kurikulum apakah berjalan dengan baik atautidak sejak rumusan perencanaan pengembangan kurikulumdiberikan kepada saya. Saya hampir tiap waktu memantau terusterhadap kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan santri.Selain itu, saya juga melakukan evaluasi sesudah program itusudah dilakukan seperti dengan melihat laporan pertanggungjawaban pengurus.
 Menurut narasumber di atas pemantauan terhadap pelaksanaanpengembangan kurikulum dilakukan dengan berpedoman padarumusan perencanaan pengembangan kurikulum dan setiap waktumemantau kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan santri. Selainitu juga dilakukan evaluasi sesudah program dilakukan Jadi prosesevaluasi kurikulum dilakukan pada saat (direct) dan akhir diri programkegiatan (indirect).
 Hal senada juga disampaikan ketua pengurus putra PesantrenNuris II Taufik yang mengatakan:
 Pelaksanaan manajemen pengembangan kurikulum yang sudahdirencanakan dengan berbagai bentuk kegiatan-kegiatan selaludipantau oleh pengurus. Tidak hanya selesai kegiatan, tetapiketika kegiatan itu dilakukan. Evaluasi pelaksanaan kurikulumsalah satunya sebagai upaya untuk melihat sejauh manakurikulum itu telah dilaksanakan dengan baik.24
 24 Wawancara dengan ketua Pengurus Putra,Tanggal 4 Juli 2014.
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 Berdasarkan pernyaataan di atas dikatahui bahwa pelaksanaanpengembangan kurikulum yang sudah direncanakan dengan berbagaibentuk kegiatan-kegiatan tersebut selalu dipantau oleh pengurus baikpada saat kegiatan sedang berlangsung maupun ketika kegiatan selasaidilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana kurikulumitu telah dilaksanakan dengan baik. Maka dalam hal ini kegiatanpemantauan kurikulum untuk mengetahui efektivitas pelaksanannya.
 Jadi dengan demikian pemantauan kurikulum dilaksanakan padasaat kegiatan berlangsung maupun setelah kegiatan selesai dengantujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas dari kurikulum tersebutdalam penerapannya.
 Sedangkan dalam kegiatan proses pendidikannya, penilaian yangdilakukan tidak hanya sebagai kognitif, tapi juga pada aspek afektifdan psikomotorik. Ustadz M. Eksan, S.Ag., M.Si. menjelaskan:
 Selain melakukan penilaian pada aspek kognitif baik tes tulisatau tes lisan yaitu sampai di mana kemampuan santri memahamimateri yang dipelajarinya, saya juga mengevalusi pada aspekafektif dan psikomotorik. Dari sisi afektif misalnya tingkah lakusantri. Kalau ketahuan pacaran dan dipandang melampaui batas,maka yang bersangkutan harus bersedia dinikahkan karenadalam fiqih tidak ada konsep Islam. Untuk evaluasi psikomotoriksudah ada sendiri, misalnya dalam intensif bahasa Arab danInggris yang berupa kelancaran dan ketepatan mereka dalamberbahasa Arab dan Inggris.25
 Pengasuh dalam melakukan evaluasi tidak hanya pada aspekkognitif melalui tes tulis atau tes lisan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan mahasiswa memahami materi yang dipelajarinya,pengasuh juga melakukan evalusi pada aspek afektif dan psikomotorik.Dari sisi afektif misalnya tingkah laku santri. Evaluasi psikomotorikpada intensif bahasa arab dan inggris yang berupa kelancaran danketepatan mereka dalam berbahasa arab dan inggris.
 25 Wawancara dengan Ustadz M. Eksan, S.Ag., M.Si. Tanggal 12 Juli 2014.
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 Jadi evalusi kurikulum disini terdiri dari, pertama untuk aspekkognitif evaluasi dilakukan melalui tes tulis dan tes lisan yang bertujuanuntuk mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa memahamimateri yang dipelajarinya, kedua, untuk aspek afektif evaluasidiarahkan pada tingkah laku santri sedangkan yang ketiga, evaluasipsikomotorik diarahkan pada bahasa arab dan inggris yang bertujuanuntuk mengetahui kelancaran dan ketepatan mahasiswa dalamberbahasa arab dan inggris.
 Hal serupa juga dinyatakan oleh ketua pengurus santri putriyang mengatakan:
 Kalau ujian itu nggak ada. Namun, kita ada kegiatan tiap tahundari dulu itu masih ada. Setiap liburan semester genap, santribaru diwajibkan ikut intensif bahasa Arab dan bahasa Inggris.Yang mengajar biasanya Pak Asy’ari (Dosen Bahasa Inggris STAINJember, pen.). Sedangkan bahasa Arab yang mengajar PakNidhom. Setelah beliau mengajarkan bahasa Arab dan bahasaInggris, itu ada ujiannya. Ujiannya cuma itu aja. Soalnya di sininggak ada diniyah.26
 Dari pernyataan di atas nampak evaluasi dilakukan setelah materiselesai disampaikan oleh para pengajar. Seperti biasanya di lembagapendidikan, setiap proses pembelajaran berkhir maka dilakukanevaluasi, hal ini untuk mengetahui ketuntasan peserta didik dalambelajar, begitupun dengan kegiatan pengajaran bahasa arab dan inggrissetelah berkhir dilakukan evaluasi. Jadi kurikulum di Pesantren NurisII selalu di evaluasi baik pada saat kegiatan berlangsung (direct)maupun setelah kegiatan berakhir (indirect), sedangkan alat evaluasiyang digunakan terdiri dari tes dan non tes.
 Sebagaimana penyajian data dan analisis di atas maka desainpengembangan kurikulum Pesantren Nuris II adalah: pertama,perencanaan kurikulum mempertimbangkan kekhasan, dankebutuhan para mahasiswa, kedua, pelaksanaan kurikulum tidak
 26 Wawancara dengan Meida Rokayana, Ketua Pengurus Pesantren Nuris II, Tanggal 3Juli 2014.
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 berjenjang, ketiga, evaluasi dilakukan langsung (direct) dan tidaklangsung (indirect).
 3. P3. P3. P3. P3. Peran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pengembangan Mengembangan Mengembangan Mengembangan Mengembangan ManajemenanajemenanajemenanajemenanajemenKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris II
 Peran pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan dapatmenentukan kualitas lembaga tersebut, tidak terkecuali denganPesantren Nuris II, di mana peran pemimpin memfasilitasi keinginanmahasiswa, dengan catatan sepanjang keinginan tersebut mampumendukung kegiatan-kegiatan produktif mahasiswa dalam kegiatankepesantrenan maupun di luar akademik yang mendukung kegiatanmahasiswa. Seperti disampaikan oleh pengasuh Pesantren Nuris II:
 Saya di sini sebagai fasilitator dalam pengembangan kurikulum,kurikulum itu di proses sendiri oleh mahasiswa, karena yangpaham dengan kebutuhannya ya mereka, misalnya butuhpengembangan bahasa asing, diklat atau seminar, atau mau ngajiapa, ya mereka kan rata-rata jebolan Pesantren mungkin butuhnuansa yang berbeda gitu.27
 Sebagaimana pernyataan di atas tugas pemimpin pesantrenadalah sebagai fasilitator dalam pengembangan kurikulum, pemimpinmemfasilitasi kebutuhan para santri mahasiswa Pesantren Nuris II,karena pemimpin memahami kebutuhan mahasiswa yang ada.
 Jadi sebagai fasilitator maka peran pemimpin Pesantren NurisII yang dilakukannya adalah memfasilitasi seluruh kebutuhan parasantrinya dalam hal ini adalah mahasiswa baik kebutuhan materiajar maupun fasilitas pembelajaran yang ada serta kebutuhanmahasiswa dalam menunjang perkuliahan.
 Hal senada juga disampaikan oleh pengurus mahasiswa:
 Ustad hanya memfasilitasi kami dalam merancang kurikulum,dan memberikan masukan-masukan yang belum sempat kami
 27 Wawancara dengan Ust.Moh.Ehsan, S.Ag., pada Tanggal 12 Juli 2014.
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 pikirkan, kurikulum itu kami godok terlebih dahulu diinternalkepengurusan dengan jalan mengidentifikasi semua kebutuhanmahasiswa yang ada disini kemudian pengurus membahaslangkah-langkah apa yang dilakukan untuk mengembangkankebutuhan yang ada.28
 Menurut pernyataan di atas pemimpin pesantren memfasilitasiperancangan kurikulum yang dengan memberikan masukan-masukanyang cukup berarti, setelah pengembangan kurikulum tersebutmelalui tahapan-tahapan yang ada. Jadi selain sebagai fasilitator dalammemberikan kemudahan dalam pengembangan yang diinginkan paramahasiswa. Pengasuh dalam pengembangan kurikulum ikutmemberikan masukan-masukan berharga kepada mahasiswa tentangkurikulum.
 Lebih lanjut lagi pengasuh Pesantren Nuris II menyampaikankepada peneliti bahwa:
 Tugas saya selain mengajar mereka dan memfasilitasi, saya jugamengontrol kegiatan mereka, misalnya mengontrol ataumemantau programnya, pelaksanaan kegiatan-kegiatannya.Mereka jika tidak dikontrol khawatir keluar dari apa yang telahdibahas bersama, ya gimana-gimananya harus konsisten denganapa yang menjadi rencana bersama.29
 Tugas pengasuh selain sebagai pengajar dan fasilitator pengasuhjuga sebagai pengontrol atau pemantau/monitor pelaksanaan semuakegiatan pesantren yang ada. Gambaran ini sudah cukup jelas bahwaperan pemimpin dalam pengembangan kurikulum sebagai kontrolterhadap perencanaan dan pelaksanaan bahkan pada tahap evaluasinya.Karena pemimpin mengajari para santri tentang konsistensikesepakatan yang telah direnacanakan semua kepengurusan yang ada.
 Hal ini juga dibenarkan oleh pengurus Pesantren Nuris II,Warda. Dia mengatakan:
 28 Wawancara dengan Ghorizatul latifah, pada Tanggal 4 Juli 2014.29 Wawancara dengan Ust.Moh.Ehsan, S.Ag., pada Tanggal 12 Juli 2014.
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 Ya beliau mengontrol atau memantau kegiatan-kegiatan kami,walaupun kadang dibantu oleh ibu nyai sendiri. Sesekali pengurusdipanggil untuk ngecek tentang program-program yang ada.Biasanya ini dilakukan pada saat kegiatan sudah berjalan, ustadmasih memantau, kebetulan dalem ustad kan dekat dengan jadiya ustadz tinggal manggil kami jika ada keperluan tentangkegaiatan yang ada ya termasuk kurikulum tentunya.30
 Dalam kegiatan pemantauan pengasuh dibantu oleh istrinya.Pematauan tersebut baik dilakukan secara langsung maupun tidaklangsung, secara langsung pengasuh memantau kegiatan mahasiswadi pesantren sedangkan secara tidak langsung dengan memanggilpara pengurus untuk ditanyakan tentang kegiatan para mahasiswadi pesantren.
 Sebagaimana pernyataan di atas bahwa tugas pemimpinPesantren Nuris II sebagai pemantau terhadap semua kegiatan-kegiatan santri. Pemantauan tersebut biasanya dilakukan pada saatkegiatan sudah dilakukan baik hal tersebut pada penerapankurikulum sendiri maupun kegiatan-kegiatan lainnya.
 Jadi dalam tugasnya sebagai seorang pengasuh, peran pemimpindalam pengembangan manajemen kurikulum pesantren mahasiswaNuris II adalah sebagai fasilitator dan sebagai seorang pemantau(monitor).
 Dari hasil penyajian dan analisis data di atas maka temuanpenelitian Pesantren Mahasiswa Nuris II adalah seperti pada matrikdi bawah ini:
 30 Wawancara dengan Warda pada tanggal 11 Juli 2014.
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 Matrik 3.1Temuan Kasus I Pesantren Nuris II
 No. Fokus Indikator Temuan P Penelitian
 1 Karakteristik Kurikulum Pesantren
 Materi/Isi
 Materi kitab kuning (yellow Book): Tafsir Jalalain, Kifayatul Atqiya’, Mabadi Awaliyah,Fathul Qarib, dan Faroidatul Bahiyyah. Isu-isu tematik aktual Materi skill: jurnalistik, khitobah, bahasa arab dan inggris dan diklat.
 Metode Metode variatif: Wetonan-Bendongan, Sorogan, Sama’an, Diskusi, Tanya-Jawab dan Demonstrasi
 Target Penguasaan ilmu agama dan kepribadian mahasiswa memahami dan mengamalkannya.
 Waktu Tidak terbatas waktu/khatam, harian dan kondisional
 2 Desain pengembangan kurikulum Pesantren Mahasiswa
 Perencanaan
 Dirumuskan oleh pengurus pesantren melalui divisi-divisi yang ada yaitu devisi bahasa, keilmuan dan ubudiyah dengan mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa dan kekhasan pesantren
 Pelaksanaan
 Diorganisir oleh pengurus dan pengasuh, implementasinya berbentuk pengajian kitab kuning, Majlis Ta’lim, Pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan kreatifitas dilaksanakan secara kolektif dan tidak berjenjang.
 Evaluasi
 evaluasi terfokus pada aspek kognitif melalui tes lisan dan tertulis, afektif pada prilaku sedangkan psikomotorik pada kelancaran dan ketepatan menggunakan bahasa asing. Dikontrol oleh para pengurus dan pengasuh melalui evaluasi kegiatan sedang berlangsung (direct) dan setelah selesai (indirect).
 Pengembangan
 Kurikulum sebelumnya hanya terfokus pada pengajian Kitab kuning, Majlis Ta’lim dan Pendidikan Al-Qur;an kemudian dikembangkan menjadi Pendidikan Kreatifitas dan materi Isu-isu aktual keislaman, sosial
 3
 Peran pemimpin Pesantren Mahasiswa dalam manajemen pengembangan kurikulum
 Peran Pemimpin
 Peran pemimpin pesantren sebagai fasilitator dan pemantau (monitor).
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 Dari temuan di atas tampak karakteristik kurikulum pesantrenmahasiswa Nuris II termasuk kategori kurikulum dari tipologipesantren Diniyah Takmiliyah Al-Jami’ah, yakni kurikulumnyadijadikan sebagai kurikulum pelengkap atau pendukung dariperguruan tinggi yang ada.
 B. PB. PB. PB. PB. Prrrrrofil Pofil Pofil Pofil Pofil Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husnausnausnausnausna
 1. S1. S1. S1. S1. Sejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Demografi Pemografi Pemografi Pemografi Pemografi Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-HusnausnausnausnausnaDi Kelurahan Tegalboto berdiri beberapa perguruan tinggi,
 seperti Universitas Jember, Politeknik Jember, IKIP PGRI, dan STIEMandala. Tidak jauh dari keempatnya, ada Universitas MuhammadiyahJember. Sangat pantas jika Tegalboto disebut daerah kampus. Kalausudah disebut kata “kampus”, pikiran masyarakat kota Jemberlangsung tertuju ke Tegalboto. Bahkan, sebutan kampus jauh lebihpopuler dibanding dengan Tegalboto.31
 Semua perguruan tinggi itu adalah “perguruan tinggi umum”,sebuah sebutan untuk membedakan antara perguruan tinggi yangkonsentrasi pada disiplin ilmu non agama atau tidak berciri khasagama tertentu. Mata kuliah agama di perguruan tinggi umum tentusangat minim. Mata kuliah agama biasanya diberikan pada semesterpertama sebagai salah satu mata kuliah dasar umum (MKDU), sebuahmata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap Mahasiswa.
 Life style mahasiswa perguruan tinggi umum tentu saja berbedadengan life style perguruan tinggi agama atau bercirikhas agama.Norma-norma agama di perguruan tinggi umum tidak menjadiperhatian utama dari pemimpin perguruan tinggi dan masyarakat.Hal ini paling tidak bisa dilihat dari cara berpakaian. Meskipunmayoritas mahasiswanya beragama Islam, banyak di antara merekayang tidak berbusana sebagaimana tuntunan syariat Islam. Pada saat
 31 Observasi pada tanggal 7 Agustus 2014.
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 yang sama, tidak sedikit mahasiswa yang memiliki basic dan kulturkeislaman cukup baik dan sebetulnya menginginkan sebuahkomunitas yang dihiasi oleh nilai-nilai Islam.
 Dalam setting itulah, Dr. H. Hamam, M.HI. memandang sangatpenting mengenalkan nilai-nilai Islam bagi mahasiswa yang secaraumum kering dengan ajaran Islam, dan sekaligus memperkuatmahasiswa yang memiliki basic keislaman cukup baik agar terusmempraktikkan ajaran Islam di tengah-tengah life style mahasiswayang sangat beragam. Pengenalan dan penguatan nilai-nilai Islamitu membutuhkan wadah khusus dan permanen. Atas dasar itulah,Dr. H. Hamam, M.HI. mendirikan pesantren pada Tahun 2008.32
 Dia menjelaskan bahwa alasan mendirikan pesantren yang fokusterhadap mahasiswi karena mahasiswi paling rentan terhadap godaankehidupan Jember yang semakin mengarah kepada kehidupanglamour. “Mereka itulah yang paling mendesak untuk diperkuattauhid, syari’at, dan akhlaknya, sehingga mereka bisa menjaga diridari hal-hal yang melanggar ajaran Islam,” katanya. Menurut priayang juga Kasubag TU Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jemberini, adanya pesantren seperti pesantren putri Al-Husna diapresiasioleh tokoh-tokoh agama. Pesantren dipandang dan diharapkanmenjadi telaga di tengah tandusnya spiritualitas mahasiswa perguruantinggi umum.33
 Lebih lanjut, Dr. H. Hamam, M.HI menyatakan bahwapesantren putri Al-Husna juga dimaksudkan untuk menyeimbangkankecakapam ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama Islam,meskipun hanya sebagian kecil dari puluhan ribu mahasiswa diTegalboto. Mereka yang belajar di pesantren akan memiliki wawasankeislaman yang melandasi dan menghiasi ilmu pengetahuan yangditerima di perguruan tinggi.34
 32 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. 15 Agustus 2014.33 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. 15 Agustus o92014.34 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. 15 Agustus 2014.
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 Sebagai pengasuh, Dr. H. Hamam, M.HI menetap di pesantrenputri Al-Husna. Dia mempercayakan pengelolaan pesantren kepadapenanggung jawab yang dipilih khusus oleh Ustad. Hamam dalamhal ini pengurus. Ini tidak lepas idari kesibukan Ustad. Hamam,baik di pesantren putri Al-Husna maupun kesibukan-kesibukan diberokrasi maupun di sosial-keagamaan. Untuk pesantren putri Al-Husna sampai saat ini belum ada pergantian pengasuh adalah Dr.H. Hamam, M.HI.
 Seperti disinggung di atas bahwa pesantren putri Al-Husnaberada di lingkungan perguruan tinggi umum, yaitu berada persisdi depan pintu gerbang Universitas Jember, perguruan tinggi terbesardi Kabupaten Jember. Santri di pesantren putri Al-Husna sebagianbesar adalah mahasiswi Universitas Jember. Sebagian lainnya beradadari perguruan tinggi sekitar. Bahkan ada juga yang belajar di IAINJember, yang jaraknya relatif jauh dari Tegalboto.
 Saat ini, jumlah santri pesantren putri Al-Husna mencapai 246orang. Itu pun karena keterbatasan asrama yang tersedia. Setiap tahunakademik baru, banyak sekali orangtua mahasiswi yang inginmemondokkan anaknya di pesantren putri Al-Husna, akan tetapi,keinginan mereka tidak dapat dipenuhi karena semua kamar santritelah penuh dan tidak mungkin ditambah lagi.35
 Santri pesantren putri Al-Husna dapat dibedakan menjadi tigakelompok. Kelompok pertama adalah santri yang boleh dikatakansangat awam terhadap ajaran Islam. Mereka tidak memahami Islamkecuali apa yang mereka praktikkan saja, seperti: shalat, zakat, danpuasa. Kelompok kedua adalah santri yang relatif mengerti hukum-hukum Islam pada level dasar. Mereka umumnya yang berlatarbelakang Madrasah Aliyah. Kelompok ketiga adalah santri yangpemahaman keislamannya “cukup baik” dan relatif mampu membacakitab-kitab kuning. Mereka adalah santri yang sebelumnya pernahmondok di pesantren.
 35 Dokumentasi diambil tanggal 8 Agustus 2014.
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 Selain itu, secara sosial ekonomi, santri pesantren putri Al-Husnasangat beragam: masyarakat kota-desa; kelas sosial atas, menengah,dan bawah; strata ekonomi atas, menengah, dan bawah. Itu semuadipandang memengaruhi pola pikir, perilaku, dan sikap mereka. Yangjelas, pesantren ini mencoba menanamkan nilai-nilai keislaman santriitu menjadi pribadi yang bukan hanya menguasi sains dan teknologi,tetapi juga memahami dan mempraktikkan ajaran-ajaran Islam.
 Satu hal yang unik dari pesantren putri Al-Husna adalah bahwapengasuh pesntren tersebut tidak bersedia dipanggil “kiai” atau“ustadz”. Dalam komunikasi dengan santri, Dr. H. Hamam, M.HI.lebih suka dipanggil “Pak”, sebuah panggilan yang lazim di sekolahatau perguruan tinggi. Dr. H. Hamam, M.HI. tampaknya meng-hilangkan kesan elitis dan sekat psikologis antara pengasuh dengansantri. Selain itu, dia juga hendak menunjukkan bahwa panggilan“kiai” atau “ustadz” itu semata-mata merupakan konstruksi sosialyang bisa digunakan juga bisa ditinggalkan.
 1. 1. 1. 1. 1. Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-HusnausnausnausnausnaPesantren putri Al-Husna merupakan salah satu pesantren putri
 yang ada di sekitar kampus Unej, Poltek, Mandala, IKIP dan UnmuhJember. Pada awal berdirinya, pesantren ini menerapkan manajementradisional yang berpusat pada pengasuh sehingga kurikulumnyaditentukan sendiri oleh pengasuh, yang hanya fokus pada pengajiankitab kuning an sich dengan metode bandongan atau wetonan. Tetapi,dalam perkembangannya, pesantren ini menerapkan manajemenmodern. Hal ini tampak dari susunan pengasuh dan pengurus periode2014-2015. Dalam struktur tersebut terdapat pengasuh, ketuapengurus, wakil ketua, sekretaris bendahara dan bidang-bidang.
 Adapun bidang-bidangnya adalah bidang ubudiyah bidangkebersihan, bidang kesenian, bidang keamanan, dan penanggungjawab Wifi.36
 36 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. pada tanggal 15 Agustus 2014.
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 Dengan pola manajemen yang modern, maka polakepemimpinannya bersifat demokratis. Menurut Dr. H. Hamam,M.HI.37 Hampir semua keputusan melalui musyawarah bersamaterutama dalam menentukan arah proses pendidikannya.
 Pola seperti ini menurutnya cocok untuk pesantren yangsantrinya dari kalangan mahasiswa. Mahasiswa sudah bisamenentukan sendiri sistem dan pola pendidikan yang lebih baik dansesuai yang diinginkannya.
 Dalam pelaksanaan sistem pendidikan keagamaannya, pesantrenAl-Husna menyelenggarakan satuan pendidikan pesantren sepertipengajian kitab kuning dan satuan pendidikan lainnya sepertipendidikan diniyah non-formal (Majelis Taklim dan pendidikan Al-Qur’an) dan pendidikan diniyah informal (keluarga). Dr. H. Hamam,M.HI mengatakan:
 Setelah selesai sholat subuh, mengaji bersama-sama kitabBulughul Maram dan setelah maghrib, santri mengaji kitabkuning sesuai dengan kelompok majelis taklimnya. Kelompok Amengaji pada saya yaitu Tafsir Al-Maraghi, kelompok B mengajipada istri saya yaitu Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim dan Tartil,serta kelompok C mengaji pada santri senior yang bisa bacakitab kuning dan Al-Qur’an, yaitu Tabdi’ juz 3 dengan beberapapendekatan metode tentunya seperti Wetonan-Bendongan,Sorogan dan tanya-jawab, demonstrasi dan menerjemahkan,dengan waktu pembelajaran yang tidak terikat waktu. Selainproses seperti ini, di sini juga pernah melatih kreatifitas mahasiswaseperti jurnalistik dengan metode ceramah, tanya-jawab dandemonstrasi, dan waktunya biasanya satu hari atau kondisionaldengan target menguasai ilmu agama serta memantabkankepribadiannya.38
 Dari pernyataan di atas terlihat bahwa kegiatan pesantren putriAl-Husna terdiri dari pengajian kitab kuning yang disesuaikan dengankhalaqah (kelompok) kelompok ini terdiri dari kelompok A dengan
 37 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. pada tanggal 15 Agustus 2014.38 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. pada tanggal 15 Agustus 2014.
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 kitab Tafsir Al-Maroghi, kelompok B Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allimdan Tartil, dan kelompok C kitab kuning dan Al-Qur’an yaitumabadi’Juz 3. Selain itu ada Jurnalistik.
 Adapun metode pembelajaran yang digunakan bervariasidiantaranya metode wetonan-bendongan, sorogan dan tanya-jawab,demonstrasi dan menerjemahkan, metode ceramah, sedangkantargetnya adalah penguasaan ilmu agama dan kepribadian,memahami dan mengamalkannya, dengan waktu belajar tidak terbataswaktu dan kondisional.
 Penjelasan di atas juga dibenarkan dan ditambahkan oleh KetuaPengurus pesantren mahasiswi putri Al-Husna Izzatul Munawaroh:39
 Untuk menentukan siapa saja di kelompok A, B dan C, itu kadangdicoba dulu oleh Kyai Hammam dan kadang Mahasiswa nyasendiri yang memilih mau masuk di mana. Selain ada kelompok-kelompok belajar tersebut, juga ada pengajian nahwu pada malamsabtu dan selasa. Setelah ini, di sini akan ada pembelajaranngaji Al-Qur’an dan tarjimnya. Tutornya dari luar.
 Menurut Penjelasan di atas dikatahui bahwa untuk masukkelompok pengajian baik A, B dan C terlebih dahulu dilakukan tesuntuk mengatahui kemampuan mahasiswa yang bersangkutan,namun ada juga mahasiswa yang memilik sendiri masuk kedalamkelompok sesuai dengan kemampuannya.
 Jadi kelompok pengajin tersebut di klasifikasi berdasarkantingkat kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yang adabukan. Sehingga pelaksanaan pebelajaran pesantren di putri Al-Husnatidak berjenjang.
 Selain kajian kitab kuning di pesantren putri Al-Husna jugaada pendalaman Nahwu dan pendidikan Al-Quran dan terjemahnya.Berkaitan dengan pendalaman ilmu alat dan pendidikan Al-Quran.
 39 Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna IzzatulMunawaroh Tanggal 18 September 2014.
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 Salah satu santri putri pesantren putri Al-Husna Siti Aisyah40 jugamengatakan sebagai berikut:
 Setelah saya dicoba oleh pak kiai, saya ternyata masuk di kelasB. Ini disebabkan saya masih belum lancar membaca kitab kuningdan saya juga masih belum menguasai dengan baik nahwu danSharraf. Saya harus belajar lagi di kelompok B. Selain itu, sayajuga mengikuti mengaji al-Qur’an agar lebih baik membaca al-Qur’an biasanya metode yang gunakan itu tanya-jawab, sorogan,bendongan dan lain-lain.
 Dari penjelasan-penjelasan tersebut di atas maka kurikulumpesantren putri Al-Husna terdiri dari ngaji kitab kuning yaituBulughul Maram, Nahwu Sharraf serta majlis ta’lim yang disesuaikandengan khalaqah (kelompok) dimana kelompok tersebut diklasifikasiberdasarkan tingkat kemampuan mahasiswa melalui proses seleksi.kelompok ini terdiri dari kelompok A dengan kitab Tafsir Al-Maroghi,kelompok B Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim dan Tartil, dankelompok C kitab kuning dan Al-Qur’an yaitu mabadi’Juz 3. Selainitu ada Jurnalistik.
 Jadi kurikulum di pesantren putri Al-Husna diantaranyaBulughul Maram, Nahwu Sharraf, Tafsir Al-Maroghi, Fiqhul Wadih,Ta’lim Muta’allim dan Tartil, Al-Qur’an, yaitu mabadi’ Juz danjurnalistik.
 Pelaksanaan sistem penyelenggaran pendidikan sebagaimana dikurikulum di atas sudah selaras dengan visi dan misi pesantren putriAl-Husna yang bersumber pada nilai-nilai yang dikembangkan dipesantren putri Al-Husna. Menurut Dr. H. Hamam, M.HI. nilai-nilai yang dikembangan di pesantren ini adalah nilai-nilai umumyang biasanya dikembangkan di pesantren.
 Dari semua nilai yang ada, nilai kejujuran merupakan nilai yangpaling ditekankan karena nilai kejujuran merupakan nilai yang paling
 40 Wawancara dengan salah satu santri putri Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna SitiAisyah Tanggal 22 September 2014.
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa

Page 181
                        

160
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 mendasar bagi umat islam dan akan menempatkan umat islam dalamposisi derajat yang sangat tinggi di sisi Allah Yang Maha Kuasa.41
 Sumber-sumber nilai yang dikembangkan di pesantren putriAl-Husna bersumber dari Al-Qur’an, Hadis dan Kitab Kuningsebagaimana yang telah disebutkan di atas.42 Dari sumber-sumbertersebut, santri akan mendapatkan berbagai nilai-nilai luhur yangakan membawanya menjadi umat atau santri yang berakhlakulkarimah, beriman dan bertakwa yang kuat, berilmu pengetahuan(sains) yang luas dan mengenal, menggunakan atau bahkan menguasaiteknologi informasi.
 Dari data di atas selain kurikulum secara formal di laksanakandi pesantren putri Al-Husna juga ada pembelajaran karakter padadiri mahasiswa, jadi pembelajaran disini sebagai hidden curriculum.
 2.2.2.2.2. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men MahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaPutri Al-HusnaPutri Al-HusnaPutri Al-HusnaPutri Al-HusnaPutri Al-Husna
 Pesantren putri Al-Husna sebagai pesantren mahasiswa di awalberdirinya tentu memili beberapa kelemahan dan kesulitan-kesulitan,sehingga segala sesuatu masih belum bekerja secara maksimal sehinggadesain pengembangan kurikulumnya masih ditentukan secara totaloleh pengasuh, tetapi pada pengembanganya, perencanaan kurikulumpun melibatkan mahasiswa meskipun peran pengasuh lebih banyakdalam perencanaan kurikulum.
 Pelibatan tersebut dimaksudkan agar apa yang diinginkan dandibutuhkan oleh santri bisa ter-cover dalam kurikulum pesantren.Dr. H. Hamam, M.HI. menyatakan:
 Awalnya saya yang menyusun kurikulumnya pesantren Al-Husnanamun, pesantren ini mengalami pengembangan, makakurikulumnya disesuaikan dengan kebutuhan santri yang hampirsemuanya belajar di perguruan tinggi umum. Terkadang santri
 41 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. pada tanggal 15 Agustus 2014.42 Dokumentasi Diambil pada tanggal 15 Agustus 2014.
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 sendiri yang menentukan kitab yang akan dipelajari, sayamemfasilitasinya. Apa yang dikaji di juga dikaitkan dengan isu-isu sosial, budaya, hukum, dan politik kontemporer sehinggadiharapkan meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa .43
 Berdasarkan data di atas maka pada awal berdirinya di pesantrenputri Al-Husna kurikulum di rancang sendiri oleh pengasuh namunpada tahap perkembangannya, kurikulum mulai disusun sendiri olehsantri karena santri yang lebih paham akan kebutuhannya, jadi santriyang merancang selanjutnya pengasuh hanya memfasilitasinya.
 Dengan demikian, santri dapat mengusulkan kitab atau disiplinilmu yang ingin dipelajari. Usulan itu dipertimbangkan oleh pengasuhdengan melihat kemampuan rata-rata santri. Jadi mahasiswa yanglibih aktif dalam menentukan kebutuhan pembelajarannya, pengasuhhanya memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan mahasiswa.
 Menurut Dr. H. Hamam, M.HI, pertimbangan itu sangatpenting karena kemampuan santri pesantren putri Al-Husna sangatberagam dan kegiatan belajarnya tidak dibuat kelas-kelas kecil. Jikausulan kitab dari santri dipandang sulit dipahami oleh sebagian santriyang ada, maka usulan itu ditolak. Adapun disiplin ilmu yangdipelajari di pesantren putri Al-Husna meliputi: Tafsir, Hadits, Fiqih,Ushul Fiqih, dan Akhlaq.44
 Sebagaimana data di atas maka tugas pengasuh selain mem-fasilitasi, pengasuh menjadi pertimbangan tentang kebutuhan parasantri, karena kebutuhan ini diukur dengan tingkat rata-ratakemampuan mahasiswa apalagi santri pesantren putri Al-Husnabanyak yang berasal dari lembaga pendidikan yang berbeda-beda.
 Menurut ketua pengurus pesantren mahasiswi putri Al-HusnaIzzatul Munawaroh:45
 43 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.44 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.45 Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna Izzatul
 Munawaroh Tanggal 18 September 2014.
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 Selain mempertimbangkan masukan dari pengurus pesantrendi sini tentang perencanaan pengembangan kurikulum pesantren,kiai hammam juga mempertimbangkan masukan dari para santri.terkadang kiai meminta masukan pada waktu kiai mengajar kitabkuning di mushalla. Kiai mendengarkan dengan seksama apayang diinginkan oleh para santri.
 Pertimbangan perencanaan kurikulum yang dilakukan pengasuhmelalui masukan dari para pengurus dan para santri. Hal ini dilakukanpada saat pengasuh sedang mengajar kitab kuning di mushalla.
 Siti Fatimah, salah satu santri pesantren putri Al-Husnamembenarkan hal tersebut. Dia menjelaskan:
 Pengasuh yang menentukan kitab yang akan dipelajari olehsantri. Namun begitu, pengasuh juga menanyakan kepada santritentang kitab atau materi apa yang ingin dipelajari. Pada saatitulah beberapa santri mengusulkan kitab-kitab yang ingindipelajari. Usulan itu bisa diterima, bisa juga ditolak denganpertimbangan pengasuh dan santri yang lain.46
 Dalam penentuan materi yang akan dipelajari pengasuhmenayakan tentang apa yang akan dipelajari oleh santri pada saat itupara santri mengusulkan tentang kitab apa yang akan dipelajarinya.Jadi kurikulum di pesantren putri Al-Husna lebih berbasis padakebutuhan santri/mahasiswa.
 Selain itu, di pesantren putri Al-Husna juga ada kijian tematik,yaitu kajian-kajian yang dilihat dari sudut pandang Islam, misalnya:isu kesehatan, hukum, ekonomi, dan budaya. Kajian tematik inidimaksudkan untuk memperkaya wawasan santri terhadap isu-isukontemporer dan sekaligus menjelaskan pandangan atau posisi Islampada isu tersebut.47Kajian tematik ini diharapkan memberi warnatersendiri bagi disiplin ilmu yang dipelajari oleh santri di kampus.
 46 Wawancara dengan Siti Fatimah, Santri Pesantren Putri Al-Husna, tanggal 18 Agustus2014.
 47 Wawancara dengan Siti Fatimah, Santri Pesantren Putri Al-Husna, tanggal 18 Agustus2014.
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 Sedangkan implementasi manajemen pengembangan kurikulumdi pesantren putri Al-Husna dilaksanakan berdasarkan perencanaanyang telah dirumuskan dan ditentukan.
 Mengingat di satu sisi Dr. H. Hamam, M.HI. adalah seorangbirokrat yang dair pagi sampai sore berada di kantor, dan di sisi lain,para santri adalah mahasiswa yang memiliki kesibukan di kampusmulai pagi sampai sore, maka kegiatan belajar di pesantren dilaksanakanpada pagi dan malam hari, yaitu setelah shalat shubuh, maghrib,dan isya’. Setelah shalat shubuh dan isya’ adalah kajian kitab kuning,sedangkan setelah shalat maghrib membaca Al-Qur’an dan kitab kuning.
 Izzatul Munawaroh48 selaku ketua pengurus pesantren mahasiswiputri Al-Husna mengatakan:
 Dalam pelaksanaan manajemen pengembangan kurikulum,pesantren di sini berpedoman pada rumusan yang sudahdirencanakan. Dengan kata lain, semua pengelolaan kegiatanyang ada di pesantren memiliki arah dan tujuan yang jelassebagaimana yang telah dirumuskan. dampak positifnya, semuakegiatan berjalan dengan baik dan lancar.
 Dalam aspek aplikasinya, kegiatan pengajian kitab kuning,terdapat banyak metode belajar yang digunakan oleh pengasuh salahsatunya seperti metode wetonan-bandongan yang dimodifikasi. Kalaudi dalam metode wetonan-bandongan ustad membaca, mengartikandan menjelaskan isi kitab, sedangkan para santri mendengarkan,menyimak dan mencatat keterangan pendidik di dalam kitab itu,maka di pesantren putri Al-Husna santri diminta membaca,mengartikan, dan menjelaskan isi kitab dan pendidik melurushkanbacaan, arti, dan penjelasan yang keliru atau kurang sempurna.
 Dr. H. Hamam, M.HI. menyatakan:
 Dalam pembejalaran kitab kuning tidak dimonopoli oleh saya.Saya meminta kepada santri (yang relatif bisa membaca kitab)
 48 Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna IzzatulMunawaroh Tanggal 18 September 2014.
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 untuk membaca, mengartikan, dan menjelaskan pesan-pesanyang terkandung di dalamnya. Saya mengoreksi apabila adakekeliruan. Sedangkan santri yang belum bisa membaca kitabcukup mendengarkan saja. Dari situ saya bisa mengukurkemampuan santri dalam membaca dan memahami kitabkuning.49
 Apa yang dilakukan oleh Dr. H. Hamam, M.HI. merupakanwujud dari penerapan metode belajar kontemporer yang mendorongdan memberi porsi yang cukup kepada santri untuk aktif. Kegiatanbelajar tidak berjalan top down sebagaimana di pesantren padaumumnya, di mana santri hanya mendengarkan dan mencatatketerangan kiainya. Bahkan tidak jarang santri takut untuk bertanyaapalagi berbeda pendapat dengan kiainya.50
 Dr. H. Hamam, M.HI. membuka ruang yang lebar untukbertanya kepada santri. Bukan itu saja, santri juga diperkenankanberbeda pendapat dengan dirinya asalnya dengan argumentasi yangjelas dan memiliki dasar yang dapat dipertanggungjawabkan hal inisebagaimana pernyataannya,” Saya tidak ingin kegiatan belajarberjalan satu arah. Sebab, bagi santri, model itu sangat membosankandan menyebabkan materi pelajaran tidak dipahami”.51
 Pengajian kitab kuning yang unik dari pesantren putri Al-Husnaadalah bahwa kitab kuning yang dikaji itu tidak harus “tamat” sampaihalaman terakhir. Sewaktu-waktu kajian kitab itu dihentikan kalausemua santri sudah merasa jenuh mempelajarinya.
 Dr. H. Hamam, M.HI. menceritakan bahwa beberapa waktulalu para santri menghendaki agar kajian haditsnya berhenti duludiganti dengan kitab lain. Menurutnya, sia-sia melanjutkan kajianhadits karena santri tidak akan memahaminya karena sudah merasajenuh dan ingin memperlajari kitab lain. Ini yang sangat berbeda
 49 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.50 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.51 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.
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 dengan kajian kitab kuning di pesantren-pesantren pada umumnyadi mana kajian kitab kuning itu dilakukan sampai tamat. Sebelumtamat, kiai tidak akan pindah ke kitab lain.52
 Sesuatu yang tidak kalah pentingnya di pesantren putri Al-Husna adalah kontrol terhadap prilaku santri salah satunya pakaiansantri. Para santri dilarang mengenakan pakaian-pakaian santri ketatatau relatif transparan, menurutnya:
 Saya melarang santri mengenakan pakaian-pakaian yang tidakIslami, seperti: celana, baju ketat, pakaian transparan, dansejenisnya. Larangan itu bukan hanya di pesantren, tetapi jugadi kampus dan di rumah. Untuk di rumah, saya berkoordinasidengan orangtua. Sebab, hal itu dilakukan demi menjalankansyariat Islam dan kebaikan si anak. Agar santri tidak mengenakanpakaian-pakaian yang dilarang itu, maka saya suruh untukmembagi-bagikan pakaian itu kepada orang lain. Jika masihdisimpan, tidak menutup kemungkinan pakaian itu dipakaikembali di kemudian hari. Makanya, saya suruh untuk diberikankepada orang lain. Jika santri tidak mau melakukan itu, maka diaharus keluar dari pesantren .”53
 Pengasuh melarang santri mengenakan pakaian-pakaian yangtidak Islami, seperti: celana, baju ketat, pakaian transparan, dansejenisnya. Larangan itu bukan hanya di pesantren, tetapi juga dikampus dan di rumah. Bisa saja hal ini menjadi bagian kurikulumpesantren putri Al-Husna yang tersembunyi (hidden curriculum).
 Lalu, bagaimana evaluasi desain manajemen pengembangankurikulumnya? Menurut Dr. H. Hamam, M.HI,54 evaluasimanajemen pengembangan kurikulum banyak dilakukan setelahproses kegiatan dilakukan seperti dalam pembelajaran kitab kuning,maka evaluasinya dilakukan sesudah kitab kuning tamat. Jadi evaluasiterhadap kurikulum dilakukan setelah proses kegiatan berakhir.
 52 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.53 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.54 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.
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 Menurut Izzatul Munawaroh55 selaku ketua pengurus pesantrenmahasiswi putri Al-Husna:
 Kiai memang banyak mengevaluasi manajemen pengembangankurikulum setelah kegiatan itu berlangsung, tapi terkadang kiaijuga mengevaluasi pada waktu kegiatan berlangsung sepertidalam pengajian kitab kuning. Kiai tidak malu-malu kadangbertanya kepada pengurus dan para santri tentang manajemenpengembangan kurikulum yang sedang dilaksanakan.
 Dalam kegiatan pembelajaran, penilaian terhadap pertumbuhandan kemajuan santri dilakukan dengan menggunakan tes atau non-tes dan tidak ada istilah ujian setengah semester dan akhir semester.
 Penilaian tes dilakukan dengan cara menyuruh mahasiswamembaca kitab kuning sedangkan penilaian non tes dengan observasiatau mengamati langsung perkembangan santri terutama pada aspekakhlak santri atau dari aspek afektif baik spiritual maupun sosialnya.56
 Jadi kegiatan evaluasi kurikulum dilakukan pada saat kegiatanberlangsung (direct) dan pada saat akhir kegiatan (indirect) melauialat evaluasi yaitu tes dan non-tes.
 Langkah-langkah evaluasi tidak seperti di lembaga pendidikanformal pada umumnya. Keberhasilan belajar santri dilihat daripeningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, kitab kuning, danyang paling penting sikap dan perilaku. Pesantren ini tidak mengenalkenaikan kelas seperti di Madrasah Diniyah Ula, Wustha, dan Ulya.
 3.3.3.3.3. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen PengembanganengembanganengembanganengembanganengembanganKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswa Pahasiswa Pahasiswa Pahasiswa Pahasiswa Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husnausnausnausnausna
 Peran pemimpin pesantren putri Al-Husna baik pengasuh ataupengurus pesantren dalam manajemen pengembangan kurikulumsangat demokratis dan konstruktif. Terkadang pengasuh sendiri yang
 55 Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna IzzatulMunawaroh Tanggal 18 September 2014.
 56 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus 2014.
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 mendesain kurikulum dan kadang melibatkan pengurus dan santriatau bahkan pemimpin pesantren memberikan keluasaan pada santriuntuk mendesain kurikulum yang akan dilaksanakan seperti pem-belajaran pendidikan Al-Qur’an pada malam Sabtu setelah maghrib.57
 Dr. H. Hamam, M.HI. mengatakan:
 Jika di tengah jalan proses pembelajaran mengaji kitab kuningsemua santri ingin mengaji kitab lain, maka saya memfasilitasikemauan mereka. Begitu juga ketika satu kitab sudah tamat atauselesai maka saya menawarkan kitab apa yang ingin dipelajarimereka. Mereka sudah berposisi mahasiswa dan dewasa, makasaya yakin mereka tahu sampai di mana kemampuan merekadan kitab apa yang sesuai dengan kemampuannya.
 Dengan demikian, dalam mengorganisir pengembangankurikulum di pesantren, pemimpin pesantren tidak hanya bersifatinstruktif tapi juga melibatkan pengurus dan santri. Setelah materiatau kitab kuning tamat, pemimpin pesantren terutama bapak kiaimemberikan keluasaan kepada santri untuk mengajukan materi yangakan dipelajarinya.
 Selain itu, dalam pelaksanaan pendidikan diniyah informalseperti keluarga, peran pemimpin sangat berpengaruh terutama peranpengasuh. Peran pengasuh bersifat paternalistik. Menurut Dr. H.Hamam, M.HI.:58
 Mahasiswi yang mondok di sini, mereka termasuk anak saya.Saya ajari mereka seperti peran orangtua yang mengajari anaknya.Ketika mahasiswi berangkat sekolah, mereka pamit danbersalaman terlebih dahulu dengan istri saya, sehingga istri sayabanyak mengenal para mahasiswi yang ada di sini. Ketika santrimau pulang, saya menyuruh orang tuanya untuk menjemputmereka. Jika tidak dijemput, saya tidak mengizinkan. Saya jugamenyuruh mereka agar menutupi aurat dan tidak berpakaianketat, karena pakaian ketat itu juga termasuk menonjolkan aurat.
 57 Observasi dan hasil Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 15 Agustus2014.
 58 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 20 Agustus 2014.
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 Peran pengasuh dalam konteks di atas memilki posisi yang samadengan orangtua mahasiswa. Pengasuh secara total mengambil posisisebagai orangtua yang layaknya dijadikan orangtua oleh para santri.
 Keberadaan peran pengasuh diakui salah satu santri pesantrenputri Al-Husna, Siti Fatimah, yang mengatakan:59
 Saya mondok di sini terasa saya berada di rumah sendiri. PakKiai Hamman dan istrinya seperti orangtua saya sendiri. Keduanyadalam menganggap dan memperlakukan santri itu seperti bapakdan ibu kepada anaknya. Setiap berangkat ke kampus, parasantri berpamitan pada ibu nyiai. Keduanya juga sangat familiardengan para santri yang ada di ini.
 Pernyataan di atas juga diakui sendiri oleh ketua pengurus pesantren,Izzatul Munawaroh. Menurutnya, peran pengasuh terasa sangatberbeda dengan peran pengasuh yang dulu pernah dia mondok dipesantren genggong Zainul Hasan. Pada waktu dia mondok dipesantren tersebut, dia tidak merasakan kedekatan yang intens antarapengasuh sebagai orang tuanya dengan santrinya sebagai anaknya.Jadi, di pesantren ini, peran pengasuh sebagai orang tua sangat terasasekali pengaruhnya pada mahasiswi yang nyantri di pesantren ini. 60
 Pada tataran pengawasan manajemen pengembangan kurikulumdi pesantren putri Al-Husna ini, Dr. H. Hamam, M.HI.61 menjelaskanbahwa peran pemimpin pesantren sangat aktif dalam mengamatidan berkomunikasi dengan pengurus dan santri khususnya saat santriada di. Jika terdapat masalah, maka pemimpin pesantren terutamaistrinya yang berusaha untuk menyelesaikan dengan baik dan secarakekeluargaan. Jadi pengawasan kurikulum di pesantren putri Al-Husnadilakukan ketika kegiatan sedang berlangsung (direct) dan padakegiatan telah selesai dilaksanakan (indirect).
 59 Wawancara dengan Siti Fatimah, Santri Pesantren Putri Al-Husna, tanggal 18 Agustus2014.
 60 Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna, IzzatulMunawaroh Tanggal 18 Agustus 2014.
 61 Wawancara dengan Drs. H. Hamam, M.HI. tanggal 20 Agustus 2014.
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 Dari hasil penyajian data dan analisis di atas maka hasil temuansementara bisa dilihat di bawah ini.
 Matrik 3.2Temuan Penelitian Kasus II Pesantren Mahasiswi
 No Fokus Indikator Temuan Penelitian
 1 Karakteristik kurikulum Pesantren
 Materi/isi
 Materi Kitab Kuning:: Fiqih: Bulughul Maram, Nahwu, Imrithi, Kelompok A: Tafsir Al-Maraghi Kelompok B: Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim. Kelompok C: Mabadi’ Juz 3 dan meteri Al-Qur’an terjemahan Materi Skill:: Tartil jurnalistik serta kajian tematik yang menghubungkan kajian agama dengan mata kuliah.
 Metode Metode Variatif : Wetonan-Bendongan, sorogan, sama’an, diskusi, tanya jawab, tarjim dan demonstrasi
 Target penguasaan ilmu agama dan kepribadian mahasiswa Memahami dan mengamalkannya
 Waktu Tidak terbatas waktu/khatam dan harian (kondisional)
 2 Desain pengembangan kurikulum Pesantren Mahasiswa
 Perencanaan Dirumuskan oleh pengasuh dengan melibatkan pengurus pesantren dan santri dengan kurikulum yang berbasis pada kebutuhan mahasiswa.
 Pelaksanaan
 Implementasinya berbentuk pengajian kitab kuning dilaksanakan berdasarkan kelompok yang tidak berjenjang sesuai dengan kemampuan maha Mahasiswa, terdiri dari: kelompok (A,B dan C), untuk Majlis Ta’lim, pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan kreatifitas dilaksanakan secara kolektif.
 Evaluasi Dievaluasi pada saat kegiatan berlangsung (direct) dan akhir kegiatan (indirect), dengan alat evaluasi tes dan non tes
 Pengembangan Kurikulum
 Kurikulum sebelumnya hanya terbatas pada Majlis Ta’lim dan pendidikan Al-Qur’an kemudian dikembangkan pada pengajian kitab kuning berdasarkan kelompok kemampuan mahasiswa dan pendidikan kreatifitas
 3 Peran pemimpin pesantren mahasiswa dalam manajemen pengembangan kurikulum
 Peran Peran pemimpin pesantren sebagai, orang tua, Perancang/perancana fasilitator dan pemantau
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 C. PC. PC. PC. PC. Prrrrrofil Pofil Pofil Pofil Pofil Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 1. 1. 1. 1. 1. SSSSSejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Dejarah dan Demografi Pemografi Pemografi Pemografi Pemografi Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu KatsirMa’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember adalah lembaga
 pendidikan tinggi setingkat Mahad ‘Aliy yang didirikan pada bulanMei 2010 oleh Ikatan Dai Indonesia (Ikadi Jember) yang ditandaidengan peluncuran program sertifakat waqaf tunai pembebesan tanahkampus Mahad Ibnu Katsir dan diresmikan oleh ketua Ikadi pusatDr. Ahmad Satori Ismail, MA. Lembaga ini didirikan sebagai saranapembinaan dan pengkaderan calon da’i yang berada dibawah yayasanIbnu Katsir Jember.
 Sejak berdirinya ibnu katsir menggunakan manajemen modern,dengan pemimpin sebagai yang disebut Direktur dengan dibantuoleh Wakil Direktur 1, Wakil Direktur 2. Kepala Bagian Akademik,Staf Kepala Bagian Tahfizh, Staf Kepala Bagian Tarbawi, staf Kepalabagian kesantrian, Staf Kepala Bagian Sarpras dan Staf Kepala bagiandministrasi dan Keuangan.
 Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember memulai prosespendidikan pada bulan Juni 2011 disebuah gedung waqaf milikseorang Muhsinat bernama Ibu Hj. Mimin Sri Jamilah, SH. Asetyang berbentuk rumah tinggal keluarga dan kos-kosan ini kemudiandisulap menjadi kampus pendidikan dan asrama.62
 Ibnu Katsir merupakan lembaga pendidikan beasiswa penuhdengan sumber dana yang digali dari para donatur dan dermawan.Dalam perjalanan dua tahun pertama, lembaga Qur’an ini mendapatsambutan dan dukungan luar biasa dari segenap lapisan masyarakat.Selain dukungan finasial, tidak sedikit donatur menyerahkan asetberupa gedung dan bangunan demi mendukung dakwah Qur’an ini.
 Lembaga tahfizh qur’an Ibnu Katsir mengembangkan polapendidikan tahfidz Qur’an berbasis pesantren dengan metode
 62 Dokumentasi diambil tanggal 5 September 2014.
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 integrated dan modern yang memadukan kurikulum pesantren danpendidikan formal untuk mencetak para huffazh qur’an dan du’atprofesional. Selain target mengkhatamkan qur’an 30 juz selama duatahun.
 Seluruh santri Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jembermendapatkan beasiswa untuk mengikuti pendidikan formal S-1bekerja sama dengan Universitas Islam Jember (UIJ) dan IAIN Jember.Output dari proses ini diharapkan dapat menjawab tantangan dankebutuhan umat yang semakin berkembang di masa yang akan datang.63
 Visi dan Misi Ibnu KatsirVisi dan Misi Ibnu KatsirVisi dan Misi Ibnu KatsirVisi dan Misi Ibnu KatsirVisi dan Misi Ibnu Katsir64
 Yayasan Ibnu Katsir akan bergerak sesuai dengan visi dan misiyang ditetapkan, Visi dan Misi tersebut akan dituangkan dalamtujuan organisasi yang terbagi dalam tujuan jangka pendek,menengah, dan panjang. Selanjutnya dibuatlah perencanaan Strategisuntuk mencapai Visi, Misi, dan tujuan tersebut.
 VisiVisiVisiVisiVisi
 a) Menjadi yayasan pendidikan, dakwah dan sosial terkemuka,yang fokus pada penyelenggaraan lembaga pendidikan islami berbasisAl-Qur’an di Indonesia.....
 b) Menjadi yayasan yang mampu mengembangkan lembagapendidikan modern yang memenuhi tuntutan zaman dengan cabang-cabang di Indonesia yang menggunakan kurikulum Islami danmenerapkan akhlak Qur’ani, menghasilkan lulusan Huffazh jugaSarjana.
 c) Mempersiapkan kader-kader da’i yang huffazh dan menguasaiilmu syar’i, yang bermanfaat.
 d) Melibatkan peran aktif masyarakat untuk ikut berdakwahdan berjuang di Jalan Allah Swt, dalam meraih keridhoan-Nya untuk
 63 Dokumentasi diambil tanggal 5 September 2014.64 Dokumentasi diambil tanggal 5 September 2014.
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 mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menempatkanAl-Qur’an dan Sunnah menjadi panduan tertinggi.
 MisiMisiMisiMisiMisi
 a) Mengembangkan Ma’had Tahfizhul Qur’an dan PendidikanSarjana.
 b) Mengembangkan Lembaga Pendidikan Islami lainnyaberbasis Al-Qur’an.
 c) Mengembangkan Lembaga Fundraising Syari’ah.
 d) Mencetak kader-kader da’i yang huffazh.
 e) Rahmatan lil ’alamin
 f ) Mengembangkan organisasi yang sehat dengan menerapkanmanajemen korporasi, penjaminan mutu, dan evaluasi diri secaraberkesinambungan, dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas.
 TTTTTujuanujuanujuanujuanujuan
 a) Menghasilkan lulusan yang beriman kepada Allah SWT danberamal sholeh secara kompetitif dan inovatif dalam bidangnya
 b) Memberikan alternatif pendidikan untuk menjawab tantangansetiap zamannya.
 Nilai-nilaiNilai-nilaiNilai-nilaiNilai-nilaiNilai-nilai
 I B N U K A I B N U K A I B N U K A I B N U K A I B N U K A T S I RT S I RT S I RT S I RT S I R
 IIIII :Islami
 BBBBB :Bonafide
 NNNNN :Nilai-nilai Islami
 UUUUU :Ukhuwah
 KKKKK :Kompeten
 A A A A A :Amanah, Akuntabilitas,
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 TTTTT :Transparansi,
 S S S S S :Sosial, Solutif, Siasi
 I I I I I :Ikhlas, Integritas,
 R R R R R :Robbaniyah, Reformis
 Jumlah santri yang berdomisili di Pesantren Ibnu Katsir ada120 orang dengan 80 mahasiswa dan 40 orang mahasiswi yang berasaldari berbagai pulau di Indonesia. Pada tanggal 5 September 2014,peneliti sedang mengamati kondisi bangunan fisik Pesantren IbnuKatsir Jember yang ada, terlihat ruang kantor pesantren yang beradadi depan. Di sampingnya ada masjid Ibnu Katsir. Sedangkan di belakangkantor pesantren berdiri asrama tempat para santri istirahat dan belajar.
 Di belakang asrama ada tempat untuk mengaji. Di sebelahkanan asrama ada tempat mengaji dan belajar para santri putra yangdisebut GASIBO dan Auditorium. ±100 M dari komplek pesantrenterdapat perkampungan Al-Quran, di mana di tempat itu, semuapara asatidz/guru dibangunkan rumah, yang bertujuan untukmemudahkan koordinasi dan pengawasan pada para santri. Suatuhari nanti, perumahan para ustadz ini akan menjadi “kampung Al-Qur’an” di mana para penghuninya hafidz dan hafizdah semua.65
 Berdasarkan telaah dokumen Pesantren Ibnu Katsir Jember,dikelola dengan manajemen modern terlihat dalam strukturkeorganisasian terbentuk, dewan pembina, dewan pengawas dandewan penasehat. Untuk struktur pesantren putra Ibnu Katsir Jemberterdiri dari Direktur, Wakil Direktur 1,Wakil Direktur 2, KepalaBagian Akademik, Kepala Bagian Tahfizh, Kepala Bagian Tarbawi,Kepala Bagian Kesantrian, Kepala Bagian Sarpras, Kepala BagianAdministrasi dan Keuangan. Sedangkan Struktur pesantren PutriIbnu Katsir Jember terdiri dari Direktur, Wakil Direktur 3, KepalaBagian Akademik, Kepala Bagian Tahfizh, Kepala Bagian Tarbawi,
 65 Observasi dan Wawancara dengan Ustd.Abu Hasan, pada Tanggal 5 September 2014.
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa

Page 195
                        

174
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 Kepala Bagian Kesantrian, Kepala Bagian Sarpras dan Kepala BagianAdministrasi dan Keuangan. 66
 Secara keorganisasian Pesantren Ibnu Katsir Jember sudahmenggunakan bentuk organisasi modern di mana tersusun alat-alatkelengkapan organisasi yang memadai dan sesuai dengan kondisiorganisasi modern. Untuk pengelolaan pendidikan dan pengajarandiselenggarakan oleh yayasan pesantren. Ibnu Katsir Jember secaraswasta penuh. Komponen di dalam Ma’had terdiri dari pengelola/muallim, santri, kelas, komplek asrama dan masjid serta kantor pusatpesantren.
 Selain beberapa bangunan fisik dan keorganisasian yang ada,Pesantren Ibnu Katsir Jember memiliki asas dan tujuan pendidikan.Asas pokok yang menjadi ruh pendidikan Ma’had Tahfizhul Qur’anPesantren Ibnu Katsir Jember adalah Al-Qur’an Al-Karim dan As-Sunnah. Pada awal berdirinya, visi dan misi lembaga bertujuan untukmenghasilkan kader-kader da’i yang hafizh dan menguasai bahasaarab. Dari visi dan misi ini, maka materinya lebih pada kitab Al-Qur’an dan bahasa arab.67
 22222..... Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu KatsirKurikulum awal yang dikembangkan di Pesantren Ibnu Katsir
 adalah pendidikan Al-Quran dan bahasa arab. Dalam pengemba-ngannya, visi dan misinya ditambah dengan menguasai ilmu syar’imelalui pendidikan dirosah islamiyah, menghasilkan sumber dayamanusia (SDM) yang memiliki skill managerial dan leadership yangsiap menjawab kebutuhan umat dan perkembangan zaman.68
 Pada tahap pengembangannya dari pendidikan Al-Quran danbahasa arab dikembangkan pada pendidikan diroasah islamiyah danpendidikan skill. Untuk Tahfizh Qur’an dan dirosah islamiyah serta
 66 Dokumentasi diambil pada Tanggal 5 September 2014.67 Observasi dan Wawancara dengan Ustd.Abu Hasan, pada Tanggal 5 September 2014.68 Observasi dan Wawancara dengan Ustd.Abu Hasan, pada Tanggal 5 September 2014.
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 pengembangan diri dilaksanakan di Ma’had Ibnu Katsir Jembersendiri. Sedangkan pendidikan Strata 1 pihak Ma’ad Ibnu KatsirJember bekerja sama dengan IAIN Jember untuk mengkualiahkansemua santri pada Fakultas syariah Jurusan Tafsir Hadits.
 Bagi santri yang menetap ada persyaratan khusus untuk tetaptinggal di Ma’ad Ibnu Katsir yaitu jika selama 2 tahun tidak mampuhafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz, maka santri tanpa harus dikeluar-kan, harus keluar terlebih dahulu.69 Ustadz Sukri70 mengatakan:
 Kurikulum yang ada disini itu ada tiga yang mengintegral,pertama Kurikulum Tahfid ini ditempuh hanya dua tahun yangyang dipakai setoran, untuk yang dirosah memadukan kurikulumperguruan tinggi timur tengah yang ada di Indonesia misalnyaLibia dan An-Nuamiy (Kuwait), sedangkan S-1 itu dari TafsirHadits baik di UIJ Maupun di IAIN Jember.
 Jadi kurikulum yang ada di Pesantren Ibnu Katsir ada tiga yangmengintegral, pertama kurikulum tahfid dengan alokasi waktu duatahun dengan metode setoran, kedua, dirosah islamiyah denganmemadukan kurikulum perguruan tinggi timur tengah yang ada diIndonesia yaitu Libia dan An-Nuamiy (Kuwait), ketiga, S-1 itu dariTafsir Hadits bekerjasama UIJ dan IAIN Jember.
 Kurikulum tersebut didukung oleh fasilitas beasiswa selama 4tahun meliputi, beasiswa pendidikan, beasiswa konsumsi, danbeasiswa akomodasi dan asrama. Selain fasilitas mahasiswa Ma’adIbnu Katsir juga didukung sarana penunjang yang meliputi, ruangbelajar yang representatif, lingkungan belajar yang kondusif,dilengkapi aula dan gazebo, laboratorium komputer dan saranapengembangan diri.
 Untuk lebih rincinya tentang kurikulum yang ada di PesantrenIbnu Katsir Jember bisa dilihat pada tabel dibawah ini:
 69 Wawancara dengan Ustd.Sukri pada Tanggal 10 September 2014.70 Wawancara dengan Ustd.Sukri pada Tanggal 10 September 2014.
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 Tabel 3.2Naskah/Dokumen Kurikulum71
 2 2 1
 2 2 2
 2 ( ) 2 ( ) 3
 . 2 . 2 4
 2 4 2 4 5
 2 / 2 / 6
 2 2 1
 2 2 2
 1 1 3
 1 1 4
 2 2 5
 2 / 2 / 6
 2 2 7
 2 2 8
 1 1 1
 2 2 2
 4 4 3
 . 2 . 2 4
 1 1 5
 1 . 1 6
 4 4 7
 4 4 8
 2 2 9
 . 2 2 10
 71 Dokumentasi diambil pada Tanggal 10 September 2014.
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 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rangkaian kurikulumdi Pesantren Ibnu Katsir terdiri dari pengajar, materi ajar dan alokasiwaktu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel 3.3Kurikulum Pesantren Ibnu Katsir
 1 1 1
 2 2 2
 2 2 3
 2 2 4
 2 . 2 5
 2 . 2 6
 1 . 1 7
 . 1 1 8
 2 . 2 9
 2 210
 1 1 11
 . 2 212
 2 . 2 13
 14
 SEMSEMESTER SATU (GANJIL)::
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust. Saiful Majid Nahwu 2 Jam
 2 Ust. Saiful Majid Sharraf 2 Jam
 3 Ust. Saiful Majid Qira’atul Kutub 2 Jam
 4 Ust.Abd.Wahid Percakapan (Bhs.Arab) 2 Jam
 5 Ust.Sukri Dasar-dasar Bahasa Arab 2 Jam
 6 Ust.Saiful Majid Minyimak(Bahasa Arab) 2 Jam
 SEMSEMESTER DUA (GENAP)::
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust. Saiful Majid Nahwu 2 Jam
 2 Ust. Saiful Majid Sharraf 2 Jam
 3 Ust. Saiful Majid Qira’atul Kutub 2 Jam
 4 Ust.Abd.Wahid Percakapan (Bhs.Arab) 2 Jam
 5 Ust.Sukri Dasar-dasar Bahasa Arab 2 Jam
 6 Ust.Saiful Majid Minyimak (Bahasa Arab) 2 Jam
 SEMESTER TIGA (GANJIL):
 SEMESTER EMPAT (GENAP):
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 SEMESTER TIGA (GANJIL)::
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust.Saiful Majid Nahwu dan Sharraf 2 Jam
 2 Ust. Didik Haryadi Aqidah 2 Jam
 3 Ust. Didik Haryadi Hadits 1 Jam
 4 Ust.Khairul Hadi Fiqih 1 Jam
 5 Ust.Niman Agustono Balaghah 2 Jam
 6 Ust. Saiful Majid Baca kitab 2 Jam
 7 Ust.Khairul Hadi Sirah Nabawiy 2 Jam
 8 Ust. Didik Haryadi Ahlaq Seorang Muslim 2 Jam
 SEMSEMESTER EMPAT (GENAP)AP):
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust.Saiful Majid Nahwu dan Sharraf 2 Jam
 2 Ust. Didik Haryadi Aqidah 2 Jam
 3 Ust. Didik Haryadi Tafsir Ayat Ahkam 1 Jam
 4 Ust.Khairul Hadi Fiqih Sunnah 1 Jam
 5 Ust. Niman Agustono Balaghah 2 Jam
 6 Ust. Saiful Majid Baca kitab 2 Jam
 7 Ust.Khairul Hadi Sirah Nabawiy 2 Jam
 8 Ust. Didik Haryadi Ahlaq Seorang Muslim 2 Jam
 SEMSEMESTER LIMA (GANJIL) :
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust. Niman Agustono Balaghah 1 Jam
 2 Ust. Niman Agustono Bahasa arab Tingkat II 2 Jam
 3 Ust.Khairul Hadi Tafsir Ayat Ahkam 4 Jam
 4 Ust.Abd.Wahid Hadits Arbain 2 Jam
 5 Ust. Didik Haryadi Aqidah Iman 1 Jam
 6 Ust. Faishol Nasar Sirah Nabawiy 1 Jam
 7 Ust. Niman Agustono Nahwu dan Sharraf 4 Jam
 8 Ust.Khairul Hadi Fiqih Sunnah 4 Jam
 9 Ust. Niman Agustono Shakhofah Islamiyah 2 Jam
 10 Ust.Khairul Hadi Ahlaq Islam 2 Jam
 SEMSEMESTER ENAM (GANAP)AP) :
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust.Khairul Hadi Tarih Tasrik 1 Jam
 2 Ust. Niman Agustono Bahasa Arab III 2 Jam
 3 Ust.Khairul Hadi Tafsir ayat Ahkam 4 Jam
 4 Ust.Abd.Wahid Hadits Arbain 2 Jam
 5 Ust. Didik Haryadi Aqidah Iman 1 Jam
 6 Ust. Niman Agustono Sejarah Dunia Islam 1 Jam
 7 Ust. Niman Agustono Nahwu Sharraf 4 Jam
 8 Ust.Khairul Hadi Fiqih Sunnah 4 Jam
 9 Ust. Niman Agustono Shaqofah Al-Islamiyah 2 Jam
 10 Ust.Abd.Wahid Ilmu Mustalahah Hadits 2 Jam
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 Dari penyajian kurikulum di atas, ada materi yang dilanjutkanpada semester berikutnya dan ada pula di semester selanjutnya. Padamateri-materi itu pula terdapat materi dasar dan pokok bahkan adamateri tambahan atau pelangkap. Untuk lebih jelasnya bisa dilihatpada tabel berikut ini:
 SEMSEMESTER TUJUH (GANJIL) :
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust.Khairul Hadi Tafsir Ayat Ahkam 1 Jam
 2 Ust. Didik Haryadi Etika di jalan 2 Jam
 3 Ust.Khairul Hadi Fiqih Sunnah 2 Jam
 4 Ust.Imam Mudzakir Ushul Fiqih 2 Jam
 5 Ust.Khairul Hadi Qowaidul Fiqih 2 Jam
 6 Ust.Khairul Hadi Faraid 2 Jam
 7 Ust.Abd.Wahid Tarih Tasrik 1 Jam
 8 Ust. Niman Agustono Sejarah Dunia Islam 1 Jam
 9 Ust.Faisol Nashar Fiqih Da’wah 2 Jam
 10 Ust.Imam Mudzakir Sejarah Dinasti
 Abbasiyah 2 Jam
 11 Ust. Niman Agustono Metodologi Pengajaran 1 Jam
 12 Ust. Niman Agustono Nahwu Sharraf 2 Jam
 13 Ust.Abd.Wahid Balaghah 2 Jam
 14 Mazhab Kontemporer
 SEMSEMESTER DELAPAN (GENAP) :
 No Pengajar Materi Alokasi Waktu
 1 Ust.Khairul Hadi Tafsir Al-Munir 1 Jam
 2 Ust. Didik Haryadi Ahlak 2 Jam
 3 Ust.Khairul Hadi Fiqih Sunnah 2 Jam
 4 Ust.Imam Mudzakir Ushul Fiqih 2 Jam
 5 Ust.Khairul Hadi Qowaidul Fiqih 2 Jam
 6 Ust.Khairul Hadi Faraid 2 Jam
 7 Ust.Abd.Wahid Sejarah Dunia Islam 1 Jam
 8 Ust. Niman Agustono Fiqih Da’wah 1 Jam
 9 Ust.Faisol Nashar Sejarah Dinasti
 Abbasiyah 2 Jam
 10 Ust.Imam Mudzakir Metode penelitian 2 Jam
 11 Ust. Niman Agustono Nahwu Sharraf 1 Jam
 12 Ust. Niman Agustono Balagah 2 Jam
 13 Ust.Abd.Wahid Psikologi 2 Jam
 14 Penghususan Fiqih
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 Tabel 3.4 Materi-Materi Pembelajaran Pesantren Ibnu Katsir72
 Jadi kurikulum yang ada di pesantren Ibnu katsir terdiri darimateri berdarkan dokumen yang ada, kurikulum di Pesantren IbnuKatsir terdiri dari pertama, materi dasar Ilmu tafsir, tafsir, ilmuhadits,hadits dan ushul fiqh, kedua materi pokok tauhid, fiqih islami,ahlak karimah, tahfizhul Qur’an bahasa arab dan materi pelengkap,siroh nabawiyah, ilmu da’wah, tsaqofah islamiyah, skill, leadershipentrepreuner olah raga dan keterampilan
 Dari gambaran di atas sebagaimana yang dikatakan oleh bahwaustad, sukri untuk memperjelas metode pembelajaran, taget danalokasi waktunya, beliau mengatakan bahwa:
 Dalam kurikulum yang diaplikasikan di pesantren ini adabeberapa aspek yang saling berkaitan diantarantaranya, pertama,Untuk Pengajian Kitab Kuning dengan materi Fiqih Sunnah,metode yang digunakan menggunakan metode Wetonan-Bendongan, Sorogan dan tanya-jawab dengan target memahamidan mengamalkannya sedangkan waktunya tidak terbatas.,kedua untuk Dirosah Islamiyah dengan materi Nahwu, Sharraf,Aqidah, Hadis, Fiqih, Akhlak, Bahasa Arab, dsb, metodenyaWetonan-Bendongan, Sorogan dan tanya-jawab, tagetnyaBerbahasa arab dan baca kitab kuning dengan taget kelah dapatmenjadi mudir dan mengelola ma’had dengan alokasi waktu 8Semester/4 tahun, ketiga Pendidikan Al-Qur’an materi tahfid,metode menghafal waktunya hanya 2 tahun.73
 NO MATERI DASAR MATERI POKOK MATERI PELENGKAP
 1 Ilmu Tafsir Tauhid Siroh Nabawiyah
 2 Tafsir Fiqih Islami Ilmu Dakwah
 3 Ilmu Hadits Akhlak Karimah Tsaqafah Islamiyah
 4 Hadits Tahfizhul Qur’an Skill,Leadership, Entrepreuner
 5 Ushul Fiqh Bahasa Arab Olah raga dan keterampilan
 72 Dokumentasi Ibnu Katsir73 Wawancara dengan Ustd.Sukri pada Tanggal 10 September 2014.
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 Berdasarkan data di atas terlihat beberapa metode pembelajaranyang digunakan variatif diantarantaraya metode wetonan-bendongan,sorogan dan tanya-jawab, menghafal dengan taget memahami danmengamalkannya, menjadi mudir dan mengelola ma’had sedangkanwaktunya bervariasi atau kondisional, ada yang tidak terbatas, untukdirosah islamiyah 4 tahun sedangkan tahfidnya 2 tahun.
 Sebagaimana rincian kurikulum pokok di atas, kurikulumpenunjang juga memiliki target, waktu dan metode pembelajaran,hal ini sebagaimana di bawah ini:
 Untuk materi, Skill Leadership, Entrepreuner, Pelatihan Kuliner,dan sebagainya banyak mengunakan Metode Ceramah, Tanya-Jawab dan Demonstrasi dengan target Siap menjadi mujahiddakwah dengan skill manajerial dan leadership professionaladapun alokasi waktunya itu kadang Satu hari dan kondisional.74
 Jadi kurikulum kreatifitas di Pesantren Ibnu Katsir menggunakanmetode ceramah, tanya-jawab dan demonstrasi dengan target santrisiap menjadi mujahid dakwah dengan skill manajerial dan leadershipprofesional. Untuk waktu pendidikan dan pelatihan biasanyawaktunya satu hari dan bersifat kondisional.
 33333..... DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men MahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu Katsir
 Di awal berdirinya Pesantren Ibnu Katsir Jember, desainpengembangan kurikulum diatur sendiri oleh direktur danbawahannya tanpa ada proses studi banding. Setelah berjalannyasistem, maka manajemen pengembangan kurikulum Pesantren IbnuKatsir mengacu pada visi dan misi yang ada, tetapi melalui studibanding ke berbagai lembaga pesantren yang maju.
 Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ust. Sukri selakubagian kurikulum:
 74 Wawancara dengan Ustd.Niman, pada Tanggal 13 September 2014.
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 Pada masa pengembangannya, perencanaan manajemenpengembangan kurikulum di Pesantren ini mengacu pada visidan misi Pesantren seperti visi menjadi yayasan pendidikan,dakwah dan sosial terkemuka, yang fokus pada penyelenggaraanlembaga pendidikan Islami berbasis Al-Qur’an di Indonesia,kemudian selain itu terlebih dahulu melakukan studi bandingke beberapa pendidikan Islam ternama, misalnya ke Gontor,LIPIA dan An-Nu’amiy.75
 Menurut nara sumber di atas diketahui bahwa perencanaankurikulum di Pesantren Ibnu Katsir mengacu pada visi dan misilembaga dengan diawali terlebih dahulu melakukan studi bandingke beberapa pendidikan Islam ternama, seperti Gontor, LIPIA danAn-Nu’amiy. Jadi dalam melakukan perencanaan pengembangankurikulum di Pesantren Ibnu Katsir pengurus pesantren bagiankurikulum terlebih dahulu melakukan studi banding ke beberapapesantren ternama untuk mendapatkan referensi kurikulum yang bisadijadikan acuan dalam pengembangan kurikulum di pesantren.
 Hal senada yang dikatakan Ust. Abu Hasan bahwa:76
 Perencanaan manajemen pengembangan kurikulum itu biasanyadilakukan setelah melakukan studi banding misalnya ke LIPIA,An-Nua’amiy dan Gontor. Dan para pengembang kurikulum ituterdiri dari empat orang yang saya sendiri, Ust. Khairul Hadi,Ust.Sukri dan Ust. Agus Rohmawan yang kesumuanya memilikitanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum, meski semuapengurus struktur yang ada terlibat juga.
 Menurut bagian kurikulum di atas, perencanaan manajemenpengembangan kurikulum selalu mengacu pada visi dan misi,kemudian tidak lupa pula lembaga mencari format ideal kurikulumdengan melakukan kunjungan kebeberapa lembaga pendidikan Is-lam seperti Gontor, LIPIA dan An-Nu’amiy. Dan kegiatan inidilakukan oleh para pengembang kurikulum yang dikordinatori olehbagian kurikulum pesantren.
 75 Wawancara dengan Ustd.Sukri pada Tanggal 10 September 2014.76 Wawancara dengan Ustd.Abu Hasan, pada Tanggal 5 September 2014.
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 Pernyataan bagian kurikulum juga diperjelas lagi oleh wakilMudir II, Ustad Niman Agustono yang mengatakan bahwa:77
 Untuk menyusun kurikulum pertama-tama yang dilakukanPesantren. Ibnu Katsir adalah dengan melakukan studi bandingke Jakarta seperti ke LIPIA dan An-Nu’amy, dan Gontor tujuannyaya tidak lain untuk mendapatkan kurikulum yang ideal. Ma’hadtahfid itu kan banyak ya, tapi banyak kekurangannya, misalnyasantrinya tidak bisa kuliah, bahasa Arab dan baca kitab. Kalaudi sini jadi satu kurikulumnya, ya S-1, Dirosah dan menghafalAl-Quran, kelak nanti lulusannnya punya Ijazah, bisa baca kitab,mahir berbahasa Arab dan hafal Al-Qur’an juga. sehinggaPesantren Ibnu Katsir memutuskan akan melaksanakan tigakurikulum yaitu S1, Dirosah dengan penekanan bahasa Arab,baca kitab dan hafalan Al-Quran.
 Berdasarkan wawancara di atas diputuskan tiga kurikulum yaituS1, dirosah dengan penekanan bahasa Arab dan baca kitab dan hafalanAl-Quran. Dengan target out-put yang dihasilkannya memiliki IjazahS-I, bisa baca kitab, mahir berbahasa Arab dan hafal Al-Qur’an.
 Selain kurikulum yang sudah ada, terdapat pengembangan yangdilakukan oleh pesantren. Hal ini sebagaimana yang dikatakanUstd.Sukri, bahwa:
 Selain kurikulum khusus belajar bahasa Arab, ngaji kitab dankuliah, kurikulum juga dikembangkan pada yang lain misalnyaJurnalistik, seminar nahwu, fiqh, qiratul asroh, dan fiqhul ma’asirdan juga pelatihan leadership dan interpreuner, dan masihbanyak pengembangan yang lain untuk santri.78
 Menurut Ust. Sukri selain kurikulum bahasa arab, kitab dankuliah, juga dikembangkan jurnalistik, seminar, nahwu, fiqh, qiratulasroh, dan fiqhul ma’asir dan juga pelatihan leadership dan interpreuner.lebih jauh lagi Ust. Niman Agustono mengatakan:79
 77 Wawancara dengan Ustd.Niman, pada Tanggal 13 September 2014.78 Wawancara dengan Ustd.Sukri, pada Tanggal 10 September 2014.79 Wawancara dengan Ustd.Niman, pada Tanggal 13 September 2014.
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 Penyusunan kurikulum ini melibatkan semua komponen seperti,dewan pembina, dewan pengawas dan dewan penasehat. UntukStruktur Pesantren Putra Ibnu Katsir Jember terdiri dari Direktur,Wakil Direktur 1,Wakil Direktur 2, Kepala Bagian Akademik,Kepala Bagian Tahfizh, Kepala Bagian Tarbawi, Kepala BagianKesantrian, Kepala Bagian Sarpras, Kepala Bagian Administrasidan Keuangan, namun yang paling mendapatkan tugas lebihdalam hal ini adalah Wadir bagian kurikulum yaitu Ust. SyukriNur Salim, S.Pd.I.
 Menurut nara sumber di atas penyusunan kurikulum di IbnuKatsir melibatkan semua komponen seperti, Dewan Pembina, DewanPengawas dan Dewan Penasehat, untuk Struktur Pesantren Putra IbnuKatsir Jember terdiri dari Direktur, Wakil Direktur 1,Wakil Direktur2, Kepala Bagian Akademik,Kepala Bagian Tahfizh, Kepala BagianTarbawi, Kepala Bagian Kesantrian, Kepala Bagian Sarpras, KepalaBagian Administrasi dan Keuangan, namun yang paling mendapatkantugas lebih dalam hal ini adalah Wadir bagian kurikulum.
 Kemudian kurikulum dengan tiga kolaborasi tersebutdilaksanakan dengan terus menerus dilakukan peninjauan. MenurutUstd. Sukri bahwa:80
 Pola kurikulum dirosah itu selalu ditinjau ulang karena meng-gunakan kolaborasi LIPIA dan An-Nu’amy, untuk LIPIA khususbahasa Arabnya. Sedangkan Syar’ahnya dari AN-Nuamiy, untukperjenjangannya satu tahun 100% santri fokus bahasa Arab,tahun kedua 50% sudah ada syari’ahnya, tahun ketiga, 75%Syari’ah dan tahun keempat itu sudah 100% Syariah.
 Sebagaimana pernyataan diatas pola kurikulum dirosah selaluditinjau ulang karena menggunakan kolaborasi LIPIA dan An-Nu’amy,penerapan kurikulum di Pesantren Ibnu Katsir dilakukan secaraberjenjang, ketentuan tersebut antara lain, satu tahun pertama 100%santri fokus bahasa arab, tahun kedua 50% bahasa Arab dan 50%sudah ada syari’ah, tahun ketiga, 75% Syari’ah dan tahun keempat100% Syariah.
 80 Wawancara dengan Ustd.Sukri, pada Tanggal 10 September 2014.
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 Jadi pelaksanaan kurikulum di Pesantren Ibnu Katsir dilakukansecara berjenjang. Sedangkan penerapannya kurikulum yang ada didirosah islamiyah menggunakan system berjenjang.
 Hal senada juga disampaikan oleh Didik Hariadi, S.PdI.81
 Santri-santri yang di sini itu ya harus punya bekal Pesantren,untuk bisa beradaptasi maka kurikulim dalam penerapannyadilakukan berjenjang, tahun pertama bahasa Arab dilakukansatu tahun semester ganjil dan genap, tahun kedua syari’ah danuntuk tahun ketiga dan keempat itu sudah pendalaman.
 Menurut Ust. Didik santri yang ada di Ibnu Katsir untuk bisaberadaptasi maka kurikulim dalam penerapannya dilakukanberjenjang, untuk tahun pertama bahasa arab dilakukan satu tahunsemester ganjil dan genap, tahun kedua syari’ah dan untuk tahunketiga dan keempat sudah pendalaman.
 Selanjutnya dari pelaksanaan tersebut kurikulum dievaluasiketercapaiannya, menurut Ustad Niman Agustono:
 Evaluasi kurikulum itu biasa dilakukan pada evaluasi pembelajarantentunya melalui UTS dan UAS sejauh mana ketercapaiannyapada materi yang diajarkan. Kemudian kita melihat dampaknyabagaimana dalam kehidupan sehari-harinya. Kemudian kitameninjau ulang kurikulum yang ada setelah dilakukan evaluasipembelajaran, apakah mereka sudah mampu berkomunikasibahasa Arab dengan baik, membaca kitab dan bisa memahaminya.Selain itu juga meninjau bobot dan juga faktor santri seriustidaknya dan lemah tidanya dalam penguasaan materi ajar.‘Kalok’ cepat kita tambah yang ‘kalok’ lambat ya kita kurangi.Untuk evaluasi harian itu biasanya kami selalu mengevaluasi solatberjama’ah, solat rawatib, dzikir jama’ah, solat tahajjud dan solatdzuha, dan tidak lupa pula prilaku santri juga kami amati.82
 Sebagaimana pernyataan narasumber di atas dikatahui bahwaevaluasi kurikulum dilakukan pada evaluasi pembelajaran, tentunya
 81 Wawancara dengan Ust. Didik Santri, pada Tanggal 16 September 2014.82 Wawancara dengan Ustd.Niman, pada Tanggal 13 September 2014.
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 melalui UTS dan UAS sejauhmana ketercapaiannya pada materi yangdiajarkan. Kemudian dilihat dampaknya bagaimana dalam kehidupansehari-harinya. setelah itu, peninjau ulang kurikulum setelahdilakukan evaluasi pembelajaran, apakah santri sudah mampuberkomunikasi bahasa arab dengan baik, membaca kitab dan bisamemahaminya. Untuk evaluasi harian (direct) biasanya pengurusselalu mengevaluasi solat berjama’ah, sholawat rawatib, dzikirjama’ah, sholat tahajjud dan sholat dzuha, dan tidak lupa pula prilakusantri juga diamati.
 Jadi alat evaluasi kurikulum yang ada di Ibnu Katsir adalah tesyang berupa UTS dan UAS sedangkan Non tes berupa kecakapanberbahasa asing dan prilaku santri.
 Dalam evaluasi kurikulum Didik Hariadi, S.PdI. menjelaskan: 83
 Adapun yang menjadi evaluasi kurikulum itu ada dua yaitupenilaian akademik dan tahfid, untuk akademik bisa diketahuimelalui UTS, Tugas dan UAS, selain. Dan evaluasi kurikulum inirutin dilakukan oleh pihak khusus yang menangani kurikulumbaik dari aspek kekurangannya dan yang lain. Dan kemuadianrapat 2 minggu sekali yang dilakukan Wakil Direktur 1, SyukriNur Salim, S.Pd.I dan Wakil Direktur 2, Neman Agustono, S.PdI.dan rapat antarmudir dilakukan satu bulan sekali dengan yayasan.
 Menurut Didik Hariadi evaluasi kurikulum ada dua yaitupenilaian akademik dan tahfid. Untuk akademik bisa diketahuimelalui UTS, tugas dan UAS. Evaluasi kurikulum ini rutin dilakukanoleh pihak khusus yang menangani kurikulum baik dari aspekkekurangannya dan yang lain. Dan kemudian rapat 2 minggu sekaliyang dilakukan Wakil Direktur, dan rapat antar mudir dilakukansatu bulan sekali dengan yayasan.
 Ust. Abu Hasan menambahkan bahwa:
 Kalau evaluasi kurikulum itu ya ada harian, mingguan, semesterandan bulanan, kalau bulanan biasanya mengeavaluasi anak-anak
 83 Wawancara dengan Ust. Didik Santri, pada Tanggal 16 September 2014.
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 yang tidak sesuai target misalnya yang menghafal Al-Qur’an 6bulan tidak sampai 8 Juz yang dipulangkan. Untuk evaluasi biasa-nya difokuskan pada al-Qur’an yang melihat nambah hafalandan Moraja’ah-nya. Dirosah itu pada semua tindakan santri danevaluasi semua kegiatan yang ada. Untuk evaluasi prilaku santridimasukkan dalam lembaran rekam jejak santri setiap harinya.84
 Menurut pernyataan di atas bahwa evaluasi kurikulum dilakukanharian, mingguan, semesteran dan bulanan. Untuk bulanan evaluasidifokuskan pada penghafal atau santri yang menghafal Al-Qur’andengan ketentuan bertambah tidaknya hafalan dan Moraja’ah-nya.
 Jadi berdasarkan deskripsi di atas maka evaluasi kurikulumdilaksanakan secara langsung (direct) dan tidak langsung (indirect),alat evaluasi kurikulum yang ada di Ibnu Katsir adalah tes yang berupaUTS dan UAS sedangkan Non tes berupa kecakapan berbahasa asing,hafalan Al-Quran dan Moraja’ah-nya serta prilaku santri.
 44444..... PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen PengembanganengembanganengembanganengembanganengembanganKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswa Iahasiswa Iahasiswa Iahasiswa Iahasiswa Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Peran pemimpin dalam sebuah institusi sangat penting.Begitupula dengan peran pemimpin Pesantren Ibnu Katsir Jember.Pemimpin adalah seseorang yang berwenang dalam menentukan arahdan kebijakan pendidikan ma’had. Dalam pengembangan kurikulum,Ustad. Abu Hasan menjelaskan tentang peran pemimpin Ma’hadIbnu Katsir Jember, yakni sebagai berikut:
 Ya saya membawahi semua yang ada disini, baik bidang akademik,kesantrian, kurikulum, saya disini lebih banyak mengawasikinerja para bawahan saya dan santri, misalnya mengawasikurikulum yang ada, sejauh mana kualitas itu tercapai, tentunyadengan quality control dari ma’had yang ada.85
 Menurut Ust. Abu Hasan beliau secara struktural membawahisemua yang ada, baik bidang akademik, kesantrian, kurikulum.
 84 Wawancara dengan Ust. Abu Hasan, pada Tanggal 5 September 2014.85 Wawancara dengan Ust. Abu Hasan, pada Tanggal 7 September 2014.
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 Dalam peranannya, dia lebih banyak mengawasi kinerja parabawahan dan santri, seperti mengawasi kurikulum melalui qualitycontrol. Dia menambahkan bahwa: “Saya melakukan pengawasanke dua jalur pada bidang akademik yang membawahi S1 dan dirosahdan juga pada Kabag Tahfidz”.86
 Dari pernyataan maka peran ustd. Abu Hasan, dalam halpengembangan kurikulum lebih kepada fungsi pengawasan danevaluasi, baik pengawasan pada santri, pengurus dan target kurikulumyang ada. Dalam fungsi kepengawasannya, Direktur dalam hal iniustd. Abu Hasan dibantu oleh tiga mudir. Hal ini sebagaimanapernyataan direktur di bawah ini:
 Saya dalam urusan kurikulum itu dibantu oleh 3 Wadir, sepertimengawasi mereka-mereka yang menghafal. Alhamdulilahsudah 30 Mahasiswa dan 50 orang mahasiswi yang hafal. Untuk3 mudir itu disuruh mengkoordinir kurikulum yang ada, tentunyaharus melalukan pelaporan pada saya tentang perkembanganyang ada.87
 Jadi, dalam proses pengawasannya, direktur utama dibantu olehtiga Wadir, yaitu Wadir dalam urusan kurikulum, kemahasiswa andan Wadir Tahfidzul Qur’an. Tugas itu biasanya seperti mengawasimereka-mereka yang menghafal. Di Ibnu Katsir, terdapat 30mahasiswa dan 50 0rang mahasiswi yang hafal. Untuk 3 Wadir itudisuruh mengkoordinir kurikulum yang ada, tentunya harusmelakukan pelaporan pada saya tentang perkembangan yang ada.
 Selain sebagai pengawas kurikulum, Direktur utama PesantrenIbnu Katsir Jember berperan sebagai evaluator. Sebagaimana dalamwawancaranya ia mengatakan:
 Untuk perkembangan kurikulum yang ada itu saya menggunakansistem evaluasi. Selain terjun langsung, evaluasi itu saya pakaisistem, mulai dari tim itu melakukan peninjauan, kemudian
 86 Wawancara dengan Ust. Abu Hasan, pada Tanggal 7 September 2014.87 Wawancara dengan Ust. Abu Hasan, pada Tanggal 7 September 2014.
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 dikoordinasikan ke Kabag, dari Kabag dievaluasi oleh Wadir,kemudian Wadir yang lain melaporkan pada saya selaku direktur.88
 Evaluasi kurikulum yang dilakukan Direktur berjalan secarasistemik. Direktur dalam hal ini melakukan evaluasi melalui tim,Kabag, Wadir 1 yang terdiri dari Kabag, akademik, Kabag, HRD,Kabag Tahfidz dan Kewadir kedua yang terdiri dari Kabag kesantrian,Kabag Sarpras dan Kabag Administrasi dan Keuangan. Kemudian,dilaporkan ke Direktur Ma’had.
 Ust. Niman Agustono menambahkan bahwa dalamkepemimpinannya Ustd. Abu Hasan selalu memantau kinerja semuakabag-kabag yang ada, hal ini sebagaimana pernyataannya:
 Peran beliau itu banyak ya merencanakan masa depan ma’had,rekrutmen santri, peran sosial dan pendanaan. Selain itu peranbeliau memantau kinerja semua kabag-kabag yang ada, misalnyatentang pencapaian masing-masing program kabag yang adajadi tugas beliau banyak disini ya kadang ngisi pengajian danlain-lain.89
 Peran direktur sebagai perencana ma’had, merekrut santri, peransosial dan pendanaan, selain peran tersebut direktur berperanmemantau kinerja semua kabag. Jadi peran direktur disini lebih padapengawasan. Ust. Didik Hariadi, S.PdI,90 menambahkan bahwa:
 Peran kepemimpinan Ustd. Abu Hasan sangat terasa sekali dalampengembangan Pesantren di Ibnu Katsir. Ustd. Abu Hasan selalumelakukan pemantauan terhadap manajemen pengembangankurikulum yang sedang dan telah dilakukan. Ketika terjadipermasalahan, beliau juga memberi masukan atau mengarahkanbagaimana cara menghadapinya.
 Berdasarkan data di atas maka peran yang dilakukan olehdirektur dalam hal ini Ustad. Abu Hasan adalah sebagai pemantau/
 88 Wawancara dengan Ust. Abu Hasan, pada Tanggal 7 September 2014.89 Wawancara dengan Ustd.Niman, pada Tanggal 13 September 2014.90 Wawancara dengan Ust. Didik Santri, pada Tanggal 16 September 2014.
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 pengawas pelaksaan kurikulum baik yang sedang dan telahdilaksanakan.
 Berdasarkan deskripsi diatas maka evaluasi kurikulum yang adadi Pesantren Ibnu Katsir ada dua yaitu penilaian akademik dan tahfid,untuk akademik bisa diketahui melalui UTS, Tugas dan UAS.Dengan kata lain alat evaluasi kurikulum terdiri dari tes dan non-tes. Selain itu, evaluasi kurikulum rutin dilakukan oleh WakilDirektur 1 dan rapat antar mudir dilakukan satu bulan sekali denganyayasan. Evaluasi dilakukan untuk menangani kurikulum baik dariaspek kekurangannya dan kemajuannya.
 Matrik 3.3Temuan Penelitian Kasus III di Pesantren Ibnu Katsir
 No Fokus Indikator Temuan Penelitian
 1 Karakteristik
 Kurikulum
 Pesantren
 Materi/Isi
 Materi Dasar: Ilmu Tafsir,Tafsir, Ilmu Hadits, Hadits,
 Ushul Fiqh.
 Materi Pokok: Tauhid, FiQih Islami, Ahlak Karimah,
 Tahfizhul Qur’an, Bahasa Arab. Materi Pelengkap,
 Siroh Nabawiyah, Ilmu Da’wah, Tsaqofah Islamiyah,
 Skill, Leadership Entrepreuner, Olah raga dan
 keterampilan
 Matode
 Matode Variatif:
 Wetonan-Bendongan, Sorogan, Sama’an, Diskusi,
 Tanya Jawab, tarjim dan Demonstrasi, Tahfidz, dan
 Ceramah.
 Target
 Memahami, mengamalkannya, penguasaan
 ulumuddin, mampu berbahasa arab dan baca kitab
 kuning, menjadi mudir dan pengelolaan ma’had, hafal
 Al-Qur’an 30 juz, siap menjadi mujahid dakwah
 dengan skill manajerial dan leadership profesional
 Waktu Harian, 2 tahun, 4 semester, dan 8 semester
 kondisional)
 2
 Desain
 pengembangan
 kurikulum
 Pesantren
 Mahasiswa
 Perencanaan
 Perencanaan kurikulum dirumuskan oleh seluruh
 komponen pesantren dengan mengacu pada visi dan
 misi serta melalui studi/survei kebeberapa lembaga
 pendidikan pesantren yang sudah maju
 Pelaksanaan
 Pengembangan kurikulum diorgaisir oleh wadir
 kurikulum.
 kurikulum terdiri dari pengajian kitab kuning dan
 pendidikan pengembangan kreatifitas dilakasanakan
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 Dari matrik temuan di atas, maka karakteristik kurikulumpesantren mahasiswa Ibnu Katsir termasuk kategori kurikulum daritipologi pesantren Ma’had Al-aly dengan berdasarkan perjenjanganatau semester.
 D. GD. GD. GD. GD. Gambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris uris uris uris uris IIIIIIIIII
 1.1.1.1.1. Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris IIa. Pada awal berdirinya Pesantren Nuris II, kurikulumnya
 terpusat pada mahasiswa dalam mendalami agama. Kitab yangdigunakan adalah tafsir jalalain, kifayatul atqiya’, mabadi awaliyah,fathul qarib, faroidatul bahiyyah, fiqh tradisional, khotmil qur’an,dan istighasah.
 secara kolektif, untuk dirosah islamiyah dilaksanakan
 4 tahun. Dengan perjenjangan satu tahun bahasa
 arab, tahun kedua 50% bahasa arab dan 50%
 syari’ah, tahun ketiga, 25% bahasa arab 75% syari’ah
 dan tahun keempat 100% syariah, hafalan Al-Qur’an
 dilakasanakan secara individu.
 Evaluasi
 Evaluasi kurikulum di dilakukan harian (direct),
 mingguan, semesteran dan bulanan (indirect) alat
 evaluasi kurikulum di Ibnu Katsir ada dua yaitu
 penilaian akademik dan tahfidz. Untuk akademik bisa
 diketahui melalui UTS, Tugas dan UAS dan Tahfidz
 melalui setoran hafalan dan moraja’ah-nya atau
 berupa tes dan non tes.
 Pengembangan
 Kurikulum
 Kurikulum sebelumnya terfokus pada hafalan Al-
 Quran dan bahasa arab dan pengembangan
 selanjutnya terdiri dari dirosah islamiyah, dan
 Kurikulum Skill dan leadership
 3 Peran
 pimpinan
 Pesantren
 Mahasiswa
 dalam
 manajemen
 pengembangan
 kurikulum
 Peran
 Peran pemimpin pesantren sebagai, perancang/
 perencana, pemantau dan evaluator
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 b. Satuan pendidikan di antaranya pengajian kitab kuning,majlis ta’lim/diskusi responsif, pendidikan Al-Qur’an dan pendidikankreatifitas/soft skill dengan tidak berdasarkan level kemampuanmahasiswa.
 c. Kurikulum disajikan masing-masing divisi dalam kepeng-urusan Pesantren. pertama, divisi bahasa, devisi ini diamanahkanuntuk melaksanakan program intensif bahasa arab dan inggris danpemberian vocab serta mufradad setiap hari Senin sampai Kamis,kedua, divisi Keilmuan memfasilitasi kajian dengan materi isu-isuaktual tematik, ketiga, divisi ‘Ubudiyah melaksanakan kajian/ngajiPendidikan Al-Quran, materi Tafsir Jalalain, Kifayatul Atqiya’, MabadiAwaliyah,Fathul Qarib, dan Faroidatul Bahiyyah, jurnalistik,khitobah, bahasa Arab dan Inggris dan diklat.
 d. Metode yang digunakan dalam pembelajaran dipesantrenyaitu wetonan-bendongan, sorogan, tanya-jawab, metode sema’an,ceramah, demonstrasi dan menghafal.
 e. Target kurikulum penguasaan ilmu agama dan umum,memahami dan mengamalkannya.
 f. Waktu pelaksanannya Tidak terbatas waktu/khatam, hariandan kondisional.
 g. Jenis kurikulum yang dikembangkan di Pesantren Nuris IIpertama, adalah Jenis Kurikulum Broad fields curriculum, keduakurikulum yang sifatnya tematik dan aktual yaitu materi-materi aktualtematik dimana diangkat dari isu-isu yang sedang aktual terjadidengan demikian isitilah kurikulum jenis ini bisa menggunakan istilahthematic aktual curriculum.
 h. karakteristik kurikulum pesantren mahasiswa Nuris IItermasuk kategori kurikulum dari tipologi pesantren diniyahtakmiliyah Al-Jami’ah.
 Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:
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 2. D2. D2. D2. D2. Desain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris IIuris IIuris IIuris IIuris IIDalam desain pengembangan kurikulum di Pesantren Nuris
 II, berpusat pada peranan Mahasiswa (Learner Centered Design)dengan bentuk Experience-centered design, dengan tiga langkah/pola yang dilakukan yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
 a. Perencanaan, pengasuh Pesantren Nuris II memiliki peranpenuh dalam merencanakan pengembangan kurikulum pesantrenmahasiswa ketika pesantren baru lahir. Setelah beberapa tahunpesantren memiliki banyak santri/mahasiswa, maka peran pengasuhtidak bersifat mutlak lagi tetapi melibatkan santri karena merekadianggap mampu juga dalam merencanakan kurikulum. Tidak semuasantri yang dilibatkan, tetapi hanya santri yang ditunjuk sebagaipengurus yang dilibatkan karena pengurus dianggap sebagairepresenstasi dari seluruh santri. Pelibatan ini dimaksudkan agar apayang diinginkan dan dibutuhkan oleh santri bisa terangkum dalamkurikulum Pesantren. Apabila diperinci lagi ke dalam berbagai bidang/divisi kepengurusan, maka divisi-divisi yang merencanakan kurikulum,di antaranya: divisi bahasa, divisi keilmuan dan divisi ubudiyah.
 b. Pelaksanaan, setelah selesai merencanakan pengembangankurikulum, para pengurus melakukan sosiaslisasi baik dalam suatuforum maupun menggunakan media seperti jadwal yang ditempelkandi mading-mading. Pelakasanaan pengembangan kurikulum tersebutdisesuaikan dengan perencanaan yang telah disepakati dan disetujuioleh pengasuh. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan tidakberjenjang. Seperti salah satunya di divisi bahasa, pembelajarannyadilaksanakan setiap hari senin sampai kamis. Pada proses pembelajarantersebut, para santri diberikan kosa kata baru, yakni kosa kata Inggrisdan Arab.
 c. Evaluasi, dari aspek evaluasi pelaksanaan pengembangankurikulum tersebut, Pesantren Nuris II dilakukan setiap waktuprogram dilaksanakan (direct) dan juga dilakukan sesudah programdilaksanakan pengurus (indirect). Evaluasi pelaksanaan kurikulumsalah satunya sebagai upaya untuk melihat sejauhmana kurikulum

Page 216
                        

195
 itu telah dilaksankan dengan baik. Sedangkan dalam kegiatan prosespendidikan, penilaian yang dilakukan tidak hanya sebagai kognitif,tapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Dari aspek kognitifyaitu menilai sampai di mana kemampuan mahasiswa memahamimateri yang dipelajarinya. Dari sisi afektif misalnya pada tingkahlaku santri. Untuk evaluasi psikomotorik, misalnya pada kelancarandan ketepatan dalam berbahasa arab dan inggris.
 c. Peran Pemimpin dalam Manajemen PengembanganKurikulum Pesantren Mahasiswa Nuris II.
 Pemimpin atau pengasuh di Pesantren Nuris II memilikiberbagai perilaku peran kepemimpinan, yaitu:
 a. Fasilitator, pemimpin berperan memfasilitasi keinginanmahasiswa, namun sepanjang keinginan tersebut mampu mendukungkegiatan-kegiatan produktif mahasiswa dalam kegiatan kepesantrenan.Dalam pengembangan kurikulum, pemimpin memfasilitasi kebutuhanpara santri, karena pemimpin memahami kebutuhan mahasiswa,namun pemimpin juga memberikan masukan-masukan yang belumterpikirkan oleh santri. Kurikulum itu digodok terlebih dahulu diinternal kepengurusan dengan jalan mengidentifikasi semua kebutuhanmahasiswa, kemudian pengurus membahas langkah-langkah apa yangakan dilakukan untuk mengembangkan kebutuhan yang ada.
 b. Pemantau/Monitor, pemimpin selalu memantau perencanaandan pelaksanan program yang dilakukan oleh pengurusnya. hal inidisebabkan pemimpin mengajari para santri tentang konsistensiterhadap kesepakatan yang telah direnacanakan semua kepengurusanyang ada. Kontrol tersebut biasanya dilakukan pada saat kegiatansudah dilakukan baik hal tersebut pada penerapan kurikulum sendirimaupun kegiatan-kegiatan lainnya.
 Dari tema penelitian ini, maka temuan kasus I di PesantrenNuris II adalahs seperti pada pada tabel berikut ini.
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 Tabel 3.6Temuan Penelitian Kasus I di Pesantren Nuris II
 No Fokus Indikator Temuan Penelitian
 1
 Karakteristik
 Kurikulum
 Pesantren
 Satuan Pendidikan
 Pengajian Kitab kuning, Majlis Ta’lim,
 Pendidikan Al-Qur;an dan pendidikan
 Kreatifitas dengan tidak berdasarkan
 level kemampuan mahasiswa
 Materi/Isi
 Materi Kitab Kuning:
 Tafsir Jalalain, Kifayatul Atqiya’, Mabadi
 Awaliyah,Fathul Qarib, dan Faroidatul
 Bahiyyah, Isu-Isu Tematik aktual
 Materi Skill::
 Jurnalistik, khitobah, bahasa arab dan
 inggris dan diklat.
 Metode
 Matode variatif::
 Wetonan-Bendongan, Sorogan, Sama’an,
 Diskusi, Tanya Jawab Dan Demonstrasi
 Target
 keberhasilan penguasaan ilmu agama
 dan kepribadian mahasiswa memahami
 dan mengamalkannya
 Waktu Tidak terbatas waktu/khatam, harian
 (kondisional)
 Jenis kerikulum Broad fields curriculum dan thematic
 actual curriculum
 2
 Desain
 pengembangan
 kurikulum
 Pesantren
 Mahasiswa
 Perencanaan
 Mengacu pada kebutuhan mahasiswa
 dan kehasan pesantren yang
 dirumuskan oleh pengurus pesantren
 melalui divisi-devisi bahasa, keilmuan
 dan ubudiyah.
 Pelaksanaan
 Diorgaisir oleh pengurus dan pengasuh,
 Implementasinya berbentuk pengajian
 kitab kuning, majlis ta’lim, pendidikan Al-
 Qur’an dan Kreatifitas dilaksanakan
 secara kolektif
 Evaluasi
 Dikontrol oleh para pengurus dan
 pengasuh melalui evaluasi kegiatan
 sedang berlangsung (direct) dan setelah
 selesai (indirect). evaluasi terfokus pada
 aspek kognitif melalui tes lisan dan
 tertulis, afektif pada prilaku sedangkan
 psikomotorik pada kelancaran dan
 ketepatan menggunakan bahasa asing
 Bentuk desain
 Kurikulum
 Learner Centered Design dengan bentuk
 Experience-centered design
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 E. GE. GE. GE. GE. Gambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husnausnausnausnausna
 1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husnausnausnausnausnaa. Di awal berdirinya Pesantren Putri Al-Husna menerapkan
 manajemen tradisional dengan terpusat pada pengasuh sehinggakurikulumnya ditentukan sendiri oleh pengasuh dengan hanyaterfokus pada pengajian kitab kuning dengan meto.de bandonganatau wetonan, tetapi pada pengembangannya ternyata Pesantren inimenerapkan manajemen yang modern. Hal ini terlihat dari susunanpengasuh dan pengurus pesantren putri Al-Husna Tahun 2014-2015. Dalam struktur tersebut terdapat pengasuh, ketua pengurus,wakil ketua, sekretaris bendahara dan bidang-bidang. Adapunbidang-bidangnya adalah bidang ubudiyah bidang kebersihan, bidangkesenian, bidang keamanan, dan penanggung jawab wifi.
 b. Pada pelaksanaan sistem pendidikan keagamaan, pesantrenmenyelenggarakan satuan pendidikan pesantren seperti pengajiankitab kuning, pendidikan diniyah non-formal (majelis taklim danpendidikan al-Qur’an), dan pendidikan diniyah informal (keluarga).Setelah sholat subuh, mengaji bersama-sama kitab Bulughul Maramdan setelah maghrib mengaji kitab kuning sesuai dengan kelompokmajlis taklimnya.
 c. Kelompok pengajian mahasiswa pesantren putri Al-Husnatidak berjenjang, namun berdasarkan kelompok ada kelompok A
 Pengembangan
 Kurikulum sebelumnya hanya terfokus
 pada Pengajian Kitab kuning, Majlis
 Ta’lim, pendidikan Al-Qur;an kemudian
 dikembangkan menjadi pendidikan
 kreatifitas dan materi Isu-isu aktual
 keislaman dan sosial
 3
 Peran pemimpin
 Pesantren
 Mahasiswa dalam
 manajemen
 pengembangan
 kurikulum
 Peran Pemimpin Peran pemimpin Pesantren sebagai
 fasilitator dan pemantau/Monitor
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 mengaji pada kyai Dr. H. Hamam, M.HI. yaitu Tafsir Al-Maroghi,kelompok B mengaji pada istrinya/nyiai yaitu Fiqhul Wadih, Ta’limMuta’allim dan Tartil, serta kelompok C mengaji pada santri senioryang bisa baca kitab kuning dan Al-Qur’an yaitu Tabdi’Juz 3. Dalammenentukan siapa saja di kelompok A, B dan C.
 d. Selain kelompok-kelompok belajar, terdapat pengajian nahwupada malam sabtu dan selasa, pembelajaran ngaji/pendidikan Al-Qur’an dan melatih kreatifitas mahasiswa seperti jurnalistik, tapitidak continue. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metodeceramah, tanya-jawab dan demonstrasi untuk pendidikan Al-Qur’an,tutornya dari luar, karena santri sendiri yang mengadakan pendidikannya.
 e. Disiplin ilmu yang dipelajari di pesantren meliputi: Tafsir,Hadits, Fiqih, Ushul Fiqih, dan Akhlak.
 f. Di pesantren ini juga ada kajian tematik, yaitu kajian-kajianyang dilihat dari sudut pandang Islam, misalnya isu kesehatan, hukum,ekonomi, dan budaya. Kajian ini dimaksudkan untuk memperkayawawasan santri mengenai isu-isu kontemporer dan sekaligus menjelas-kan pandangan atau posisi Islam. Kajian ini diharapkan memberikanwarna tersendiri bagi disiplin ilmu yang dipelajari santri di kampus.
 g. Dalam aspek pembelajarannya, metode belajar yang diterapkanadalah metode wetonan-bandongan yang dimodifikasi. Dalam metodewetonan-bandongan, pendidik membacakan, mengartikan danmenjelaskan isi kitab, sedangkan santri mendengarkan, menyimakdan mencatat keterangan pendidik di dalam kitab itu. Santri dimintamembaca, mengartikan, dan menjelaskan isi kitab dan pendidikmeluruskan bacaan, arti, dan penjelasan yang keliru atau kurangsempurna. Maka dari itu, sistem pembelajarannya tidak dimonopolioleh pendidiknya, tetapi juga santri aktif di dalam proses tersebut.
 h. Target keberhasilan penguasaan ilmu agama dan kepribadianmahasiswa serta memahami dan mengamalkannya.
 i. Waktu pembelajaran kondisional dengan tidak terbatas waktu/khatam dan harian.
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 j. Jenis kurikulum yang dikembangkan adalah kurikulum yangberisi mata pelajaran yang terpisah-pisah (Separated SubjectCurriculum) dengan didasarkan pada tingkat kemampuan mahasiswadan jenis kurikulum yang berisi mata pelajaran yang terhuhung(Correlated Curriculum).
 k. Karakteristik kurikulumnya termasuk kategori kurikulum daritipologi pesantren Takmiliyah Al-Jami’ah dengan berdasarkan levelkemampuan mahasiswa, yaitu level A, B dan C.
 Dari penjalasan di atas dan berdasarkan hasil observasi dandokumentasi, sistem penyelenggaraan pendidikan dan kurikulumnyadapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 3.7Satuan Pendidikan dan Kurikulum Pesantren Putri Al-Husna
 No Satuan
 Pendidikanan
 Materi/Isi Metode Target Waktu Jenis
 Kurikulum
 1 Pengajian
 Kitab Kuning
 Fiqih: Bulughul Maram
 Nahwu: Sharraf
 Wetonan-
 bendongan,
 sorogan dan
 tanya jawab
 Penguasaan ilmu
 agama memahami
 dan
 mengamalkannya
 Tidak terbatas
 waktu/
 kondisional
 Separated
 Subject
 Curriculum
 dan
 Correlated
 Curriculum
 2 Majlis Ta’lim
 Kelompok A:
 Tafsir Al-Maraghi
 Kelompok B:
 Fiqhul Wadih, Ta’lim
 Muta’allim dan Tartil
 Kelompok C:
 Mabadi’ Juz 3
 Wetonan-
 bendongan,
 sorogan dan
 tanya jawab
 Penguasaan ilmu
 agama memahami
 dan
 mengamalkannya
 Tidak terbatas
 waktu/khatam/
 kondisional
 3 Pendidikan
 Al-Qur’an
 Al-Qur’an terjemahan
 Demonstrasi
 dan
 menerjemahkan
 Penguasaan ilmu
 agama memahami
 dan
 mengamalkannya
 Tidak terbatas
 waktu/
 kondisional
 4 Pendidikan
 Kreatifitas Jurnalistik
 Ceramah, tanya
 jawab dan
 demonstrasi
 Penguasaan ilmu
 kepribadian
 memahami dan
 mengamal kannya
 Satu hari
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 2. D2. D2. D2. D2. Desain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-utri Al-utri Al-utri Al-utri Al-HusnaHusnaHusnaHusnaHusna
 Pesantren mahasiswa Putri Al-Husna merupakan lembaga yangbaru didirikan. Pada awalnya, desain pengembangan kurikulumnyamasih ditentukan secara total oleh pengasuh, akan tetapi padapengembanganya, desain pengembangan kurikulumnya melibatkansantrinya baik pada aspek perencanaan, pelaksanaan maupunevaluasinya. Maka dalam hal ini bentuk desain kurikulum yangdikembangkan di pesantren putri Al-Husna berpusat pada perananMahasiswa (Learner Centered Design) dengan bentuk Experience-centered design. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
 a. Perencanaan kurikulum, perencanaan kurikulum kadangmelibatkan mahasiswa meskipun peran pengasuh lebih banyak dalamperencanaan kurikulum. Pelibatan ini dimaksudkan agar apa yangdiinginkan dan dibutuhkan santri bisa ter-cover dalam kurikulumpesantren.
 b. Pelaksanaan kurikulum, di pesantren dilaksanakan berdasarkanperencanaan telah dirumuskan dan ditentukan. Diorganisir olehpengurus dan pengasuh, implementasinya berbentuk Pengajian Kitabkuning dilaksanakan berdasarkan kelompok non berjenjang sesuaidengan kemampuan maha mahasiswa, kelompok tersebut terdiri darikelompok (A,B dan C), untuk Majlis Ta’lim, Pendidikan Al-Qur’andan Pendidikan Kreatifitas dilaksanakan secara kolektif.
 c. Evaluasi kurikulum, evaluasi kurikulum pada proses kegiatandilakukan seperti dalam pembelajaran kitab kuning, maka evaluasinyadilakukan sesudah kitab kuning tamat (indirect). Kiai tidak malu-malu kadang bertanya kepada pengurus dan para santri tentangmanajemen pengembangan kurikulum yang sedang dilaksanakan.
 d. Khusus di waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran,penilaian tarhadap pertumbuhan dan kemajuan santri dilakukan baikdengan menggunakan tes atau non-tes dan tidak ada istilah ujiansetengah semester dan ujian akhir semester.
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 e. Penilaian tes dengan jalan menyuruh mahasiswa membacakitab kuning sedangkan penilaian non tesnya dengan observasi ataumengamati langsung (direct), perkembangan santri terutama padaaspek akhlak santri atau dari aspek afektif baik spiritual maupun sosial.
 33333. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen PengeengeengeengeengembanganmbanganmbanganmbanganmbanganKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husnausnausnausnausna
 Pemimpin Pesantren/pengasuh di pesantren putri Al-Husnadalam manajemen pengembangan kurikulum memiliki berbagaiperan, yaitu:
 a. Fasilitator, pemimpin memberikan kesempatan kepada santriuntuk memberikan usulan atau aspirasi tentang rumusan kurikulumyang diinginkan oleh santri, seperti mengadakan sendiri pembelajaranal-Qur’an dan sebagainya. Pemimpin tidak akan pernah melarangjika itu baik untuk santri dan pesantren.
 b. Organisator, dalam mengorganisir pengembangan kurikulumdi pesantren, pemimpin pesantren tidak hanya bersifat instruktiftapi juga melibatkan pengurus dan santri dalam mengembangkankurikulum. Pemimpin mengorganisir segala sumber daya yang adadi pesantren.
 c. Sebagai orangtua, Selain itu, dalam pelaksanaan pendidikandiniyah informal di pesantren putri Al-Husna, peran pemimpin/pengasuh sangat berpengaruh sekali terhadap perkembangan santriterutama pembentukan akhlah terpuji. Peran pengasuh bersifatpaternalistik. Santri yang bermukim pesantren putri Al-Husnadianggap sebagai anaknya sendiri.
 Pemimpin mendidik mereka seperti peran orangtua yangmengajari anaknya. Ketika santri berangkat ke kampus, mereka pamitdan bersalaman terlebih dahulu dengan ibu Nyai. Ketika santri maupulang, pemimpin menyuruh orang tuanya untuk menjemputmereka. Jika tidak dijemput, mereka tidak mengizinkan. Pemimpinjuga menyuruh mereka agar menutupi aurat dan tidak berpakaianketat, karena pakaian ketat itu juga termasuk menonjolkan aurat.
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 d. Pada tataran pemantauan/monitoring manajemenpengembangan kurikulum di pesantren putri Al-Husna, pemimpinPesantren sangat aktif dalam mengamati dan berkomunikasi denganpengurus dan santri khususnya saat santri ada di pesantren putri Al-Husna. Jika terdapat masalah, maka pemimpin pesantren terutamaibu nyiai yang berusaha untuk menyelesaikan dengan baik dan secarakekeluargaan. Jadi pengawasannya dilakukan saat kurikulumberlangsung dan saat kurikulum telah selesai diimplementasikan.Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah.
 Tabel 3.8Temuan Penelitian Kasus II di Pesantren Putri Al-Husna
 No Fokus Indikator Temuan Penelitian
 1
 Karakteristik
 Kurikulum
 Pesantren
 Satuan
 Pendidikan
 Pengajian Kitab kuning, Majlis Ta’lim,
 Pendidikan Al-Qur;an dan Pendidikan
 Kreatifitas dengan berdasarkan kelompok
 level kemampuan mahasiswa baik A,B, dan C
 Materi/isi
 Fiqih: Bulughul Maram, Nahwu, Imrithi,
 Kelompok A: Tafsir Al-Maraghi
 Kelompok B: Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim
 dan Tartil
 Kelompok C:
 Mabadi’ Juz 3 dan meteri Al-Qur’an
 Terjemahan dan Jurnalistik serta kajian
 tematik yang menghubungkan kajian Agama
 dengan mata kuliah.
 Metode
 Metode Variatif :
 Wetonan-Bendongan, Sorogan, Sama’an,
 Diskusi, Tanya Jawab, tarjim Dan
 Demonstrasi
 Target penguasaan ilmu agama dan kepribadian
 mahasiswa Memahami dan mengamalkannya
 Waktu Waktu kondisional:
 Tidak terbatas waktu/khatam Dan harian
 Jenis Kurikulum Separated Subject Curriculum dan Correlated
 Curriculum
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 FFFFF. G. G. G. G. Gambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kambaran Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 1. Karakteristik1. Karakteristik1. Karakteristik1. Karakteristik1. Karakteristik KKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu katsirbnu katsirbnu katsirbnu katsirbnu katsira. Pada awal berdirinya, visi dan misi lembaga bertujuan untuk
 menghasilkan kader-kader da’i yang hafizh dan menguasai bahasaArab. Dari visi dan misi ini, maka materinya lebih pada kitab Al-Qur’an dan bahasa Arab.
 2
 Desain
 pengembangan
 kurikulum
 Pesantren
 Mahasiswa
 Perencanaan
 Dirumuskan oleh Pengasuh dengan
 melibatkan pengurus Pesantren dan santri
 dengan mengacu pada kebutuhan mahasiswa
 Pelaksanaan
 Diorganisir oleh pengurus dan pengasuh.
 implementasinya berbentuk pengajian kitab
 kuning dilaksanakan berdasarkan kelompok
 non berjenjang sesuai dengan kemampuan
 maha mahasiswa, kelompok tersebut terdiri
 dari kelompok (A,B dan C), untuk Majlis
 Ta’lim, pendidikan Al-Qur;an dan pendidikan
 Kreatifitas dilaksanakan secara kolektif.
 Evaluasi
 Dikontrol oleh pengasuh dan pengurus pada
 saat kegiatan berlangsung (direct) dan akhir
 kegiatan (indirect), Alat evaluasi
 menggunakan alat tes dan non tes.
 Jenis Desain
 kurikulum
 Learner Centered Design) dengan bentuk
 Experience-centered design
 Pengembangan
 Kurikulum
 Kurikulum sebelumnya hanya terbatas pada
 Majlis Ta’lim dan Pendidikan Al-Qur’an
 kemudian dikembangkan pada pengajian
 Kitab kuning berdasarkan kelompok
 kemampuan/non berjenjang mahasiswa dan
 pendidikan Kreatifitas
 3
 Peran
 pemimpin
 pesantren
 mahasiswa
 dalam
 manajemen
 pengembangan
 kurikulum
 Peran
 Peran pemimpin pesantren sebagai, orang
 tua, perancana, fasilitator dan pemantau/
 monitor
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 Dalam pengembangannya, visi dan misi ditambah denganmenguasai ilmu syar’i, menghasilkan sumber daya manusia yang memilikiskill managerial dan leadership yang siap menjawab kebutuhan umatdan perkembangan zaman. Sebagaimana visi dan misi yang ada diPesantren Ibnu Katsir Jember, maka terdapat tiga program integralkurikulum Ma’ad Ibnu Katsir Jember yaitu tahfidz, dirosah dan skill.
 b. Satuan pendidikan di antaranya pengajian kitab kuning, dirosahIslamiyah dengan sistem perjenjangan (Ma’had Aly), pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan pengembangan kreatifitas.
 c. Kurikulum yang ada di Pesantren Ibnu Katsir Jemberterklasifikasi pertama, materi dasar yang terdiri ilmu tafsir,tafsir,ilmuhadits,hadits, ushul fiqh, kedua, materi pokok yang terdiri dari tauhid,fiqih islami, ahlak karimah,tahfizhul qur’an dan bahasa arab danketiga, materi pelengkap yang terdiri dari siroh nabawiyah ilmuda’wah, tsaqofah islamiyah, skill, leadership entrepreuner, olah ragadan keterampilan.
 d. Metode pembelajaran variatif yaitu wetonan-bendongan,sorogan dan tanya-jawab, hafalan dan demonstrasi.
 e. Waktu pelakasanaan kurikulum, tidak terbatas waktu, 8Semester/4 tahun, 2 tahun atau kondisional
 f. Target kurikulum memahami dan mengamalkan, penguasaanulumuddin berbahasa arab dan baca kitab kuning, menjadi mudirdan pengelolaan ma’had, hafal 30 juz dan siap menjadi mujahiddakwah dengan skill manajerial dan leadership professional ataupenguasaan ilmu kegamaan dan kepribadian.
 g. Kurikulum yang dikembangkan di Pesantren Ibnu KatsirJember adalah jenis Kurikulum yang berisi mata pelajaran yangterpisah-pisah (Separated Subject Curriculum) berdarkan klasifikasitingkat dasar, pokok dan pelengkap.
 h. Karakteristik kurikulum pesantren mahasiswa PesantrenIbnu Katsir termasuk kategori kurikulum dari tipologi Ma’had Al-aly dengan berdasarkan perjenjangan atau semester.
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 Untuk lebih jelasnya karakteristik kurikulum Pesantren IbnuKatsir, tampak pada tabel di bawah.
 Tabel 3.9Satuan Pendidikan dan Kurikulum Pesantren Mahasiswa Ibnu Katsir
 Noo Satuan
 Pendidikan
 Materi/Isi Matode Target Waktu Jenis
 Kurikulum
 1
 Pengajian Kitab
 Kuning
 Fiqih Sunnah
 Wetonan,
 Bendongan,
 Sorogan dan tanya
 jawab
 Penguasaan
 ilmu
 keagamaan
 Memahami,
 mengamalkan
 Tidak terbatas
 waktu
 Separated
 Subject
 Curriculum
 2
 Dirosah
 Islamiyah
 Nahwu,
 Sharraf,
 Aqidah,
 Hadis, Fiqih,
 Akhlak,
 Bahasa Arab,
 dsb.
 Wetonan-
 Bendongan,
 Sorogan dan tanya
 jawab
 Penguasaan
 ilmu agama
 atau mampu
 berbahasa
 arab dan baca
 kitab kuning,
 8 Semester/
 4 tahun
 3 Pendidikan Al-
 Qur’an
 Al-Qur’an
 Tahfidz (hafalan) Hafal 30 juz 2 tahun
 4
 Pendidikan
 Pengembangan
 Kreatifitas
 Skill
 Leadership,
 Entrepreuner
 Pelatihan
 Kuliner, dan
 sebagainya
 Ceramah, Tanya
 Jawab dan
 Demonstrasi
 Menjadi mudir
 dan
 pengelolaan
 ma’had,
 mujahid
 dakwah,
 dengan skill
 manajerial,
 leadership
 professional
 atau
 penguasaan
 ilmu
 kepribadian
 Satu hari
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 2. D2. D2. D2. D2. Desainesainesainesainesain PPPPPengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men MahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu KatsirIbnu Katsir
 Desain pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa diPesantren Ibnu Katsir berbeda dengan dua pesantren mahasiswa diatas, pada praktiknya desain kurikulum menggunakan subjectcentered design dengan bentuk disciplines design. Untuk prosespengembangan kurikulum adalah sebagai berikut.
 a. Perencanaan pengembangan kurikulum di Pesantren IbnuKatsir mengacu pada visi dan misi lembaga dan sebelum melakukanperencanaan pengembangan kurikulum, pengurus pesentren terlebihdahulu melakukan survei ke pesantren yang sudah unggul.
 b. Di awal berdirinya Pesantren Ibnu Katsir, desain kurikulumdiatur sendiri oleh direktur dan bawahannya tanpa ada proses studibanding atau survei. Namun Setelah sistem pendidikan berjalan baik,maka Pesantren Ibnu Katsir melakukan studi banding atau survei keberbagai lembaga pesantren yang maju, misalnya ke Gontor, LIPIAdan An-Nu’amiy untuk mendapatkan refrensi tentang kurikulumyang dapat dijadikan acuan pengembangan.
 c. Penyusunan kurikulum melibatkan semua komponen, sepertiDewan Pembina, Dewan Pengawas dan Dewan Penasehat, untukStruktur pesantren putra Ibnu Katsir Jember terdiri dari Direktur,Wakil Direktur 1, Wakil Direktur 2, Kepala Bagian Akademik, KepalaBagian Tahfizh, Kepala Bagian Tarbawi, Kepala Bagian Kesantrian,Kepala Bagian Sarpras, Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan,namun yang paling mendapatkan tugas lebih signifikan adalah Wadirbagian kurikulum.
 d. Pelaksanaan kurikulum, penerapan kurikulum terdiri daripengajian kitab kuning dan pendidikan pengembangan kreatifitasyang dilakasanakan secara kolektif, untuk dirosah Islamiyahdilaksanakan selama 4 tahun dengan perjenjangan satu tahun 100%fokus pada bahasa Arab, tahun kedua 50% bahasa arab dan 50%syari’ah, tahun ketiga,25% bahasa arab 75% Syari’ah dan tahunkeempat 100% Syariah, hafalan Al-Qur’an dilakasanakan secara
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 individu sesuai dengan kemampuan masing-masing mahasiswadengan target 2 tahun.
 e. Evaluasi kurikulum dilakukan pada evaluasi pembelajaran,melalui UTS dan UAS, tidak lupa pula dilihat pada aspek dampaknyadalam kehidupan sehari-hari, seperti kemampuan berkomunikasibahasa arab dengan baik, membaca kitab dan bisa memahaminya,selain itu juga ditinjau bobot dan juga faktor santri serius tidaknyadan lemah tidankya dalam penguasaan materi ajar. Jika terdapat santriyang sudah paham, maka akan ditingkatkan materinya, jika masihbelum paham maka akan dikurangi materinya.
 Dengan kata lain, evaluasi kurikulum di Pesantren Ibnu Katsirada dua, yaitu penilaian akademik dan tahfidz. Untuk akademik bisadiketahui melalui UTS, tugas dan UAS. Selain itu, evaluasi kurikulumini rutin dilakukan oleh pihak khusus yang menangani kurikulumbaik dari aspek kekurangannya dan yang lainnya.
 f. Evaluasi kurikulum dilakukan harian, mingguan, semesterandan bulanan. Untuk evaluasi harian (direct) biasanya pengurus selalumengevaluasi sholat berjama’ah, sholawat rawatib, dzikir jama’ah,sholat tahajjud dan sholat dzuha, dan perilakunya.
 Untuk tidak langsung (indirect) seperti bulanan, evaluasinyadilakukan dengan mengevaluasi anak-anak yang tidak sesuai target,misalnya yang menghafal Al-Qur’an 6 bulan tidak sampai 8 juz, jikatidak sampai dipulangakan. Evaluasinya difokuskan pada al-Qur’andengan melihat tambahan hafalan dan moraja’ah-nya. Dirosah padasemua tindakan santri.
 3.3.3.3.3. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen PengembanganengembanganengembanganengembanganengembanganKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Peran pemimpin dalam sebuah institusi sangat penting, begitupula dengan peran pemimpin Pesantren Ibnu Katsir Jember.Pemimpin pesantren ini selanjutnya disebut direktur, yaitu seseorangyang berwenang dalam menentukan arah dan kebijakan pendidikan
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 ma’had. Dalam manajemen pengembangan kurikulum peranpemimpin Ma’had Ibnu Katsir Jember adalah sebagai:
 a. Organisator, peran pemimpin dalam hal ini Direktur adalahsebagai perencang sekaligus mengorganisir seleuruh sumber dayayang ada, baik sumber daya manusia maupun non-manusia (SDA).
 Direktur yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatanperancangan kurikulum mulai dari tahap pra perencanaan sepertimelakukan survei atau studi panding dan sampai pada tahap perencanan.
 b. Pengawas, bertugas mengawasi kinerja para bawahan dansantri, misalnya mengawasi kurikulum yang ada, sejauhmana kualitasitu tercapai, tentunya dengan quality control dari ma’had yang ada.
 c. Evaluator, selain sebagai pengawas kurikulum, direktur utamapesantren berperan sebagai evaluator. Selain terjun langsung, evaluasikurikulum yang dilakukan direktur berjalan secara sistemik.
 Direktur dalam hal ini melakukan evaluasi melalui tim, yaituterdiri dari Kabag, Wadir 1 yang terdiri dari Kabag, akademik,Kabag, HRD, Kabah Tahfidz dan Kewadir kedua yang terdiri dariKabag kesantrian, Kabag Sarpras dan Kabag Administrasi danKeuangan. Kemudian, hasil evaluasi tersebut dilaporkan ke direkturma’had.
 Untuk lebih jelasnya temuan kasus dari tiga fokus penelitian diPesantren Ibnu Katsir adalah seperti pada tabel berikut.
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 Tabel 3.10Temuan Penelitian Kasus III di Pesantren Ibnu Katsir
 No Fokokus Indikator Temuan Penelitian
 1
 Karakteristik
 Kurikulum
 Pesantren
 Satuan
 Pendidikan
 Pengajian kitab kuning, dirosah islamiyah,
 pendidikan Al-qur’an, pendidikan
 pengembangan kreatifitas, berdarkan
 perjenjangan atau semester.
 Materi/Isi
 Materi Dasar: Ilmu Tafsir,Tafsir, Ilmu
 Hadits, Hadits, Ushul Fiqh,
 Materi Pokok: Tauhid, FiQih Islami, Ahlak
 Karimah, Tahfizhul Qur’an, Bahasa Arab.
 Materi Pelengkap, Siroh Nabawiyah, Ilmu
 Da’wah, Tsaqofah Islamiyah, Skill,
 Leadership Entrepreuner, Olah raga dan
 keterampilan
 Matode
 Metode variatif:
 wetonan-bendongan, sorogan, sama’an,
 diskusi, tanya jawab, tarjim dan
 demonstrasi, tahfidz, ceramah, tanya
 jawab, dan demonstrasi.
 Target
 Memahami, mengamalkannya,
 Penguasaan ulumuddin, mampu
 Berbahasa arab dan baca kitab kuning,
 menjadi mudir dan pengelolaan ma’had,
 Hafal Al-Qur’an 30 juz, Siap menjadi
 mujahid dakwah dengan skill manajerial
 dan leadership Profesional atau
 penguasaan ilmu keagamaan atau
 penguasaan ilmu kepribadian
 Waktu Kondisional yaitu Harian, 2 tahun, 4
 semester, dan 8 semester
 Jenis Kurikulum Separated Subject Curriculum
 2
 Desain
 pengembangan
 kurikulum
 Pesantren
 Mahasiswa
 Planning
 Perencanaan kurikulum Dirumuskan oleh
 seluruh komponen Pesantren yang terdiri
 dari Dewan Pembina,Dewan Pengawas
 dan Dewan Penasehat, Direktur, Wakil
 Direktur 1,Wakil Direktur 2,Kepala Bagian
 Akademik,Kepala Bagian Tahfizh, Kepala
 Bagian Tarbawi, Kepala Bagian
 Kesantrian, Kepala Bagian Sarpras,
 Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
 dengan mengacu pada visi dan misi serta
 melalui survey ke pesantren maju.
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 Pelaksanaan
 pengembangan kurikulum Diorgaisir oleh
 Wadir Kurikulum,
 penerapan kurikulum terdiri dari pengajian
 Kitab Kuning
 dan pendidikan pengembangan Kreatifitas
 dilakasanakan secara kolektif, untuk
 dirosah Islamiyah dilaksanakan selama 4
 tahun dengan perjenjangan satu tahun
 fokus bahasa Arab, tahun kedua 50%
 bahasa arab dan 50% syari’ah,tahun
 ketiga,25% Bahasa Arab 75% Syari’ah
 dan tahun keempat 100% Syariah, hafalan
 Al-Qur’an dilakasanakan secara Individu
 sesuai dengan kemampuan.
 Evaluasi
 Evaluasi kurikulum di dilakukan harian
 (direct), mingguan, semesteran dan
 bulanan (indirect) alat evaluasi kurikulum
 di Ibnu Katsir ada dua yaitu penilaian
 akademik dan tahfidz. Untuk akademik
 bisa diketahui melalui UTS, Tugas dan
 UAS dan Tahfidz melalui setoran hafalan
 dan moraja’ah-nya atau berupa tes dan
 non tes.
 Jenis Desain
 kurikulum
 Subject centered design dengan bentuk
 disciplines design.
 Pengembangan
 Kurikulum
 Kurikulum sebelumnya lebih fokus pada
 hafalan Al-Quran dan bahasa arab dan
 pengembangan kurikulum selanjutnya
 terdiri dari dirosah islamiyah, dan
 Kurikulum pengembangan diri (Skill dan
 leadership).
 3
 Peran
 pimpinan
 Pesantren
 Mahasiswa
 dalam
 manajemen
 pengembangan
 kurikulum
 Peran Peran pemimpin pesantren sebagai,
 perencana, pemantau dan evaluator
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 G. SG. SG. SG. SG. Sintesis Kintesis Kintesis Kintesis Kintesis Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris II, Puris II, Puris II, Puris II, Puris II, Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen PutriutriutriutriutriAl-HAl-HAl-HAl-HAl-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 1.1.1.1.1. Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris II, Puris II, Puris II, Puris II, Puris II, PesantresantresantresantresantrenenenenenPPPPPutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 a. Satuan Pendidikan
 Satuan pendidikan masing-masing pesantren mahasiswa berbedabeda walaupun ada sebagian persamaan-persamaannya, untuk satuanpendidikan dari ketiga pesantren mahasiswa tersebut diantaranya,pengajian kitab kuning, majlis ta’lim/diskusi responsif, pendidikanAl-Qur’an, pendidikan kreatifitas/soft skill ,hanya saja untukPesantren Ibnu Katsir Jember satuan pendidikannya sedikit berbedayaitu ada satuan pendidikan dirosah islamiyah.
 Dari masing-masing pendidikan yang berkembang di tigapesantren, maka untuk Pesantren Nuris II pendidikannya tidakberdasarkan level kempuan, pesantren Putri Al-Husna berdasarkankemampuan mahasiswa yaitu level A, B dan C, maka makakarakteristik kurikulum tersebut termasuk termasuk kategorikurikulum dari tipologi pesantren takmiliyah jami’yah, sedangkanPesantren Ibnu Katsir Jember berdasarkan perjenjangan/semester.
 Dari matrik temuan di atas, maka karakteristik kurikulumpesantren mahasiswa Ibnu Katsir termasuk kategori kurikulum daritipologi pesantren Ma’had Al-aly.
 b. Materi/isi
 Materi-materi bidang kegamaan, diantaranya Tafsir Jalalain,Kifayatul Atqiya’, Mabadi Awaliyah, Fathul Qarib, Dan FaroidatulBahiyyah, Materi tematik aktual, Al-Qur’an, Khitobah, Bahasa ArabDan Inggris, Fiqih Bulughul Maram, Nahwu, Imrithi, Kelompok,Tafsir Al-Maraghi Kelompok Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim danTartil, Kelompok, Mabadi’ Juz 3 dan meteri Al-Qur’an Terjemahan,Ilmu Tafsir,Tafsir, Ilmu Hadits Hadits, Ushul Fiqh,Tauhid, FiQih
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa

Page 233
                        

212
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 Islami, Ahlak Karimah, Tahfizhul ur’an, Siroh Nabawiyah, IlmuDa’wah Tsaqofah Islamiyah sedangkan kurikulum skill ada kemiripandari tiga Pesantren tersebut di antaranya, jurnalistik, leadership,entrepreuner, olah raga dan keterampilan lainnya.
 c. Metode
 Metode-metode pembelajaran variatif, antara lain wetonan-bendongan, sorogan, sama’an, diskusi, tanya-jawab dan demonstrasi,tarjim, tahfidz (menghafal).
 d. Target
 Pada dasarnya target penguasan kurikulum adalah memahamidan mengamalkan serta penguasaan ilmu agama dan umum, namunsedikit berbeda dengan Pesantren Ibnu Katsir, yaitu penekanan padapenguasaan ulumuddin, mampu berbahasa Arab dan baca kitabkuning, menjadi mudir dan pengelolaan ma’had, hafal Al-Qur’an30 juz, siap menjadi mujahid dakwah dengan skill manajerial danleadership profesional atau ilmu kepribadian.
 e. Waktu
 Pelaksanaan kurikulum di masing-masing pesantren mahasiswaada persamaan dan perbedaannya, namun batas waktu setiappesantren bersifat kondisional dengan ketentuan tidak terbatas waktu/khatam, harian, 4 semester, dan 8 semester dan 2 tahun.
 f. Jenis Kurikulum
 Jenis kurikulum yang dikembangkan di tiga pesantren mahasiswadi antaranya broad fields curriculum, thematic actual curriculum,separated subject curriculum, dan correlated curriculum.
 2.2.2.2.2. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris II,uris II,uris II,uris II,uris II,PPPPPesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Desain kurikulum yang dikembangkan di tiga pesantrenmahasiswa adalah desain kurikulum yang berpusat pada peranan
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 mahasiswa (learner centered design) dengan variasi model experience-centered design dan desain kurikulum subject centered design ataukurikulum yang berpusat pada mata pelajaran. Untuk lebih jelasnyaadalah penjelasan di bawah ini.
 a. Perencanaan
 Pada tahap perencanaan kurikulum setiap pesantren mahasiswaberbeda-beda, perencanaan tersebut dilakukan oleh pengurus pesantren,pengasuh dengan melibatkan pengurus pesantren dengan mengacupada kebutuhan mahasiswa, kehasan pesantren, visi dan misi.
 b. Pelaksanaan
 Dalam pelaksanaan ini terdapat proses pengorganisasian danaplikasinya. Pengorganisasian pengembangan kurikulum di masing-masing pesantren ada persamaan dan pula perbedaannya.Pengorganisasian kurikulum tersebut di antaranya diorgaisir olehpengurus dan pengasuh, serta oleh bagian Kurikulum itu sendiri.
 Sedangkan pada aspek aplikasinya, pengembangan kurikulumdi setiap pesantren mahasiswa berbeda, beda baik dilaksanakan secarakolektif, berdasarkan klasifikasi kemampuan mahasiswa sertaperjenjangan berdasarkan target tertentu adapun ketentuan tersebutadalah pertama, pengajian kitab kuning, majlis ta’lim, pendidikanAl-Qur’an dan pendidikan kreatifitas dilaksanakan secara kolektif,kedua, pelaksanaan pengajian kitab kuning dilaksanakan berdasarkankelompok sesuai dengan kemampuan mahasiswa, kelompok tersebutterdiri dari kelompok (A, B dan C), untuk majlis ta’lim, pendidikanAl-Qur;an dan pendidikan kreatifitas dilkasanakan secara kolektif danketiga, penerapan kurikulum terdiri dari pengajian kitab kuning danpendidikan pengembangan Kreatifitas dilakasanakan secara kolektif.
 Dirosah Islamiyah dilaksanakan selama 4 tahun denganperjenjangan satu tahun fokus bahasa Arab, tahun kedua 50% bahasaarab dan 50% syari’ah,tahun ketiga, 25% bahasa arab 75% syari’ahdan tahun keempat 100% syariah, hafalan Al-Qur’an di laksanakansecara individu sesuai dengan kemampuan masing-masing mahasiswa.
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 c. Evaluasi
 Pada dasarnya semua pengembangan kurikulum pada masing-masing pesantren mahasiswa sama yaitu dikontrol oleh pengasuhdan pengurus namun sedikit berbeda dengan Pesantren Ibnu Katsirlebih dikhususkan pada wadir akademik dan dibantu oleh wadirkurikulum, kemahasiswaan dan wadir tahfidzul Qur’an.
 Evaluasi kurikulum dilaksanakan ketika kegiatan sedangberlangsung (direct) dan di akhir kegiatan (indirect) melalui instrumentes UTS, tugas dan UAS dan non-tes seperti perilaku, kemampuanberbicara bahasa asing, setoran hafalan Al-Quran dan moraja’ah-nya.
 d. Pengembangan Kurikulum
 Ketiga pesantren dalam pengembangan kurikulum berbeda-beda, di antaranya, pertama, kurikulum sebelumnya hanya terfokuspada pengajian kitab kuning, majlis ta’lim dan pendidikan Al-Qur;ankemudian dikembangkan menjadi pendidikan kreatifitas dan materitematik aktual. Kedua, kurikulum sebelumnya hanya terbatas padamajlis ta’lim dan pendidikan Al-Qur’an kemudian dikembangkanpada pengajian Kitab kuning berdasarkan kelompok kemampuanmahasiswa dan pendidikan kreatifitas. Ketiga, Kurikulum sebelumnyalebih fokus pada hafalan Al-Quran dan bahasa arab danpengembangan kurikulum selanjutnya terdiri ;dari dirosah islamiyah,dan kurikulum pengembangan diri (skill dan leadership).
 3.3.3.3.3. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Memimpin dalam Manajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen PengembanganengembanganengembanganengembanganengembanganKKKKKurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Nen Nen Nen Nen Nuris II, Puris II, Puris II, Puris II, Puris II, Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna,usna,usna,usna,usna,dan Pdan Pdan Pdan Pdan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsir Jbnu Katsir Jbnu Katsir Jbnu Katsir Jbnu Katsir Jemberemberemberemberember
 Peran pemimpin pesantren mahasiswa dalam manajemenpengembangan kurikulum ada persamaan dan perbedaannya, diantaranya sebagai orangtua, perancana/perancang, fasilitator,pemantau, dan evaluator.
 Dari gambaran di atas, temuan lintas kasus tampak pada tabelberikut ini.
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 Tabel 3.11 Temuan Lintas Kasus Manajemen Pengembangan Kurikulum
 Pesantren Mahasiswa
 No Fokus Indikatatoror Kasus I Kasus II Kasus II Temuan lintas
 Kasus
 1 Karakteris tik
 KKurikulum
 Pesantntren
 Satuan an
 PPendididikanan
 Pengajian Kitab
 kuning, Majlis
 Ta’lim,
 Pendidikan Al-
 Qur;an dan
 Pendidikan
 Kreatifitas
 Pengajian Kitab
 kuning, Majlis
 Ta’lim,
 Pendidikan Al-
 Qur;an dan
 Pendidikan
 Kreatifitas
 Pengajian
 Kitab Kuning,
 Dirosah
 Islamiyah,
 Pendidikan Al-
 Qur’an,
 Pendidikan
 Pengembanga
 n Kreatifitas
 Pengajian kitab
 kuning, majlis
 ta’lim/diskusi
 responsif,
 pendidikan al-
 qur’an, pendidikan
 kreatifitas/soft skill,
 satuan pendidikan
 dirosah islamiyah
 Materi/Isi Materi :
 Tafsir Jalalain,
 Kifayatul
 Atqiya’, Mabadi
 Awaliyah,Fathul
 Qarib, dan
 Faroidatul
 Bahiyyah, Isu-
 Isu Aktual
 Keislaman dan
 Sosial, Al-
 Qur’an
 Jurnalistik,
 Khitobah,
 Bahasa Arab
 Dan Inggris
 Materi :
 Fiqih: Bulughul
 Maram, Nahwu,
 Imrithi,
 Kelompok A:
 Tafsir Al-
 Maraghi
 Kelompok B:
 Fiqhul Wadih,
 Ta’lim
 Muta’allim dan
 Tartil,
 Kelompok C:
 Mabadi’ Juz 3
 dan meteri Al-
 Qur’an
 Terjemahan
 dan Jurnalistik
 Matateri:: Dasar :
 Ilmu
 Tafsir,Tafsir,
 Ilmu Hadits
 Hadits, Ushul
 Fiqh, Materi
 Pokok :
 Tauhid,FiQih
 Islami, Ahlak
 Karimah,
 Tahfizhul
 Qur’an,
 Bahasa Arab,
 Materi
 Pelengkap,
 Siroh
 Nabawiyah,
 Ilmu Da’wah
 Tsaqofah
 Islamiyah,
 Skill,
 Leadership
 Entrepreuner.
 Ilmu tafsir tafsir,
 jalalain, kifayatul
 atqiya’,mabadi
 awaliyah,fathul
 qarib, dan
 faroidatul bahiyyah,
 isu-isu aktual
 keislaman dan
 Sosial, khitobah,
 bahasa arab dan
 inggris, fiqih:
 bulughul maram,
 nahwu, imrithi,
 fiqhul wadih, ta’lim
 muta’allim dan
 tartil, mabadi’ juz 3
 dan meteri al-
 qur’an terjemahan,
 ilmu hadits hadits,
 ushul
 fiqh,tauhid,fiqih
 islami, ahlak
 karimah, tahfizhul
 qur’an, siroh
 nabawiyah, ilmu
 da’wah tsaqofah
 islamiyah, skill,
 jurnalistik
 leadership
 entrepreuner, dan
 keterampilan.
 Metode Metode variatif:
 wetonan-
 bendongan,
 sorogan,
 sama’an,
 diskusi, tanya
 Metode variatif :
 wetonan-
 bendongan,
 sorogan,
 sama’an,
 diskusi, tanya
 Metode variatif
 :
 Wetonan-
 bendongan,
 sorogan,
 sama’an,
 Metode
 pembelajaran
 variatif yang
 digunakan hampir
 sama antara lain
 wetonan-
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 jawab dan
 demonstrasi
 jawab, tarjim
 dan
 demonstrasi
 diskusi, tanya
 jawab, tarjim
 dan
 demonstrasi,
 tahfidz
 (menghafal),
 ceramah,
 tanya jawab,
 demonstrasi
 bendongan,
 sorogan, sama’an,
 diskusi, tanya
 jawab dan
 demonstrasi, tarjim,
 tahfidz
 (menghafal,) dan
 ceramah.
 Target Penguasaan
 ilmu agama dan
 kepribadian
 mahasiswa
 memahami dan
 mengamalkan
 Penguasaan
 ilmu agama dan
 kepribadian
 mahasiswa
 memahami dan
 mengamalkan
 Memahami,
 mengamalkan
 nya,
 Penguasaan
 ulumuddin,
 mampu
 berbahasa
 arab dan baca
 kitab kuning,
 menjadi mudir
 dan
 pengelolaan
 ma’had, hafal
 Al-Qur’an 30
 juz, Siap
 menjadi
 mujahid
 dakwah
 dengan skill
 manajerial dan
 leadership
 profesional
 atau ilmu
 kepribadian
 Memahami dan
 mengamalkan serta
 penguasaan
 ulumuddin, mampu
 Berbahasa arab
 dan baca kitab
 kuning, menjadi
 mudir dan
 pengelolaan
 ma’had, Hafal Al-
 Qur’an 30 juz, Siap
 menjadi
 Waktu Kondisional :
 Tidak terbatas
 waktu/khatam,
 harian dan
 Kondisional :
 Tidak terbatas
 waktu/khatam
 Dan harian
 Kondisional
 Harian, 2
 tahun, 4
 semester, dan
 8 semester
 Kondisional :
 Tidak terbatas
 waktu/khatam,
 harian, 2 tahun, 4
 semester, dan 8
 semester.
 Jenis
 KKurikulum
 Broad fields
 curriculum, dan
 thematic aktual
 curriculum,
 Separated
 Subject
 Curriculum dan
 jenis Correlated
 Curriculum
 Separated
 Subject
 Curriculum
 Kurikulum yang
 dikembangkan di
 tiga pesantren
 mahasiswa
 diantaranya Broad
 fields curriculum,
 thematic aktual
 curriculum,
 Separated Subject
 Curriculum dan
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 jenis Correlated
 Curriculum
 2 Desaiain
 PPengembangagan
 kurikulum
 ppesantren
 mahasahasiswa
 Perencana
 anan
 Dirumuskan
 oleh pengurus
 pesantren
 mengacu pada
 kebutuhan
 mahasiswa dan
 kekhasan
 pesantren
 Dirumuskan
 oleh pengasuh
 dengan
 melibatkan
 pengurus
 pesantren dan
 santri mengacu
 pada
 kebutuhan
 mahasiswa
 Dirumuskan
 oleh pengasuh
 dengan
 melibatkan
 pengurus
 pesantren
 dengan
 mengacu pada
 visi dan misi
 lembaga serta
 melakukan
 survey
 kelembaga
 yang lebih
 maju
 Perencanaan
 tersebut dilakukan
 oleh pengurus
 pesantren,
 pengasuh dengan
 melibatkan
 pengurus
 pesantren, dan
 perencanaan
 kurikulum
 dirumuskan oleh
 seluruh komponen
 pesantren dengan
 mengacu pada visi
 dan misi serta,
 melalui studi
 kebeberapa
 lembaga
 pendidikan
 pesantren yang
 sudah maju
 PPelakaksanaana
 anan
 Diorgaisir oleh
 pengurus dan
 pengasuh
 sedangkan
 pelaksanaan
 pengajian kitab
 kuning, majlis
 ta’lim,
 pendidikan Al-
 Qur;an dan
 pendidikan
 kreatifitas
 dilaksanakan
 secara kolektif
 non berjenjang
 Diorgaisir oleh
 Pengurus dan
 pengasuh
 sedangkan
 pelaksanaan
 pengajian kitab
 kuning
 dilaksanakan
 berdasarkan
 kelompok
 sesuai dengan
 kemampuan
 mahasiswa,
 kelompok
 tersebut terdiri
 dari kelompok
 (A,B dan C),
 untuk majlis
 ta’lim,
 pendidikan Al-
 Qur;an dan
 pendidikan
 Diorgaisir oleh
 pengurus dan
 pengasuh
 sedangkan
 pelaksanaan
 kurikulum
 terdiri dari
 pengajian
 kitab kuning
 dan
 pendidikan
 pengembang
 an kreatifitas
 dilakasana kan
 secara kolektif,
 untuk dirosah
 islamiyah
 dilaksanakan
 selama 4
 tahun dengan
 perjenjangan
 satu tahun
 Pengoragnisasian
 kurikulum tersebut
 diantaranya
 diorgaisir oleh
 pengurus dan
 pengasuh, serta
 oleh bagian
 kurikulum itu
 sendiri
 pelaksanaan
 pengembangn
 kurikulum
 dilaksanakan
 secara berjenjang
 dan non berjenjang
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 kreatifitas
 dilkasanakan
 secara kolektif
 non berjenjang
 fokus bahasa
 arab, tahun
 kedua 50%
 bahasa arab
 dan 50%
 syari’ah, tahun
 ketiga, 25%
 bahasa arab
 75% Syari’ah
 dan tahun
 keempat 100%
 Syariah,
 hafalan Al-
 Qur’an
 EEvalluasi Dikontrol oleh
 para pengurus
 dan pengasuh
 melalui evaluasi
 kegiatan
 sedang
 berlangsung
 (direct) dan
 setelah selesai
 kegiatan
 (indirect)
 adapun evaluai
 terfokus pada
 aspek kognitif
 melalui tes lisan
 dan tertulis,
 afektif pada
 prilaku
 sedangkan
 psikomotorik
 pada
 kelancaran dan
 ketepatan
 menggunakan
 bahasa asing
 Dikontrol oleh
 pengasuh dan
 pengurus pada
 saat kegiatan
 berlangsung
 (direct) dan
 akhir kegiatan
 (indirect) dan
 alat evaluasi
 berupa tes dan
 non tes
 Dikontrol oleh
 pengasuh dan
 pengurus dan
 evaluasi
 kurikulum di
 dilakukan
 harian,
 mingguan,
 semesteran
 dan bulanan
 alat evaluasi
 kurikulum ada
 dua yaitu
 penilaian
 akademik dan
 tahfidz. untuk
 akademik bisa
 diketahui
 melalui UTS,
 Tugas UAS
 dan Tahfidz
 melalui
 setoran
 hafalan dan
 moraja’ah
 Evaluasi kurikulum
 dilaksanakan pada
 saat kegiatan
 sedang
 berlangsung
 (direct), dan
 setelah kegiatan
 berkhir (indirect)
 melalui instrument
 tes berupa UTS,
 Tugas dan UAS
 dan dan non tes
 seperti prilaku,
 kemampuan
 berbicara bahasa
 asing, setoran
 hafalan Al-Quran
 dan moraja’ah-nya.
 PPengemgemba
 nngan gan
 Kurikulum
 Kurikulum
 sebelumnya
 hanya terfokus
 pada pengajian
 kitab kuning,
 Majlis Ta’lim
 dan Pendidikan
 Al-Qur;an
 kemudian
 dikembangkan
 Kurikulum
 sebelumnya
 hanya terbatas
 pada Majlis
 Ta’lim dan
 Pendidikan Al-
 Qur’an
 kemudian
 dikembangkan
 pada pengajian
 Kurikulum
 sebelumnya
 hanya terbatas
 pada Majlis
 Ta’lim dan
 pendidikan Al-
 Qur’an
 kemudian
 dikembang
 kan pada
 Pengembangan
 kurikulum, pertama
 Kurikulum
 sebelumnya hanya
 terfokus pada
 Pengajian Kitab
 kuning, Majlis
 Ta’lim dan
 Pendidikan Al-
 Qur;an kemudian
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 menjadi
 pendidikan
 kreatifitas dan
 materi Isu-isu
 aktual
 keislaman,
 sosial
 kitab kuning
 berdasarkan
 kelompok
 kemampuan
 mahasiswa dan
 pendidikan
 kreatifitas
 pengajian
 kitab kuning
 berdasarkan
 kelompok
 kemampuan
 mahasiswa
 dan
 pendidikan
 kreatifitas
 dikembangkan
 menjadi Pendidikan
 Kreatifitas dan
 materi Isu-isu
 aktual keislaman,
 sosial, kedua,
 Kurikulum
 sebelumnya hanya
 terbatas pada
 Majlis Ta’lim dan
 Pendidikan Al-
 Qur’an kemudian
 dikembangkan
 pada pengajian
 Kitab kuning non
 berjenjang.
 pendidikan
 kreatifitas dan
 ketiga kurikulum
 sebelumnya lebih
 fokus pada hafalan
 Al-Quran dan
 bahasa Arab.
 pengembangan
 kurikulum terdiri
 dari Dirosah
 Islamiyah, dan
 Kurikulum
 pengembangan
 diri.
 3 Peran pemimpin
 PPesantren
 Mahasasiswa
 dalam
 mmanajemen
 pengembangangan
 kurikulum
 Peran-
 peran
 pemimpin
 Peran
 pemimpin
 pesantren
 sebagai
 fasilitator dan
 pemantau
 Peran
 pemimpin
 pesantren
 sebagai, orang
 tua,
 organisator,
 fasilitator dan
 pemantau
 Peran
 pemimpin
 pesantren
 sebagai,
 perancana,
 pemantau dan
 evaluator
 Peran pemimpin
 pesantren
 mahasiswa sebagai
 orang tua,
 perancana,
 fasilitator,
 pematau/monitor,
 organisator dan
 evaluator
 Berdasarkan paparan di atas, analisis perbandingan manajamenpengambaangan pesantren mahasiswa di Pesantren Nuris II, pesantrenPutri Al-Husna dan Pesantren Ibnu Katsir adalah:
 a. Satuan Pendidikan
 Masing-masing pesantren mahasiswa berbeda beda walaupunada sebagian persamaan-persamaannya, untuk satuan pendidikan dari
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 ketiga pesantren mahasiswa tersebut di antaranya, pengajian kitabkuning, majlis ta’lim/diskusi responsif, dirosah islamiyah, pendidikanal-Qur’an, pendidikan kreatifitas/soft skill. Dari satuan pendidikandi atas kurikulum pesantren mahasiswa termasuk kategori kurikulumdari tipologi pesantren Diniyah Takmiliyah Al-Jami’ah dan Ma’hadAl-Aly.
 b. Materi/Isi
 Setiap pesantren mahasiswa yang ada berbeda-beda, terutamamateri-materi bidang kegamaan. Adapun kurikulum tersebut diantaranya tafsir jalalain, kifayatul atqiya’, mabadi awaliyah, fathulqarib, faroidatul bahiyyah, isu-isu aktual keislaman dan sosial, al-qur’an, khitobah, bahasa arab dan inggris, fiqih: Bulughul maram,nahwu imrithi, kelompok, tafsir al-maraghi kelompok fiqhul wadih,ta’lim muta’allim dan tartil, kelompok, mabadi’ juz 3 dan meteri al-qur’an terjemahan, ilmu tafsir, tafsir, ilmu hadits, ushul fiqh, tauhid,fiqih Islami, akhlak karimah, tahfizhu Al-Qur’an, siroh nabawiyah,ilmu da’wah, tsaqofah Islamiyah. sedangkan kurikulum skill berkaitanpengembangan kreatifitas santri, ada kemiripan dari tiga pesantrentersebut di antaranya, skill, jurnalistik leadership, entrepreuner, olahraga dan keterampilan lainya.
 c. Metode
 Metode pembelajaran variatif yang digunakan hampir samaantara lain: wetonan-bendongan, sorogan, sama’an, diskusi, tanya-jawab dan demonstrasi, tarjim, tahfidz (menghafal) dan ceramah.
 d. Waktu
 Waktu kondisional dengan ketentuan tidak terbatas waktu/khatam, 2 tahun, 8 semester.
 e. Target
 Memahami dan mengamalkan serta penguasaan ilmu agamadan umum, penguasaan ulumuddin, mampu berbahasa arab dan
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 baca kitab kuning, menjadi mudir, pengelolaan ma’had, Hafal Al-Qur’an 30 juz, siap menjadi mujahid dakwah dengan skill manajerialdan leadership profesional atau ilmu kepribadian.
 f. Tahap Perencanaan
 Dirumuskan oleh seluruh komponen dengan mengacu padakebutuhan mahasiswa, visi dan misi lembaga serta kekhasan pesantren.
 g. Tahap Pelaksanaan
 Pada tahapan pelaksanaan: (1) pengorganisasian pengembangankurikulum di masing-masing pesantren ada persamaan dan ada pulaperbedaannya. Pengorganisasian kurikulum tersebut di antaranyadiorganisir oleh pengurus dan pengasuh, serta oleh bagian kurikulumitu sendiri; dan (2) aplikasi pengembangan kurikulum di setiappesantren mahasiswa berbeda-beda, baik dilaksanakan secara kolektifmaupun berdasarkan klasifikasi kemampuan mahasiswa (non-jenjang)dan penjenjangan berdasarkan target tertentu. Adapun ketentuantersebut adalah, pertama, pengajian kitab kuning, majlis ta’lim,pendidikan al-qur’an dan pendidikan kreatifitas dilaksanakan secarakolektif. Kedua, pelaksanaan pengajian kitab kuning dilaksanakanberdasarkan kelompok sesuai dengan kemampuan mahasiswa,kelompok tersebut terdiri dari kelompok (A, B dan C), untuk majlista’lim, pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan kreatifitas dilakasanakansecara kolektif. Ketiga, penerapan kurikulum terdiri dari pengajiankitab kuning dan pendidikan pengembangan kreatifitas dilakasanakansecara kolektif, untuk dirosah Islamiyah dilaksanakan selama 4 tahundengan penjenjangan satu tahun fokus bahasa arab, tahun kedua50% bahasa arab dan 50% syari’ah, tahun ketiga, 25% bahasa Arab75% syari’ah dan tahun keempat 100% syariah, hafalan al-qur’andilakasanakan secara individu sesuai kemampuan dengan mahasiswa.
 h. Evaluasi
 Evaluasi pengembangan kurikulum pada masing-masingpesantren mahasiswa sama yaitu dikontrol oleh pengasuh dan
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa

Page 243
                        

222
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M. Pd.I
 pengurus, namun sedikit berbeda dengan Pesantren Ibnu Katsir lebihdikhususkan pada wadir dan dibantu oleh wadir kurikulum,kemahasiswaan dan wadir tahfidzul Qur’an. Evaluasi kurikulum didilakukan ketika kegiatan sedang berlangsung (direct) dan setelahkegiatan berkahir (indirect). Adapun alat evaluasi yang dipakai adalahtes dan non-tes.
 i. Pengembangan Kurikulum
 Masing-masing pesantren dalam pengembangan kurikulumnyaberbeda-beda, di antaranya, pertama, kurikulum sebelumnya hanyaterfokus pada pengajian kitab kuning, majlis ta’lim dan pendidikanal-Qur’an kemudian dikembangkan menjadi pendidikan kreatifitasdan materi tematik aktual.
 Kedua, kurikulum sebelumnya hanya terbatas pada majlis ta’limdan pendidikan Al-Qur’an kemudian dikembangkan pada pengajiankitab kuning berdasarkan kelompok kemampuan mahasiswa danpendidikan kreatifitas.
 Ketiga, kurikulum sebelumnya lebih fokus pada hafalan al-qurandan bahasa arab dan pengembangan kurikulum selanjutnya terdiridari dirosah islamiyah, dan kurikulum pengembangan diri (skill danleadership).
 j. Peran Pemimpin
 Peran pemimpin pesantren mahasiswa dalam manajemenpengembangan kurikulum ada persamaan dan perbedaannya, diantaranya sebagai orangtua, perancana, fasilitator, pematau/monitor,organisator, dan evaluator.
 Dari masing-masing jenis dan desain kurikulum pesantrenmahasiswa terdapat beberapa perbedaan dan persamaannya, baik padaaspek karakteristik, desain dan peran pemimpin pesantren mahasiswadalam manajemen pengembangan kurikulum. Secara detail dapatdilihat pada tabel berikut:
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 Tabel 3.12Perbandingan Temuan Lintas Kasus Manajemen Pengembangan
 Kurikulum Pesantren Mahasiswa
 ASPEK
 PERBEDAAN
 PERSAMAAN
 PESANTREN
 Nuris II
 PESANTREN Putri
 Al--Husna
 PESANTREN
 Ibnu Katsir
 Satuan
 ppendidikan
 Majlis Ta’lim Majlis Ta’lim Dirosah Islamiyah Pengajian Kitab
 Kuning, Pendidikan
 Al-Quran,
 pendidikan
 Kreatifitas
 MMateri/Isi Tafsir Jalalain,
 Kifayatul Atqiya’,
 Mabadi
 Awaliyah,Fathul
 Qarib, dan Faroidatul
 Bahiyyah, materi
 tematik actual
 Fiqih: Bulughul
 Maram, Nahwu,
 Imrithi,
 Kelompok A: Tafsir
 Al-Maraghi
 Kelompok B: Fiqhul
 Wadih, Ta’lim
 Muta’allim dan
 Tartil, Kelompok C:
 Mabadi’ Juz 3 dan
 meteri Al-Qur’an
 Terjemahan
 Materi Dasar : ilmu
 Tafsir,Tafsir, Ilmu
 Hadits
 Hadits, Ushul Fiqh,
 Materi Pokok:
 Tauhid, FiQih
 Islami, Ahlak
 Karimah, Tahfizhul
 pelengkap, Siroh
 nabawiyah, Ilmu
 da’wah
 tsaqofah islamiyah,
 hafalan Al-Quran
 Skill, Leadership
 Entrepreuner,
 keterampilan
 Khitobah, Bahasa
 Arab, Inggris
 Pendidikan Qur’an
 Metode Metode variatif :
 Wetonan,
 Bendongan,
 Sorogan, Sama’an,
 Diskusi, Tanya
 Jawab, dan
 Demonstrasi
 Metode variatif :
 Wetonan-
 Bendongan,
 Sorogan, Sama’an,
 Diskusi, Tanya
 Jawab, tarjim Dan
 Demonstrasi
 Metode variatif :
 Wetonan-
 Bendongan,
 sorogan, sama’an,
 diskusi, tanya
 jawab, tarjim dan
 demonstrasi,tahfid
 z, ceramah, tanya
 jawab,
 demonstrasi dan
 metode variatif,
 inovatif, efektif.
 Metode-metode
 variatif antara lain
 Wetonan-
 Bendongan,
 Sorogan, Sama’an,
 Diskusi, ceramah
 Tanya Jawab Dan
 Demonstrasi, tarjim,
 Tahfidz (menghafal),
 Ceramah,
 Target Memahami dan
 mengamalkan serta
 penguasaan ilmu
 agama dan umum
 Memahami dan
 mengamalkan serta
 penguasaan ilmu
 agama dan umum
 Penguasaan
 ulumuddin, mampu
 berbahasa arab
 dan baca kitab
 kuning, menjadi
 mudir, pengelolaan
 ma’had, Hafal Al-
 Qur’an 30 juz, siap
 menjadi mujahid
 dakwah dengan
 skill manajerial dan
 leadership
 Profesional atau
 ilmu kepribadian
 Penguasaan ilmu
 agama dan
 kepribadian
 mahasiswa
 memahami dan
 mengamalkannya
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 WWaktu Tidak terbatas
 waktu/khatam
 Tidak terbatas
 waktu/khatam
 2 tahun, 8
 semester
 kondisional
 TTahap
 perencanaan
 Dirumuskan oleh
 pengurus pesantren
 mengacu pada
 kebutuhan
 mahasiswa dan
 kehasan pesantren
 Dirumuskan oleh
 pengasuh dengan
 melibatkan
 pengurus pesantren
 dan santri mengacu
 pada kebutuhan
 mahasiswa
 Dirumuskan oleh
 seluruh komponen
 dengan
 dikordinatori oleh
 wakil pengasuh
 bagian
 kemahasiswaan
 Mengacu pada visi
 dan misi lembaga
 dan melukan
 survei ke
 kepesantren sudah
 maju.
 Keterlibatan
 pengasuh dan
 pengurus pesantren
 Pengorganisasian Diorgaisir oleh
 pengurus dan
 pengasuh
 Diorgaisir oleh
 pengurus dan
 pengasuh
 Wakil pengasuh
 bagian
 kemahasiswaan
 Keterlibatan
 pengasuh dan
 pengurus pesantren
 Pelaksanaan Tidak berdasarkan
 kemampuan
 mahasiswa (non
 berjenjang)
 Berdasarkan
 kelompok
 kemampuan
 mahasiswa (non
 berjenjang)
 Berdasarkan
 perjenjangan/
 semester
 Dilaksanakan secara
 kolektif dengan
 bermacam-macam
 model, ada yang
 tidak berdasarkan
 kemampuan
 mahasiswa, ada
 berdasarkan
 kemampuan
 mahasiswa serta
 perjenjangan
 Evaluasi Dikontrol oleh para
 pengurus dan
 pengasuh melalui
 evaluasi kegiatan
 yang sedang
 berlangsung (direct)
 dan setelah kegiatan
 selesai (indirect).
 adapun evaluai
 kurikulum terfokus
 pada aspek kognitif
 melalui tes lisan dan
 tertulis, afektif pada
 prilaku sedangkan
 psikomotorik pada
 kelancaran dan
 ketepatan
 menggunakan
 bahasa asing
 Dikontrol oleh
 pengasuh dan
 pengurus pada saat
 kegiatan
 berlangsung (direct)
 dan akhir kegiatan
 (indirect) melalui
 alat tes dan non tes
 Dikontrol oleh
 pengasuh dan
 pengurus dan
 evaluasi kurikulum
 di dilakukan harian
 (direct), dan
 mingguan,
 semesteran dan
 bulanan (indirect)
 alat evaluasi di
 Ibnu Katsir ada
 dua yaitu penilaian
 akademik dan
 tahfidz. Untuk
 akademik bisa
 melalui ujian
 tengah semester
 (UTS), Tugas dan
 ujian akhir
 Dikontrol oleh
 pengasuh atau
 direktur, pada saat
 kegiatan
 berlangsung
 (indirect) dan
 kegiatan berkahir
 (indirect) sedangkan
 alat evaluasi berupa
 Tes dan Non Tes
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 Berdasarkan temuan substanstif di tiga pesantren di atas, dapatdikemukakan bahwa temuan umum dalam penelitian ini adalah:
 1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik K1. Karakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nuris II,uris II,uris II,uris II,uris II,PPPPPesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Masing-masing pesantren mahasiswa berbeda beda walaupunada sebagian persamaan-persamaannya, untuk satuan pendidikan dariketiga pesantren mahasiswa tersebut di antaranya, pengajian kitabkuning, majlis ta’lim/diskusi responsif, pendidikan al-Qur’an,madrasah diniyah, pendidikan, kreatifitas/soft skill.
 Karakteristik kurikulum di pesantren mahasiswa Nuris II danpesantren putri Al-Husna adalah pesantren dengan kategorikurikulum dari tipologi pesantren Diniyah Takmiliyah Al-jami’yahdengan ketentuan, pertama, pesantren Nuris II tidak berdasarkankemampuan atau level. Kedua, pesantren Al-Husna berdasarkan levelkemampuan, yaitu level A,B dan C. Hal ini sesuai dengan kategorikurikulum dari tipologi pesantren Diniyah Takmiliyah Al- jami’ah.
 Adapun Pesantren Ibnu Katsir dengan bentuk Ma’had Al-Alyberdasarkan penjenjangan/semester. Maka komponen-komponennyaadalah, pertama, kurikulum pesantren mahasiswa menggunakan jeniskurikulum broads fields curriculum, thematic aktual curriculum,correlated curriculum, dan separated subject curriculum.
 semester (UAS)
 dan tahfidz melalui
 setoran hafalan Al-
 Qur’an dan
 moraja’ah. dengan
 alat evaluasi yaitu
 tes dan non tes.
 Pengembangan
 kkurikulum
 Materi tematik aktual
 keislaman dan sosial
 Pengajian Kitab
 kuning berdasarkan
 kelompok
 kemampuan
 Mahasiswa
 Dirosah Islamiyah Pendidikan
 kreatifitas
 Peran pemimpin Peran pemimpin
 pesantren sebagai
 fasilitator dan
 pemantau
 Peran pemimpin
 pesantren sebagai,
 orang tua,
 perancana dan
 organisator
 Peran pemimpin
 pesantren sebagai,
 perancana,
 pemantau dan
 evaluator
 Peran pemimpin
 pesantren sebagai
 fasilitator dan
 pemantau
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 Kedua, materi yang dipakai adalah ilmu tafsir, tafsir, ilmu hadits,hadits, ushul fiqih, fiqh, materi tauhid, akhlak karimah, tahfizhul quran,siroh nabawiyah, ilmu da’wah, tsaqofah Islamiyah, pendidikan Al-Quran, materi tematik aktual kurikulum, leadership, entrepreuner,khitobah, pengembangan bahasa Arab dan Inggris serta jurnalistik.
 Ketiga, metode pembelajaran yang digunakan variatif, yaitumenggunakan metode wetonan-bendongan, sorogan, sama’an,ceramah, diskusi, ceramah tanya-jawab dan demonstrasi, tarjim sertatahfidz (menghafal). Dengan kata lain, metodenya bervariasi, baikmetode tradisional (salaf ) maupun metode modern (khalaf ).
 Keempat, target kurikulum pesantren mahasiswa adalah untukmamahami dan mengamalkan, penguasaan ilmu agama, dankepribadian atau penguasaan ulumuddin, mampu berbahasa Arabdan Inggris dan baca kitab kuning, menjadi mudir dan pengelolaanma’had, hafal Al-Qur’an 30 juz, siap menjadi mujahid dakwahdengan skill manajerial dan leadership profesional.
 Kelima, waktu yang ditempuh kondisional dengan ketentuantidak terbatas waktu, harian, semesteran, dan tahunan.
 2.2.2.2.2. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men MahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaNNNNNuris II, Puris II, Puris II, Puris II, Puris II, Pesantresantresantresantresantren Pen Pen Pen Pen Putri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Pertama, desain pengembangan kurikulum menggunakan jenislearner centered design dalam bentuk experience-centered design dansubject centered design.
 Kedua, perencanaan kurikulum dirumuskan oleh pengasuh danpengurus pesantren dengan mengacu pada kebutuhan mahasiswa, visidan misi dan kekhasan pesantren.
 Ketiga, pelaksanaan kurikulum beragam. Ada yang berdasarkankelompok kemampuan dan ada yang tidak (non-jenjang), serta adayang berdasarkan penjenjangan atau semester.
 Keempat, evaluasi kurikulum dikontrol oleh pengasuh danpengurus pada saat kegiatan sedang berlangsung (direct) dan di akhirkegiatan (indirect) melalui instrumen evaluasi tes dan non-tes.
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 3.3.3.3.3. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nahasiswa Nuris II, Puris II, Puris II, Puris II, Puris II, PesantresantresantresantresantrenenenenenPPPPPutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Hutri Al-Husna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pusna, dan Pesantresantresantresantresantren Ien Ien Ien Ien Ibnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsirbnu Katsir
 Peran pemimpin pesantren mahasiswa di antaranya adalahsebagai role model, perencana, fasilitator, pematau/monitor, organisator,evaluator, dan sebagai orangtua.
 Gambar 3.1 Temuan Manajamen Pengembangan Kurikulum Pesantren Mahasiswa
 Hasil Pengembangan Kurikulum
 Pesantren Mahasiswa
 Kurikulum tematik aktual, pengajian kitab
 kuning berdasarkan kelompok kemampuan
 mahasiswa, dirosah Islamiyah, dan
 kurikulum pendidikan skill.
 PENGEMBANGAN KURIKULUM
 PESANTREN MAHASISWA
 Karakteristik Kurikulum Pesantren
 Mahasiswa
 1. Karakteristik pesantren mahasiswa
 memiliki tipologi pesantren madrasah
 Takmiliyah Al-Jami’ah dan Ma’had Al-
 Aly dan pesantren integratif
 2. Jenis kurikulum broads fields
 curriculum, thematic actual curriculum,
 correlated curriculum, dan separated
 subject curriculum
 3. Materi kitab kuning (yellow book): Ilmu
 Tafsir,Tafsir, Ilmu Hadits, Hadits, Ushul
 Fiqih, Fiqh, Materi Tauhid, Ahlak
 Karimah, Tahfizhul Quran, Siroh
 Nabawiyah, Ilmu Da’wah, Tsaqofah
 Islamiyah, Pendidikan Al-Quran, Materi
 skill materi tematik actual, Leadership,
 Entrepreuner, Khitobah, pengembangan
 bahasa Arab dan Inggris serta
 Jurnalistik.
 4. Metode variatif di antaranya: wetonan-
 bendongan, sorogan, sama’an, ceramah,
 diskusi, ceramah tanya jawab dan
 demonstrasi, tarjim serta tahfidz.
 5. Target, mamahami dan mengamal
 kannya, penguasaan life skill, ilmu
 keagamaan, pengamalan beragama dan
 kepribadian mahasiswa.
 6. Waktu yang ditempuh kondisional yaitu
 dengan ketentuan tidak terbatas waktu,
 harian, semesteran, dan tahunan.
 KURIKULUM AWAL
 Pengajian Kitab kuning, Majlis Ta’lim
 dan pendidikan Al-Qur’an
 MANAJEMEN PENGEMBANGAN
 Kurikulum Pesantren Mahasiswa
 Desain Pengembangan Kurikulum
 Pesantren Mahasiswa
 1. Desain kurikulum pesantren mahasiswa
 dirancang berdasarkan analisis kebutuhan
 belajar mahasiswa.
 2. Perencanaan: mengacu pada kebutuhan
 mahasiswa dan kekhasan pesantren, visi
 dan misi lembaga
 3. Pelaksanaan: tidak berdasrakan
 kemampuan, berdasarkan kemampuan
 (non berjenjang) dan perjenjangan.
 4. Evaluasi: dilakukan pada waktu program
 berlangsung (direct) dan setelah program
 berakhir (indirect) melalui evaluasi tes dan
 non-tes.
 Peran Pemimpin
 Pesantren
 Mahasiswa
 1. Role Model
 2. Perencana/Perancang
 3. Fasilitator
 4. Pematau/monitor
 5. Organisator
 6. Evaluator
 7. Sebagai orangtua
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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 H. PH. PH. PH. PH. Prrrrroposisi Soposisi Soposisi Soposisi Soposisi Studituditudituditudi
 Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi temuan lintas kasusyang disesuaikan dengan fokus penelitian maka secara induktif,konseptualisasi disusun proposisi tentang manajemen pengembangankurikulum pesantren mahasiswa sebagai berikut.
 Fokus pertama: Karakteristik Kurikulum.
 Proposisi 1 : Pengembangan kurikulum pesantren mahasiswaakan sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa untuk tafaqquhufiddinmanakala dikembangkan sesuai dengan tipologinya, yakni Ma’hadAl-Aly, pesantren Diniyah Takmiliyah Al-Jami’ah, dan pesantrenintegratif.
 Proposisi 2: Pengembangan kurikulum pesantren mahasiswaakan relevan dengan kebutuhan mahasiswa manakala dikembangkanberdasarkan model diversifikasi sesuai dengan karakteristik tipologipesantren mahasiswa berbasis in life pesantren dan learning centereddesign (yellow book).
 Proposisi 3: Kurikulum pesantren mahasiswa akan efektif jikamenggunakan materi keagamaan dan pengamalan model pem-belajaran yang variatif dengan memadukan model pembelajaran salafdan khalaf.
 Proposisi 4 : Kurikulum pesantren mahasiswa akan berhasil jikamemiliki target penguasaan life skill, ilmu keagamaan, pengamalanberagama, dan kepribadian mahasiswa dengan waktu belajar yangkondisional.
 Fokus kedua: Desain Pengembangan Kurikulum.
 Proposisi 1: Desain kurikulum pesantren mahasiswa akan sesuaidengan kebutuhan manakala dirancang berdasarkan analisis kebutuhanbelajar mahasiswa.
 Proposisi 2: Desain kurikulum pesantren mahasiswa akan berjalandengan baik apabila memiliki perencanaan pengembangan kurikulum
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 yang dirumuskan oleh pengasuh, pengurus, dan santri denganmengacu pada kebutuhan mahasiswa, kekhasan pesantren, visi danmisi lembaga.
 Proposisi 3: Desain kurikulum pesantren mahasiswa akan berjalandengan efektif bilamana pengembangan kurikulum dapat dilaksanakanberdasarkan sistem berjenjang/semester dan non-jenjang.
 Proposisi 4: Desain kurikulum pesantren mahasiswa akan berhasiljika evaluasi pengembangan kurikulum dilaksanakan pada saatprogram berlangsung (direct) dan di akhir kegiatan (indirect) melaluiinstrumen evaluasi tes dan non-tes.
 Fokus ketiga: Peran pemimpin dalam manajemen pengembangankurikulum pesantren mahasiswa.
 Proposisi: Peran pemimpin dalam pengembangan kurikulumpesantren mahasiswa akan efektif manakala mampu mewujudkanperan sebagai role model, perencana, fasilitator, pematau/monitor,organisator, evaluator, dan sebagai orangtua.
 Bab III Potret Pesantren Mahasiswa
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Pada bab ini akan didiskusikan dengan teori dan analisis secaralintas kasus. Secara berturut-turut bab ini menguraikankarakteristik kurikulum, desain pengembangan kurikulum, dan
 peran pimpinan pesantren mahasiswa dalam manajemenpengembangan kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren Putri AlHusna dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.
 Masing-masing pesantren mahasiswa berbeda beda dari aspeksatuan pendidikan yang dijalankannya, dari ketiga pesantrenmahasiswa tersebut di antaranya, pengajian kitab kuning, majelista’lim/diskusi responsif, pendidikan al-Qur’an, madrasah diniyahpendidikan,dan kreatifitas/soft skill.
 Berdasarkan penyajian data dan analisis maka karakteristikpesantren di pesantren mahasiswa Nuris II, pesantren putri Al-Husnaadalah pesanten mahasiswa dengan pesantren diniyah takmiliyah Al-jami’yah dengan ketentuan pertama, pesantren mahasiswa Nuris IItidak berdasarkan kemampuan atau level dikarenakan seluruhmahasiswa yang berada di Pesantren Nuris II berlatar belakangpesantren, kedua, pesantren Putri Al-Husna berdasarkan levelkemampuan yaitu level A,B dan C dikarenakan mahasiswa yang adadi pesantren tersebut berlatar belakang pendidikan yang berbeda-beda, sedangkan di pesantren Ibnu Katsir dengan bentuk ma’hadAl-aly dengan berdasarkan perjenjangan/semester.
 BAB IVBAB IVBAB IVBAB IVBAB IVMODEL PENGEMBANGAN KURIKULMODEL PENGEMBANGAN KURIKULMODEL PENGEMBANGAN KURIKULMODEL PENGEMBANGAN KURIKULMODEL PENGEMBANGAN KURIKULUMUMUMUMUM
 PESANTREN MAHASISWPESANTREN MAHASISWPESANTREN MAHASISWPESANTREN MAHASISWPESANTREN MAHASISWAAAAA
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 Adapun karakteristik kurikulum, desain pengembangankurikulum dan peran pemimpin pesantren mahasiswa akan dibahasdi bawah ini:
 A.A.A.A.A. Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Kurikulum telah menjadi bagian terpenting dalam pesantrenmahasiswa. Kurikulum merupakan seperangkat rencana danpengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran dan metode yangdigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaranuntuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Semua aktivitas yangdiperuntukkan bagi kegiatan pembelajaran santri di pesantrenmerupakan suatu grand concept dari sebuah kurikulum. Kurikulumdisusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional denganmemperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannyadengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional,perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuaidengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.1
 Dalam pendidikan formal, kurikulum menjadi kunci utamaterlaksananya pembelajaran yang terarah, efektif dan efisien. Hal inidikarenakan kurikulum dijadikan pedoman bagi seorang guru untukmelaksanakan kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak mengherankanapabila kurikulum selalu dirombak dan ditinjau kembali untukmengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju.Begitu juga dengan kurikulum yang ada di pesantren.
 Kurikulum pesantren mahasiswa dikembangkan berdasarkanprinsip bahwa santri memiliki posisi sentral untuk mengembangkankompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwakepada Allah SWT., berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis sertabertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
 1 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20Tahun 2003, (Bandung: Fokus Media), 2005, hlm. 121-122.
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 pengembangan kompetensi santri disesuaikan dengan potensi,perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan santri serta tuntutanlingkungan. Oleh sebab itu, terdapat banyak jenis kurikulum yangada, namun kurikulum tersebut sesuai dengan konteks yang berkembang.
 Jenis-jenis kurikulum menurut Hilba Taba yang diklasifikasikanoleh Abdullah Idi2 antara lain: pertama, kurikulum yang berisi matapelajaran yang terpisah-pisah (Separated Subject Curriculum); kedua,kurikulum yang berisi mata pelajaran yang dihubung-hubungkan(Correlated Curriculum); ketiga, kurikulum yang terdiri daripeleburan (fusi) mata pelajaran sejenis (Broad fields Curriculum);dan keempat, kurikulum terpadu (Integrated Curriculum).
 Adapun jenis kurikulum yang digunakan pesantren mahasiswa,baik pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna maupun pesantrenIbnu Katsir berbeda, baik dalam hal materi maupun metodenya.Ketiganya masih menggunakan metode pengajaran klasik seperti dipesantren tradisional lainnya, namun dengan beberapa inovasi yangdisesuaikan dengan pola pemikiran mahasiswa. Selain itu, pesantrenmahasiswa masih menggunakan kitab klasik atau yang lazim disebutkitab kuning (yellow book). Hal ini mengindikasikan bahwa ciri khaspesantren, yaitu penggunaan kitab-kitab salaf, sebagai bahan ajar,merupakan sesuatu yang tak terpisahkan dari pesantren mahasiswa ini.
 Menurut Dhofier, pada masa lalu, pengajaran kitab-kitab Islamklasik merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikandalam pesantren. Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambilpengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagian yang jugapenting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitabIslam klasik lebih diprioritaskan. Ada delapan macam bidangpengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab Islam klasik, termasuk:1). Nahwu dan Sharaf (morfologi); 2). Fiqh; 3). Usul fiqh; 4). Hadis;5). Tafsir; 6). Tauhid; 7). Tasawuf dan Etika; dan 8). Cabang-cabanglain seperti tarikh dan balaghah. Semua jenis kitab ini dapat
 2 Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek..., hlm. 141.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...

Page 255
                        

234
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 digolongkan ke dalam kelompok menurut tingkat ajarannya, misalnya:tingkat dasar, menengah dan lanjut. Kitab yang diajarkan di pesantrendi Jawa pada umumnya sama.3
 Sedangkan pada aspek metode, pesantren Nuris II, pesantrenputri Al Husna dan pesantren Ibnu Katsir juga menerapkan metodepembelajaran variatif seperti yang digunakan pesantren biasanya.Departemen Agama Republik Indonesia menyatakan bahwa metodepenyajian atau penyampaian di pesantren ada yang berupa sorogandan wetonan.4 Menurut Mujamil Qomar,5 sejauh ini penyerapanmetode baru sebagai tambahan terhadap metode yang bersifattradisional tidak pernah seragam. Para peneliti menemukan perbedaanpemakaian metode di kalangan pesantren. Dhofier merinci atasmetode sorogan, bandongan, musyawarah, tanya jawab dan metodediskusi. Sindu Galba menyebut metode sorogan, sorogan klasikal,bandongan, ceramah dan metode latihan tulis-baca. Rincian metodeyang berbeda ini sebagai akibat kecenderungan kiai sebagai refleksiotonomnya. Pengamatan terhadap pesantren yang berbeda akanmenemukan penerapan metode yang berlainan pula. Jadi, yangditerapkan di pesantren terdapat variasi metode, dari sorogan,muhawarah, hafalan/tahfidz, musyawarah/ munazharah/ mudzakarah,majelis ta’lim, wetonan, ribath dan metode-metode baru/modernyang diadopsi oleh pesantren.
 Dari berbagai metode tersebut, metode sorogan dan wetonansering digunakan di pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husnadan pesantren Ibnu Katsir. Metode sorogan adalah suatu metodeyang ditempuh dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepadasantri secara individual.6 Sasaran dari metode ini adalah kelompok
 3 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren :Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. (LP3ES,Jakarta,1994), hlm. 51.
 4 Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai Kasus Pondok Pesantren Tebuireng (Malang:Kalimasahada Press, 1993), hlm. 37.
 5 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodolodgi Menuju DemokratisasiInstitusi (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 151.
 6 Dhofier, Tradisi Pesantren..., hlm. 28.
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 santri tingkat rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaanAl-Quran. Melalui metode ini seorang kiai dapat memantauperkembangan intelektualitas santri secara utuh dan menyeluruh.Kiai dapat memberikan bimbingan penuh serta memberikan tekananpengajaran kepada santri-santri tertentu berdasarkan tingkatkemampuan dan kapasitas mereka masing-masing. Namunpelaksanaan dari metode ini membutuhkan waktu yang lama ataudapat dikatakan kurang efektif dan efesien.
 Sedangkan metode wetonan atau disebut bandongan adalahmetode yang paling popular di lingkungan pesantren. Dhofiermenerangkan bahwa metode wetonan adalah suatu metodepengajaran dengan cara guru membaca, menterjemahkan,menerangkan, dan mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arablalu santri mendengarkan. Mereka memperhatikan buku merekasendiri lalu membuat catatan-catatan berupa arti, terjemahan,maupun keterangan lain tentang kata-kata atau kalimat yang sulit.
 Metode sorogan maupun wetonan sama-sama memiliki ciripemahaman yang sangat kuat terhadap pemahaman tekstual atauliteral.7 Sehingga bersamaan dengan munculnya kedua metode inimaka muncul juga tradisi hafalan. Bahkan, di pesantren, keilmuanhanya dianggap sah dan kokoh bila dilakukan melaui transmisi‘hafalan’ dan keilmuan seseorang dinilai berdasarkan kemampuanorang tersebut dalam menghafal teks-teks.8
 Adapun kelebihan metode sorogan dan wetonan yang diungkap-kan oleh Ismail SM bahwa metode sorogan memiliki efektivitas dansignifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. Sebab metodeini memungkinkan kiai mengawasi, menilai, dan membimbing secaramaksimal kemampuan santri dalam menguasai materi. Sedangkanefektivitas metode wetonan terletak dalam pencapaian kuantitas dan
 7 Suwendi, dkk, Pondok Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan TransformasiPondok Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah), hlm. 281.
 8 Suwendi, dkk., Masa Pondok Pesantren..., hlm. 271.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...
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 percepatan kajian kitab, selain juga untuk tujuan kedekatan relasisantri-kiai atau ustadz.9Metode sorogan justru mengutamakankematangan dan perhatian kecakapan seseorang. Adapun dalamwetonan, catatan-catatan para santri di kitab mereka membantumelakukan telaah atau mempelajari lebih lanjut isi kitab tersebutsetelah pelajaran selesai.10
 Dalam realitasnya, pada kasus I di pesantren mahasiswa NurisII, di awal berdirinya pesantren Nuris II, kurikulum terpusat padamahasiswa dalam mendalami agama dan ilmu umum. Adapun kitab-kitab yang digunakan di pesantren Nuris II adalah Tafsir Jalalain,Kifayatul Atqiya’, Mabadi Awaliyah, Fathul Qarib, FaroidatulBahiyyah, Fathul Qarib, Fiqh Tradisional, Khotmil Qur’an, danistighasah. Namun, ketika pesantren Nuris II mengalamipengembangan, maka materinya ditambah dengan bahasa Arab danbahasa Inggris. Metode yang digunakan variatif yaitu, wetonan-bendongan, sorogan, sama’an, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi.Target kurikulum adalah memahami dan mempraktikkan. Waktupelaksanannya tidak terbatas waktu/khatam, harian dan kondisional.
 Berdasarkan kondisi di Pesantren Nuris II maka jenis kurikulumbroads fields curriculum lebih dikembangkan oleh pesantren tersebut.Jenis broad fields curriculum yang dikembangkannya adalahkurikulum kombinasi mata kuliah yang saling melengkapi sehinggadapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan para mahasiswa, baikmereka yang kuliah di PTU maupun di PTAI.
 Broad fields curriculum di pesantren Nuris II merupakan bentukorganisasi kurikulum yang dibuat dengan melebur mata pelajaran-mata pelajaran sejenis ke dalam satu bidang studi. Batas antara matapelajaran yang dilebur itu menjadi kabur. Bahkan jenis bidang studipeleburan mempunyai nama yang lain dari nama mata pelajaran
 9 Ismail SM, dkk., Dinamika Pondok Pesantren..., hlm. 54.10 Husni Rahim, Pembaharuan Sitem Pendidikan Nasional: Mempertimbangkan Kultur
 Pondok Pesantren, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm.151.

Page 258
                        

237
 asalnya. Pendekatan ini didasarkan pada keseluruhan hal yangmempunyai arti tertentu. Keseluruhan ini tidak sekedar merupakankumpulan dari bagian-bagiannya, tetapi mempunyai arti tertentu.
 Jenis broad fields kurikulum yang ada di pesantren Nuris II dikelompokkan berdasarkan kelompok kurikulum yang berbasis padakitab kuning dan kurikulum keterampilan (skill). Kurikulumsemacam ini diklasifikasi untuk mempermudah tingkat penguasaanmahasiswa, selain itu kombinasi dimungkinkan agar kurikulummudah dievaluasi pada tingkat ketercapaiannya.
 Mahasiswa di pesantren Nuris II dapat melihat materi-materiyang diajarkan di pesantren dengan perspektif lain, sehingga hal inisangat efektif dalam membangun konstruk berfikir mahasiswa yanginklusif serta holistik dalam melihat persoalan serta mencari solusinya.
 Keunggulan dari broad field yang ada di pesantren Nuris IIadalah mendorong kamajuan integrasi pengetahuan pada mahasiswa.Mereka mendapat informasi mengenai suatu pokok tertentu tidaksecara terpisah-pisah (dikotomis) dalam berbagai mata pelajaran/matakuliah pada waktu yang berbeda-beda, akan tetapi dalam satu matapelajaran di mana pokok pembahasan disoroti atau didekati dariberbagai disiplin mata pelajaran tertentu. Dengan demikian,pengetahuan mereka tidak lepas dengan ilmu yang lainnya,melainkan saling melengkapi, integratif serta korelatif.
 Dengan demikian minat mahasiswa bertambah apabila iamelihat hubungan antarmata pelajaran/materi (corelated).Pengetahuan mahasiswa tentang sesuatu hal lebih mendalam.Korelasi memberikan pengertian lebih luas karena diperolehpandangan dari berbagai sudut dan tidak hanya dari satu matapelajaran saja. Korelasi memungkinkan mahasiswa menggunakanpengetahuannya lebih fungsional. Mereka mendapat kesempatanmenggunakan pengetahuan dari berbagai mata pelajaran gunamemecahkan suatu masalah. Korelasi antarmata pelajaran lebihmengutamakan pengertian dan prinsip-prinsip daripada pengetahuandan fakta-fakta.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...

Page 259
                        

238
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 Sedangkan kelemahan dari pendekatan ini adalah tidakmenggunakan pengetahuan yang sistematis dan mendalam mengenaiberbagai mata pelajaran/mata kuliah yang ada di pesantren Nuris II,akibat luasnya ruang lingkup dari bidang studi tersebut. Juga dalampelaksanaannya banyak ustadz yang masih mempunyai orientasi padamata pelajaran atau disiplin ilmu tertentu.
 Mengingat latar belakang pendidikan mereka pada umumnyamasih terkotak-kotak pada disiplin, sehingga merasa kesulitanmenggunakan pendekatan ini. Kelemahan lain adalah, oleh sebabmasih ada mata pelajaran/mata kuliah meskipun diberikan dalambentuk korelasi atau fusi, hal ini cenderung menyebabkan kurangnyaminat. Karena mata pelajaran-mata pelajaran tersebut tidakdisesuaikan dengan kebutuhan dan masalah kehidupan yang dihadapisehari-hari. Dengan demikian jenis broad fields curriculum sangatcocok diterapkan pada mahasiswa.
 Selain jenis broad fields curriculum, di pesantren Nuris II adapengembangan kurikulum jenis lain. Kurikulum jenis ini adalahkurikulum yang biasa dilakukan oleh mahasiswa meskipun secarateoritik kurikulum ini belum diformulasi secara tegas dalam teori-teori kurikulum. Di pesantren Nuris II ada materi yang dirancangdari isu aktual atau fenomena yang sedang hangat diperbincangkan,kemudian fenomena ini dirumuskan menjadi materi diskusi. Penelitimenyebut pola ini sebagai thematic actual curriculum. Makaselanjutnya thematic actual curriculum dalam pembelajarannyamenggunakan model pembelajaran yang berkembang padamahasiswa yaitu pembelajaran bersifat tematik.
 Dalam penerapannya materi tematik aktual diintegrasikandengan mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan yangaktual. Pembelajaran tematik model semacam ini merupakan satuusaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atausikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan meng-gunakan tema-tema aktual.
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 Pembelajaran tematik yang dilakukan di pesantren Nuris IIdilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki danmeningkatkan kualitas pendidikan mahasiswa, terutama untukmengimbangi padatnya materi kurikulum yang sudah ada. Disamping itu materi tematik akan memberi peluang pembelajaranterpadu yang lebih menekankan pada partisipasi/ keterlibatanmahasiswa dalam belajar. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapatdilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspekbelajar mengajar.
 Pembelajaran tematik aktual di pesantren Nuris II yangdilakukan, dikemas dalam suatu format keterkaitan, maksudnyapembahasan suatu topik dikaitkan dengan kondisi yang dihadapimahasiswa atau ketika mahasiswa menemukan masalah danmemecahkan masalah yang dihadapi mahasiswa dalam kehidupansehari-hari dikaitkan dengan topik yang dibahas.
 Cara atau metode yang digunakan pesantren Nuris II inimenggunakan pendekatan berbasis masalah. Pengajaran berdasarkanmasalah ini telah dikenal sejak zaman John Dewey. Menurutnya,belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus danrespons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.Lingkungan memberikan masukan kepada peserta didik (dalam halini santri) berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otakberfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalahyang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicaripemecahannya dengan baik.11
 Bentuk belajar semacam ini di pesantren Nuris II dirancangoleh para pengurus yang diberikan langsung pada mahasiswa agarmereka bekerja secara sungguh-sungguh untuk menemukan temapembelajaran yang riil sekaligus mengaplikasikannya. Dalammelakukan pembelajaran tematik mahasiswa didorong untuk mampu
 11 Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, danImplementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2009), hlm. 91.
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 menemukan tema-tema yang benar-benar sesuai dengan kondisimahasiswa, bahkan dialami mahasiswa, sekaligus didiskusikanmengenai cara menyelesaikan masalah yang dihadapi.
 Pembelajaran tematik memiliki nilai efisiensi antara lain dalamsegi waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar yangotentik sehingga dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat.Berdasarkan temuan penelitian yang ada di pesantren Nuris II makaketentuan-ketentuan kurikulum teamatik aktual sebagaimanadibawah ini:
 Pertama, berpusat pada mahasiswa. Proses pembelajaran yangdilakukan menempatkan mahasiswa sebagai pusat aktivitas dan harusmampu memperkaya pengalaman belajar. Pengalaman belajar tersebutdituangkan dalam kegiatan belajar yang menggali dan mengembangkanfenomena alam di sekitar mahasiswa. Kedua, memberikan pengalamanlangsung kepada mahasiswa. Agar pembelajaran lebih bermakna makamahasiswa belajar secara langsung dan mengalami sendiri. Atas dasarini maka pelaksana kurikulum menciptakan kondisi yang kondusifdan memfasilitasi tumbuhnya pengalaman yang bermakna. Ketiga,pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, mengingat tema aktualdikaji dari berbagai mata pelajaran/ kuliah dan saling berkatan makabatas mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Keempat, menyajikankonsep dari berbagai mata pelajaran/matakuliah dalam suatu prosespembelajaran. Kelima, bersifat fleksibel. Pelaksanaan pembelajarantematik tidak terjadwal secara ketat antar mata pelajaran. Keenam,hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dankebutuhan mahasiswa.
 Berdasarkan paparan di atas, temuan penelitian ini menerimakonsep serta menambahinya dengan konsep baru tentang jeniskurikulum yang dikembangkan oleh Hilba Taba dalam AbdullahIdi12 yang mengklasifikasi jenis, Separated Subject Curriculum,Correlated Curriculum, Broad fields Curriculum, Integrated
 12 Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek..., hlm. 141.
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 Curriculum. Namun di Pesantren Nuris II hanya mengembangkankurikulum Broad Fields Curriculum serta menemukan jeniskurikulum baru yang diistilahkan dengan Thematic Actual Curriculum.
 Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa jenis kurikulumyang digunakan di pesantren Nuris II adalah jenis Broad FieldsCurriculum dan Thematic Actual Curriculum termasuk modeltipologi pesantren diniyah takmiliyah Al-Jami’ah.
 Sedangkan pada Kasus II di pesantren putri Al Husna,kurikulumnya ditentukan sendiri oleh pengasuh dengan hanyaterfokus pada pengajian kitab kuning dengan metode bandonganatau wetonan, tetapi pada pengembangannya ternyata pesantren inimenerapkan manajemen yang modern.
 Dalam pelaksanaan sistem pendidikan keagamaannya, pesantrenputri Al Husna menyelenggarakan satuan pendidikan pesantrenseperti pengajian kitab kuning dan satuan pendidikan lainnya sepertipendidikan diniyah non-formal (majelis taklim dan pendidikan Al-Qur’an) dan pendidikan diniyah informal (keluarga). Setelah selesaishalat subuh, mengaji bersama-sama kitab Bulughul Maram dansetelah maghrib, santri mengaji kitab kuning sesuai dengan kelompokmajlis taklimnya.
 Pelaksanaan kurikulum di pesantren putri Al Husna berdasarkankelompok pengajian. Kelompok pengajian mahasiswa pesantren putriAl Husna terdiri dari Kelompok A yang mengaji pada Ustadz Dr. H.Hamam, M.Hi. yaitu Tafsir Al-Maraghi. Sedangkan Kelompok Bmengaji pada istrinya yaitu Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim danTartil, serta kelompok C mengaji pada santri senior yang bisa bacakitab kuning dan Al-Qur’an yaitu Mabadi’ Juz 3. Dalam menentukansiapa saja di kelompok A, B dan C, Ustadz Hamam melakukan seleksisejak awal, sehingga mahasiswa bisa belajar sesuai dnegan kemampuandasar yang dimilikinya.
 Selain kelompok-kelompok belajar tersebut, juga ada pengajiannahwu pada malam sabtu dan selasa, pembelajaran ngaji/pendidikan
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...
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 Al-Qur’an dan latihan kreatifitas mahasiswa seperti jurnalistik danpelatihan lainnya. Untuk pendidikan Al-Qur’an, tutornya dari luar,karena santri sendiri yang mengadakan pendidikannya. Disiplin ilmuyang dipelajari di pesantren putri Al Husna meliputi: Tafsir, Hadits,Fiqih, Ushul Fiqih, dan Akhlaq.
 Di pesantren putri Al Husna juga ada kajian tematik, yaitukajian-kajian yang dilihat dari sudut pandang Islam, misalnya: materi/isu saintek, kesehatan, hukum, ekonomi, dan budaya. Kajian tematikini dimaksudkan untuk memperkaya wawasan santri terhadap isu-isu kontemporer dan sekaligus menjelaskan pandangan atau posisiIslam pada isu tersebut. Kajian tematik ini diharapkan memberi warnatersendiri terhadap disiplin ilmu yang dipelajari oleh santri di kampus.
 Hal ini menunjukkan bahwa santri tidak hanya menguasaidisiplin ilmu umum yang banyak dipelajari di kampus, tetapi jugabisa menguasai disiplin ilmu agama yang banyak dipelajari dipesantren, bahkan juga santri bisa mengaitkan alias memadukankeduanya. Dengan demikian, pesantren tidak hanya menciptakaninteraksi dan interpretasi keilmuan yang lebih intens dan berpaduanantara ilmu agama dengan ilmu umum yang berkaitan dengan sainsdan teknologi, tetapi juga penguasaan terhadap sains-teknologi untukkepentingan/keperluan dalam masa industri dan pasca industri.13
 Dalam aspek kegiatan pembelajarannya, metode belajar yangditerapkan di sini adalah metode wetonan-bandongan yangdimodifikasi. Kalau di dalam metode wetonan-bandongan pendidikmembaca, mengartikan dan menjelaskan isi kitab, sedangkan parasantri mendengarkan, menyimak dan mencatat keterangan pendidikdi dalam kitab itu, maka di pesantren putri Al Husna santri dimintamembaca, mengartikan, dan menjelaskan isi kitab dan pendidik/pengasuh melurushkan bacaan, arti, dan penjelasan yang keliru ataukurang sempurna. Maka dari itu, sistem pembelajarannya tidak
 13 Azyurmadi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Transformasi Menuju Milenium Baru,cet. ke IV, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), hlm. 48.
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 dimonopoli oleh pendidiknya, tetapi juga santri aktif di dalam prosestersebut dan waktu pembelajaran tidak terbatas waktu/khatam danharian.
 Dari gambaran di atas maka jenis kurikulum yang dikembangkanoleh pesantren putri Al Husna adalah jenis Separated SubjectCurriculum, dan Correlated Curriculum. Materi dalam separatedsubject curriculum ini tidak berhubungan satu sama lain. Bahanatau materi sering mengarah pada pengakuannya masing-masing,artinya bahwa materi yang bersangkutan merupakan mata pelajaranyang terpenting. Dalam praktik penyampaian pengajarannya dipesantren putri Al Husna, tanggung jawab terletak pada masing-masing ustadz yang menangani suatu materi yang dipegangnya. Jikaterjadi seorang ustadz memegang beberapa mata pelajaran, maka halini pun dilaksanakan secara terpisah-pisah pula, jadi tidakmenyangkut-pautkan dengan mata pelajaran yang lain.
 Bentuk Separated Subject Curriculum terdiri dari materi yangterpisah-pisah antara yang satu dengan yang lain, misalnya: kelompokfiqih, ilmu alat, kelompok Ilmu Al-Quran dan kelompk skill, inidiklasifikasikan menurut tingkat kemampuan mahasiswa. Sebabsetiap mahasiswa memeiliki kemampuan berbeda-beda karena jugaberasal dari latarbelakang pendidikan yang berbeda pula. Klasifkasiini akan menyebabkan mahasiswa lebih mudah mengidentifikasikankemampuan dirinya sendiri.
 Untuk memudahkan pemahaman mahasiswa, maka pesantrenputri Al Husna mengklasifikasikan mereka berdasarkan kelompok,ada kelompok A, B, dan C. Kelompok A adalah para mahasiswa yangsudah pernah nyantri atau memiliki pengauasaan ilmu agama yangbagus, kelompok B adalah kelompok mahasiswa dengan kemampuansedang dan kelompok C adalah mahasiswa dengan kemampuan dibawah rata-rata.
 Essensi dari organisasi kurikulum semacam ini adalah bahwa iamengikuti disiplin yang baik dan logis. Dengan demikian baik isimaupun pengalaman belajar yang diperoleh bersifat terpisah-pisah.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...
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 Adapun isi dari setiap mata pelajaran ditentukan oleh ahli-ahli matapelajaran masing-masing. Sebagaimana guru/ustadz dalam hal iniberfungsi untuk mencari cara bagaimana agar mahasiswa dapatmenguasai mata pelajaran dengan sebaik-baiknya.
 Keunggulan dari bentuk organisasi separated subject yang palingmenonjol di pesantren putri Al Husna adalah efektifitas dalammempelajarinya, demikian juga metode untuk mengorganisasipengetahuan. Dengan demikian mahasiswa Pesantren Putri Al Husnadapat menghimpun sebanyak mungkin ilmu pengetahuan secaraefektif dan terarah.
 Meskipun mempunyai berbagai keunggulan, terdapat pulaberbagai kelemahan. Kelemahan yang paling menonjol adalah tidakdapat mengembangkan kemampuan berfikir aktif dan terpadu, karenakurikulum terdiri dari mata pelajaran yang terpisah-pisah.
 Selain menerapkan jenis kurikulum separated subject, PesantrenPutri Al Husna ini juga menerapkan Correlated Curriculum, yaitumenghubungkan beberapa mata pelajaran (bahan) yang seiring atauberkaitan satu sama lain. Hubungan itu dapat dilakukan baik secarasewaktu atau secara diupayakan.
 Pada cara yang pertama, hubungan dilakukan dengan caramembahas satu pokok permasalahan dengan dipelajari dalam berbagaimata pelajaran. Adapun cara yang kedua adalah hubungan antaramata pelajaran terjadi secara kebetulan misalnya ketika mengaji TafsirJalalain yang membahas tentang alam, maka ustad dan mahasiswamenghubungkannya dengan teori-teori fisika. Demikian pulaseterusnya. Apabila suatu bahan pelajaran kebetulan mempunyaipertalian dengan pelajaran lain, maka seorang pendidik bisamengkorelasikan pembahasannya.
 Pendekatan ini dilakukan atas dasar bahwa kejadian-kejadianatau peristiwa-peristiwa sehari-hari tidak ada yang terjadi secaratersendiri, tetapi paling tidak terjadi korelasi baik secara langsungmaupun tidak. Maka mustahil kita meninjau sesuatu hal hanya dari
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 satu segi saja, misalnya dalam pelajaran fiqih. Apabila di dalampembahasan fiqh bisa dikorelasikan dengan teori medis, misalnya,maka akan dilakukan pembahasan yang menyangkut fiqh medis,demikian pula dalam kajian fiqh yang berkaitan dengan ekonomi,politik dan sebagainya.
 Atas dasar kenyataan tersebut, para ahli kurikulum14 berpendapatbahwa sebaliknya kurikulum pendidikan tidak disusun sebagai matapelajaran yang terpisah, tetapi dengan bentuk pengelompokan bahanyang dipandang mempunyai karakteristik yang dapat digabungkanyang menjadi bidang studi.
 Pada dasarnya kurikulum yang dikorelasikan maupun broad fieldyang ada di pesantren Nuris II mempunyai prinsip yang sama denganseparated subject di pesantren putri Al Husna dan Pesantren IbnuKatsir. Karena keduanya masih mempunyai mata pelajaran-matapelajaran masing-masing. Sehingga organisasi bahan terpusat padamata pelajaran. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup dan caramengorganisasi bahan tersebut dalam mata pelajaran. Pada separatedsubject bahan dikelompokkan pada mata pelajaran yang sempit,sehingga banyak jenis mata pelajaran, dan menjadi sempit ruanglingkup setiap masing mata pelajaran. Sedangkan pada correlateddan broad field beberapa mata pelajaran dihubungkan antara yangsatu dengan yang lainnya, sehingga ruang lingkupnya menjadisemakin luas. Bahkan pada broad field karena beberapa mata pelajaransejenis dilebur menjadi satu bidang studi, maka akan lebihmemperkecil jumlah mata pelajaran dan lebih memperluas lagi ruanglingkup tiap mata pelajaran.
 Berdasarkan paparan di atas, temuan penelitian ini menerimakonsep serta melengkapinya dengan konsep baru tentang jeniskurikulum yang dikembangkan Hilba Taba,15 yang mengklasifikasijenis kurikulum menjadi Separated Subject Curriculum, Correlated
 14 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi..., hlm. 58.15 Dalam Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek..., hlm. 141.
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 Curriculum, Broad Fields Curriculum, dan Integrated Curriculum.Namun, di Pesantren Putri Al Husna hanya mengembangkankurikulum Separated Subject Curriculum dan Correlated Curricu-lum. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan jenis tersebuttermasuk model dari tipologi pesantren diniyah takmiliyah al-jami’ah.
 Sedangkan pada kasus III di pesantren Ibnu Katsir, pada awalberdirinya, visi dan misi lembaga bertujuan untuk menghasilkankader-kader da’i yang hafizh dan menguasai bahasa Arab. Dari visidan misi ini, maka materinya lebih pada kitab Al-Qur’an dan bahasaArab. Dalam pengembangannya, visi dan misinya ditambah denganmenguasai ilmu syar’i, menghasilkan sumber daya manusia (SDM)yang memiliki kemampuan managerial dan leadership yang siapmenjawab kebutuhan umat dan perkembangan zaman. Sebagaimanavisi dan misi yang ada, maka terdapat tiga program integral kurikulumMa’had Ibnu Katsir Jember yaitu tahfidz, dirasah dan pengembanganskill. Metode pembelajaran terdiri dari wetonan-bandongan, sorogandan tanya-jawab, hafalan dan demonstrasi. Sedangkan waktupelaksanaan kurikulum, tidak terbatas waktu, ada yang 8 Semester/4 tahun, 2 tahun dan kondisional. Sedangkan target kurikulum adalahmemahami dan mempraktikkan ilmu yang telah didapat, bisaberbahasa Arab dan baca kitab kuning dengan baik, menjadi mudirdan pengelola ma’had, hafal 30 juz dan siap menjadi mujahid dakwahdengan skill manajerial dan leadership professional.
 Dari deskripsi di atas maka jenis kurikulum yang dikembangkanoleh Pesantren Ibnu Katsir adalah kurikulum terpisah-pisah (SeparatedSubject Curriculum) yang termasuk model tipologi Ma’had Al-aly.
 Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, kurikulumterpisah-pisah adalah kurikulum di mana bahan pelajarannya disajikansecara terpisah-pisah seolah-olah ada batas antara bidang studi yangsama di kelas yang berbeda.16 Pada umumnya, banyak perguruan
 16 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Adtya MediaBekerja sama dengan Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY),2008), hlm. 132.
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 tinggi menetapkan syarat masuk berdasarkan kemampuan dalammata pelajaran sebagaimana yang di lakukan di pesantren Ibnu Katsir.Dengan demikian, separated subject ini lebih mudah dilaksanakandi pesantren mahasiswa dengan tingkat kemampuan mahasiswa yangberstandar rata-rata.
 Jenis kurikulum itu merupakan bentuk kurikulum konvensionalyang masih bertahan hingga sekarang. Yakni, setiap mata pelajarandisusun secara terpisah satu sama lain dengan waktu yang dibatasidan dipegang oleh ustadz, baik oleh bidang studi maupun oleh gurukelas.
 Implementasi separated subject curriculum yang ada di PesantrenIbnu Katsir adalah mata pelajaran dipisah sedemikian rupa hinggaberkembang menjadi berbagai macam disiplin ilmu lain. Hinggapada akhirnya mahasiswa tidak mampu menguasai semuanya. Untukpenyusunan kurikulum, berbagai bentuk kelompok mata pelajarantersebut dimasukkan menjadi bagian-bagian atau jurusan-jurusan.Kemudian santri bebas memilih mana di antara jurusan-jurusan yangmereka minati.
 Dengan demikian, di Pesantren Ibnu Katsir tidak mengenalintegrasi kurikulum karena dianggap tidak optimal dalam pembelajarandan pencapaian out put yang diinginkan. Sikap ini mengikutipendapat Abdul Munir Mulkhan yang mengatakan bahwa usahaintegrasi kedua sistem ilmu (ilmu agama dan ilmu umum) hanyaakan menambah persoalan makin ruwet. Ini disebabkan belumtersusunnya konsep ilmu integral yang ilmiah yang mampu mengatasidikotomi ilmu umum dan agama itu sendiri. Integrasi kurikulumpesantren tidak lebih sebagai penggabungan dua sistem ilmu tanpakonsep. Akibatnya, tujuan praktis untuk meningkatkan daya sainglulusan dengan sekolah umum, menjadi sulit dipenuhi.17
 17 Abdul Munir Mulkhan, “Dilema Madrasah di Antara Dua Dunia”, dalam http://www.iias/Dilema madrasah/annex5 hatml (diakses pada 15 Nopember 2005).
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 Di antara penerapan separated subject curriculum di PesantrenIbnu Katsir adalah kurikulum dipisah berdasarkan kerumitan masing-masing materi. Materi pokok, materi dasar, dan materi pelengkapdiklasifikasi semacam ini karena sebelum siswa resmi menjadi santri,mereka terlebih dahulu melewati tes masuk dengan kriteria minimalbisa bahasa Arab dan baca kitab. Setelah resmi menjadi santri, merekasecara langsung berhak mengikuti program dirasah yang berdasarkantingkat semester dengan ketentuan bobot kurikulum yang telahditentukan oleh pesantren yaitu pokok, dasar dan pelengkap.
 Dalam pelaksanaannya, separated subject curriculum mempunyaikelebihan dan kelemahan yaitu, kelebihan penyajian bahan pelajarandapat disajikan/ disusun secara logis dan sistematis, organisasinyasederhana, dan tidak terlalu sulit untuk dilaksanakan, serta mudahdievaluasi dan dites. Selain itu juga dapat digunakan dari tingkatsekolah dasar sampai perguruan tinggi. Guru mempergunakannyalebih mudah, tidak sulit untuk diadakan perubahan-perubahan danlebih tersusun dan sistematis.
 Sedangkan kelemahan separated subject curriculum adalahbentuk pelajaran yang tidak terpisah dengan lainnya, tidak relevandengan dinamika sekarang ini, dan kurang mendidik siswa/santridalam menghadapi situasi kehidupan mereka. Selain itu, kelemahanlainnya adalah tidak memperhatikan masalah-masalah sosialkemasyarakatan yang dihadapi mahasiswa dalam kehidupan merekasehari-hari, sebab hanya berpedoman pada apa yang tertera dalambuku/teks. Lagi pula, corak kurikulum semacam ini kurangmemperhatikan faktor kejiwaan santri, karena pada kurikulum inihanya menyampaikan apa yang dialami manusia pada masa terdahuludalam bentuk yang sistematis dan logis. Tujuan kurikulum ini sangatterbatas dan kurang memperhatikan pertumbuhan jasmani,perkembangan emosional dan sosial santri, dan hanya memusatkanpada perkembangan intelektual santri. Kurikulum semacam inikurang mengembangkan kemampuan berfikir, karena mengutamakanpenguasaan dan pengetahuan dengan cara ulangan dan hafalan, dankurang membawa kepada berfikir secara mandiri.
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 Kurikulum ini cenderung menjadi statis dan tidak bersifatinovatif, karena hanya berdasarkan kepada buku yang telah ditetapkan,tanpa mengalami perubahan dan penyesuaian yang berarti dengansituasi dan kondisi masyarakat yang selalu berkembang dengan pesatdan dinamis.
 Berikut ini adalah contoh separated subject curriculum: pesertadidik ingin mengambil sebuah mata pelajaran dengan disiplin yanglebih banyak, seperti mata pelajaran bahasa Arab. Di dalam matapelajaran bahasa Arab terdapat cabang ilmu khat, imlak, qir’aat,sharaf, nahwu, muhadatsah, dan balaghah. Pelajaran tersebut biasanyadiajarkan secara terpisah dengan jadwal yang sudah ditentukan.
 Dari paparan di atas kurikulum pesantren mahasiswa tidak jauhberbeda dengan pondok pesantren pada umumnya baik dari awalberdiri (salaf/tradisional) sampai pada pengembangannya (khalaf/modern) walaupun ada pula segi perbedaannya. Pada awal berdirinyaPesantren Mahasiswa Nuris II, Pesantren Putri Al Husna dan PesantrenIbnu Katsir, kurikulum yang digunakan masih sangat sederhana yaknilebih pada pengajian kitab kuning dengan tujuan agar mahasiswamendalami pendidikan agama dengan baik.
 Kurikulum di pesantren Nuris II misalnya terdiri dari TafsirJalalain, Kifayatul Atqiya’, Mabadi Awaliyah, Fathul Qarib, danFaroidatul Bahiyyah, materi tematik aktual. Di Pesantren Putri AlHusna Fiqih: Bulughul Maram, Nahwu, Imrithi, Kelompok A: TafsirAl-Maraghi Kelompok B: Fiqhul Wadih, Ta’lim Muta’allim dan Tartil,Kelompok C: Mabadi’ Juz 3 dan meteri Al-Qur’an Tarjim. Untukpesantren Ibnu Katsir adalah materi dasar: Ilmu Tafsir, Tafsir, IlmuHadits, Hadits, Ushul Fiqh, materi pokok: Tauhid, Fiqih Islami, AhlakKarimah, Tahfizhul pelengkap, Sirah Nabawiyah, Ilmu Da’wahTsaqofah Islamiyah, Hafalan Al-Quran. Sedangkan untuk ketiga-tiganya memiliki kesamaan kurikulum di antaranta skill, leadershipentrepreuner, keterampilan Khitabah, bahasa arab dan inggris.
 Namun, ketika pesantren mahasiswa mengalami pengembangan(modernisasi/transformasi), maka materinya ditambah dengan bahasa
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 Inggris, khitabah, dan pendidikan kreatifitas. Dalam pelaksanaansistem pendidikan keagamaannya, pesantren mahasiswa menyeleng-garakan satuan pendidikan pesantren seperti pengajian kitab kuningdan satuan pendidikan lainnya seperti pendidikan diniyah non-formal(majelis taklim dan pendidikan Al-Qur’an) dan pendidikan diniyahinformal (keluarga).
 Hal ini selaras dengan pesantren pada umumnya, di manarincian materi pelajaran juga mengalami perkembangan di sebagianbesar pesantren. Pada abad ke-19, menurut Karel A. Steenbrink,pesantren hanya mengenal materi fiqih, tata bahasa Arab, Ushul al-Din, Tasawuf, dan Tafsir, tetapi pada perkembangan selanjutnyamateri pelajaran tersebut dapat disimpulkan: Al-Qur’an denganTajwid dan Tafsirnya, Aqaid dan Ilmu Kalam, Fiqih dengan UshulFiqih dan Qawaidal-Fiqh, Hadits dengan Mushthalah Hadits. BahasaArab dengan ilmu alatnya seperti Nahwu, Sharaf, Bayan, Ma’ani,Badi’ dan ’Arudh, Tarikh, Mantiq, Tasawuf, Akhlak dan Falak.18
 Pada abad ke-20 sampai sekarang, kurikulum pesantren banyakyang berubah dengan ditambahkannya beberapa mata pelajaranumum yang mempunyai kaitan erat dengan ilmu agama, sepertimatematika yang berkaitan dengan ilmu waris, falak, dan sebagainya.19
 Salah satu contoh kasus pesantren yang mengalami pembaharuanyakni lembaga pendidikan pesantren Mambaul Ulum di Surakarta.Pesantren ini mengambil tempat paling depan dalam merambahbentuk respon pesantren terhadap ekspansi pendidikan Belanda danpendidikan modern Islam. Pesantren Mambaul Ulum yang didirikanSusuhunan Pakubuwono ini pada tahun 1906 merupakan perintisdari penerimaan beberapa mata pelajaran umum dalam pendidikanpesantren . Menurut laporan inspeksi pendidikan Belanda pada tahuntersebut, pesantren ini telah memasukkan mata pelajaran membaca
 18 Qamar, Pesantren: Dari Transformasi Metodolodgi..., hlm. 109-110.19 A. Wahid Zaini, Orientasi Pondok Pesantren Tradisional dalam Masyarakat Indonesia,
 dalam Tarekat, Pesantren, dan Budaya Lokal, ed. M. Nadim Zuhdi et. al. (Surabaya:Sunan Ampel Press, 1999), hlm. 83.
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 (tulisan latin), aljabar dan berhitung ke dalam kurikulumnya. Responyang sama tetapi dalam nuansa yang sedikit berbeda terlihat dalampengalaman Pondok Modern Gontor. Berpijak pada basis sistem dankelembagaan pesantren, pada 1926 berdirilah Pondok ModernGontor. Pondok ini selain memasukkan sejumlah mata pelajaranumum ke dalam kurikulumnya, juga mendorong para santrinyauntuk mempelajari bahasa Inggris (selain bahasa Arab) danmelaksanakan sejumlah kegiatan ekstra kurikuler seperti olahraga,kesenian dan sebagainya.20
 Apabila dibandingkan dengan pesantren mahasiswa yang sudahmaju, maka ketiga pesantren mahasiswa yang menjadi objekpenelitian ini masih dalam proses untuk menjadi pesantrenmahasiswa yang maju. Di Indonesia, terdapat banyak pesantrenmahasiswa yang sudah maju, seperti pesantren mahasiswa Al-HikamMalang dan di UIN Maliki Malang. Kurikulum pesantren mahasiswaAl-Hikam Malang di antaranya muhadatsah, amtsilati, baca tulisAl-Qur’an, baca kitab, Aswaja, fiqih ibadah, tarikh tasyri’, mustholahtafsir, mustholah hadits, kaidah fiqih, ushul fiqih, masa-il fiqih,ekonomi Islam, fiqih mu’amalah, fiqih munakahat, manajemenkomunikasi, sejarah kebudayaan dan pemikiran Islam, bahasa Inggris,al-mursyidul amin, riyadhus shalihin, nashaihul ibad, dan tafsir.21
 Dari gambaran kurikulum dan penerapannya di lapangan baikyang ada di pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna danpesantren Ibnu Katsir, jenis kurikulum yang digunakan adalah jeniskurikulum broads fields curriculum, thematic actual curriculum,correlated curriculum, dan separated subject curriculum.
 Dari narasi di atas dapat dipamahami bahwa jenis kurikulumyang cocok bagi pondok pesantren mahasiswa adalah jenis kurikulumcorrelaed curriculum dan broads fields curriculum dan jenis yangbaru thematic actual curriculum, karena dapat membantu mahasiswa
 20 Azyumardi Azra, Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Transformasi(Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2003), hlm. 102.
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 berimprovisasi dengan keadaan serta dapat mendorong kemandirianberfikir dalam mencari solusi dari persoalan-persolan kehidupan.
 Selain jenis kurikulum atau meteri tujuan menempati posisipenting dalam kurikulum. Komponen tujuan berhubungan denganarah atau hasil yang diharapkan. Dalam skala makro, rumusan tujuankurikulum erat kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianutmasyarakat. Bahkan, rumusan tujuan menggambarkan suatumasyarakat ideal yang dicita-citakan.
 Tujuan pendidikan memiliki klasifikasi, dari mulai tujuan yangsangat umum sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik dan dapatdiukur, yang kemudian dinamakan kompetensi. Tujuan pendidikandiklasifikasikan menjadi 4, yaitu: Tujuan Pendidikan Nasional (TPN),Tujuan Institusional (TI), Tujuan Kurikuler (TK), Tujuan Instruksionalatau Tujuan Pembelajaran (TP).
 Tujuan pendidikan umum biasanya dirumuskan dalam bentukperilaku yang ideal sesuai dengan pandangan hidup dan filsafat suatubangsa yang dirumuskan oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang. Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumberdari sistem nilai Pancasila dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun2003 Pasal 3, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkankemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangka mencerdaskan kehudupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi mahasiswa, agar menjadimanusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.22
 Sedangkan tujuan kurikulum pendidikan Islam bila ditinjaudari cakupannya dibagi menjadi tiga yaitu (1) dimensi imanitas, (2)
 21 Silabus Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang 2006.htm Diakses Kamis,10 Oktober2013/ 5 Zulhijjah 1434 Hijriah.
 22 Sekretaris Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara,2010), hlm. 5.
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 dimensi jiwa dan pandangan hidup Islami (3) dimensi kemajuanyang peka terhadap perkembangan Iptek serta perubahan yang ada.Sedangkan bila dilihat dari segi kebutuhan ada dimensi individualdan dimensi sosial.23
 Sebagaimana tujuan kurikulum di atas, maka yang berlaku ditiga pesantren, baik pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husnamaupun pesantren Ibnu Katsir berorientasi pada pemahaman danmempraktikkan kajian ilmu agama, sosial dan skill/ kreatifitas dalamhal ini dapat membentuk demensi imanitas, demensi jiwa sertademensi perkembangan peradaban.
 Pesantren mahasiswa telah mengembangkan kurikulum yangdidesain dengan mempertimbangkan kebutuhan mahasiswa untukmenghadapi perkembangan zaman yang mengharuskan memilikimodal demensi duniawi dan ukhrawi. Maka ditekankanlah tujuankurikulum yang berbasis agama dan umum. Di sinilah pondokpesantren mahasiswa tidak hanya an sich bertujuan membentukmahasiswa santri pada kecerdasan religius saja, tetapi juga tidakmelupakan kecerdasan sosial dan kecerdasan lainnya.
 Selanjutnya pada waktu pelaksanaan kurikulum, strukturkurikulum di tiga pesantren mahasiswa ini menggambarkankonseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata pelajaran,posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten/mata pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk matapelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap mahasiswa.Struktur kurikulum adalah juga merupakan aplikasi konsep peng-organisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian bebanbelajar dalam sistem pembelajaran. Pengorganisasian konten dalamsistem belajar yang digunakan untuk kurikulum yang akan datangadalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban belajardalam sistem pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per semester.
 23 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan..., hlm. 30.
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 Sedikit berbeda dengan waktu pelaksanaan kurikulum yang adadi pesantren mahasiswa. Di pesantren Nuris II, pesantren putri AlHusna dan pesantren Ibnu Katsir pelaksanaan disesuaikan dengankarakteristik materi, kebutuhan dan kondisi santri/mahasiswa. Ditiga pesantren mahasiswa tersebut waktu pelaksanaan kurikulumdisesuaikan dengan tingkat kerumitan materi karena materimerupakan isi pokok yang terdiri dari nilai-nilai yang akan diberikanmahasiswa. Dalam rangka memilih materi pendidikan, Hilda Tabamengemukakan beberapa kriteria di antaranya: (1) harus valid dansignifikan, (2) harus berpegang pada realitas sosial, (3) kedalamandan keluasannya harus seimbang, (4) menjangkau tujuan yang luas,(5) dapat dipelajari dan disesuaikan dengan pengalaman mahasiswa,dan (6) harus dapat memenuhi kebutuhan dan menarik minatmahasiswa.24
 Deskripsi di atas menunjukkan bahwa pesantren Nuris II,pesantren putri Al Husna dan pesantren Ibnu Katsir juga menerapkanberbagai sistem sebagaimana yang diterapkan di pesantren biasanya,yaitu: pertama, sistem klasikal. Pola penerapan sistem klasikal iniadalah dengan mengadakan suatu proses pendidikan baik kelompokyang mengelola pengajaran agama maupun ilmu yang dimasukkandalam kategori umum dalam arti termasuk dalam disiplin ilmu-ilmukauni (“ijtihad”hasil perolehan/pemikiran manusia) yang berbedadengan agama yang sifatnya tauqifi (dalam arti kata langsungditetapkan bentuk dan wujud ajarannya). Dari ketiga pesantrenmahasiswa tersebut, sistem klasikalnya hanya pada aspek mendalamiagama saja, tetapi juga dikaitkan dengan isu-isu aktual yang banyakberkaitan dengan ilmu pengetahuan/sains dan teknologi.
 Kedua, sistem kursus-kursus. Pola pengajaran yang ditempuhmelalui kursus (takhassus) ini ditekankan pada pengembanganketerampilan tangan yang menjurus terbinanya kemampuanpsikomotorik seperti kursus dan diklat yang berorientasi keterampilan
 24 Ghofir dan Muhaimin, Pengenalan Kurikulum Madrasah..., hlm. 37
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 dan kewirausahaan. Pengajaran sistem kursus ini mengarah kepadaterbentuknya santri yang mandiri dalam menopang ilmu-ilmu agamayang mereka terima dari kiai melalui pengajaran sorogan dan wetonan.Sebab pada umumnya santri diharapkan tidak tergantung kepadapekerjaan di masa mendatang, melainkan harus mampu menciptakanpekerjaan sesuai dengan kemampuan mereka.
 Ketiga, sistem pelatihan. Di pesantren dilaksanakan sistempelatihan yang menekankan pada kemampuan psikomotorik. Polapelatihan yang dikembangkan adalah termasuk menumbuhkankemampuan di berbagai bidang keterampilan yang dapat menunjangkemampuan mereka dalam membuka lapangan pekerjaan seusai lulusdari pesantren. Meskipun kebanyakan merupakam mahasiswa,namun pembekalan hal-hal teknis semacam pelatihan kewirausahaantetap diperlukan agar mereka tidak gagap manakala berhadapanlangsung dengan dunia kerja setelah lulus sebagai sarjana. Hal inierat kaitannya dengan kemampuan yang lain yang cenderungmelahirkan santri intelek dan ulama yang potensial.25
 Pelaksanaan sistem penyelenggaran pendidikan sebagaimana diatas ini sudah selaras dengan visi dan misi pesantren mahasiswa yangbersumber pada nilai-nilai yang dikembangkan di pesantrenmahasiswa tersebut. Nilai yang dikembangkan di pesantren ini adalahnilai-nilai yang biasanya dikembangkan di pesantren pada umumnya.Sumber-sumber nilai yang dikembangkan di pesantren mahasiswabersumber dari Al-Qur’an, Hadis dan kitab kuning sebagaimana yangtelah disebutkan di atas. Dari sumber-sumber tersebut, santri akanmendapatkan berbagai nilai-nilai luhur yang akan membawanya
 25 Wujud sistem pendidikan terpadu pondok pesantren terletak pada tiga komponen: (a)belajar, yakni mempelajari ilmu umum yang berkenaan dengan masalah-masalah ajaranagama; (b) pembinaan, sebagai wadah pengisian rohani; dan (c) praktek, yaknimempraktekkan segala jenis ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperoleh salamabelajar. Lebih jauh lihat, Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri: Dalam Tantangandan Hambatan Pendidikan Pesantren di Masa Depan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.31-32. Untuk sistem pertama dan kedua dari pendidikan pesantren, lihat juga BahriGhazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2002), hlm. 30-32.
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 menjadi umat atau santri yang berakhlakul karimah, beriman danbertakwa, berilmu pengetahuan (sains) yang luas dan menggunakanatau bahkan menguasai teknologi informasi.
 Macam-macam kurikulum pada setiap lembaga pendidikanberbeda-beda hal ini tergantung pada visi dan misi lembaga sertamelihat kebutuhan yang ada. Begitu pula dengan kurikulum yangada di pesantren mahasiswa. Pesantren mahasiswa tentu sedikit berbedadengan pesantren pada umumnya di mana seluruh kurikulumdisediakan oleh pengasuh atau yayasan sehingga santri harusmenerima semua yang telah disediakan oleh pihak pesantren. Namunpesantren mahasiswa seperti pesantren Nuris II, pesantren putri AlHusna dan pesantren Ibnu Katsir dalam merancang kurikulum lebihdiadaptasikan dengan kebutuhan mahasiswa dengan keterlibatan aktifpara mahasiswa baik dalam merancang kurikulum, melaksanakan danmengevaluasinya.
 Kurikulum yang dirancang berpedoman pada kurikulumpesantren secara murni dan dikombinasikan kurikulum yang relevandengan kebutuhan masing-masing mahasiwa di setiap fakultas,sehingga materi-materi yang diajarkan lebih bercorak kombinatif dankorelatif. Artinya, kurikulum dirancang berdasarkan kombinasitertentu misalnya kurikulum dirasah dan kurikulum kreatifitas.Begitupula dengan kurikulum yang dikorelasikan, tentu lebih banyakmelihat materi yang diajarkan dengan materi-materi yang lainnya.misalnya tafsir Al-Quran dihubungkan dengan sains.
 Bagitu pula dengan karakteristik kurikulum yang ada dipesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna dan pesantren IbnuKatsir yang menggunakan jenis kurikulum Broads Fields Curriculum,Thematic Actual Curriculum, Correlated Curriculum, dan SeparatedSubject Curriculum, sehingga pelaksanaan kurikulum ini berjalanefektif karena mendukung pengembangan mata kuliah yang dapatditinjau dari segala aspek.
 Jenis kurikulum yang dikembangkan di tiga pesantrenmahasiswa dapat dijadikan model percontohan di pesantren lainnya
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 karena dengan jenis pengembangan kurikulum di atas makakurikulum pesantren mahasiswa cukup efektif sehingga iklimpembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa cukup konstruktif,bahkan mahasiswa yang berada di pesantren tersebut memiliki valueadd dibandingkan dengan mahasiswa lainnya. Maka dengan demikianjenis kurikulum broads fields curriculum, thematic actual curriculum,correlated curriculum, dan separated subject curriculum sangat cocokbila digunakan di pesantren-pesantren mahasiswa.
 B.B.B.B.B. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Menurut Ornstein A.C dan Hunkins, F.P terdapat beragampola kurikulum, namun demikian secara garis besar, desain kurikulumdapat dikelompokan menjadi tiga macam, yaitu: desain kurikulumyang berpusat pada bahan ajar (subject centered design), desainkurikulum yang berpusat pada peranan mahasiswa (learner centereddesign), dan desain kurikulum yang berpusat pada masalah-masalahyang dihadapi masyarakat (problem centered design).26 Desain-desainini teridentifikasi dalam desain pengembangan kurikulum dipesantren mahasiswa Nuris II, pesantren putri Al Husna maupunIbnu Katsir.
 Pada awal berdirinya pesantren mahasiswa, baik pesantrenmahasiswa Nuris II, pesantren putri Al Husna maupun pesantrenIbnu Katsir, desain pengembangan kurikulum banyak ditentukanoleh pengasuh. Hal ini biasa terjadi juga pada awal pendirian pesantrentradisional biasanya, tetapi karena ada faktor perubahan yang sangatpesat di masyarakat, maka banyak pesantren juga mengalamipembaharuan. Menurut Yasmadi, faktor utama yang menyebabkankurangnya kemampuan pesantren mengikuti dan menguasaiperkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan tujuan yangdibawa pendidikan pesantren. Tidak banyak pesantren yang mampu
 26 Ornstein A.C dan Hunkins, F.P, Curriculum: Foundation, Principles, and theory,(Boston:Allyn and Bacon, 1988), hlm. 242.
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 menuangkan visi dan misinya ke dalam tahapan-tahapan rencanakerja atau program termasuh juga dalam program kurikulumnya.27
 Kondisi ini menurut Nurcholish Madjid lebih disebabkan olehadanya kecenderungan visi dan tujuan pesantren yang diserahkanpada improvisasi yang dipilih sendiri oleh kiai atau bersama-samapara pembantunya.28
 Namun, pada perkembangannya desain pengembangankurikulumnya juga melibatkan pengurus dan santri/mahasiswa.Kurikulum dan pembelajaran, merupakan dua hal yang tidak dapatdipisahkan. Sebagai suatu rencana atau program, kurikulum tidakakan bermakna bila tidak diimplementasikan dalam bentukpembelajaran. Demikian juga sebaliknya, tanpa kurikulum yang jelassebagai acuan, maka pembelajaran tidak akan berlangsung secaraefektif.
 Persoalannya bagaimana mengembangkan kurikulum, ternyatabukanlah hal yang mudah, serta tidak sederhana yang dibayangkan.Dalam skala makro, kurikulum berfungsi sebagai suatu alat danpedoman untuk mengantar mahasiswa sesuai dengan harapan dancita-cita masyarakat.
 Oleh karena itu, proses mendesain dan merancang suatukurikulum mesti memperhatikan sistem nilai yang berlaku besertaperubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat itu. Di sampingitu, oleh karena kurikulum juga harus berfungsi mengembangkanseluruh potensi yang dimiliki oleh mahasiswa/ santri sesuai denganbakat dan minatnya, maka proses pengembangannya harus memper-hatikan segala aspek yang terdapat pada mahasiswa.
 Kurikulum sebaiknya terus menerus dievaluasi dan dikembangkanagar isi dan muatannya selalu relevan dengan tuntutan masyarakat
 27 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan IslamTradisional (Jakarta: Ciputat Press, 1998), hlm. 54.
 28 Yasmadi, Modernisasi Pesantren…, hlm. 72.
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 yang selalu berubah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuandan teknologi. Apalagi ditambah dengan pengembangan kurikulumyang ada di Indonesia, menuntut suatu desain kurikulum yangberorientasi pada mahasiswa dan teknologi.
 Dalam desain pengembangan kurikulum, dibutuhkan rancanganyang jelas. Menurut Oemar Hamalik,29 terdapat tiga langkahmanajemen pengembangan kurikulum, yaitu perencanaan,pelaksanaan dan controlling/evaluasi.
 1.1.1.1.1. PPPPPerererererencanaan Pencanaan Pencanaan Pencanaan Pencanaan Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumPerencanaan kurikulum (curriculum improvement, curriculum
 building) yang dilakukan di Pesantren Nuris II, Putri Al Husna danIbnu Katsir adalah kegiatan yang mengacu pada usaha untukmelaksanakan dan menyempurnakan kurikulum yang telah ada, gunamemperoleh hasil yang lebih maksimal.
 Pengembangan kurikulum (curriculum development,curriculum planning atau curriculum design) di pesantren Nuris II,pesantren putri Al Husna dan pesantren Ibnu Katsir sebagai tahaplanjutan dari pembinaan, yakni kegiatan yang mengacu untukmenghasilkan suatu kurikulum baru. Dalam kegiatan tersebutmeliputi penyusunan-penyusunan, pelaksanaan, penilaian danpenyempurnaan. Melalui tahap-tahap tersebut akan dihasilkankurikulum dan dengan terbentuknya kurikulum baru itu, maka tugaspengembangan telah selesai, kemudian tugas berikutnya beralih padakegiatan pembinaan kurikulum.
 Dalam tahap pelaksanaannya, perencanaan pengembangankurikulum di pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna, danpesantren Ibnu Katsir tidak hanya melibatkan pengasuh, tetapi jugasantri/ mahasiswa dengan mempertimbangkan keunikan dan kekhasan,dakwah, spirit serta kebutuhan. Hal ini disebabkan pesantrenmahasiswa tersebut telah menerapkan manajemen yang modern.
 29 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hlm.135.
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 Dengan pola manajemen yang modern, maka pola kepe-mimpinannya bersifat demokratis. Hampir semua keputusan melaluimusyawarah bersama terutama dalam menentukan arah prosespendidikannya. Pola seperti ini cocok untuk pesantren yang didalamnya berisi santri dari kalangan mahasiswa. Mahasiswa sudahbisa menentukan sendiri sistem dan pola pendidikan yang lebih baikdan sesuai yang diinginkannya.
 Jika dilihat lebih lanjut, yang berlaku di pesantren mahasiswaadalah corak kepemimpinan yang demokratis. Menurut Sondang P.Siagian,30 kepemimpinan demokratis adalah sebuah modelkepemimpinan yang mana pemimpinnya berusaha menyinkronkanantara kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentinagn dantujuan orang yang dipimpinannya. Pemimpin model ini biasanyalebih mengutamakan kerjasama. Ia lebih terbuka, mau dikritik danmenerima pendapat dari orang lain. Dalam mengambil keputusandan kebijaksanaan ia lebih mengutamakan musyawarah. Ia tidakkhawatir disaingi oleh yang dipimpinnya, bahkan berusaha mem-binanya agar bersama-sama lebih maju.
 Keterlibatan santri memberikan penguatan bahwa santri sebagaimahasiswa tentunya sangat berbeda dengan siswa. Keterlibatan inijuga semakin memperkuat prinsip-prinsip pengembangankurikulum, sehingga perencanaannya akan semakin matang dankomprehensif. Oleh sebab itu, keterlibatan mereka dalam prosesperencanaan kurikulum cukup penting karena kurikulum yangdirancang dari, oleh dan untuk dirinya sangat menentukan modelpembelajaran dan berikut pula mutu yang akan dihasilkannya.
 Adapun yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pengembangankurikulum tersebut adalah suatu prinsip-prinsip dasar yang dipakaisebagai landasan pengembangan kurikulum, yaitu sebagai berikut:
 30 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, cet. 5 (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2003), hlm. 31-45.
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 1) Berpusat pada pengembangan, kebutuhan, kepentinganmahasiswa/santri dan lingkungan.
 2) Beragam dan terpadu. Kurikulum dikembangkan denganmemperhatikan keragaman karakteristik mahasiswa/santri, kondisidearah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidakdiskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat,status sosial ekonomi dan gender.
 3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi, dan seni.
 4) Relevan dengan kebutuhan hidup. Pengembangan kurikulumdilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder)untuk menjamin relevansi kehidupan dengan kebutuhan kehidupan,termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dandunia kerja.
 5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
 6) Belajar sepanjang hayat, kurikulum diarahkan kepada prosespembangunan, pembuayaan dan pemberdayaan mahasiswa/santriyang berlangsung sepanjang hayat.
 7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingandaerah. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan antarakepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangunkehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.31
 Ada beberapa langkah perencanaan kurikulum di tiga pesantrenmahasiswa di mana pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husnadan pesantren Ibnu Katsir memiliki mekanisme tersendiri dalamperencanaan pengembangan kurikulum.
 Dalam pelibatan santri ini, terdapat dua langkah yang dilakukanoleh pesantren Nuris II, dan pesantren putrid Al Husna, pertama,
 31 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: padaSekolah dan Madrasah (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2009), hlm.21-22.
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 melibatkan perwakilan santri/pengurus. Pengurus dipandang sebagairepresenstasi dari seluruh santri hal ini dilakukan di pesantren NurisII. Pelibatan ini dimaksudkan agar apa yang diinginkan dan dibutuhkanoleh santri bisa terakomodir dalam kurikulum pesantren mahasiswa.
 Pengurus Pesantren Nuris II menjadi unsur vital dalampenyusunan kurikulum karena mereka diberikan otoritas penuh untukmenyusun kurikulum, yang akhirnya akan diberikan kepada parasantri. Kurikulum itu selesai dirumuskan, mereka mengonfirmasikanatau mengonsultasikan kepada penangung jawab.
 Penanggung jawablah yang memutuskan apakah kurikulum itudisetujui atau tidak. Jika disetujui, maka tugas pengurus selanjutnyaadalah mensosialisasikan kepada semua santri agar santri terlebihdahulu mengetahui kurikulum/ materi apa saja yang akandiimplementasikan kepada mereka selama satu periode kepengurusan.Setelah itu, baru materi-materi pelajaran itu dapat dilaksanakan sesuaidengan jadwal yang telah ditentukan.
 Kedua, ada juga lembaga pesantren mahasiswa yang perencanaandan penentuan kurikulumnya ditentukan dengan musyawarah antarapengasuh, pengurus dan santri. Hal ini dilakukan di pesantren putriAl Husna. Pelibatan ini dimaksudkan agar apa yang diinginkan dandibutuhkan oleh santri bisa ter-cover dalam kurikulum pesantrenmahasiswa. Jadi, kurikulum itu disesuaikan dengan kebutuhan santriyang hampir semuanya belajar di perguruan tinggi umum. Terkadangsantri sendiri yang menentukan kitab yang akan dipelajari danpengasuh atau ustadz sebagai pengajar hanya bertugas memfasilitasinya.Apa yang dikaji di pesantren mahasiswa juga dikaitkan dengan isu-isu sosial, budaya, hukum, dan politik kontemporer sehinggadiharapkan meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa.
 Berbeda dengan pesantren Nuris II dan pesantren putri AlHusna, Pesantren Ibnu Katsir sebelum merumuskan perencanaankurikulum terlebih dahulu melalukan studi banding ke lembaga-lembaga yang sudah maju seperti Pesantren Gontor, LIPIA dan An-Nu’amiy serta mengacu pada visi dan misi lembaga. Langkah yang
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 dilakukan oleh pesantren Ibnu Katsir sesuai dengan prosesperencanaan perspektif Sutopo. Ia menjelaskan bahwa terdapatbeberapa kegiatan proses perencanaan yang harus dilakukan, diantaranya; (1) mengadakan survei terhadap lapangan; (2) menentukantujuan; (3) meramalkan kondisi-kondisi yang akan datang; (4)menentukan sumber-sumber yang diperlukan; (5) memperbaiki danmenyeleksi rencana karena adanya perubahan-perubahan kondisi.32
 Survei yang dilakukan oleh pesantren Ibnu Katsir adalah langkahstategis untuk mendapatkan refrensi kurikulum yang ideal padapesantren-pesantren yang sudah berjalan dengan baik. Masing-masing pesantren diambil kelebihan dan dilihat kelemahan-kelemahannya. Dari refrensi inilah kemudian dibawah ke forum rapatuntuk dilakukan pengkajian-pengkajian tentang kurikulum apa yangakan dipakai di Ibnu Katsir.
 Untuk Pesantren Gontor dan LIPIA, pesantren Ibnu Katsirmengadopsi program bahasa Arabnya. Untuk pesantren An-Nuamiy,Ibnu Katsir mengadopsi sistem kajian agama (syari’ah) selanjutnyapada tahapan pelaksanaannya kurikulum tersebut dilakukan sistemperjenjangan satu tahun atau dua semester seratus persen santri fokusbahasa Arab, tahun kedua atau semester tiga dan empat lima puluhpersen bahasa Arab, lima puluh persen syari’ah, tahun ketiga atausemester lima dan enam dua puluh lima persen bahasa Arab, tujuhpuluh lima persen Syari’ah dan tahun keempat atau semester tujuhdan delapan seratus persen sudah kurikulum Syari’ah. Dengandemikian, pengadopsian program ini merupakan hasil survei yangdimusyawarahkan oleh pengasuh (direktur) beserta para pengembangkurikulum.
 Perencanaan kurikulum yang baik adalah perencanaan yangdirancang dengan terlebih dahulu melakukan survei untukmendapatkan referensi yang ideal tentang model kurikulum,
 32 Hendyat Soetopo, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, Tim Pakar ManajemenPendidikan UM (Malang: UM Press, 2003), hlm.16.
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 kemudian hasil tersebut dirumuskan oleh pengembang kurikulumyang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan santri serta mengacupada visi dan misi pesantren, kegiatan semacam ini dilakukan dipesantren Ibnu Katsir.
 Dengan kedua langkah yang dilakukan oleh pesantren Nuris IIdan pesantren putri Al Husna di atas, maka pada hakikatnya sistemmanajemen pengembangan kurikulum yang diterapkan oleh keduapesantren itu bersifat desentralisasi. Hal ini sesuai dengan amanahundang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerahyang menegaskan adanya kewenangan daerah propensi, kabupaten,dan kota untuk “mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatsetempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat.33
 Perencanaan yang bersifat desentralistik ini merupakan rangkaiantindakan untuk ke depan. Perencanaan bertujuan untuk mencapaiseperangkat operasi yang konsisten dan terkoordinasi guna memperolahhasil yang diinginkan. Perencanaan adalah tugas utama manajemen.34
 Dalam konteks Islam, konsep perencanaan terlihat jelas dalamproses penciptaan langit dan bumi beserta isinya bahwa Allah telahmerencanakan segala sesuatu dengan jelas dan matang bahkan usiamanusiapun telah ditentukan panjang pendeknya. Dalam Al-Quranmanusia disuruh memperhatikan dan mempersiapkan bekalnyauntuk hari esok. Dalam surat Al-Hasyr ayat 18 Allah menyebutkan:
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah danhendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat-nya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.35
 33 Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 Tentang Pemerintah Daerah Pasal 4.34 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hlm. 135.35 Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18.
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 Prinsip perencanaan yang visioner nampak jelas dalam ayattersebut. Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang dibuatharus memperhatikan tiga masa yang dilalui yakni masa lampau,masa kini dan prediksi masa yang akan datang. Dalam melakukanperencanaan masa depan diperlukan kajian-kajian masa kini danmenjadikan masa lampau sebagai bahan evaluasi yang sangatberharga. Begitu pentingnya merencanakan masa depan, dikenal ilmuyang membahas dan meramal masa depan yang disebut ilmu“futuristic”.36 Demikianlah pentingnya sebuah perencanaan karenamenjadi bagian utama dari sebuah kesuksesan.
 Bila di pesantren Nuris II dan pesantren putri Al Husna meng-gunakan pendekatan desentralistik dalam perencanaan kurikulumnya,pesantren Ibnu Kasir lebih menggunakan pendekatan sentralistik.Sentralisasi adalah seluruh wewenang terpusat pada pemerintahpusat. Daerah tinggal menunggu instruksi dari pusat untukmelaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah digariskan menurutUU. Apabila dilihat persepektif ekonomi manajemen sentralisasiadalah memusatkan semua wewenang kepada sejumlah kecil manajeratau yang berada di suatu puncak pada sebuah struktur organisasi.Sentralisasi banyak digunakan pemerintah sebelum otonomi daerah.
 Di pesantren Ibnu Kasir pendekatan perencanaan kurikulumdilakukan secara sentalistik, artinya seluruh kegiatan kurikulumdirumuskan oleh pengasuh dan pengurus selaku subjek atauperancang kurikulum. Santri mahasiswa hanya menjadi objekkurikulum, jadi santri harus menerima semua paket yang telahdirencanakan oleh pengembang kurikulum.
 Dari penjelasan di atas maka pendekatan pengembangankurikulum terutama dalam perencaaan kurikulum di pesantrenmahasiswa menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatansentralistik dan desentralistik.
 36 Ishak Arep Dan Hendri Tanjung, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Trisakti,2002), hlm. 19.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...

Page 287
                        

266
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 2.2.2.2.2. PPPPPelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksanaan Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumPelaksanaan pengembangan kurikulum di tiga pesantren
 mahasiswa berbeda-beda. Apabila di pesantren pada umumnyaseluruh kegiatan berpusat pada kewenangan pengasuh, namun padakegiatan kurikulum di pesantren mahasiswa lebih melibatkanpengurus dan santri/ mahasiswa secara aktif.
 Implementasi pengembangan kurikulum merupakan suatupenerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang telahdikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakandengan pelaksanaan dan pengelolaan, senantiasa dilakukanpenyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik mahasiswa,baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya.Implementasi ini juga sekaligus merupakan penelitian lapanganuntuk keperluan validasi sistem kurikulum itu sendiri.37
 Keberadaan implementasi pengembangan kurikulum juga dapatdiartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis (written curriculum)dalam bentuk pembelajaran. Berdasarkan dari penjelasan di atas,jelaslah bahwa implementasi pengembangan kurikulum adalahpenerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang telahdikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakandengan pelaksanaan dengan pengelolaan, sambil sementaradilaksanakan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristikmahasiswa, baik perkembangan intelektual,emosional, serta fisiknya.
 Di pesantren Nuris II dalam pelaksanaan kurikulum kurangmemperhatikan latar belakang mahasiswa kemampuan agama santri,karena sebagai konsekuensi logis bagi mahasiswa yang kuliah di IAINJember sudah memiliki bekal pengetahuan agama, sehingga dalampelaksanaanya tidak mempertimbangkan kemampuan yang dimilikioleh mahasiswa, seluruh mahasiswa tanpa diklasifikasi dapat menerimapaket kurikulum yang disediakan oleh pengurus, karena sebelumkurikulum dilaksanakan, dalam perencanaannya pengurus terlebih
 37 Hamalik, Dasa-Dasar..., hlm. 238.
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 dahulu mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa selaku objekkurikulum.
 Dengan demikian klasifikasi kemampuan mahasiswa dalampelaksanaan kurikulum kurang relevan dengan konteks mahasiswadi pesantren Nuris II, karena seluruh kegiatan pembelajarandilakukan secara kolektif, di mana seluruh kegiatan baik pengajiankitab, pengembangan bahasa, jurnalistik diklat dilakukan secarabersama-sama.
 Pembelajaran yang ada di pesantren Nuris II diorganisirlangsung oleh pengurus dan pengasuh, karena sebagai perancangkurikulum pengurus dan pengasuhlah yang tahu bagaimana situasipembelajaran harus dibentuk, baik menyediakan bahan, saranapembelajaran maupun pengajarnya. Dengan demikian, pelaksanaankurikulum di pesantren Nuris II berjalan secara efektif.
 Berbeda dengan pesantren putri Al Husna yang pelaksanaankurikulumnya mempertimbangkan kelompok kemampuan mahasiswa(non-berjenjang). Hal ini dimaklumi karena perbendaan karaktermahasiswa. pesantren Nuris II coraknya lebih homogen, sedangkandi pesantren putri Al Husna cukup hetorogen. Maka berdasarkanfenomena ini pengurus mengklasifikasi mahasiswa berdasarkankemampuan. Kelompok A adalah mereka yang memiliki kemampuanpendidikan agama yang baik. Kelompok B adalah mahasiswa memilikiyang kemampuan sedang. Adapun kelompok C adalah mahasiswayang memiliki kemampuan penguasaan agama di bawah rata-rata.
 Dalam melaksanakan kurikulum, para pemimpin pesantrenmemiliki pilihan yang berbeda. Hanya saja, antara pesantren NurisII dan pesantren putri Al Husna memiliki kesamaan tugas dan fungsi.
 Bila pesantren putri Al Husna menerapakan klasifikasikemampuan mahasiswa atau santrinya (non-berjenjang), di pesantrenIbnu Katsir pelaksanaan kurikulum dilaksanakan berdasarkan jenjangsemester dengan bobot kerumitan materi.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...
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 Kurikulum di pesantren Ibnu Katsir terdiri dari kurikulumtahfidz, Dirasah Islamiyah dan kurikulum skill. Dengan klasifikasimateri pokok, dasar dan pelengkap untuk dirasah Islamiyahdilaksanakan selama 4 tahun dengan perjenjangan satu tahun fokus100% bahasa Arab, tahun kedua 50% bahasa Arab dan 50% syari’ah,tahun ketiga, 25% bahasa Arab 75% Syari’ah dan tahun keempat100% syariah, hafalan Al-Qur’an dilaksanakan secara Individu sesuaidengan kemampuan masing-masing mahasiswa.
 Berbeda dengan pesantren Nuris II dan pesantren putri AlHusna, untuk Pesantren Ibnu Katsir pelaksanaan kurikulumdilaksanakan langsung oleh Wakil pengasuh bagian kemahasiswaan.Seluruh kegiatan pembelajaran dirancang oleh bagian kemahasiswaan,bagian kemahasiswaanlah yang mengatur seluruh yang dibutuhkanoleh mahasiswa.
 Sebagaimana gambaran di atas, ada beberapa langkah yangdilakukan pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna dan pesantrenIbnu Katsir, di antaranya seluruh elemen pondok, baik pengasuh,pengurus maupun santri melaksanakan semua program yang telahdirumuskan dalam pedoman perencanaan pengembangan kurikulum.Jadi, semua pengelolaan kegiatan yang ada di pesantren memilikiarah dan tujuan yang jelas sebagaimana yang telah dirumuskan,sehingga semua kegiatan berjalan dengan baik dan lancar.
 Dalam aspek kegiatan pembelajarannya, metode belajar yangditerapkan adalah metode wetonan-bandongan yang dimodifikasi.Kalau di dalam metode wetonan-bandongan pendidik membaca,mengartikan dan menjelaskan isi kitab, sedangkan para santrimendengarkan, menyimak dan mencatat keterangan pendidik didalam kitab itu, maka di ketiga pesantren mahasiswa tersebut dimintamembaca, mengartikan, dan menjelaskan isi kitab dan pendidikmeluruskan bacaan, arti, dan penjelasan yang keliru atau kurangsempurna. Maka dari itu, sistem pembelajarannya tidak dimonopolioleh pendidiknya, tetapi juga santri aktif di dalam proses tersebut.

Page 290
                        

269
 Metode ini merupakan wujud dari penerapan metode belajarkontemporer yang mendorong dan memberi porsi yang cukup kepadasantri untuk aktif. Kegiatan belajar tidak berjalan top-downsebagaimana di pesantren pada umumnya, di mana santri hanyamendengarkan dan mencatat keterangan sang kiai. Bahkan tidakjarang santri takut untuk bertanya apalagi berbeda pendapat dengankiai. Di tiga pesantren ini, pendidik mempersilakan santri untukbertanya. Bahkan santri boleh berbeda pendapat dengan pendidikasalkan dengan argumentasi yang jelas dan memiliki dasar yang dapatdipertanggungjawabkan.
 Dari deskripsi di atas menunjukkan bahwa ketiga pesantrentersebut tetap teguh melaksanakan enam prinsip pelaksanaanpengembangan kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
 a. Didasarkan pada potensi, perkembangan dan dan kondisipeserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya.Dalam hal ini peserta didik harus menfdapatkan pelayanan.
 b. Menegakkan kelima pilar belajar, yaitu: (a) belajar untukberiman dan bertakwa kepada Tuhan YME., (b) belajar untuk memahamidan menghayati, (c) belajar untuk melaksanakan dan berbuat secaraefektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain,(e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui prosespembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
 c. Memungkinkan mahasiswa/santri untuk mendapat pelayananyang besifat perbaikan, pengayaan, dan percepatan sesuai denganpotensi, tahap perkembangan, dan kondisi mahasiswa/santri dengantetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadimahasiswa/santri yang berdimensi ke-Tuhan-an, keindividuan,kesosialan, dan moral.
 d. Dilaksanakan dalam suasana hubungan mahasiswa/santri danpendidik yang saling menerima dan menghargai, akArab, terbuka,dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangunkarsa, ing ngarsa sung tulada.
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Page 291
                        

270
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 e. Dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosialdan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikandengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal.
 f. Mencakup seluruh komponen kompetensi mta pelajaran,muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan dalamkeseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang yang cocok danmemadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan.38
 3.3.3.3.3. EEEEEvvvvvaluasi Paluasi Paluasi Paluasi Paluasi Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulumurikulumurikulumurikulumurikulum Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen, yaitu
 perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Samahalnya dengan kurikulum dirancang dari tahap perencanaan,organisasi, pelaksanaan dan akhirnya monitoring dan evaluasi.
 Evaluasi dibutuhkan agar kualitas hasil yang diinginkan tetapmaksimal. Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematiktentang manfaat, kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulumyang diterapkan. Atau evaluasi kurikulum adalah proses penerapanprosedur ilmiah untuk mengumpulkan data yang valid dan reliableuntuk membuat keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalanatau telah dijalankan. Selain itu, evaluasi kurikulum ialah suatu prosesyang sistematis dari pengumpulan, analisis dan interpretasi informasi/data untuk menentukan sejauh mana mahasiswa telah mencapaitujuan pembelajaran.39
 Maka dari itu, evaluasi kurikulum ini dapat mencakupkeseluruhan kurikulum atau masing-masing komponen kurikulumseperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada dalamkurikulum tersebut.
 Secara sederhana evaluasi kurikulum dapat disamakan denganpenelitian karena evaluasi kurikulum menggunakan penelitian yangsistematik, menerapkan prosedur ilmiah dan metode penelitian.
 38 Muhaimin, dkk., Pengembangan Model Kurikulum..., hlm.23.39 Rusman, Manajemen Kurikulum..., hlm.91.
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 Perbedaan antara evaluasi dan penelitian terletak pada tujuannya.Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis danmenyajikan data untuk bahan penentuan keputusan mengenaikurikulum apakah akan direvisi atau diganti. Sedangkan penelitianmemiliki tujuan yang lebih luas dari evaluasi yaitu mengumpulkan,menganalisis dan menyajikan data untuk menguji teori ataumembuat teori baru.
 Pelaksanaan manajemen pengembangan kurikulum di dalampendidikan harus dipantau untuk meningkatkan efektifitasnya.Pemantauan ini dilakukan supaya kurikulum tidak keluar dari jalur.Oleh sebab itu seorang yang ahli menyusun kurikulum harusmemantau pelaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan sampaimengevaluasinya.40
 Realitasnya, pesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna danPesantren Ibnu Katsir melaksanakan evaluasinya ketika prosespendidikan berlangsung (direct) atau sesudah proses pendidikannyaselesai (indirect). Evaluasi manajemen pengembangan kurikulumberjalan efektif, karena evaluasi dilakukan pada waktu programberlangsung baik harian, mingguan, bulanan maupun pertengahantahun, dan dilakukan setelah program berakhir.
 Dampak dari desain tersebut sangat terasa pada santri karenamateri pelajaran yang dipelajari terkadang sebagai pelengkap darimateri kuliah di kampus, semakin meningkatkan iman, taqwa danakhlak santri, mengasah dan mengembangkan kreatifitas mahasiswaseperti dalam tulis menulis dan membaca kitab kuning, sertamenjadikan pengetahuan mahasiswa lebih aktual karena materi yangdisajikan juga mengendepankan aktualitas.
 Sedangkan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran,penilaian tarhadap pertumbuhan dan kemajuan santri dilakukan baikdengan menggunakan tes atau non tes dan tidak ada istilah ujiantengah semester dan ujian akhir semester. Penilaian tes seperti dengan
 40 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., hlm. 19.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...

Page 293
                        

272
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 menyuruh mahasiswa membaca kitab kuning sedangkan penilaiannon tesnya melalui observasi atau mengamati langsung perkembangansantri terutama pada aspek akhlak santri atau dari aspek afektif baikspiritual maupun sosial. Oleh sebab itu, langkah-langkah evaluasinyatidak seperti di lembaga pendidikan formal yang terlalu menekankanpada aspek kognitif. Keberhasilan belajar santri dilihat daripeningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, kitab kuning, danyang paling penting sikap dan perilakunya.
 Meskipun ada perbedaannya dengan lembaga pendidikanformal, ketiga pesantren mahasiswa itu pada hakekatnya sudahmenerapkan evaluasi kurikulum yang biasa digunakan oleh lembagapendidikan formal. Seperti di lembaga pendidikan formal, evaluasikurikulum dapat dilakukan pada berbagai komponen pokok yangada dalam kurikulum, di antara komponen yang dapat dievaluasiadalah sebagai berikut:
 Evaluasi tujuan pendidikan; merupakan evaluasi terhadap tujuansetiap mata pelajaran untuk mengetahui tingkat ketercapaiannya,baik terhadap tingkat perkembangan mahasiswa maupun keter-capaiannya dengan visi-misi lembaga pendidikan. Adapun evaluasiterhadap isi/materi kurikulum merupakan evaluasi yang dilakukanterhadap seluruh pokok bahasan yang diberikan dalam setiap matapelajaran untuk mengetahui ketersesuaiannya dengan pengalaman,karakteristik lingkungan, serta perkembangan ilmu dan teknologi.
 Evaluasi terhadap strategi pembelajaran; merupakan evaluasiterhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru terutamadi dalam kelas guna mengetahui apakah strategi pembelajaran yangdilaksanakan dapat berhasil dengan baik.
 Evaluasi terhadap program penilaian, merupakan evaluasiterhadap program penilaian yang dilaksanakan pendidik selamapelaksanaan pembelajaran baik secara harian, mingguan, semester,maupun penilaian akhir tahun pembelajaran.41
 41 Sanjaya, Kurikulum..., hlm. 342
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 Untuk itulah secara umum tujuan dan fungsi evaluasi dalamperspektif Islam diarahkan pada dua dimensi di atas, yakni sejauhmanapencapaian yang telah diperoleh pendidikan Islam dalam kaitannyadengan pembentukan al-insân al-kamîl. Ajaran Islam yang menaruhperhatian yang besar terhadap evaluasi. Allah SWT. dalam berbagaifirman-Nya dalam kitab suci Al-Qur’an menginformasikan bahwa,pekerjaan evaluasi merupakan suatu tugas penting dalam rangkaianproses pendidikan yang harus dilaksanakan oleh pendidik. Oleh sebabitu, pendidik di samping dia merupakan seorang yang ahli menyusundan melaksanakan kurikulum, dia juga harus memantau pelaksanaankurikulum mulai dari perencanaan sampai mengevaluasinya.42
 Abuddin Nata mengutip Q.S. al-Baqarah/2: 31-32 menyebutempat hal yang dapat diketahui. Pertama, Allah SWT bertindaksebagai guru yang memberikan pelajaran kepada Nabi Adam AS.Kedua, para malaikat tidak memperoleh pengajaran sebagaimana yangditerima Nabi Adam, mereka tidak dapat menyebutkan nama-namabenda. Ketiga, Allah SWT meminta kepada Nabi Adam agarmendemonstrasikan ajaran yang diterimanya. Keempat, materievaluasi, haruslah materi yang pernah diajarkannya.43
 Selanjutnya Nabi Sulaiman pernah mengevaluasi kejujuranseekor burung hud-hud yang memberitahukan tentang adanyakerajaan yang di-perintah oleh seorang wanita cantik, yang dikisahkandalam yang berbunyi:
 Berkata Sulaiman: Akan kami lihat (evaluasi) apakah kamu benarataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.44
 Mendengar keterangan burung hud-hud, Nabi Sulaiman AStidak langsung mengambil keputusan untuk membenarkan atau
 42 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum…, hlm. 19.43 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam, (Grasindo: Jakarta, 2001), hlm.134-135.44 Q.S. al-Naml/27:27.
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 mempersalahkannya. Karena itu, dalam rangka menguji kebenaranhud-hud, Nabi Sulaiman berkata: akan kami lihat, yakni menyelidikidan memikirkan dengan matang, apakah engkau, wahai hud-hud,telah berkata benar tentang kaum Saba’ itu ataukah engkau termasuksalah satu dari kelompok para pendusta.45
 Jelas, semua deskripsi desain pengembangan kurikulum di atasdijalankan oleh tiga pesantren mahasiswa, baik pesantren Nuris II,pesantren putri Al Husna maupun pesantren Ibnu Katsir. Sikapkehati-hatian pengasuh dan pengurus pesantren menjadi prioritasutama dalam desain pengembangan kurikulum, baik dalamperencananan, pelaksanaan maupun evaluasi pengembangankurikulum di ketiga pesantren tersebut.
 Meskipun demikian, tiga pesantren ini memiliki desain yangberbeda. Pesantren Nuris II dan pesantren putri Al Husna meng-gunakan model Learner Centered Design dengan bentuk Experience-Centered Design sedangkan di pesantren Ibnu Katsir menggunakansubject centered Design. Learned centred Design yang dilakasanakanpesantren Nuris II dan pesantren putri Al Husna memberikan tempatutama kepada mahasiswa. Pengorganisasian kurikulum didasarkanatas minat, kebutuhan, dan tujuan mahasiswa. Di sini pengurustermasuk ustadz/guru berperan menciptakan situasi belajar-mengajar,mendorong, dan memberikan bimbingan sesuai kebutuhan mahasiswa.
 Adapun variasi dari model yang digunakan The Activity atauExperience Design. Beberapa ciri utama The Activity atau ExperienceDesign di pesantren Nuris II, dan pesantren putri Al Husna: pertama,struktur kurikulum ditentukan oleh kebutuhan dan minat mahasiswa.Dalam hal ini mahasiswa sendiri yang mengajukan apa yang akandipelajarinya. Yang dilakukan adalah 1) Menentukan minat dankebutuhan mahasiswa 2) Membantu para mahasiswa memilih manayang paling urgen dan penting. Hal ini cukup sulit, karena harus
 45 Kisah lebih lengkap, baca M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, danKeserasian al-Qur’an, Vol. 9, cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm. 433.
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 dibedakan mana minat dan kebutuhan menguasai benar perkembangandan karakteristik mahasiswa.
 Kedua, karena struktur kurikulum didasarkan atas minat dankebutuhan mahasiswa, maka kurikulum pesantren Nuris II danpesantren putri Al Husna disusun sudah selesai sebelumnya, tepatdisusun bersama antara ustadz dan para santri.
 Ketiga, desain kurikulum tersebut menekankan prosedurpemecahan masalah di dalam proses menemukan minat mahasiswamenghadapi hambatan-hambatan atau kesulitan-kesulitan tertentuyang harus diatasi. Kesulitan-kesulitan tersebut menunjukkanproblem nyata yang dihadapi mahasiswa.
 Pesantren Nuris II tampak menggunakan subject centered designdi mana desain kurikulum yang berpusat pada bahan ajar, danbiasanya kegiatan pembelajaran yang didikte oleh karakteristik,prosedur, dan struktur konseptual mata pelajaran, serta keterkaitannyadengan disiplin ilmu. The subject design curriculum merupakanbentuk desain yang paling murni dari subject centered design. Materipelajaran disajikan secara terpisah-pisah dalam bentuk mata-matapelajaran atau mata kuliah. Model desain ini telah ada sejak lama. Isipelajaran diambil dari pengetahuan, dan nilai-nilai yang telahditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya.
 Para santri di pesantren Ibnu Katsir dituntut untuk mengetahuisemua pengetahuan yang diberikan, apakah mereka senang atau tidak,membutuhkannya atau tidak. Karena pelajaran-pelajaran tersebutdiberikannya secara terpisah-pisah, maka santri dalam pengetahuannyapun terpisah-pisah pula.
 Tidak jarang santri menguasai bahan hanya pada tahap hafalan,bahan dikuasai secara verbalistis. Lebih rinci kelemahan-kelemahanbentuk kurikulum ini adalah: 1) Kurikulum memberikanpengetahuan terpisah-pisah, satu terlepas dari yang lainnya. 2) Isikurikulum diambil dari masa lalu, terlepas dari kejadian-kejadianyang hangat, yang sedang berlangsung saat sekarang. 3) Kurikulum
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 ini kurang memperhatikan minat, kebutuhan dan pengalaman paraperserta didik. 4) Isi kurikulum disusun berdasarkan sistematika ilmusering menimbulkan kesukaran di dalam mempelajari danmenggunakannya. 5) Kurikulum lebih mengutamakan isi dan kurangmemperhatikan cara penyampaian. Cara penyampaian utama adalahekspositori yang menyebabkan peranan mahasiswa pasif.
 Meskipun ada kelemahan-kelemahan di atas, bentuk desainkurikulum ini mempunyai beberapa kelebihan. Karena kelebihan-kelebihan tersebut bentuk kurikulum ini lebih banyak dipakai. 1)Karena materi pelajaran diambil dari ilmu yang sudah tersusun secarasitematis logis, maka penyusunannya cukup mudah. 2) Bentuk inisudah dikenal lama, baik oleh guru-guru/ustadz, sehingga lebihmudah untuk dilaksanakan. 3) Bentuk ini memudahkan para santriuntuk mengikuti pendidikan di perguruan tinggi, sebab padaperguruan tinggi umumnya digunakan bentuk ini. 4) Bentuk inidapat dilaksanakan secara efisien, karena metode utamanya adalahmetode ekspositori yang dikenal tingkat efisiennya cukup tinggi. 5)Bentuk ini sangat ampuh sebagai alat untuk melestarikan danmewariskan warisan budaya masa lalu.
 Berdasarlan lima alasan inilah pesantren Ibnu Katsir lebihmenggunakan the subject design curriculum dari pada desain yanglainnya karena Pesantren Ibnu Katsir mendasarkan desain kurikulumpada target yang sudah disusun menguasai Ulumuddin, mampuberbahasa Arab dan baca kitab kuning, menjadi mudir danpengelolaan ma’had, hafal Al-Qur’an 30 juz, menjadi mujahid dakwahdengan skill manajerial dan leadership profesional.
 Bersarkan paparan data di atas maka penelitian ini menerimateori desain kurikulum yang dikembangkan oleh Ornstein A.C danHunkins F.P Hanya saja yang cocok untuk pesantren mahasiswaadalah Learner Centered Design dalam bentuk Experience-CenteredDesign.
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 C.C.C.C.C. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pemimpin Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahas i swa dalamahas i swa dalamahas i swa dalamahas i swa dalamahas i swa dalamMMMMManajemen Panajemen Panajemen Panajemen Panajemen Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulumurikulumurikulumurikulumurikulum
 Kurikulum merupakan bagian dan sistem pendidikan yang tidakbisa dipisahkan dengan komponen sistern lainnya. Tanpa kurikulumsuatu sistem pendidikan tidak dapat dikatakan sebagai sistempendidikan yang sempurna. Ia merupakan ruh (spirit) yang menjadigerak dinamik suatu sistem pendidikan. Ia juga merupakan sebuahidea vital yang menjadi landasan bagi terselenggaranya pendidikanyang baik. Bahkan, kurikulum seringkali menjadi tolok ukur bagikualitas dan penyelenggaraan pendidikan. Baik buruknya kurikulumakan sangat menentukan terhadap baik buruknya kualitas outputpendidikan, dalam hal ini, peserta didik atau para santri.
 Pengelola atau pimpinan lembaga pendidikan memang memilikiposisi dan fungsi strategis selaku pengendali lembaga. Oleh karenaitu, wajar bila suatu ketika madrasah mengalami kemunduran, makakepala madrasah yang banyak mendapat kritikan begitu pulasebaliknya, karena posisi pimpinan memiliki pengaruh yang signifikanterhadap maju mundurnya sebuah lembaga.
 Kepemimpinan lembaga pendidikan merupakan salah satufaktor yang dapat mendorong lembaga untuk dapat mewujudkanvisi, misi, tujuan dan sasaran lembaganya melalui program-programyang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Pemimpin dituntutmempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yangmemadai agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untukmeningkatkan mutu lembaga.
 Sepanjang sejarah peradaban Islam, penentuan kurikulumpendidikan berada di tangan ulama. Karena otoritas demikian yangdimiliki ulama, peserta didik disarankan untuk tidak tergesa-gesabelajar kepada sembarang guru. Pentingnya mendapatkan guru yangmemiliki reputasi tinggi untuk mencapai gelar tertentu menjadi suatutradisi. Para peserta didik baru mendapat legitimasi mengajarkanilmu yang dipelajarinya setelah mendapat ijazah. Ijazah pada zaman
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 itu dikeluarkan oleh ulama, hal ini berbeda dengan ijazah pada masasekarang yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan tertentu.
 Peran ulama sebagai perancang/perencana kurikulum pendidikansaat ini digantikan oleh peran seorang pemimpin di lembaga masing-masing. Dewasa ini, maksimal-tidaknya sebuah kurikulum dilembaga pendidikan sangat tergantung peran dari kepala madarasahdan pengasuh pesantren dan lain sebagainya. Kepala madrasah ataupengasuh pesantren selaku pimpinan lembaga pendidikan memilikicakupan kerja yang luas termasuk di dalamnya institusional, kurikuler,dan instruksional. Dalam pengelolaan kurikulum secara mikro,pemimpin harus berupaya membimbing dan memotivasi guru/paraustad dalam rencana pembelajaran maupun proses pembelajaranya.Dalam upaya membimbing guru/ustadz hingga menangani aspekmanejerial dalam bingkai pengembangan maupun pengelolaankurikulum.
 Kepemimpinan merupakan tumpuan keberhasilan manajemenpembelajaran di lembaga pendidikan yang ada dalam hal inipesantren. Di pesantren, peran kiai atau pengasuh memiliki perangyang sangat signifikan, karena kiai atau pengasuh berperan pentingdalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan pengurusansebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial.Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan Pesantrenbanyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatikdan wibawa, serta ketrampilan kiai. Dalam konteks ini, pribadi kiaisangat menentukan, hal ini dikarenakan sosok kiai adalah tokoh sentraldalam pesantren.46
 Selain itu, keberhasilan atau kesuksesan pelaksanaan kepemimpi-nan dalam mengelola organisasi pendidikan dipengaruhi olehkemampuan untuk melakukan kegiatan perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating) dan pengawasan(controling).
 46 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia..., hlm.144.
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 Dari kepemipinan di atas, menurut Yukl dipengaruhi oleh empatbelas perilaku kepemimpinan yang dikenal dengan taksonomimanajerial sebagai berikut: merencanakan dan mengorganisasi(planning and organizing). Pemecahan masalah (problem solving),menjelaskan peran dan sasaran (clarifying roles and objectivies),memberi lnformasi (informing), memantau (monitoring), memotivasidan memberi inspirasi (motivating and inspiring), berkonsultasi(consulting), mendelegasikan (delegating), memberi dukungan(supporting), membimbing (developing and mentoring), mengelolakonflik dan membangun tim (managing and team building),membangun jaringan kerja (networking), pengakuan (recognizing),memberi imbalan (rewarding).47
 Bageitu pula dengan peran serta perilaku pemimpin dalammanajemen pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa dipesantren mahasiswa yaitu pesantren Nuris II, pesantren putri AlHusna dan pesantren Ibnu Katsir. Dari ketiga pesantren tersebutperan pemimpin dalam hal ini pengasuh atau direktur memilikikesamaan tugas dan fungsinya.
 Untuk peran sebagai fasilitator dan pemantau diperankan olehpengasuh/pemimpin pesantren Nuris II. Peran pengasuh pesantrenNuris II sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap perubahanpola hubungan pengasuh-santri, yang semula lebih bersifat “top-down” ke hubungan kemitraan. Dalam hubungan yang bersifat “top-down”, pengasuh seringkali diposisikan sebagai “atasan” yangcenderung bersifat otoriter, sarat komando, instruksi bergaya birokrat.Sementara, santri lebih diposisikan sebagai “bawahan” yang harusselalu patuh mengikuti instruksi dan segala sesuatu yang dikehendakioleh pengasuh.
 Ciri pimpinan seperti ini termasuk pada tipe pemimpinotokratik. Pemimpin otokratik adalah tipe pemimpin yang
 47 Yukl, Gary. Leadership in Organizations, Third Edition (Prentice Hall, EnglewoodCliffs), 1994), hlm. 58-57.
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 memperlakukan organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi.Sehingga hanya kemauannya sajalah yang harus berlangsung dankurang mau memperhatikan kritik dari bawahannya. Ia berfikir bahwamereka yang dipimpin itu semata-mata bawahannya. Pemimpinsemacam ini biasanya mengagungkan kekuasaan formalnya. Olehsebab itu, biasanya ia tertutup terhadap kritik, saran dan pendapatorang lain. ia beranggapan bahwa seolah-olah pikiran dan pendapat-nyalah yang paling benar, karena itu harus dilaksanakan dan dipatuhisecara mutlak.48
 Berbeda dengan pola hubungan “top-down”, hubungankemitraan antara pengasuh dengan santri. Pengasuh bertindak sebagaipendamping belajar para santrinya dengan suasana belajar yangdemokratis dan menyenangkan. Oleh karena itu, agar pengasuh dapatmenjalankan perannya sebagai fasilitator seyogyanya pengasuh dipesantren mahasiswa dapat memenuhi prinsip-prinsip belajar yangdikembangkan dalam pendidikan kemitraan, yaitu bahwa santri ataumahasiswa akan belajar dengan baik apabila:
 Pertama, mahasiswa/santri secara total dapat mengambil bagiandalam setiap aktivitas pembelajaran. Kedua, apa yang dipelajari ber-manfaat dan praktis (usable). Ketiga, mahasiswa/santri mempunyaikesempatan untuk memanfaatkan secara total pengetahuan danketerampilannya dalam waktu yang cukup. Keempat, pembelajarandapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir mahasiswa/santri. Kelima,terbina saling pengertian, baik antara pengasuh dengan mahasiswa/santri.
 Dalam konteks kemitraan ini maka peran pengasuh, peranpesantren Nuris II berjalan secara efektif, di mana mahasiswa proaktif dalam merancang kurikulum dan pembelajarannya sebagaipedoman dan materi yang dapat didiskusikan kepada pengasuh. Pola
 48 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, cet. 5 (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2003), hlm. 31-45.
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 semacam ini memberi ruang kepada mahasiswa untuk kreatif sertaproduktif dalam mengembangkan kurikulumnya, begitupulapengasuh senantiasa fleksibel dalam menampung kebutuhan parasantrinya, karena pengasuh memahami pola pembelajaran mahasiswadengan bentuk pembelajaran andragogis di mana pembelajaran ataukurikulum dirancang, dilaksanakan dan dinikmati oleh dirinya. Jadiperan fasilitator yang dilakukan oleh pengasuh pesantren Nuris IIsangat efektif bila dijadikan refrensi oleh pesantren lainnya dalamhal ini secara khusus pesantren mahasiswa di mana para santrinyakumpulan peserta didik yang sudah bisa berfikir dewasa.
 Selanjutnya peran pengasuh sebagai pemantau dalam hal inidilakukan pesantren Nuris II dan pengasuh atau direktur PesantrenIbnu Katsir. Pemantau mempunyai peluang terbaik untukmemengaruhi ustadz dalam mengembangkan kurikulum.
 Untuk melaksanakan peran ini maka sebelumnya pemantau/monitor mengamati pelaksanaan kurikulum yang sedang berlangsungdi lembaganya. Dalam pengamatan, pengawas bekerja sama denganpara ustadz dan para pengurus. Setelah pengamatan, pengawas dalamhal ini pengasuh pesantren Nuris II dan Ibnu Katsir dapat membantuustadz dan pengurus mengembangkan kurikulum dengan langkah-langkah antara lain: (1) menganalisis visi, misi dan tujuan pesantren;(2) mengklarifikasi tujuan dan pengembangan konsep kurikulum.Dilanjutkan dengan mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi,misi, dan tujuan pesantren; (3) mengimplementasikan kurikulummelalui manajemen perubahan; (4) mengevaluasi implementasikurikulum dan mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang akandatang.
 Tugas pemantau dalam hal ini pengasuh pesantren Nuris IIdan pesantren Ibnu Katsir adalah mengembangkan kurikulum, yaknimerancang atau memperbaiki yang dipikirkan oleh siapa, kapan, dimana, dan dalam bentuk apa. Contohnya adalah mengembangkanpetunjuk kurikulum, standar penetapan, satuan perencanaan materi,dan juga membuat mata pelajaran.
 Bab IV Model Pengembangan Kurikulum...

Page 303
                        

282
 Dr. Hj. Erma Fatmawati, M.Pd.I
 Jadi sebagai pemantau, pengasuh pesantren Nuris II danpesantren Ibnu Katsir sangat efektif dalam pengembangan kurikulum,karena pemimpin memantau laungsung kegiatan yang sedangberlangsung, sehingga dapat mengetahui kelemahan dan kemajuanbelajar mahasiswa/santri. Ketika dia mengetahui kelemahannya, makapengasuh memberikan bimbingan pada bawahannya atau pembantu-nya yang bertanggung jawab untuk memperbaikinya.
 Dengan demikian, peran pengasuh pesantren Nuris II danpesantren Ibnu Katsir sebagai fasilitator ini bisa juga disebut sebagaisupervisor. Menurut Suharsimi49supervisi adalah melakukanpengawasan dan kemudian melakukan pembinaan kepada personilyang ada di dalam lembaga dan khususnya guru, agar kualitaspendidikan meningkat sehingga dampak dari meningkatnya kualitaspendidikan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswadan itu berarti meningkatnya kualitas lulusan sekolah. Sedangkanhakekat supervisi itu sendiri merupakan suatu proses pembimbingandari pihak atasan kepada guru-guru dan para personalia lembagapendidikan yang langsung menangani pendidikan, untuk memper-baiki situasi pendidikan, agar para peserta didik dapat belajar secaraefektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat”.50
 Dalam menjalankan supervisi (fasilitator dan pengawas) ini,pengasuh pesantren Nuris II dan Ibnu Katsir juga menerapkanprinsip-prinsip dalam supervisi pendidikan sebagaimana yangdikemukakan oleh Soetopo,51 yaitu:
 1) Demokratis, pengasuh pesantren Nuris II dan pesantren IbnuKatsir menjunjung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaanyang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain.
 49 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ), hlm.33.50 Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,1992),
 hlm. 4.51 Soetopo, Kepemimpinan Pendidikan dan Supervise (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hlm.
 58.
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 2) Kooperatif, pengasuh pesantren Nuris II dan pesantren IbnuKatsir dan seluruh staf dapat bekerja sama, mengembangkan usahabersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
 3) Konstruktif dan kreatif, pengasuh pesantren Nuris II danpesantren Ibnu Katsir membina inisiatif pengelola, dan pendidikserta mendorongnya untuk aktif menciptakan suasana di mana tiaporang merasa aman dan dapat menggunakan potensi-potensinya.
 4) Ilmiah, pengasuh pesantren Nuris II dan pesantren IbnuKatsir dalam memberikan supervisi selalu memperhatikan unsur-unsur sistematik dan objektif. Unsur-unsur ini digunakan sebagaialat yang dapat memberikan informasi sebagai umpan balik untukmenjadikan penilaian terhadap proses pendidikan di pesantrenmahasiswa.
 Selain sebagai fasilitator dan pemantau, peran pengasuh layaknyaorangtua. Peran ini dijalankan oleh pengasuh pesantren putri AlHusna. Pengasuh secara totalitas memposisikan diri sebagai orangtua dalam hal ini membimbing, mengayomi, mengawasi dan menjaditempat curhat para santrinya, bahkan dalam pengembangankurikulum, posisi pengasuh sebagai orang tua ini sering kalimenawarkan tentang kebutuhan apa yang akan dilakukan oleh parasantri atu materi apa yang ingin dipelajari oleh santri. Ini artinyapengasuh tidak serta merta menjalankan otoritasnya untukmengharuskan santri menjalankan semua keinginan-keinginannya,karena santri sendiri sudah dianggap dewasa dalam memilih danmenjalankan kurikulum yang dinginkannya.
 Jadi sebagai santri, mahasiswi di pesantren putri Al Husnamemiliki ruang yang luas untuk berkreasi, karena pengasuh memberiotoritas yang luas dalam menjalankan seluruh kegiatan pembelajaranyang ada, baik dalam merencanakan, melaksanakan danmengevaluasinya. Dengan demikian model peran semacam ini sangatcocok dalam konteks pengembangan kurikulum pesantren yangsantrinya para mahasiswa.
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 Selanjutnya peran dari pengasuh pesantren putri Al Husnaadalah sebagai organisator kegiatan pengembangan kurikulum tugasini mengorganisir seluruh pengurus dan kegiatan-kegiatannya, baikdimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan pada tahap evaluasinya.Pengasuh dan dibantu oleh bawahannya mempersiapkan segalasesuatunya terkait dengan sarana, atau media yang dibutuhkan sertamateri apa yang akan digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan santri.
 Peran pengasuh sebagai organisator ini memiliki kesamaanpemahaman dengan peran pemimpin sebagai manajer, karena padahakekatnya sama-sama mengatur kegiatan yang ada di lembagapendidikan termasuk juga dalam pengembangan kurikulum.Menurut Rohiat, seorang manajer untuk mencapai tujuannya mestimelibatkan orang lain. Oleh karenanya seorang manajer harus mampumengarahkan, memotivasi atau menyelesaikan hal-hal sulit yangdialami stafnya sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik.Ada delapan fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan dalamsuatu organisasi,52 yaitu: pertama, bekerja dengan, melalui oranglain; kedua, bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan;ketiga, dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapiberbagai persoalan; keempat, berpikir secara realistik dan konseptual;kelima, juru penengah; keenam, seorang politisi; ketujuh, seorangdiplomat; dan delapan, pengambil keputusan yang sulit. Melakukanmanajemen secara efektif dapat dimungkinkan jika manajer itumemiliki keterampilan manajemen dengan baik. Keterampilan itudimaksudkan agar dapat mengelola sumber daya yang dimilikiorganisasi baik sumber daya manusia maupun sumber daya lain secaraefisien dan efektif.
 Selain itu, sumber-sumber tersebut tidak selalu tersedia dalamorganisasi sehingga harus ada usaha-usaha manajer untuk meng-adakannya atau mencari alternatif pemecahan masalah berkenaandengan sumber daya itu. Untuk itulah, keterampilan manajemen
 52 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah..., hlm. 97.
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 diperlukan. Keterampilan manajer ada empat macam, yaitu:keterampilan konseptual (conceptual skill), keterampilan manusiawi(human skill), keterampilan teknik (technical skill), dan keterampilandesain (design skill).53
 Peran selanjutnya adalah pera evaluator yang dijalankan olehpengasuh dalam hal ini direktur Pesantren Ibnu Katsir. Sebagaievaluator, pengasuh Pesantren Ibnu Katsir mengevaluasi programbawahannya, dalam hal ini bagian tahfidz dan bagian kurikulum.Evaluasi diarahkan pada pelaksanaan kurikulum baik pada tahap prosesmaupun pada hasil.
 Pada proses penerapan kurikulum, peran pengasuh mengeavaluasiseluruh kegiatan yang ada di pesantren, di mana secara langsungpengasuh memantau langsung kegiatan pembelajaran, dan secaratidak langsung menerima laporan dari bagian kurikulum. Sedangkanpada aspek hasil, pengesuh mengevaluasi ketercapaian hafalan Al-Quran, kemajaun baca kitab kuning dan penggunaan bahasa Arab.Jadi, evaluasi yang dijalankan oleh pengasuh pesantren ibnu Katsiradalah pada proses dan hasil pengembangan kurikulum.
 Dari berbagai penjelasan di atas, peran pengasuh pesantren NurisII, pesantren putri Al Husna dan Pesantren Ibnu Katsir Jember sebagaifasilitator, pengawas, organisator posisi sebagai orang tua dan evaluatordapat dipertegas lagi sebagaimana di bawah ini:
 Pertama, mengorganisir pengembangan manajemen kurikulum.Pemimpin pesantren mahasiswa tidak hanya bersifat instruktif tapijuga melibatkan pengurus dan santri. Hal ini berdasarkan pada apayang disampaikan oleh Fatah. ia mengklasifikasi tahapan-tahapandalam proses pengorgansasian menjadi lima tahapan sebagai berikut:(1) menetukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk mencapaitujuan organisasi, (2) membagi semua beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau berkelompok
 53 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktek (Bandung: Refika Aditama, 2008),hlm. 9.
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 dengan mendasarkan pada kualifikasi tertentu, (3). menggabungkanpekerjaan para anggota dengan cara yang rasional, efisien, (4).menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaandalam satu kesatuan yang harmonis, dan (5) melakukan monitoringdan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankandan meningkatkan efektifitas. 54
 Berdasarkan pemikiran di atas, dapat dikatakan bahwakeefektifan dalam pengorganisasian dapat menggambarkan ketepatanpembagian tugas, hak, tanggung jawab, hubungan kerja bagian-bagian organisasi, dan menentukan personel dalam hal ini parapengurus untuk melaksanakan tugasnya. Jadi penggoganisasian dipesantren Nuris II, pesantren putri Al Husna dan pesantren IbnuKatsir adalah proses menentukan hubungan yang esensial di antarapengurus dan santri, tuga-tugas, dan aktivitas-aktivitas dengan caramengkoordinir semua sumber organisasi ke arah pencapaian tujuansecara efektif dan efisien.
 Dalam kegiatan pengoganisasian, ada beberapa kegiatan yangdilakukan, yaitu; (1) mengidentifikasi pekerjaan yang akan dilakukanoleh pengembang kurikulum, (2) membagi pekerjaan dalam tugas-tugas tertentu, (3) mengelompokkan tugas dalam jabatan, (4)menentukan jabatan yang dperlukan, (5) menentukan tugas/pekerjaanyang harus dilaksanakan, dan (6) mengatur personil, fasilitator-fasilitator dan sumber-sumber lain.
 Pembagian tugas dan wewenang adalah prinsip pengorganisasiandalam Islam. Wewenang bermakna kekuasaan untuk mengambilkeputusan atau kebijakan yang bersifat mengikat dan harus dijalankanoleh bawahan dan menaatinya.
 Wewenang akan semakin besar jika kedudukan seorang dalamorganisasi semakin tinggi. Ketinggian kedudukan dan kebesaranwewenang pada diri seseorang hendaklah disertai keinginan yang
 54 Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan..., hlm.72.
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 kuat untuk menjalankannya berdasarkan ketentuan, hal ini kemudiandisebut dengan amanah. pemimpin yang menjalankan kewenangan-nya dengan penuh amanah adalah prinsip kepemimpinan dalamorganisasi Islam.
 Setinggi apapun kedudukan dan sebesar apapun wewenang yangada di tangan seorang pemimpin tetap saja terdapat keterbatasan,sehingga Islam sangat mengenal adanya pendelegasian wewenangsebagai langkah antisipatif terhadap keterbatasan pemimpin itusendiri. Walaupun banyak pemimpin sekarang yang masih berlakuseperti single fighter (pemain tunggal) ia lupa bahwa ada saatnyaseorang pemimpin kurang kesempatan, jatuh sakit dan sebagainya.
 Pendelegasian wewenang yang dilakukan oleh pengasuhpesantren mahasiswa dimaksudkan agar setiap bagian dapatmenjalankan segala aktivitas manajerial dan pada saatnya dapatdituntut tanggung jawab terhadap tugas yang didelegasikankepadanya, dalam hal ini perlu diperhatikan adanya keseimbanganantara kewenangan dan tanggungjawab. Keseimbangan ini akanmewujudkan mekanisme kerja yang sehat dan dapat memotivasibawahan untuk lebih percaya diri, bekerja lebih baik dan kreatifserta penuh tanggung jawab.
 Berangkat dari pemikiran di atas dapat diformulasikan bahwapengorganisasian pengembangan kurikulum adalah suatu upayamenetapkan kerja sama di antara personil atau orang-orang dalamkelompok yang terdiri dari menetapkan tugas, wewenang, tanggungjawab, serta hubungan masing dalam perencanaan, pengarahan, danpengendalian pengembangan kurikulum.
 Ada empat yang menandai pengorganisasian pengembangankurikulum, yaitu; (1) pembagian tugas dan tanggung jawab, (2)pendelegasian wewenang, (3) banyaknya posisi yang tersedia, dan(4) pengelompokan bidang pekerjaan. Kepemimpinan adalah prosesmengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berhubungan dengantugas anggota-anggota kelompok. Tugas mengarahkan danmemengaruhi adalah tugasnya seorang pemimpin.
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 Mengarahkan adalah tugas seorang pemimpin. Misalnya,pengasuh pondok pesantren Nuris II atau pesantren Ibnu Katsir,memegang peran strategis dalam mengarahkan pengurus, guru-guru/ustadz, kelompok kerja kurikulum untuk melaksanakan kegiatanpengembangan kurikulum di pesantren yang dipimpinnya. Contohkonkret, bahwa ketika kelompok kerja kurikulum akan memulaipekerjaan menyusun kurikulum, terlebih dahulu pengasuh senantiasamengawali dengan memberikan pengarahan, barulah kemudiankelompok kerja kurikulum bekerja. Jika ditinjau dari sisi manajemen,bila dikaitkan dengan fungsi pengarahan, maka peran seorangpemimpin di lembaga pendidikan akan sangat menentukan.
 Kedua, memfasilitasi. Pemimpin pesantren mahasiswa bertugassebagai fasilitator dalam pengembangan kurikulum, karena pemimpinmemahami kebutuhan mahasiswa, namun pemimpin juga memberikanmasukan-masukan yang belum terpikirkan oleh santri. Kurikulumpesantren digodok terlebih dahulu diinternal kepengurusan denganjalan mengidentifikasi semua kebutuhan mahasiswa di pesantren,kemudian pengurus membahas langkah-langkah apa yang dilakukanuntuk mengembangkan kebutuhan yang ada.
 Ketiga, mengawasi. Di samping mengorganisir, peran pemimpinpesantren mahasiswa dalam pengembangan manajemen pesantrenmahasiswa yaitu sebagai sebagai pengawas terhadap perencanaan danpelaksanannya. Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang bertujuanuntuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai dengantujuan yang dilaksanakan dengan performa sebaik mungkin begitujuga untuk menyingkap kesalahan dan penyelewengan kemudianmemberikan tindakan korektif.
 Pada tataran pengawasan manajemen pengembangan kurikulumdi pesantren mahasiswa ini, peran pimpinan pesantren mahasiswasangat aktif dalam mengamati dan berkomunikasi dengan pengurusdan santri khususnya saat santri ada di pesantren. Jika terdapatmasalah, maka pimpinan pesantren terutama ibu nyiai yang berusahauntuk menyelesaikan dengan baik dan secara kekeluargaan. Jadi
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 pengawasannya dilakukan saat kurikulum berlangsung dan saatkurikulum telah selesai diimplementasikan.
 Fungsi utama pengawasan yang dilakukan oleh pengasuhpesantren bertujuan untuk memastikan bahwa setiap penguruspesantren mahasiswa yang memiliki tanggung jawab bisamelaksanakannya dengan sebaik mungkin. Kinerjanya dikontrolsesuai prosedur yang berlaku sehingga dapat disingkap kesalahandan penyimpangan yang terjadi. Setidaknya ada dua bentukpengawasan yang sangat mendasar yang dikenal dalam manajemenIslam. Pertama, pengawasan internal. Pengawasan yang berasal daridalam diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan kepadaAllah. Seorang yang yakin bahwa Allah mengawasi setiap manusia,maka ia akan bertindak sangat hati-hati baik ketika sendiri, berduamaupun di tengah banyak orang, ini adalah kontrol yang palingefektif yang berasal dari diri sendiri.
 Agar lebih efektif, ada sistem kontrol yang kedua, yaknipengawasan eksternal, yang berasal dari luar diri. Sistem pengawasanitu dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari pimpinan yangberkaitan dengan penyelesaian tugas yang dilelegasikan, kesesuaianantara instruksi dan pelaksanaannya, optimalisasi perencanaan yangsudah ada dan lain-lain.
 Sistem pengawasan yang baik tidak terlepas dari pemberian re-ward (imbalan) and punishment (hukuman). Jika seorang karyawanmelakukan pekerjaan dengan baik, maka karyawan tersebut sebaiknyadiberi reward. Bentuk reward tidak mesti berupa materi, dapat pulaberupa pujian, penghargaan bahkan promosi jabatan, beasiswa danlain-lain.
 Sedangkan seorang pengurus pesantren yang melakukan kesalahandalam pekerjaannya bahkan hingga merugikan lembaga sebaiknyadiberi punishment. Bentuk punishmentpun bermacam-macam,mulai dari teguran, peringatan, bahkan pemecatan. Namun, Islammenggarisbawahi satu hal yang harus difahami oleh seorangpemimpin/atasan yakni bahwa pengawasan akan berjalan baik jika
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 masing-masing manajer berusaha memberikan contoh terbaik kepadabawahannya.
 Selain ketiga peran di atas, terdapat satu peran yang belumdisinggung oleh Garry Yukl, yaitu berperan sebagai orangtua. DiPesantren mahasiswa, perilaku pemimpin juga berperan menggantikanposisi orangtua santri. Santri yang bermukim di pondok ini dianggapsebagai santrinya sendiri. Pimpinan mendidik mereka seperti peranorang tua yang mengajari santri nya. Ketika santri berangkat sekolah,mereka pamit dan bersalaman terlebih dahulu dengan ibu nyiai.Ketika santri mau pulang, pimpinan menyuruh orang tuanya untukmenjemput mereka. Jika tidak dijemput, mereka tidak mengizinkan.Pimpinan juga menyuruh mereka agar menutupi aurat dan tidakberpakaian ketat.
 Dari berbagai peran di atas, dapat diketahui bahwa ketigapesantren tersebut di atas memiliki ciri khas yang sama dari aspektipe kepemimpinannya, yaitu bersifat kolaboratif antara kharismatik,demokratis, dan paternalistik.
 Pertama, kharismatik. Di ketiga pesantren tersebut, pemimpin/pengasuh sangat disegani dan sangat dimulyakan, baik karena faktorkeilmuan, ibadah maupun budaya yang selama ini berlangsung dipesantren, sehingga ketika pengasuh/pemimpin pesantren mahasiswatersebut menyuruh mahasiswa untuk bermusyarah dan memberikanaspirasi dalam perumusan perencanaan kurikulum, maka santri selalumenjalankannya dengan baik.
 Kedua, demokratis. Meskipun pengasuh memiliki kharismayang tinggi di depan santri, dalam pengambilan keputusan dalamdesain manajemen pengambangan kurikulum selalu melibatkansantri. Pengasuh tidak semena-semena dalam mengembangkankurikulum, karena pengasuh menganggap santri sudah berstatusmahasiswa dan santri mampu menyusun sendiri kurikulumnya.
 Ketiga, paternalistik. Selain kharismatik dan demokratis,pengasuh pesantren mahasiswa juga memilik tipe kepemimpinan
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 paternalistik. Pengasuh tidak hanya melihat santri sebagai bawahannyasaja, tapi juga mengangap dan memperlakukan mereka sebagai santrinyasendiri. Pengasuh memposisikan dirinya sebagai orangtua yang selalumelindungi, membimbing, mengasihi dan menyayangi mereka.
 Berdasarkan paparan di atas maka dapat ditemukan relasi antarafokus penelitian, grand-teori, temuan penelitian, proposisi, dantawaran konsep baru. Yaitu, data empiris tentang karakteristikkurikulum mahasiswa yang digunakan berdasarkan teori jeniskurikulum dari Hilba Taba yang mengkalsifikasikan kurikulum diantaranya separated subject curriculum, correlated curriculum, broadfields curriculum, dan integrated curriculum, menghasilkan temuandi pesantren mahasiswa menggunakan jenis broad fields curriculum,thematic actual curriculum, separated subject curriculum dan jeniscorrelated curriculum. Dari temuan tersebut dapat dikemukankansebuah proposisi bahwa karakteristik kurikulum pesantren mahasiswaefektif bilamana menggunakan jenis kurikulum broads fieldscurriculum, thematic actual curriculum, correlated curriculum, danseparated subject curriculum.
 Data empiris tentang desain pengembangan kurikulum yangdianalisis melalui teori Ornstein A.C dan Hunkins, F. P, menghasilkantemuan sebagai berikut: Desain pengembangan kurikulummenggunakan jenis learner centered design dalam bentuk experience-centered design dan subject centered design dengan, pertama,perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh pengasuh, penguruspesantren dan santri dengan mengacu pada visi dan misi lembagadengan melakukan survei atau studi kepesantrenan yang sudah maju.Kedua, pelaksanaan kurikulum, berdasarkan kelompok kemampuanmahasiswa ada pula yang tidak berdasarkan kelompok kemampuan,serta berdasarkan perjenjangan. Ketiga, evaluasi kurikulum dikontrololeh pengasuh dan pengurus pada saat kegiatan berlangsung (direct)dan akhir kegiatan (indirect) melalui instrumen tes dan non-tes.
 Dari temuan penelitian tersebut dapat dikemukakan proposisipenelitian bahwa desain pengembangan kurikulum berjalan dengan
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 efektif manakala menggunakan jenis learner centered design dalambentuk experience-centered design dan subject centered design,dengan perencanaan pengembangan kurikulum yang dirumuskanoleh pengasuh, pengurus dan santri dengan mengacu pada kebutuhanmahasiswa, visi dan misi lembaga serta kekhasan pesantren.Pelaksanaan pengembangan kurikulum berdasarkan kelompokkemampuan mahasiswa ada yang tidak berdasarkan kelompokkemampuan dalam hal ini non-berjenjang dan perjenjangan. Evaluasipengembangan kurikulum dilakukan pada waktu program berlangsung(direct) dan akhir dari program (indirect) melalui instrumen evaluasites dan non-tes.
 Data empiris tentang peran pemimpin dalam pengembanganpesantren mahasiswa yang dianalisis dengan teori Gery Yuklmenghasilkan temuan penelitian peran pemimpin pesantren dalammanajemen pengembangan kurikulum pesantren mahasiswa adalahsebagai sebagai perencana, role model fasilitator, pemantau/monitor,organisator, evaluator dan sebagai orangtua dari temuan penelitiantersebut dapat dikemukakan proposisi penelitian bahwa peranpemimpin dalam pengembangan kurikulum pesantren mahasiswaakan efektif jika mampu mewujudkan peran sebagai role model,perencana, fasilitator, pemantau/monitor, organisator, evaluator, dansebagai orangtua.
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 1.1.1.1.1. Karakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik KKarakteristik Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Karakteristik kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren PutriAl-Husna, dan Pesantren Ibnu Katsir Jember menggunakanmodel pesantren mahasiswa dengan tiga tipologi, yaitu:
 Pertama, pesantren mahasiswa ma’had al-aly dengan karakteristikkurikulum yang menekankan pada peningkatan keilmuan keagamaanyang bersifat subjek akademik dengan jenis kurikulum separatedsubjek curriculum (Yellow book).
 Kedua, pesantren diniyah takmiliyah al-jami’ah dengankurikulum sebagai suplemen untuk melengkapi, memperdalam danmenguatkan keilmuan yang sifatnya pilihan sesuai kebutuhanmahasiswa dengan jenis kurikulum broads fields curriculum danthematic actual curriculum.
 Ketiga, pesantren integratif dengan kurikulum yang bersifatkomplemen antara kurikulum di perguruan tinggi dengan penguatandan pendalaman ilmu agama dan prilaku keberagaman.
 Selain itu, kurikulum pesantren mahasiswa menerapkanpengamalan kehidupan pesantren (In life pesantren), model pem-belajaran variatif, memadukan pembelajaran salaf dan khalaf, waktu
 BAB VBAB VBAB VBAB VBAB VPENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP
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 belajar bersifat kondisional dengan target keberhasilan penguasaanilmu agama dan kepribadian mahasiswa.
 2.2.2.2.2. DDDDDesain Pesain Pesain Pesain Pesain Pengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kengembangan Kurikulum Purikulum Purikulum Purikulum Purikulum Pesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa Desain pengembangan kurikulum Pesantren Nuris II, Pesantren
 Putri Al-Husna, dan Pesantren Ibnu Katsir Jember adalah perencanaankurikulum berbasis kebutuhan mahasiswa (Learner Centered Design)dengan tetap mengacu pada visi, misi, dan kekhasan pesantren.Pelaksanaan kurikulum berjenjang dan non-berjenjang. Evaluasikerberhasilan santri dilakukan secara langsung (direct) dan tidaklangsung (indirect).
 3. 3.3. 3.3. PPPPPeran Peran Peran Peran Peran Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pemimpin dalam Pengembangan Mengembangan Mengembangan Mengembangan Mengembangan Manajemen Kanajemen Kanajemen Kanajemen Kanajemen KurikulumurikulumurikulumurikulumurikulumPPPPPesantresantresantresantresantren Men Men Men Men Mahasiswaahasiswaahasiswaahasiswaahasiswa
 Peran pemimpin dalam pengembangan manajemen kurikulumdi Pesantren Nuris II, Pesantren Putri Al Husna, dan Pesantren IbnuKatsir Jember adalah, pertama, pimpinan sebagai role modelpersonifikasi keberagaman.
 Kedua, perancang/desainer visi dan misi nilai kepesantrenansebagai acuan pengembang kurikulum. Ketiga, membangunkepemimpinan kolaboratif dengan membentuk tim pengasuhpengelola kurikulum. Keempat, memenuhi fasilitas dan kebutuhansumber belajar mahasiswa. Kelima, mengevaluasi kemajuan belajarmahasiswa dan, keenam, memantau keberhasilan belajar dankepribadian mahasiswa.
 B.B.B.B.B. IIIIImplikasi Hmplikasi Hmplikasi Hmplikasi Hmplikasi Hasil Pasil Pasil Pasil Pasil Penelitianenelitianenelitianenelitianenelitian
 Implikasi dari temuan penelitian ini mencakup dua hal, yakniimplikasi teoretis dan praktis. Implikasi teoretis berhubungan dengankontribusi temuan penelitian terhadap perkembangan teori-teorikurikulum. Sedangkan implikasi praktis adalah berkaitan dengandengan temuan penelitian terhadap penguatan pelaksanaanpengembangan kurikulum.
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 1.1.1.1.1. IIIIImplikasi mplikasi mplikasi mplikasi mplikasi TTTTTeoreoreoreoreoretisetisetisetisetisImplikasi teoretis hasil penelitian ini terkait dengan teori tentang
 karakteristik kurikulum, desain pengembangan kurikulum, dan peranpemimpin pesantren.
 a. Karakteristik Kurikulum Pesantren Mahasiswa
 Penelitian ini secara teoretis berimplikasi pada pengembanganteori serta sumbangan teori baru tentang kurikulum yangdikemukakan oleh Hilba Taba dengan mengklasifikasi jenis-jeniskurikulum menjadi: Separated Subject Curriculum, CorrelatedCurriculum, Broad Fields Curriculum, dan Integrated Curriculum.Namun, untuk pesantren mahasiswa yang lebih cocok menggunakanjenis Broads Fields Curriculum, Thematic Actual Curriculum,Correlated Curriculum, dan Separated Subject Curriculum, karenalebih sesuai dengan kondisi yang ada di pesantren mahasiswaterutama kebutuhan para santrinya.
 Sumbangan jenis kurikulum baru ini diistilahkan denganThematic Actual Curriculum, kurikulum yang dirancang dari isuaktual yang sedang terjadi, kemudian fenomena ini dirumuskanmenjadi materi tematik yaitu materi yang bertemakan isu-isu aktual.Kurikulum jenis ini adalah kurikulum yang memberi penekanankhusus kepada mahasiswa atau santri dalam merancang materi aktualbaik berkaitan dengan problem sosial atau yang lainnya denganpendekatan materi lain sebagai pisau analisis untuk mendapatkanwawasan yang lebih komprehensif tentang tema yang diperbicangkanserta berupaya mencari pemecahan masalahnya melalui berbagaipendekatan dari disiplin ilmu lain. Inilah jenis kurikulum baru yangcocok diterapkan untuk pendidikan orang dewasa (andragogy)khususnya para mahasiswa.
 Selain hal di atas, temuan ini menguatkan posisi kurikulumpesantren mahasiswa dengan model ma’had al-aly, pesantren diniyahtakmiliyah jami’ah dan pesantren integratif yang saat ini sedangdikembangkan di pesantren mahasiswa.
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 b. Desain Pengembangan Kurikulum
 Penelitian ini secara teoretis berimplikasi pada pengembanganteori tentang desain pengembangan kurikulum yang dielaborasi olehOemar Hamalik. Terdapat tiga langkah dan rancangan yang dilakukandalam desain manajemen pengembangan kurikulum, yaituperencananan, pelaksanaan, controlling/evaluasi.
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaanpengembangan kurikulum pesantren mahasiswa, yaitu: sebelummerumuskan perencanaan kurikulum, melakukan studi banding kelembaga-lembaga yang lebih maju dan mengacu pada kebutuhanmahasiswa, kekhasan pesantren, visi dan misi lembaga denganmelibatkan pengasuh, pengurus, dan santri.
 Pelaksanaan pengembangan kurikulumnya dilaksanakan olehsemua elemen pesantren baik pengasuh, pengurus maupun santrisedangkan pada tingkat santri kurikulum dilaksanakan berdasarkankemampuan mahasiswa, ada pula yang tidak berdasarkan kemampuanmahasiswa atau system non berjenjang dan perjenjangan atau semester.Sedangkan evaluasi pengembangan kurikulum dilakukan pada waktuprogram berlangsung (direct) dan setelah program berakhir (indirect)dengan alat evaluasi tes dan non-tes.
 Selain itu, penelitian ini secara teoretis berimplikasi padapengembangan teori tentang desain bentuk kurikulum yangdikemukakan oleh Ornstein A.C dan Hunkins. Menurut merekaterdapat tiga bentuk jenis kurikulum yang berorientasi pada matapelajaran, (subject centered design), desain kurikulum yang berpusatpada peranan mahasiswa (learner centered design), dan desainkurikulum yang berpusat pada masalah-masalah yang dihadapimasyarakat (problem centered design). Namun, dari ketiga bentukjenis kurikulum tersebut, jenis learner centered design bentukexperience-centered design yang digunakan oleh pesantrenmahasiswa, karena menyatukan beberapa kajian (ilmu) yangberdekatan atau berhubungan menjadi suatu bidang kajian sepertikajian agama dengan sosial dan sains serta subject centered design.
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 Penelitian ini secara teoretis berimplikasi pada pengembanganteori tentang desain variasi model kurikulum learner centered yangterbagi menjadi kurikulum berpusat pada anak didik (child centereddesign) dan kurikulum berpusat pada pengalaman (experience-centered). Variasi model seperti ini yang digunakan oleh pesantrenmahasiswa karena lebih memusatkan kurikulum pada kebutuhansantri. Santri merupakan peserta didik yang harus dikembangkanpotensinya. Proses pendidikan tidak akan bermakna jika tidakmemperhatikan kebutuhan yang diinginkan oleh santri.
 c. Peran Pimpinan Pesantren Mahasiswa dalam ManajemenPengembangan Kurikulum
 Penelitian ini secara teoretis berimplikasi pada pengembanganteori perilaku peran pemimpin dikemukakan oleh Garry Yukl.Menurut Yukl terdapat empat belas perilaku peran kepemimpinan,di antaranya yaitu: merencanakan dan mengorganisasi (planning andorganizing), memberi lnformasi (informing), memantau (monitoring),berkonsultasi (consulting).
 Peran-peran tersebut diperkuat oleh hasil penelitian ini yangmengidentifikasi peran pemimpin sebagai role model, perencana/perancang, fasilitator, pematau/monitor, organisator, evaluator dansebagai orang tua. Selain itu, terdapat satu satu peran lagi yang belumterdapat di dalam penjelasan Garry Yukl yaitu sebagai orangtua santri,karena pemimpin di pesantren mahasiswa tersebut menganggap danmemperlakukan santrinya sebagai anaknya sendiri.
 d. Temuan Formal
 Penelitian ini telah menguatkan dan menememukan teori barutentang model pengembangan kurikulum mahasiswa yang diistilahkanoleh peneliti dengan model pengembangan kurikulum pesantrenmahasiswa berbasis in life pesantren and diversification of Learner’sneeds.
 Berdasarkan temuan substantif maka peneliti mengabstraksikandalam temuan formal sebagai berikut:
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 Gambar. 5.1Formulasi Temuan Formal Model Pengembangan Kurikulum
 Pesantren Mahasiswa Berbasis in Life Pesantren andDiversification Of Learner’s Needs
 Role model, Perencana/perancang, Fasilitator, Pematau/Monitor, Organisator, Evaluator, dan sebagai orangtua
 DESAIN PENGEMBANGAN KURIKULUMPESANTREN MAHASISWA
 PERAN PEMIMPIN PESANTREN MAHASISWA
 KARAKTERISTIK KURIKULUMPESANTREN MAHASISWA
 Ma’had Al-Aly Pesantren Diniyah Takmiliyah Al-jami’ah Pesantren Integratif
 Separated Subject Curriculum
 Correlated Curriculum Broads fields curriculum dan thematic
 actual curriculum
 Materi: Kitab Kuning,
 (yellow book) dan Skill.
 Metode: Variatif
 Target : keberhasilan
 penguasaan ilmu
 agama dan
 kepribadian
 Waktu: Kondisional
 PERENCANAAN
 a. Berdasarkan kebutuhan mahasiswa
 b. Kekhasan pesantren c. Mengacu pada visi dan misi
 PELAKSANAAN
 Berdasarkan sistem:
 a. Perjenjangan
 b. Non-berjenjang
 EVALUASI
 a. langsung (direct)
 b. Tidak langsug (indirect)
 Materi: Kitab
 Kuning,(yellow book)
 dan Skill.
 Metode : Variatif
 Terget : keberhasilan
 penguasaan ilmu
 agama dan kepribadian
 Waktu: Kondisional
 Materi:Kitab Kuning
 (yellow book) dan Skill.
 Metode : Variatif
 Terget : keberhasilan
 penguasaan ilmu
 agama dan kepribadian
 Waktu: Kondisional
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 2. Implikasi Praktis2. Implikasi Praktis2. Implikasi Praktis2. Implikasi Praktis2. Implikasi PraktisImplikasi praktis hasil penelitian manajemen pengembangan
 kurikulum pesantren mahasiswa adalah: a). Memberikan informasipada para pemilik lembaga pendidikan pesantren/ yayasan dan wargasekolah/madrasah serta kampus lainnya untuk memahami konsepmanajemen pengembangan kurikulum dan aplikasinya di dalamdunia pendidikan dari pengelolaan input, proses belajar, dan outputsecara komprehensif; b). Memberikan informasi kepada para direktur,pengasuh pesantren dalam memahami indikator dari pesantren yangunggul dan cara untuk mewujudkannya menjadi kenyataan, dan;c). Memberikan acuan yang jelas dan sistematis kepada para pengawasdan pengendali mutu pendidikan dalam menjalankan fungsinya untukmeningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
 C.C.C.C.C. SaranSaranSaranSaranSaran
 Saran terhadap pengasuh dan pengurus pesantren mahasiswa,mereka secara terus menerus perlu meningkatkan kualitas lulusannya,karena masyarakat telah menaruh kepercayaan terhadap PesantrenNuris II, Pesantren Putri Al Husna, dan Pesantren Ibnu Katsir Jember.Mereka juga senantiasa perlu melakukan studi banding ke pesantrenyang telah lebih maju untuk sharing pengalaman sekaligus memacusemangat pengurus dan santri menjalankan tugas mulia, memberikanyang terbaik bagi anak didiknya.
 Terhadap pihak pengendali mutu pendidikan, pertama,kurikulum harus senantiasa dilakukan perbaikan-perbaikan danpengembangan. Kedua, bersama seluruh komponen pesantrenmenyusun kembali rumusan-rumusan mutu melalui manajemenberbasis mutu. Ketiga, bersama yayasan, pengasuh dan direktur, untukmengusahakan kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran santri.
 Bagi pihak peneliti lain, mereka perlu mengadakan penelitianlanjutan ke lembaga-lembaga pendidikan Islam lain yang mampumengungkap lebih luas tentang manejemen pengembangankurikulum, khususnya di lingkungan pesantren mahasiswa. []
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